Halo 


PRESMA / Presiden Mahasiswa 


Sebuah cerita tentang lika liku kehidupan anak kuliah. 
Entah dari kasus perjodohan, perbedaan agama, tentang 
abdi negara yang jatuh cinta pada anak hukum, atau 
tentang mantan yang akur. 


- Selamat membaca - 


CAST DEVAN DENANDRA 


Devan Denandra AS Jung Jaehyun 


Jung Jae-hyun adalah seorang penyanyi Korea 
Selatan di bawah kontrak SM Entertainment. Ia 
adalah anggota grup vokal laki-laki NCT dan sub-unit 
NCT U dan NCT 127. Laki laki kelahiran 14 Februari 
1997. 


Vibesnya anak hukum emang suka pakek tuxedo ya karna 
pengacara 


Maaf untuk kalian yang minta Jeno untuk jadi cast 
tapi gak jadi, soalnya eyes smile Jeno terlalu lucu 
bund 


CAST KIARA PAHLEFY 


Kiara Pahlefy AS Zhao Lusi 


Zhao Lu si adalah seorang aktris Cina. Merupakan aktris 
kelahiran 9 November 1998. 


Aku saranin untuk kalian yang suka sama drama China, 
coba deh nonton film film drama Zhao Lu Si, kira kira begitu 
juga tingkah laku Kiara 


CAST SAMUDRA ANTARES 


Samudra Antares AS Lucas WayV 


Wong Yuk Hei, Huang Xuxi atau Lucas Wong adalah 
seorang penyanyi keturunan Chinese-Thai di bawah 
kontrak SM Entertainment. Ia adalah anggota grup 
vokal laki-laki NCT sub-unit NCT U, WayVv, dan 
SuperM. 

Laki laki kelahiran 25 Januari 1999. 


Prologue 


Jangan lupa follow akun author ya... 
Takutnya ada part yang nantinya akan di private 
kalian gak tau 


Gimana perasaan kalian saat punya pacar sebagai idola 
kampus ? Seneng pastikan. Tapi, kesenangan itu tidak 
berlaku pada seorang gadis yang memiliki pacar presma, ia 
selalu tidak dianggap oleh pacarnya. Bagi sang presma 
organisasi itu nomor satu, tapi jika disuruh memilih 
organisasi atau gadisnya ia juga tidak bisa menjawab. 


Namanya KIARA PAHLEFY gadis dengan sejuta keajaiban 
didalam dirinya. Periang dan menyukai kebebasan, mungkin 
dua kata itu cukup mendeskripsikan bagaimana seorang 
Kiara dipertemukan dengan DEVAN DENANDRA pria yang 
seluruh sifatnya bertolak belakang dengan Kiara. 


Mereka yang tadinya hanya berpacaran harus bertunangan 
karna perjalanan bisnis kedua orang tuanya yang secara 
tiba tiba dan mengharuskan Kiara dan Devan menetap 
disatu atap atau tinggal serumah. 


Kiara yang tadinya menerima Devan menjadi pacarnya 
karna ketampanan dan jabatannya pun dibuat terkejut atas 
keputusan kedua orang tuanya, sedangkan Devan yang 
menjadikan Kiara kekasihnya hanya untuk memenuhi syarat 
menjadi laki laki normal pun tidak kalah terkejutnya atas 
apa yang dikatakan kedua orang tuanya. Jika tau akan 
seperti ini jadinya mungkin Devan tidak akan mau menuruti 
permintaan kedua orang tuanya untuk menjadikan Kiara 
kekasihnya. 


Devan, selalu mengutamakan organisasinya diatas 
segalanya, baginya organisasi adalah prioritas utamanya 
tapi jika harus memilih organisasi atau Kiara, ia belum tau 
jawabannya. Karna awalnya, menjaga Kiara adalah perintah 
mutlak yang kedua orang tuanya berikan. Menurutnya 
organisasi adalah dunianya sedangkan Kiara adalah rumah 
untuk ia pulang ketika lelah dengan dunianya. 


Sedangkan Kiara, selalu memprioritaskan Devan diatas 
segalanya, baginya Devan adalah sebuah warna dan ia 
kanvasnya, tanpa Devan kanvas tidak akan pernah 
berwarna sama seperti dunianya. 


Tipe ideal Devan adalah gadis yang pintar atau dalam kata 
lain berwawasan luas sedangkan Kiara, belajar saja malas, 
masuk kuliah hanya untuk syarat sebagai putri konglomerat. 
Tidak mungkin jika seorang putri dari keluarga kaya raya 
tidak berpendidikan tinggi. 


Sedangkan Kiara hanya penganggum laki laki berparas 
tampan dan memiliki senyum yang membuat Kiara tertarik 
masuk ke dalam dunianya, dan semuanya ada didalam diri 
Devan. 


Apakah mungkin mereka bisa menerima satu sama lain dan 
berakhir happy ending ? atau, memilih untuk menjalani 


kontrak kerjasama seperti dikebanyakan novel diakhir cerita 
? 


Ini hanyalah cerita singkat dari seorang gadis manis 
bernama Kiara. Cerita ini dimulai saat kalian membuka 
lembar selanjutnya. 


selamat membaca 


Eps. 01 


Jangan lupa follow akun @dchy.grm instagram milik 
author ya... 
Karna semua info PRESMA ada disana 


Hari ini adalah hari pertama orientasi studi dan pengenalan 
kampus atau yang sering kita sebut dengan OSPEK bagi 
mahasiswa/i baru disalah satu universitas berkelas di ibu 
kota Indonesia, Jakarta. 


ASEANIC UNIVERSITY 


Rata rata yang masuk universitas ini adalah anak anak dari 
keluarga yang sangat berada. Tidak jarang pula ada pelajar 
dari negara asing yang melakukan kegiatan pertukaran 
pelajar. Tujuan diadakannya OSPEK yaitu untuk 
pembentukan watak bagi seorang mahasiswa/i baru. 


Di samping itu semua ada seorang gadis tengah menguap 
lebar seraya merenggagkan otot yang kaku sehabis tidur. 
Sinar matahari yang masuk kedalam kamarnya melalui 
celah celah jendela mengganggu tidur nyenyaknya belum 
lagi AC yang sudah sengaja dimatikan membuatnya 
terbangun. 


Namanya Kiara Pahlefy, seorang gadis cantik yang 
merupakan beauty vlogger hal itu yang menyebabkan ia 
memiliki banyak penggemar dari kalangan remaja atau pun 
orang dewasa yang ingin melakukan perubahan pada 
dirinya, ditambah lagi dengan pekerjaan kedua orang 
tuanya yang membuatnya dikenal dengan sebutan anak 
berdarah konglomerat. 


Ya, bagaimana tidak keluarganya memiliki berbagai cabang 
rumah sakit di Asia Tenggara dan kini sedang membangun 


cabang di negara bagian Eropa yang membuat kedua orang 
tua Kiara harus pergi ke Eropa. 


Edgar Pahlevie selaku dokter bedah profesional yang 
setiap bulannya mengelilingi berbagai negara hanya untuk 
mengoperasi satu pasien disetiap negara dan Clara Claire 
Pahlevie selaku dokter kecantikan yang setiap bulannya 
disibukkan oleh beberapa perusahaan kecantikan miliknya. 


' jam berapa sih ' Gumamnya 


Kemudian ia melirik kearah jam beker yang sudah 
menunjukan angka 7.45 yang berarti 15 menit lagi OSPEK 
akan berlangsung. 


Kebiasaan yang tidak dapat diubah adalah Kiara akan 
begadang semalaman hingga jam tiga pagi demi 
menyelesaikan target menonton drama kolosal China atau 
pun Korea. 


Hal yang pertama kali Kiara lakukan saat bangun pagi 
adalah mengecek notifikasi dari ponsel miliknya. 


Dan, dugaannya selalu tepat, Devan akan marah hari ini dan 
lagi lagi itu karna kebodohannya sendiri. 


BubuUu 


Kia, flashdisknya jangan lupa dibawa 
04.15 


Kia, kamu masih tidur? 
04.45 


Kia, jangan sampai telat. 
05.15 


Kamu dimana? 
06.54 


Tunggu sebentar bubu!!! 
07.18 


-Presiden Mahasiswa- 


Walaupun sudah tau akan terlambat Kiara tetap saja Kiara, 
dirinya akan memprioritaskan acara ritual mandi dan make 
up yang akan ia gunakan saat pergi ke kampus ditambah ia 
akan berjalan seperti di red carpet karna akan disaksikan 
oleh seluruh mahasiswa baru saat ia menyerahkan flashdisk 
yang di suruh Devan. 


' Aduh gue pakek baju yang mana ya? ' Tanyanya pada 
dirinya sendiri sambil mencoba semua baju yang sudah 
tersusun rapih di lemari gantungnya. 


Padahal sudah tau jika ia mengacak ngacak ia sendiri pula 
yang akan merapihkannya karna disini tidak ada asisten 
rumah tangga ( ART ) seperti dirumah lamanya tapi tetap 
saja Kiara lakukan itu setiap kali ingin berpergian. 


Setelah selesai berpakaian dan sudah siap ke kampus, Kiara 
pergi menuju meja makan untuk membuat sarapan 
singkatnya dengan menggunakan roti dan slai stroberi 
belum lagi ia harus berjalan menuju kulkas untuk 
mengambil stok susu ultramilk rasa coklat yang termasuk 
salah satu minuman favorit Kiara. 


Padahal sudah banyak panggilan masuk dari anggota BEM 
( Badan Eksekutif Mahasiswa ) yang menelfonnya berulang 
kali, tapi Kiara hanya menghiraukannya. Setelah semunya 


beres barulah Kiara segera mengeluarkan mobilnya dari 
garasi dan berangkat menuju kampus. 


Sesampainya dikampus sudah banyak kaum adam yang 
menatapnya dengan tatapan memuja bahkan tak jarang 
para kaum hawa pun menatap kagum sekaligus iri terhadap 
Kiara. Bukan karna mereka iri tidak dilahirkan di keluarga 
berada seperti Kiara, hanya saja mereka iri dengan paras 
wajah cantik milik Kiara. 


" Kia, lo darimana aja Devan dah badmood parah baru lo 
dateng " Ucap Nara salah satu teman dekat Kiara yang 
sekarang menjadi anggota BEM ( Badan Eksekutif 
Mahasiswa ), tepatnya memiliki jabatan sebagai mentri 
advokasi dan Kejahteraan Mahasiswa atau yang 
bertugas menyejahterakan mahasiswa di ranah fasilitas, 
finansial, dan akademik, serta menjadi penghubung antara 
mahasiswa dengan pembuat kebijakan. 


" Devan dimana? " Tanya Kiara yang merasa bersalah, ia 
pikir tidak akan sekacau ini, karna biasanya juga Kiara akan 
selalu membuat kesalahan jika menjalankan tugas dari 
Devan, itu sebabnya Kiara sangat jarang bahkan hampir 
tidak pernah disuruh oleh Devan, hingga membuat Nara 
menampakan wajah yang berkaca kaca pasti Devan 
memarahinya habis habisan. 


"Di lapangan, lagi ngerubah jadwal karna lo telat bawa 
flashdisk " Ucap Gilang salah satu teman dekat Devan yang 
juga sudah mengetahui hubungan Devan dan Kiara. 


Gilang juga merupakan anggota BEM ( Badan Eksekutif 
Mahasiswa) tepatnya ia menjabat sebagai wapresma ( 
Wakil Presma ) 


Mendengar perkataan Gilang, Kiara pun langsung berjalan 
cepat menuju kearah Devan, dan terlihat dari kejauhan 
Devan yang sedang memaki maki temannya, membuat para 
mahasiswa/i baru di kampusnya terdiam. 


Sampai akhirnya Kiara datang dan membuat seluruh 
mahasiswa/i baru berbisik bisik mengagumi paras 
kecantikan Kiara. Tentu saja hal itu membuat Devan 
mengikuti arah sorotan para adik tingkatnya. 


Karna merasa bersalah akhirnya Kiara membranikan diri 
menaiki pangung acara dan mengambil mikrofon yang 
tergeletak diatas meja. 


" Hai semuanya, maaf sebelumnya udah buat kalian nunggu 
30 menit " Ucap Kiara dengan santainya seakan akan ia 
adalah orang penting yang ditunggu kehadirannya. 


Dan benar saja respon dari para mahasiswa/i baru 
dikampusnya sangatlah positif, tapi tentu saja hal itu 
membuat seluruh anggota BEM ( Badan Eksekutif 
Mahasiswa) kagum atas tindakan yang diambil Kiara, 
terkecuali Devan, laki laki itu masih menunjukan raut wajah 
dinginnya. 


' Anjay demi apa itu Kiara Pahlefy ' 


' Rela gue juga ngegabut panas panasan kalo dapetnya 
Kiara ' 


"Jadi ini yang namanya bidadari tak bersayap ' 
' Cakep parah woi gila gak nahan ' 


'Jodoh gue akhirnya kita meet and greet ' 


" Gue Kiara untuk yang belum tau kalian bisa kepoin 
biodata gue di google ketik aja Kiara Pahlefy " Ucap Kiara 
dengan santainya sambil tertawa kecil karna ia merasa 
seperti orang penting sekarang. 


Ya bisa dibilang Kiara merupakan seorang beauty vlogger 
terkenal bahkan produk yang ia pasarkan dalam sehari bisa 
habis terjual sayangnya ia jarang mengendorse jika tidak 
kenal dekat dengan pemiliknya. Karna, Kiara juga takut 
wajahnya akan rusak. 


Kiara juga sering mengcover lagu di konten youtubenya, 
dirinya juga merupakan seorang youtuber yang sering 
mengadakan Podcast dengan beberapa kalangan artis 
papan atas. Belum lagi Kiara juga merupakan model 
ternama semenjak SMA. 


Baginya itu semua adalah aktifitas yang ia lakukan saat 
sedang bosan, kini semuanya sudah berubah Kiara yang 
sudah menemukan pangeran impiannya sekarang Kiara 
lebih fokus terhadap kehidupan sang pangeran. 


' Demi apa dia anak dari pemilik rumah sakit terkenal diluar 
negri ' 


' Beauty vlogger, pantes ciwi ciwi heboh ' 


' Emak gue pasti bangga ini anaknya satu kampus sama 
idola ' 


' Berharap ada sesi potbar sapa tau dijadiin bahan scandal, 
pemes gue ' 


' Cantik banget, pliss gue iri ' 


"Jadi, gue sebenernya kemaren minta diundang sama anak 
BEM karna gue mau ngegiveaway beberapa produk 


skincare keluaran terbaru sekaligus bagi bagi voucher gratis 
konsultasi masalah kulit di LEF YI skincare untuk siapa aja 
yang hari ini dapet tanda tangan gue " Ucap Kiara 


' Bangga parah pasti emak gue anaknya bisa dapetin 
voucher dari lefyi skincare ' 


' Untuk beli skincarenya aja gue menangis sekarang dapet 
voucher konsultasinya dong, gila parah ' 


' Jangankan beli skincare lewat depan gedungnya aja buat 
dompet gue insekyur ' 


' Anak konglomerat dari beberapa negara bukan sih ' 

'Iya, cabang rumah sakitnyakan banyak ' 

" syaratnya kalian cuma perlu : 

Follow akun @lefyi.skinbeauty 

Follow akun @aseanic.university dan @bem.aseanic.unvsty 


Triak ke presma ' kak Devan maafin kak Kiara karna 
terlambat ' 


Yang berminat, bisa maju ke atas panggung sekarang dan 
untuk giveaway kalian cukup kasih bukti piagam 
penghargaan ke instagram anak BEM sebanyak banyaknya 
jangan lupa untuk cantumin biodata singkatnya dan kata 
kata " kak Devan maafin kak Kiara karna terlambat " Ucap 
Kiara berhasil membuat Devan tersenyum tipis tapi 
setidaknya itu membuat rasa bersalah Kiara mulai 
berkurang. 


Sedangkan para anggota BEM ( Badan Eksekutif 
Mahasiswa) sangat kegirangan karna followers 


instagramnya yang kini makin bertambah banyak. 

' Gak sia sia gue jadi anak pinter di sekolah ' 

' Untung gue gak nolep ' 

' Mimpi apa gue satu kampus sama anak konglomerat ' 


Setelah Kiara selesai mengatakan persyaratannya langsung 
saja panggung seperti akan diserbu mahasiswa/i , untung 
saja anggota BEM (Badan Eksekutif Mahasiswa) langsung 
siap siaga sehingga acara berjalan dengan teratur dan 
terarah. 


" Kak aku suka banget sama suara kakak, boleh poto bareng 
gak kak ! " Ucap salah seorang mahasiswi dengan sangat 
antusias. 


" Triak dulu " Ucap Kiara sambil tersenyum menampilkan 
sederet gigi putihnya. 


" KAK DEVAN YANG TAMPAN RUPAWAN MAAFIN KAK KIARA 
YANG CANTIP CEM BIDADARI TAK BERSAYAP YAA !! " Triakan 
Alicia membuat Devan tertawa singkat dan hal itu membuat 
para mahasiswi lain menjadi heboh dan berbisik bisik, 
bukan karna tingkah laku mahasiswi yang kini berada diatas 
panggung tapi karna tawa singkat dari Devan. 


Devan Danendra, seorang presma ( Presiden Mahasiswa) 
yang terkenal di beberapa kampus di Indonesia karna cara 
bicaranya saat adu debat dengan beberapa pejabat tinggi 
negara, belum lagi karna prestasi yang diperolehnya dan hal 
yang tidak bisa dipungkiri adalah, tentu saja karna paras 
tampan miliknya belum lagi Devan merupakan anak 
berdarah konglomerat seperti halnya dengan Kiara, 
membuat dirinya didambakan oleh para kaum hawa. 


Badan Eksekutif Mahasiswa ( BEM ), bertugas 
merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang berkaitan 
dengan fakultas, serta memberikan pendapat, usul, dan 
saran kepada pimpinan fakultas. Fungsi BEM adalah 
sebagai perwakilan mahasiswa di tingkat Fakultas untuk 
menampung dan menyalurkan aspirasi mahasiswa. 


Presiden BEM Universitas adalah presiden negara 
layaknya presiden saat ini. BEM memiliki beberapa 
kementerian, tidak jauh berbeda dengan kabinet di 
Indonesia. Di bawahnya terdapat BEM Fakultas yang jika 
digambarkan layaknya Gubernur di setiap provinsi di 
Indonesia. 


Sedangkan jabatan Devan yang sekarang adalah Presiden 
BEM Universitas. 


" Makasih cantik " Ucap mahasiswi yang kini telah selesai 
berfoto dengan Kiara 


Setelah acara selesai Kiara pergi dengan terburu buru karna 
takut akan ketinggalan kelas, bukan karna ia takut 
ketinggalan pelajaran, Kiara hanya takut akan tugas 
tambahan dari dosennya, tentu saja sebelum pergi ia 
memberikan flashdisk milik Devan ke salah satu anggota 
BEM ( Badan Eksekutif Mahasiswa) karna tidak sempat bila 
harus menghampiri Devan di ujung lapangan, hal itu terlihat 
menggemaskan dimata Devan. 


-Presiden Mahasiswa- 


Setelah selesai kelas sekarang Kiara berakhir di kantin 
sambil memesan makanan karna belum makan apa pun dari 
tadi pagi, ditambah acara yang ia buat untuk menebus rasa 
bersalahnya membuat harinya benar benar melelahkan. 


Ditambah amukan dari Dylan selaku tangan kanannya atau 
Kiara lebih nyaman menyebutnya sebagai CEO pengganti 
dirinya. 


Ya, Dylan mengomel habis habisan karna Kiara yang tiba 
tiba melakukan tindakan yang merugikan perusahaan. 


"KIA SINI SINI " Ucap Nara yang melambaikan tangan dari 
kejauhan, Kiara yang melihatnya pun langsung berjalan 
menghampiri meja Nara. 


"Acaranya udah selesai?" Tanya Kiara pada Nara dan Gilang 
yang kebetulan sedang makan bersama. 


Nara dan Gilang merupakan teman dari masa SMA 
keduanya dekat tapi tidak ada yang memberikan kejelasan 
karna perbedaan agama yang dianut keduanya. Baik Nara 
dan Gilang juga tidak ada yang menuntut paksa akan hal 
itu. 


Nara yang beragama Islam dan Gilang yang menganut 
agama Kristen. 


Kata Gilang, " kita memang dibolehkan menyukai umat 
yang berbeda agama tapi bukan berarti 
mengambilnya dari Tuhannya " 


Dan, Nara sudah paham akan hal itu. 


" Belum ini jadwal istirahat " Ucap Gilang sambil fokus 
mengetik sesuatu di laptopnya. 


"Devan mana ?" Tanya Kiara pada Gilang. 


" Diruangannya kesana aja, dia juga kayanya belum makan " 
Ucap Gilang tanpa menolehkan pandangannya dari 
laptopnya. 


" Gue cabut duluan ya " Ucap Kiara yang langsung 
meninggalkan Nara dan Gilang. 


Presiden Mahasiswa 


A/N 

Menarik untuk dibaca? Vote 

Terlalu alay? Stop, ini cuma imajinasi anak amatiran 
yang masih labil untuk bicarain tentang cinta, Ok? 


Eps. 02 


Jangan lupa follow akun @dchy.grm instagram milik 
author ya... 
Karna semua info PRESMA ada disana 


Sekarang Kiara berada di depan pintu ruangan ketua BEM 
( Badan Eksekutif Mahasiswa) atau yang sering disebut 
dengan kata PRESMA atau Presiden Mahasiswa, Kiara 
bertujuan untuk makan bersama dengan Devan, sengaja ia 
ingin makan bersama Devan entah mengapa bila makan 
bersama manusia tampan moodnya naik seratus kali lipat. 


BUB-bu Ucapan Kiara terhenti kala melihat Devan yang 
terlihat makan bersama dengan sekertarisnya, Clarissa 
Narua. 


Clarissa Narua, mahasiswi dari fakultas Astronomi yang 
selalu digosipkan bahwa dirinya dan presma memiliki 
hubungan khusus. Karna, adanya kasus jodoh menjodohkan 
alhasil Clarissa menaruh harap kepada sang presma, 
semenjak mendapatkan kabar bahwa pujaan hatinya sudah 
mempunyai pacar, semenjak itu pula Clarissa memendam 
perasaannya berharap sang pujaan hatinya, Devan 
Danendra, berakhir hubungannya dengan gadis yang 
sekarang, Kiara Pahlefy. 


Kenapa ? Ucap Devan dengan wajah datarnya dan itu 
mebuat Kiara seperti tidak dianggap atau lebih tepatnya 
mengganggu jam makan siangnya. 


Biasanya mantan mantan Kiara akan bertidak seperti orang 
yang ketahuan selingkuh jika kepergok berduaan dengan 
wanita lain di satu ruangan, dan memohon mohon pada 
Kiara agar memaafkannya belum lagi mengeluarkan segala 


macam rayuan hanya untuk membuat Kiara menjadi luluh, 
tapi tidak dengan Devan. Laki laki itu hanya menunjukan 
ekspresi andalannya, datar dan dingin seperti tidak 
menyukai keberadaan Kiara. 


Sedangkan Clarissa tentu saja dibuat senang hati karna 
sikap Devan terhadap Kiara, Clarissa mengira bahwa Devan 
akan menjadi sosok yang manis dan manja ketika bersama 
Kiara ternyata dugaannya salah besar. 


Kata Gilang bubu belum makan jadi Kia bawain makanan 
Ucap Kiara yang masih berdiri tegap di pintu masuk. 


Jika saja ia ada alasan untuk marah, pasti ia akan 
mengamuk sekarang juga, sayangnya ia tidak mempunyai 
alasan untuk itu. Mau marah pun Devan tidak akan peduli 
yang ada menyalahkan dirinya karna terlalu kekanak 
kanakan. Kiara tidak mau Devan menyesal karna bersama 
dirinya, Kiara cukup tau diri bahwa Devan memacari dirinya 
karna terpaksa, pasti jika Kiara menunjukkan sifat 
kekanakannya Devan akan menganggapnya sebagai beban 
di kehidupannya. 


Taro dimeja Ucap Devan yang langsung diangguki Kiara. 


Padahal Kiara sengaja menghampiri Devan untuk makan 
bersama, tau akan jadi seperti ini ia pastinya akan lebih 
memilih untuk makan bersama Nara dan Gilang. 


Bu " Ucapan Kiara terpotong kala Devan mengusirnya 
secara halus. 


Kia saya sedang sibuk kamu bisa keluar sekarang Ucap 
Devan dengan nada yang sangat dingin. 


Kiara yang mendengar itu pun langsung keluar dengan 
membanting pintu, persetan jika Devan marah ia benar 


benar kesal dengan sikap Devan. 


Sedangkan Devan hanya menggelengkan kepalanya heran, 
ya heran kenapa mamanya bisa bisanya menyuruh dirinya 
untuk bertunangan dengan gadis seperti Kiara. 


Entah apa yang membuat kedua orang tua Devan tertarik 
pada gadis seperti Kiara. Sampai sekarang Devan merasa 
dijodohkan karna adalah bisnis keluarganya. 


Kiara memutuskan untuk langsung pulang ke rumahnya 
setelah selesai kelas. 


Sesampainya dirumah ia langsung mandi dan melakukan 
skincare rutinnya, setelah itu ia mulai membereskan rumah 
dan menyiapkan bahan makanan untuk makan malam, saat 
melihat kulkas kosong tentu saja itu membuat Kiara 
bertanya tanya pasalnya ia sudah menyetok banyak bahan 
makanan selama satu bulan full. 


Masa iya ada maling sayuran atau tukang sayuran yang 
maling ? Ucap Kiara bertanya pada dirinya sendiri. 


Kiara berpikir untuk pergi ke supermarket karna jika bukan 
dirinya yang melakukan Devan tidak akan mungkin. 
Manusia itu adalah manusia super sibuk yang akan 
menjadikan Kiara pembantu dadakan jika ia kerepotan 
dengan dunia organisasinya, contohnya seperti tadi pagi. 


Kiara pergi ke supermarket dengan menggunakan masker 
dan kacamata berwarna hitam karna tidak mau acara 
belanjanya menjadi acara poto bersama penggemarnya. 


Setelah selesai berbelanja Kiara melihat jam tangan 
mahalnya dan waktu sudah menunjukan pukul lima sore, ini 
waktunya ia pergi ke perusahaan miliknya, LEF YI skincare. 


Ya, tepat saat dirinya lulus SMA Kiara memutuskan untuk 
mengambil alih sebuah perusahaan tentang skincare atau 
pun make up, perusahaan ini pun masih dipegang oleh 
asisten pribadinya, Dylan. Kiara hanya datang sesekali jika 
ada urusan penting saja, ia juga belajar tentang cara 
menjadi penguasa profesional karna Kiara merupakan anak 
kedua dari dua bersaudara. 


Anak pertama keluarga Pahlevie adalah Sean Pahlevie, 
yang kini bersekolah di USA tepatnya di Universitas 
ternama di Amerika Serikat. Ya, Sean adalah kebalikan 
dari Kiara untuk masalah otak tapi jangan salah Sean dan 
Kiara tidak kalah kebodohannya dalam hal perilaku. 


Sebenarnya Kiara pintar jika ia serius hanya saja Kiara tidak 
pernah bisa serius kecuali dalam beberapa hal hal 
mendesak. 


Mereka berdua bersepakat untuk membagi dua tugas 
warisan, tidak hanya itu bahkan negara bagian pun sudah 
mereka pikirkan saat keduanya masih dalam satu sekolah, 
padahal Edgar dan Clara masih hidup dan masih aktif dalam 
bidang perbisnisan. 


Bedanya Kiara dan Sean adalah, Kiara sangat 
terpublikasikan dalam dunia entertainment sedangkan Sean 
tidak sama sekali bahkan jika mencarinya di google mereka 
tidak akan menemukan biodata tentang Sean Pahlevie. 


Ini bubu kemana sih dari gue pulang, beres beres rumah, 
belanja bahan makanan, sampe ngurus produk skincare 
belum juga pulang Gerutu Kiara sambil memasak makan 
malam. 


Saat Kiara telah selesai menyiapkan makanan terdengar 
suara mobil yang masuk ke dalam garasi rumah, tidak 
berapa lama kemudian Devan masuk ke dalam rumah. Ini 


adalah bulan ketiga kedua orang tua mereka melakukan 
perjalanan bisnis, dan itu membuat keduanya harus tinggal 
serumah dengan status bertunangan. 


Eh bang Toyip baru pulang, gimana selingkuhnya ? lancar ? 
Ucap Kiara dengan santainya. 


Saya udah makan diluar, kamu makan aja semuanya Ucap 
Devan saat melirik meja makan. 


Eh bubu tunggu Ucap Kiara yang sudah menampilkan 
ekspresi introgasinya. 


Semua bahan makanan kamu kemanain ? Tanya Kiara 
sambil menatap lekat lekat mata Devan sedangkan Devan 
langsung mengalihan pandagannya ke arah lain. 


Jujur saja jika Kiara sudah menginterogasinya seperti ini 
Devan seperti mati kutu karna tatapan tajam milik Kiara, 
gadis itu tidak bisa ditebak sama sekali. 


Gilang yang ambil untuk anak anak BEM yang nginep di 
kampus Ucapnya dan langsung berjalan ke kamar tidur 
miliknya yang bersebrangan dengan milik Kiara. 


Selama tinggal satu rumah, Kiara paham jika Devan sedang 
banyak tugas pasti ia akan irit bicara, ya walaupun jika tidak 
ada tugas pun Devan tetaplah Devan, si kulkas berjalan. 


Sekarang sudah pukul sepuluh malam dan Kiara masih setia 
menatap layar laptopnya sambil menonton televisi yang 
menampilkan film drama korea favoritnya, Guardian atau 
yang sering disebut Goblin. 


Bagi Kiara, film ini mengajarkannya tentang kesetiaan. Kiara 
berharap jika ia terlahir kembali nantinya ia tetap bisa 


mengingat kenangan saat bersama Devan, agar ia tetap 
bisa menyukai Devan. 


Sedangkan Devan dirinya duduk dimeja makan sambil fokus 
menatap layar laptopnya, ya sambil sesekali memakan es 
krim yang merupakan makanan favoritnya, keduanya sama 
sama tidak saling berbicara, masing masing sibuk dengan 
tugasnya, Kiara yang sibuk mengerjakan tugas kuliahnya 
dan Devan yang sibuk dengan tugasnya sebagai seorang 
presma. 


Sebenarnya Devan juga masih belum paham mengapa 
Kiara, gadis berumur dua puluh tahun itu masih sempat 
sempatnya mengerjakan tugas dengan mata yang menatap 
fokus ke arah televisi. 


Kiara tertidur dengan keadaan laptop yang masih menyala, 
Devan yang melihatnya pun langsung menyudahi tugasnya 
dan beralih menatap Kiara yang sedang tertidur dengan 
tumpuan kedua tangannya, tanpa pikir panjang Devan pun 
memindahkan Kiara ke kamarnya. 


Kiara yang merasa tubuhnya melayang reflek 
menenggelamkan wajahnya kedalam dada bidang milik 
Devan, aroma tubuh Devan baginya adalah candu, ia 
bahkan sering mencuri parfum milik Devan tapi tetap saja 
aromanya berbeda jika Devan yang memakainya. 
Sedangkan Devan sangat menyukai aroma stoberi yang 
keluar dari harum tubuh Kiara, menurutnya itu sangat 
manis. 


Devan berlaku seperti ini bukan karna ia menaruh rasa suka 
terhadap Kiara hanya saja Devan merasa tugas dari kedua 
orang tuanya harus dijalankan dengan sebaik mungkin. 
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Pagi ini Kiara sudah disibukan dengan dapur dan kebiasaan 
Kiara adalah ia akan bernyanyi sambil menari untuk sesekali 
mengikuti alunan musik yang ia dengarkan dan Devan yang 
melihat itu seperti sudah kebiasaan sehari hari. 


Kiara dan Devan mungkin sudah tujuh bulan ini tinggal satu 
rumah. Kiara merasa seperti mengurus bayi besar, dimana ia 
harus membuatkan makan setiap hari, menyiapkan pakaian, 
mengingatkannya untuk makan, berbelanja stok makanan, 
belum lagi semua pekerjaan rumah Kiara yang mengurus 
karna Devan tidak mempekerjakan pembantu. Kata Devan 
jika Kiara masih bisa mengerjakannya mengapa harus 
menyuruh orang lain. 


Jam masih menunjukan pukul lima pagi tapi Kiara sudah 
berada didapur untuk menyiapkan sarapan untuk Devan 
karna Devan akan memandu kegiatan OSPEK hari ke dua, 
jika hari biasanya ia akan membuatkan sarapan pagi pukul 
tujuh sekarang menjadi pukul enam, untung saja wajah 
Devan tampan, jika buruk rupa lebih baik ia pergi dari 
rumah ini. Persetan dengan amukan kedua orang tuanya. 


Ya, Kiara tidak mau menjadi manusia yang naif, ia menyukai 
laki laki yang tampan. Syarat pertama yang Kiara lontarkan 
jika ditanya perihal tipe suami idamannya, tentu saja ia 
akan menjawab ' Good Looking ' , syarat kedua sampai 
seterusnya barulah kaya, pintar, taat beragama, 
menggemaskan dan tentunya caranya tersenyum membuat 


Kiara merasa nyaman dan terlindungi saat didekatnya, dan 
semua persyaratan itu ada pada Devan. 


Awalnya Devan pikir, Kiara adalah gadis yang tidak bisa apa 
apa karna takut kukunya akan rusak belum lagi 
kehidupannya sebagai seorang putri dikeluarga Pahlevie 
membuat Devan semakin dibuat tidak yakin, tapi semenjak 
tinggal satu rumah Devan benar benar merasa seperti 
memiliki seorang istri. 


" Kia, saya kekampus ya" Ucap Devan telah selesai sarapan 
sedangkan Kiara yang melihat itu langsung mencuci 
tangannya dan melepas celmek kemudian berlari kearah 
Devan. 


Ya, Kiara biasanya berangkat pukul delapan pagi karna 
kelasnya yang dimulai pukul jam sembilan, biasanya Kiara 
akan bersantai ria di area kantin terlebih dahulu. 


" Bubu tunggu " Ucap Kiara yang membuat Devan 
menolehkan pandangannya, Kiara yang sudah berada tepat 
di hadapan Devan langsung mengambil tangan kanan 
Devan dan menyaliminya, sedangkan Devan sudah terbiasa 
dengan tingkah tingkah konyol Kiara yang terkadang 
membuat jantungnya berdetak lebih kencang dari biasanya. 


" Nanti makan siang bareng saya dikantin " Ucap Devan 
sambil mengelus kepala Kiara dan langsung dijawab dengan 
anggukan kepala. 


Setelah merapihkan rumah Kiara pergi ke kamar mandi 
untuk bersiap siap pergi ke kampus. 


Waktu menunjukan pukul setengah duabelas dan Kiara 
sudah berjalan di koridor kampus, disepanjang koridor pun 


banyak yang menyapa Kiara dan tentu saja setiap sapaan 
akan dibalas ramah oleh Kiara. 


Sangking ramahnya membuat Kiara dijuluki dengan 
sebutan primadona Aseanic university, dan julukan itu 
bukan hanya terkenal di dalam kampus tetapi tak jarang 
kampus kampus lain juga mengetahui tentang hal itu. 


Sekarang Kiara sudah berada di area kantin, dan tentu saja 
bersama dengan dua teman baiknya, Nara dan Ocha. 


"ADA HOT NEWS GUYS " Ucap Ocha yang tiba tiba berteriak 
membuat seisi kantin menolehkan pandangannya kearah 
mereka bertiga. 


" Gila triakan lo buat gue ngerasa jadi bandar gosip Ca " 
Ucap Kiara yang menahan malu. 


" Gosip apa nih jangan buat gue malu terus tiba tiba 
gosipnya gak penting ya " Ucap Nara tak kalah geramnya 
pasalnya dirinya adalah anggota BEM ( Badan Eksekutif 
Mahasiswa) tentu saja imagenya harus terjaga setiap saat. 


" Enggak, serius ini ada gosip kalo sekertaris presma jadian 
sama si presma alias cinlok ! " Ucap Ocha dengan nada 
bahagianya karna dirinya tidak ketinggalan info penting di 
kampusnya sedangkan Nara langsung menatap kearah 
Kiara. 


" Dapet gosip darimana lo ?" Ucap Nara sambil melirik 
kearah Kiara yang membuat Ocha sadar akan ucapannya. 


"Ini ada vidionya " Ucap Ocha sambil menunjukan buktinya, 
terlihat Devan yang menyatakan cintanya kepada Clarisa, 
suasana pun menjadi hening hingga ponsel milik Kiara 
berbunyi. 


Terlihat notif Devan yang membatalkan acara makan siang 
bersama dirinya tentu saja itu sudah diketahui oleh Nara 
dan Ocha karna ponsel Kiara yang diletakan ditengah 
tengah meja kantin. 


BubuUu 


Kia saya ada rapat, maaf. 
12.04 


Suasana hening hingga menit ke lima belas Ocha 
mengeluarkan suara khas Ocha Teguh. 


"Kia lo kudu denger pepatah gue, sebucin apa pun lo sama 
si Devan, kalo gak dianggep, ya mending mundur, pergi, 
cari yang laen" Ucap Ocha sambil menepuk bahu Kiara. 


" Udah deh belum tentu gosipnya bener " Ucap Kiara yang 
mengeluarkan alat make upnya untuk membenahi wajahnya 
karna moodnya yang sedang tidak baik. 


" Gak bener gimana, lo liat aja tuh si Risa makan bareng 
Devan " Ucap Ocha sambil menatap meja yang tak jauh dari 
pandangan Kiara dan tentu saja kedatangan keduanya 
disambut dengan bisikan bisikan halus dari yang lainnya. 


" Udah tau diabaikan masih aja naro harapan, luar biasa 
begonya " Ucap Nara yang semakin membuat mood Kiara 
hancur. 


Sudah hancur masih saja dibuat hancur karna kedatangan 
rivalnya, Anala. 


Anala merupakan mahasiswi kedokteran yang merupakan 
satu satunya hatters setia Kiara dari Kiara menjadi 
mahasiswi baru hingga Kiara menjadi mahasiswi semester 
empat. 


Anala datang bersama ketiga temannya dan langsung 
menggebrak meja Kiara tentu saja hal itu membuat Kiara 
muak dengan tingkah anak anak remaja alay yang masih 
melekat di diri Anala, sebegitu takutnya dia hingga 
melabrak Kiara saja harus membawa rombongan. 


" Maksud lo apa ngefollow instagram cowok gue ! " Ucap 
Anala yang menahan emosi. 


"Oh si Reza, dia yang follow gue " Ucap Kiara sambil 
menunjukan bukti bahwa Rezalah yang memfollow dirinya, 
sedangkan Kiara tidak pernah memfollbacknya karna 
takutnya akan menjadi gosip. 


Contohnya seperti sekarang ini. 


"Lo itu emang dasarnya suka ngerebut milik orang lain ! " 
Ucap Anala sambil menunjuk nunjuk wajah Kiara tentu saja 
hal itu membuat Kiara geram. 


" Maksud lo apa bilang kaya gitu ?! " Ucap Kiara sambil 
menghempaskan tangan milik Anala dengan kasar. 


"Jangan sementang lo good looking semua cowok lo ambil 
dong ! " Ucap Anala yang ingin menyiram Kiara dengan 
menggunakan cara murahan. Seperti menyiram Kiara 
dengan menggunkan air, tapi sebelum itu terjadi tentu saja 
Kiara langsung menangkap pergerakan tangan Anala dan 
langsung menyiramkan air ke kepalanya. 


" Makanya good looking, jangan mau uangnya aja kalo 
dibawa ke mana mana muka lo masih dibawah standar " 
Ucap Kiara yang langsung membuat satu area kantin 
menahan tawanya, pasalnya Anala dan Kiara merupakan 
sesama anak dari keluarga kaya raya, wajah mereka pun 
pantas untuk dibilang seperti kecantikan dewa yunani, 
hanya saja Kiara memang bisa dibilang cukup savage dalam 


berkata kata apalagi membalas ucapan netizen karna 
hidupnya sudah terbiasa dengan omongan pedas dari 
netizen. 


Keributan Kiara dan Anala pun tidak lepas dari pandangan 
Devan, Devan yang melihatnya hanya bisa tersenyum 
bangga, setidaknya Kiara bukanlah orang yang berpura 
pura lemah agar dibela banyak orang dan membuat Anala 
buruk dimata orang orang. 


" Cabut guys! " Ucap Kiara yang melewati meja kantin milik 
Devan tapi tidak menolehkan pandangannya, jika sudah 
begini Devan paham bahwa Kiara sedang marah. 
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Kiara tidak tau apa yang harus ia lakukan suasana hatinya 
benar benar hancur saat ini, yang ia lakukan sendari tadi 
adalah merebahkan tubuhnya dikasur lalu berguling 
kekanan atau kekiri jika bosan. 


la terus memutar ulang vidio Clarissa dan Devan berulang 
ulang kali hingga tanpa sadar matahari sudah tenggelam 
sepenuhnya dan Kiara belum mandi bahkan melepaskan 
sepatu sneakersnya pun belum. 


Sekarang sudah pukul delapan malam tapi Kiara belum 
bergerak dari ranjangnya. Hingga suara mobil milik Devan 
sudah terdengar memasuki halaman rumah pun Kiara masih 
bersikap cuek. 


Sedangkan Devan yang memasuki rumah dan melihat meja 
makan masih kosong merasa sudah paham akan situasinya 
saat ini, pasti Kiara sedang marah padanya. 


Akhirnya Devan memutuskan untuk melakukan ritual 
mandinya terlebih dahulu karna merasa tubuhnya lengket 
mungkin setelah mandi ia akan membuat makan malam. 


Menjalani kehidupan selama tujuh bulan bersama Kiara 
membuat Devan paham dengan sifat sifat aneh Kiara, ketika 
sedang merajuk belum lagi saat masa berpacaran yang 
dilakukan selama tiga bulan membuat Devan paham 
seluruh sifat dan ekspresi Kiara ketika marah, kesal atau 
sedih. 


" Kia bangun, makan malam dulu " Ucap Devan sambil 
mengetuk pintu kamar milik Kiara. 


Sekarang Devan sudah mengganti bajunya dengan baju 
tidur berwarna hitam, hampir pakaian Devan seluruhnya 
adalah warna hitam dan putih, jika bukan karna Kiara yang 
sering menambahkan baju baju berwarna cerah dikamarnya 
mungkin nuansa walking closed milik Devan sangat 
membosankan. 


Kiara termasuk gadis yang sangat memperhatikan 
penampilannya, bukan hanya dirinya tapi orang orang 
terdekat disekitarnya, bahkan jika ada satu luka kecil di 
tubuh Devan, Kiara akan marah pada si pembuat luka itu, 
terlebih jika Devan sampai terluka hingga mengeluarkan 
banyak darah Kiara sudah pasti akan menangis, seperti 
anak kecil yang merengek karna bonekanya robek. 


" Gak laper ! " Ucap Kiara dari dalam kamar, padahal jika 
boleh jujur Kiara merasa sangat lapar sekarang. 


"Ini perintah ! " Ucap Devan dengan jurus andalannya jika 
sudah mendengar perintah dari Devan, Kiara tidak berani 
menolaknya, jika ia menolak pasti akan berakhir dengan 
cara kasar. 


Kiara yang mendengar kata kata adalannya si Devan pun 
menggerutu didalam kamar bahkan sesekali ia mengumpat. 
Untung rupa Devan tampan, jika tidak ia pasti akan kabur 
dari rumah ini. 


Dimeja makan suasana masih hening, Devan yang tidak tau 
harus berbicara apa dan Kiara yang dengan bodohnya 
menunggu klarifikasi dari Devan. 


Mana mungkin seorang Devan bersuara saat sedang makan, 
jika tidak ditanya ya pasti tidak akan berbicara. 


"Bubu beneran pacaran sama Clarisa ?" Tanya Kiara sambil 
memanyunkan bibirnya ia sudah jengah melihat tingkah 
laku Devan. 


" Enggak " Ucap Devan sambil menyuapkan makanan 
kedalam mulutnya, sudah ia duga pasti Kiara marah karna 
gosip yang beredar di kampusnya hari ini, padahal ia sudah 
menyuruh Gilang untuk membereskannya agar Kiara tidak 
mengetahuinya kenapa masih gagal. 


"Ini apa ?" Tanya Kiara sambil menunjukan video rekaman 
Devan dan Clarisa. 


" Itu contoh game OSPEK, bukannya waktu kamu OSPEK 
juga ada ?" Ucap Devan yang langsung membuat Kiara 
berpikir ulang kembali. 


' iya juga ' Gumamnya sambil menahan malu sekaligus 
senang dengan jawaban Devan 


" Terus tadi katanya rapat tapi malah makan bareng sama 
Clarisa " Ucap Kiara sambil menundukan kepalanya 
sedangkan Devan seperti laki laki yang habis kepergok 
selingkuh oleh pacarnya. 


" Rapatnya cuma sebentar, kamu bilang gak suka nunggu 
makanya saya batalin " Ucap Devan dengan santainya ia 
tidak paham bahwa karna kesalahpahaman itu membuat 
hari Kiara buruk sepanjang hari. 


Setelah selesai makan Devan duduk diruang tengah sambil 
menonton film favoritnya, anime. Ya sebenarnya Devan 
adalah anak manja yang sedang gengsi menujukan sifat 
aslinya, ia bersikap seolah olah tidak membutuhkan 
bantuan orang lain padahal kesehariannya jika dirumah 
adalah menonton kartun atau yang sering di sebut anime 
sambil memakan es krim. 


Kadang Kiara sampai jengah harus menstok es krim setiap 
minggu dengan jumlah yang lumayan banyak, bahkan susu 
coklatnya hampir tidak dapat tempat. 


Jika dirumah biasanya Kiara akan membuat susu coklat 
dengan banyaknya es batu didalamnya tapi jika ia akan 
pergi keluar biasanya ia hanya membawa susu ultramilk 
rasa coklat. Berbeda dengan Devan, ia akan menunjukkan 
kegemarannya pada orang orang terdekatnya saja. 


Kiara berjalan menghampiri Devan sambil membawa satu 
cup es krim dan satu gelas susu coklat favoritnya. la duduk 
disofa tepat disamping Devan, walaupun Kiara tidak 
mengerti tentang kartun jepang yang dilihat oleh Devan 
tapi demi berada disamping Devan ia rela ikut nenonton. 


Di pertengahan film tiba tiba Gilang menelfon di ponsel 
milik Kiara tentu saja hal itu membuat Devan heran, sejak 
kapan Gilang dan Kiara dekat. 


" Kia angkat telponnya " Ucap Devan dengan wajah yang 
tidak suka yang membuat Kiara langsung melihat kearah 
ponselnya yang di letakan di atas meja. 


" Gilangkan temen bubu kenapa jadi Kia yang angkat " Ucap 
Kiara yang kembali fokus pada susu coklat dan film yang 
sendari tadi mereka lihat. 


Sebenarnya Kiara tidak mengerti karna ini menggunakan 
bahasa Jepang yang tidak bersubtittle Indonesia tapi 
melihat tingkah pola tokoh didalamnya membuat Kiara asik 
dengan dunianya sendiri, ya tentu saja tokoh utama di 
dalam film ini juga termasuk golongan orang tampan. 


"Itu ponsel kamu " Ucap Devan geram karna acara 
nontonnya terganggu. Mendengar suara Devan yang sedang 


geram pada tingkahnya langsung saja Kiara mengangkat 
ponselnya. 


Saat dirinya ingin menjauh tiba tiba tangan Devan menahan 
pergerakkannya, hal itu membuat Kiara malu sendiri, andai 
ia bisa menghentikan waktu pasti ia akan melakukan itu 
untuk berteriak sekencang kencangnya. 


Aneh bukan, jika gadis lain ingin menghentikan waktu agar 
bisa lebih lama memegang tangan Devan, Kiara justru ingin 
berteriak karena senang. 


" Halo Lang ? " Ucap Kiara lewat sambungan telfon. 
' Kiy, lo lagi sama Devan gak ? ' Tanya Gilang 


"Ni orangnya samping gue " Ucap Kiara sambil melirik ke 
arah Devan 


" Kasih ke Devan bentar dong " Ucap Gilang yang membuat 
Kiara langsung menyerahkan ponsel miliknya 


' Dev gua, Risa sama Kinar ke rumah lo ya ' Ucap Gilang dari 
sebrang sana 


"ngapain ? " Ucap Devan 


" Rapat tentang program kerja soalnya Kinar mau ngajuin 
acara untuk anak anak kampus " Ucap Gilang, ya memang 
sudah sering ini terjadi jika ada rapat dadakan pasti rumah 
Devan yang akan jadi sasaran. 


Jika rapat sudah pasti akan ada Gilang selaku wapresma 
atau wakil presma dan Clarisa sebagai sekretaris 
presma, dan disini Kinar merupakan ketua HIMA ( 
Himpunan mahasiswa ) atau yang sering kita dengar 
sebagai HMJ ( Himpunan mahasiswa jurusan ). 


"Ya udah ke rumah aja " Ucap Devan sedangkan Kiara 
sudah yakin bahwa sebentar lagi akan ada rapat 
dirumahnya. Selama tinggal serumah dengan Devan, 
mereka sama sekali tidak membuat adanya peraturan, 
menurutnya itu sangat kekanakan ditambah jabatan Devan 
sebagai ketua BEM dan Kiara sebagai beauty vlogger 
terkenal membuat keduanya lebih bisa berpikir dewasa. 


Devan yang menganggap Kiara sebagai tunangannya dan 
Kiara yang memperlakukan Devan seperti suami masa 
depannya. Tapi tetap saja sebaik apa pun Devan 
memperlakukan Kiara, Devan tetap saja Devan yang fokus 
pada organisasinya. 


Itu akibatnya kedua orang tua mereka memilih untuk tidak 
langsung menikahkan keduanya karena takut jika hal yang 
tidak diinginkan itu terjadi, perceraian. 


Devan memang sudah merasa nyaman dengan Kiara, hanya 
saja ia belum cukup yakin bahwa dirinya benar benar 
mempunyai rasa terhadap gadis itu, ia hanya takut 
perasaannya yang sekarang hanyalah obsesinya semata, ya 
mungkin karna Kiara gadis yang cantik atau perlakuannya 
kepada Devan yang sering membuat jantung Devan 
berdetak lebih cepat, sedingin apa pun Devan kepada gadis 
gadis ia tetaplah laki laki normal pada umumnya yang akan 
tergoda jika digoda. 
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Semalaman Kiara begadang mendengarkan rapat tentang 
kegiatan kemping yang akan dilakukan setelah selesai 
OSPEK, tentu saja dari balik pintu kamar karna pasalnya ia 
tidak mau dibilang penganggu oleh Devan dengan 
menggunakan bahasa yang belum terkena filter. 


Bertunangan dengan Devan hingga tinggal di satu atap 
menurut Kiara banyak sakit hatinya dibanding 
kesenangannya. Benar benar ekspetasi yang berbanding 
jauh dengan realita. 


Rapat selesai pukul sebelas malam sialnya Gilang yang saat 
itu membawa motor hanya bisa mengantarkan satu orang 
dan dia memilih Kinar karna satu arah dengannya, 
sedangkan Clarisa diantar oleh Devan. 


Hal itu berhasil membuat Kiara kesal semalaman ya 
walaupun niat Devan baik tetap saja ia merasa kesal karna 
dari informasi yang Kiara dengar Clarisa pernah menyukai 
Devan dari awal mereka menjadi mahasiswa/i baru di 
Aseanic. 


Kia ke aula kuy Ucap Ocha yang tiba tiba datang ke meja 
Kiara, sekarang memang Kiara berada di kelas karna 
menurutnya matahari seperti api neraka virtual jika ia keluar 
kelas sekarang pasti pakaian Kiara akan bau sinar matahari. 


Panas Ucap Kiara sambil melanjutkan scrolannya terhadap 
aplikasi sosial media, instagram miliknya. 


Lo gak mau liat penampilan anak UKM Ucap Nara yang tiba 
tiba memasuki ruang kelasnya, ya diantara mereka bertiga 
hanya Naralah yang merupakan anggota BEM ( Badan 
Eksekutif Mahasiswa) sedangkan Kiara sibuk dengan 
kegiatannya menjadi beauty vlogger dan Ocha sibuk 
dengan hobinya tantang menjelajah alam atau yang sering 
dikenal dengan Mapala ( Mahasiswa Pecinta Alam), biar 
pun begitu kulit mereka semua terawat karna skincare gratis 
yang Kiara beri pada keduanya terutama Ocha. 


Unit Kegiatan Mahasiswa ( UKM ) adalah lembaga 
kemahasiswaan tempat berhimpunnya para mahasiswa/i 
yang memiliki kesamaan minat, kegemaran, kreativitas, dan 
orientasi aktivitas penyaluran kegiatan ekstrakulikuler di 
dalam kampus. Unit Kegiatan Mahasiswa ( UKM ) dan 
Unit Kegiatan Khusus ( UKK ) adalah organisasi yang 
memiliki tugas pokok dan fungsi dalam mengasah skill 
bakat dan minat para mahasiswa. Mapala ( Mahasiswa 
pecinta alam ) termasuk salah satu dari bagian UKM. 


UKM atau Unit kegiatan mahasiswa berfungsi untuk 
mengembangkan bakat,minat dan keahliaan tertentu dari 
masing- masing anggotanya. UKM yang tersedia di masing- 
masing perguruan tinggi tidak hanya satu, tetapi 
bermacam-macam. Sehingga mahasiswa dapat menyalurkan 
bakat dan hobinya di tempat yang benar. 


UKK singkatan dari Uji Kompetensi Keahlian dulu 
disebut ujikom, Ujian praktek kompetensi keahlian dari 
kejuruan biasanya anak anak SMK menyebutnya dengan 
Ujikom. 


Gitu gitu aja dari dulu Ucap Kiara yang sangat malas untuk 
melihat pertunjukan anak anak UKM. 


Lo yakin Kiy? Tanya Nara dengan wajah seriusnya. 


Kapan gue ngerasa gak yakin ? Ucap Kiara yang masih fokus 
melihat lihat konten konten tik tok di instagram. 


Padahal disana ada adek tingkat yang godain Devan dari 
kemaren Ucap Nara dengan santainya, mendengar itu 
membuat Kiara yang tadinya duduk langsung berdiri karna 
reflek. 


Kita ketribun sekarang Ucap Kiara yang langsung berjalan 
mendahului Ocha dan Nara, Kiara sadar bahwa meskipun ia 
sudah good looking dimata banyak orang tapi tetap saja 
Devan ya Devan, Kiara yang sudah good looking saja masih 
diabaikan, bisa jadi karna Kiara bukan tipe Devan, dan 
bagaimana jika yang mendekati Devan ada yang masuk 
kedalam kriteria Devan, bisa bisa Kiara tertikung apalagi 
dengan adik tingkat mau ditaruh dimana wajahnya. 


Sekarang Kiara sudah memasuki area dimana seluruh 
mahasiswa/i baik baru mau pun lama hadir untuk 
menyaksikan pertunjukan anak anak UKM. 


Kiara duduk ditribun paling depan karna ingin memantau 
Devan yang sosoknya belum ia ketahui dimana 
keberadaannya. Untung dirinya tidak memakai pakaian 
tertutup hari ini alias ia hanya memakai rok pendek dan 
juga kaos yang dimasukan seperti ala ala Korean styles, jadi 
ia tidak perlu takut jika bajunya akan bau keringat. 


Tiba saatnya untuk anak anak basket tampil tentu saja ini 
tim basket campuran dan ini bukan seperti di novel novel 
kebanyakan jika si cowok adalah ketua basketnya, justru 
Devan tidak tau dimana. 


Permainan berlangsung biasa saja, biar pun kadang banyak 
kaum adam yang menggoda Kiara, malah justru mereka 
dibuat salah fokus karna godaan balik dari Kiara. 


Kiara bukan orang yang jika digoda oleh kaum adam dia 
akan ikut tergoda dan salah tingkah, tidak. Kiara justru akan 
balik menggodanya hingga si laki laki salah tingkah 
dibuatnya. 


Kia kepala Devan bocor ! Ucap Gilang sambil mengatur 
napasnya, sudah dapat dipastikan bahwa Gilang habis 
berlari. 


Devan dimana ? Tanya Kiara dengan raut wajah 
khawatirnya. 


Di ruang kesehataan Ucap Gilang yang langsung membuat 
Kiara berlari tanpa membawa ponsel dan tasnya, untung 
saja Gilang masih mengingat bahwa Kiara adalah tunangan 
teman baiknya jika tidak mungkin saja ia tidak akan peduli. 


Jarak antara ruang kesehataan dengan tribun sebenarnya 
lumayan cukup jauh, Kiara pun menyesal sudah lari jauh 
jauh sesampainya di dalam ruangan hanya melihat Devan 
yang sedang di suapi bubur oleh gadis lain. 


Kiara pikir Devan mengalami pendarahan yang bisa saja 
berakibat amnesia, ternyata dugaannya salah. Terlalu 
banyak menonton drama sepertinya tidak baik bagi 
kesehatan imajinasi Kiara. 


Lo siapa ? Ucap Kiara sambil menatap tidak suka pada gadis 
sok polos yang berada di depannya ini, terlihat dari tatapan 
matanya saja Kiara sudah bisa menebak bahwa ia memiliki 
perasaan lebih terhadap Devan. 


Aku yang gak sengaja jatohin vas bunga dari lantai dua kak 
Ucap gadis itu. 


Yampun muka pangeran Kia jadi buruk rupa! Ucap Kiara 
sambil memegang wajah Devan dengan kedua tangannya 


sedangkan Devan yang melihat Kiara sudah berkaca kaca 
tentu saja membuat dirinya risih sendiri, padahal hanya 
sebuah goresan. 


Kia mending kamu keluar, kepala saya sakit denger suara 
kamu Ucap Devan yang membuat Ayna, gadis yang tidak 
sengaja mencelakai Devan menahan tawanya. 


Kia diusir ? Ucap Kiara yang tidak percaya dengan 
perkataan Devan, bisa bisanya laki laki itu mengusir Kiara 
yang sudah jelas mengkhawatirkannya. 


Iya saya ngusir kamu Ucap Devan dengan tegas, 
sebenarnya Devan hanya ingin mengurangi rasa sakit 
dikepalanya dan melihat wajah khawatir dari Kiara, ia yakin 
Kiara akan berbicara panjang lebar apalagi melihat 
diwajahnya muncul bekas goresan yang mungkin tergores 
kaca dari vas bunga ketika ia jatuh pingsan. 


Kiara keluar dari ruangan Devan dengan membanting pintu 
ruang kesehatan, sedangkan Devan hanya cuek saja akan 
hal itu beda halnya dengan Ayna dia malah berpikiran 
bahwa Kiara adalah fans fanatik yang tidak disukai Devan, 
dan tentu saja itu membuat hatinya senang. 


Devan yang kurang peka dan bermulut pedas disatukan 
dengan Kiara yang suka salapaham dalam hal apa pun. 
Sangat mendominasi hubungan tom and Jerry. 


Kiara berjalan menuju parkiran dan tentu saja langsung 
melajukan mobilnya dengan kecepatan tinggi tanpa peduli 
ponsel dan tasnya yang masih dipegang oleh Gilang 
sedangkan Gilang karna malas pergi ke ruang kesehatan 
lebih baik ia menunggu mereka kembali. 


Sebenarnya Kiara hanya pergi berjalan jalan untuk 
meredakan emosinya, mungkin butuh waktu berjam jam 


tapi itu tidak masalah, lagi pula tidak mungkin Devan 
mencarinya. Jadi tidak ada yang perlu dikhawatirkan. 


Sekarang sudah pukul sebelas malam dan tentu saja acara 
OSPEK besok akan berakhir dan akan dilanjut dengan 
diadakannya acara kemping dipinggir pantai bersama 
perwakilan dari tiap tiap fakultas. 


Dev nih punya Kia Ucap Gilang sambil menyerahkan ponsel 
dan tas milik Kiara. 


Kok ada di lo, Kia mana ? Ucap Devan yang dibuat kesal 
sendiri, setaunya Kiara tidak pernah mengizinkan siapa pun 
untuk menyentuh ponselnya walaupun tidak ada hal yang 
penting tetap saja Kiara merasa tidak nyaman. 


Katanya Kiara sering bercerita tentang dirinya sendiri 
dengan merekamnya di ponsel miliknya, itu sebabnya ia 
tidak boleh membolehkan orang memegang ponselnya 
belum lagi percakapan pergibahan semuanya ada di 
ponselnya. 


Kok lo nanya gue sih jelasnya si Kia lari nyamperin lo Ucap 
Gilang yang kesal dengan pertanyaan Devan, sepertinya 
Devan belum juga tersadar bahwa dirinya sedang 
mendapatkan bidadari versi duniawi. 
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"Lang, bilang ke anak BEM yang cowok cowok kalo masih 
ada di kampus dan bawa kendaraan suruh keliling kota 
sekarang " Ucap Devan kepada Gilang lewat sambungan 
telfon. 


Kia belum pulang " Sambung Devan dengan suara 
khawatir yang jarang ia perlihatkan kepada orang lain. 


" Tempat Ocha kali kalo gak Nara " Ucap Gilang mencoba 
menenangkan Devan. 


" Nara dikampus, tadi gue nelpon Ocha dia bilang lagi gak 
sama Kia " Penjelasan Devan langsung membuat Gilang 
bergerak cepat, ia langsung mengakhiri sambungan 
telfonnya dengan Devan dan menyuruh anggotanya untuk 
ikut membantu Devan mencari Kiara. 


Waktu sudah menunjukan pukul duabelas malam dan 
mereka belum juga menemukan Kiara, sampai akhirnya 
panggilan telfon dari Gilang masuk ke ponsel milik Devan. 


" Dev kata Joseph dia nemuin mobilnya Kia dipinggir jalan, 
lokasinya udah di sharloc ke grup " Ucap Gilang yang 
langsung membuat Devan bergerak cepat. 


Sesampainya di lokasi Devan berserta anak anak BEM ( 
Badan Eksekutif Mahasiswa) lainnya turun dari kendaraan 
mereka masing masing dan berjalan menelusuri hutan 


sedangkan beberapa diantara yang lain mengendarai 
motornya untuk menelusuri jalanan yang sepi, satu 
diantaranya menjaga kendaraan. 


Ini merupakan jalan pintas untuk menuju ke perumahan 
tempat Devan dan Kiara menetap, jalanan ini akan sepi jika 
sudah pukul sembilan malam karna memang disekitaran sini 
sangat banyak hutan dan rawan terjadi begal, hal ini tentu 
saja membuat rasa khawatir Devan ada di level teratas. 


Mungkin tadi siang Kiara mengkhawatirkannya seperti ia 
sekarang mengkhwatirkan Kiara. Devan benar benar dibuat 
merasa bersalah karna mengusir Kiara dengan cara yang 
kasar apalagi di depan adik tingkatnya. 


Kali ini Devan dan yang lainnya sudah berjalan jauh 
menelusuri hutan sambil meneriakkan nama Kiara, Devan 
yakin Kiara adalah orang yang punya seribu akal untuk 
kabur menghindari hal yang tidak diinginkan. 


Kiara bukanlah gadis yang jika sudah ditangan penjahat 
akan diam saja dan berharap ada seseorang yang 
menolongnya, Kiara bukan orang yang seperti itu dan Devan 
yakin akan hal itu. 


Di dalam hutan terlihat seorang gadis kecil yang seperti 
sedang bersembunyi hingga membenamkan wajahnya 
dilutut yang tertekuk, kakinya yang sudah tidak memakai 
alas, dan seluruh tubuhnya yang kotor mungkin karna hujan 
beberapa jam yang lalu, Devan yakin itu adalah Kiara karna 
gelang yang ia pakai adalah gelang pemberian Devan, 
padahal hanya benang berwarna merah yang ditambahkan 
huruf D oleh Kiara, tapi sampai sekarang masih Kiara pakai. 


Mengapa Kiara bisa berada didalam hutan sampai sejauh ini 
tentu saja karna bensinnya yang habis dan ia dikejar oleh 
orang yang sepertinya dalam keadaan mabuk, benar benar 


seperti dikejar orang gila yang seluruh akal pikirannya 
sudah lenyap. 


Kiara bersumpah ia tidak akan melewati jalanan ini lagi, ia 
benar benar takut akan gelap, hujan dan terlebih ia 
sendirian didalam hutan, ia takut jika ular atau serangga 
lainnya melukai tubuhnya. Baginya tubuhnya adalah berlian 
dan ia tidak akan membiarkan siapa pun melukainya. 


"Kia!" Ucap Devan yang langsung menarik Kiara kedalam 
dekapannya, ia benar benar menyesal mengusir Kiara 
dihadapan adik tingkatnya hingga melupakan jika Kiara 
adalah orang terbodoh dalam pengambilan keputusan 
ketika sedang marah. 


" BUBUUUU " Ucap Kiara dengan seluruh tubuh yang 
gemetaran ia benar benar tidak bisa berpikir bagaimana 
nasibnya jika Devan tidak datang sekarang juga atau tidak 
peduli padanya, Kiara hanya memikirkan cara keluar dari 
hutan ketika esok hari tanpa diketahui orang lain, bisa 
hancur reputasinya jika keluar dengan keadaan seperti 
orang gila, dan ia juga hanya memikirkan cara agar ia bisa 
tertidur tanpa rasa takut di dalam hutan ini untuk malam 
ini. 
" Pulang " Ucap Kiara dengan suara yang menahan 
tangisnya tanpa melepaskan pelukan Devan. Ini pertama 
kalinya Devan melihat Kiara merasa setakut ini apalagi 
hingga melihat Kiara yang tidak menggunakan alas kaki, 
selama tinggal bersama Kiara, Devan tidak pernah melihat 
Kiara melepaskan alas kakinya. 


Bahkan Devan pernah melihat kaki Kiara yang terluka karna 
sepatu high heels yang ia kenakan tapi Kiara tetap 
mengenakannya sampai akhirnya ia merengek kepada Clara 


selaku bundanya karna luka di kakinya dan berakhir Devan 
yang suruh datang ke rumahnya untuk mendiamkan Kiara. 


" Sampein ke anak anak makasih, besok kita makan makan " 
Ucap Devan sambil menepuk pundak milik Gilang. 


Didalam mobil Kiara terus terusan diam padahal biasanya 
Kiara tidak akan diam kecuali jika dirinya tertidur, tidur pun 
ia harus memegang tangan Devan intinya ia takut Devan 
meninggalkannya, tapi sekarang bahkan ia seperti 
menghindari sentuhan Devan. 


Sesampainya dirumah Kiara langsung masuk kedalam 
kamarnya, Devan yang melihat tingkah aneh Kiara 
berinisiatif untuk membuatkan susu coklat favoritnya. Ini 
bukan pertama kalinya Devan membuat susu untuk Kiara 
biasanya gadis itu akan merasa lebih baik bila diberi susu 
coklat. 


Devan berjalan menuju arah kamar milik Kiara, sebenarnya 
kamar Kiara dengan dirinya hanya bersebrangan saja yang 
membedakan hanyalah warna pintunya, jika pintu kamar 
milik Devan berwarna hitam maka milik Kiara berwarna 
putih. 


Devan yang melihat Kiara sedang duduk dibawah ranjang 
dengan posisi kaki ditekuk dan pandangan yang kosong pun 
merasa kasihan pada Kiara, walaupun Devan tau bahwa 
seorang Kiara paling tidak suka di kasihani. 


Devan paham Kiara pasti masih sangat syok dan trauma 
atas kejadian yang baru saja ia alami, Devan pun akhirnya 
memutuskan untuk menghampiri Kiara dan menarik tangan 
Kiara untuk berdiri. 


" Bubu kayanya Kia gak pantes buat bubu, kita udahan aja 
ya " Ucap Kiara dengan suara serak khas orang menangis. 


" Kenapa bisa mikir gitu ?" Ucap Devan melembut sambil 
melingkari pinggang Kiara dengan tangannya, posisi 
mereka saat ini sangatlah intim, Devan tidak pernah 
memperlakukan gadis gadis lain seintim ini tapi Kiara untuk 
pertama kalinya berhasil menarik perhatian Devan. 


" Tadi Kia dicium cium sama om om " Ucap Kia sambil 
memegang erat baju dipinggang Devan. 


" Dimananya ? " Ucap Devan yang tatapan serius namun 
terlihat sangat lembut dimata Kiara. 


" Tangan " Ucap Kiara yang pandangan matanya tidak bisa 
lepas dari sorot mata lembut dari Devan. 


' Cup ' 


Devan mengcup tangan Kiara dengan penuh kelembutan ini 
juga pertama kalinya ia mencium tangan seseorang. 


" Pipi " Ucap Kiara yang masih bingung dengan situasi yang 
sedang terjadi. 


' Cup ' 


Lagi lagi ia mengecup Kiara tapi kali ini diseluruh bagian 
wajahnya kecuali di bibir milik Kiara. 


" Bibir Kia juga tadi mau dicium " Ucap Kiara lirih tapi masih 
bisa didengar oleh Devan. 


' Cup ' 


Walaupun awalnya Devan tidak yakin dengan apa yang 
dirinya lakukan tapi Devan berjanji pada dirinya sendiri 
untuk tidak menyia nyiakan perasaan Kiara lagi. 


" Udah ? " Ucap Devan sambil mengelus lembut rambut 
milik Kiara. 


"Bubu " Ucap Kiara yang masih dengan tatapan herannya 
seperti menuntut Devan memberikan penjelasan. 


" Saya cuman hapus bekas mereka dari milik saya " Ucap 
Devan yang pandangannya masih menetap pada wajah 
sedih Kiara, entah mengapa Devan tidak suka ekspresi sedih 
yang dikeluarkan Kiara. 
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Saat ini seluruh mahasiswa/i baru ( MABA ) berkumpul di 
sport hall utama dimana seluruh tugas akhir yang diberikan 
senior atau kakak tingkat ( KATING ) -Nya berikan harus 
segera dikumpulkan perfakultas. 


Di sisi lain ada seorang gadis yang tengah disibukan 
mencari sepucuk kertasnya yang sudah lengkap dengan 
tanda tangannya, Ayna nama gadis itu. 


"Ah, ini pasti karna kak Kiara nabrak gue, sialan ' Gumanya 


Dan tibalah saatnya Ayna dimarahi oleh seniornya. 
Sebenarnya Ayna tidak masalah jika ia dihukum ia jadi 
punya alasan untuk dekat dengan Devan. 


" KAMU GIMANA SIH KERTAS BISA HILANG ! " Ucap Clarisa 
yang geram terhadap ulah mahasiswi baru yang ia bimbing 


Sedangkan dilain tempat ada Kiara dan Anala yang sedang 
berada diruangan KAJUR mereka yang merupakan 
kepanjangan dari ketua jurusan, atau yang sering kita 
dengar dengan nama KAPRODI ( Ketua Program Studi ) 
merekalah yang bertanggung jawab atas berbagai hal yang 
terjadi pada program studinya, termasuk jika ada 
mahasiswa/i yang bertengkar. 


Tiap hari Anala dan Kiara pasti saja bertengkar, entah karna 
masalah tempat duduk saat dikantin atau saat mengantri 
makanan, berpapasan dijalan saja bisa membuat keduanya 
adu mulut, benar benar meresahkan. 


Finalnya, sekarang Kiara dan Anala pergi menghampiri sport 
hall utama dimana seluruh mahasiswa/ i baru sedang 
manjalani tugas akhir mereka dan terlihat Ayna yang 
sedang berputar mengelilingi lapangan yang kurang lebih 
sebesar lapangan sepak bola. 


Pak Malik yang merupakan KAPRODI sekarang dirinya 
sedang berbincang bincang dengan Devan setela selesai 
pak Malik pergi meninggalkan lapangan. 


" Ayna pingsan " Ucap Clarisa dengan wajah tidak sukanya 
mungkin karna ia tau bahwa Ayna hanya pura pura pingsan, 
bagaimana mungkin mahasiswi yang baru lari dua putaran 
lapangan sudah pingsan dengan posisi yang estetik. 


" Bawa keruang kesehatan nanti gue kesana " Ucap Devan 
dengan wajah tanpa ekspresinya alias datar. 


" KIARA, ANALA SILAHKAN BERDIRI DI TENGAH LAPANGAN " 
Ucap Devan dengan suara baritonnya, hal itu bukannya 
membuat takut justru membuat para kaum hawa berhayal 
yang tidak tidak. 


' Berwibawa banget woi anjrid rahim gue anget ' 


' Udah tampan rupawan ditambah punya suara macem 
dewa yunani, ahh mantapp ' 


' Gak dapet oppa oppa juga gak apa apa asal dapetnya Kak 
Devan ' 


Bahkan ada pula laki laki yang mengagumi Devan, yang 
terkadang membuat Devan geli sendiri. Marahnya Devan 
saja sudah mampu menaklukan hati kaum hawa apalagi 
dengan sikap manisnya. 


" UNTUK SEMUANYA PERLU DI INGAT BAHWA HARI INI 
KALIAN BUKAN LAGI SISWA ATAU SISWI BERANDALAN 
SEKOLAH BERSERAGAM PUTIH ABU ABU TAPI HARI INI 
KALIAN ADALAH MAHASISWA DAN MAHASISWI " Ucap tegas 
sang presma sambil menatap seluruh mahasiswa/i yang 
berada di sport hall utama. 


" APA MASIH PANTAS KALIAN SAYA SEBUT MAHASISWI 
SEDANGKAN ATTITUDE KALIAN NOL DIMATA SAYA ? " Ucap 
Devan yang kembali menatap Kiara dan Anala, dua 
mahasiswi ini benar benar membuat Devan kesal sendiri. 
Apa tidak bisa masalah kecil tidak dibesar besarkan. 


" KAMU ! KIARA PAHLEFY MAHASISWI DARI FAKULTAS 
KEDOKTERAN DENGAN HASIL NILAI TES TERTINGGI YANG 
BARU KEMARIN BERBUAT ULAH SEKARANG BERULAH LAGI " 
Ucap Devan yang menatap tajam Kiara sedangkan Kiara 
yang ditatap justru menatap balik kearah Devan dengan 
sorot mata yang tidak kalah tajam, ia tidak mau 
menjatuhkan mahkotanya yang selama ini ia jaga dengan 
cara menundukan kepalanya, seperti seolah olah takut 
dengan apa yang sedang terjadi. 


Baru saja kemarin dirinya dibuat senang oleh tingkah laku 
Devan yang sangat manis sekarang dibuat kesal lagi karna 
sikapnya yang mendewa. 


"Lari dua puluh putaran lapangan jangan berhenti, jika 
berhenti lari kamu saya anggap belum mengerjakan 
hukuman yang artinya kamu harus mengulangnya kembali " 
Ucap Devan dengan santainya membuat Kiara naik pitam. 
Sedangkan Devan hanya ingin membuat Anala dan Kiara 
kapok dibuatnya, ia yakin mereka berdua tidak pernah lari 
kebanyak itu apalagi tanpa henti. 


" Sedangkan kamu lari setengah dari hukuman Kiara " 
Sambungnya dan langsung turun dari podium. 


Nara yang sehabis mengantarkan Ayna ke ruang kesehatan 
dibuat terkejut karna melihat Kiara yang sedang berlari 
mengitari lapangan, setaunya Kiara tidak akan mau berlari, 
saat pelajaran olahraga ia lebih baik dimerahkan nilainya 
dibanding harus berlari, benar benar suatu keajaiban dan 
tentu saja ini adalah suatu hal langka. 


Langsung saja ia mengeluarkan ponselnya untuk memfoto 
Kiara lalu mengirimnya ke Ocha yang merupakan teman 
Kiara dari sekolah menengah pertama. 


Nara Atmaja, satu satunya teman Kiara yang paling benar 
otaknya. Menyukai berbagai macam organisasi dan bercita 
cita menjadi dokter jantung profesional yang membuat Kiara 
kagum akan dirinya, berbanding jauh dengan Kiara yang 
hobinya rebahan dan tidak menyukai hal hal yang membuat 
otaknya harus berpikir padahal keduanya sama sama 
berada di fakultas yang sama, kedokteran. 


Ocha yang saat itu sedang berada di kantin dibuat terkejut 
dengan kiriman Nara, dengan terburu buru ia pergi dari 
kantin menuju ke tempat dimana Nara mengirimkan foto 
Kiara sedang berlari. 


Sedangkan Kiara, ia berlari perlahan sambil mengatur 
pernafasannya, ia tidak boleh mempermalukan dirinya 
sendiri dengan mengulang larinya, ini adalah putaran 
terakhir Kiara, setengah putaran lapangan lagi hukumannya 
berakhir. Rasanya dadanya benar benar sesak akibat lari 
tanpa henti, terakhir berlari adalah saat dirinya bersekolah 
di sekolah menengah pertama. Dua puluh putaran 
menurutnya bukanlah jumlah yang sedikit, jika Kiara tidak 


bisa menyeimbangkan langkah berlarinya pasti ia akan 
mengulang karna kehabisan nafas. 


" KIARA ! " Triak Ocha yang langsung berlari kencang saat 
Kiara menginjak garis finishnya dan terjatuh, hal itu 
membuat seluruh anggota BEM ( Badan Eksekutif 
Mahasiswa) berlari menuju kearah Kiara dan karna hal itu 
juga seluruh mahasiswa/i baru berhamburan mengelilingi 
Kiara. 


Kiara membenci situasi ini, ia benci saat dirinya menjadi 
bahan sorotan disaat dirinya terlihat lemah dan tidak ada 
yang peduli dengannya hanya ada Ocha dan Nara, bahkan 
Devan entah berada dimana. Sedangkan yang lain 
menjadikan dirinya sebagai bahan tontonan. 


"Ca sakit" Ucap Kiara sambil memegang erat dadanya. 


" DEVAN KEMANA ? " Ucap Nara yang bertanya pada seluruh 
anggotanya dengan suara menahan amarahnya. 


" T-tadi g-gue liat dia di ruang kesehatan " Ucap salah satu 
mahasiswi bimbingannya. 


"Lah Devan sakit ?" Tanya Gilang sambil menatap adik 
tingkatnya itu. 


" Ayna " Ucap Clarisa dengan santainya sedangkan Gilang 
langsung membopong Kiara untuk dibawa keruang 
kesehatan 


Devan benar benar brengsek, apa dirinya tidak tau bahwa 
Kiara memiliki penyakit. Lari tanpa henti selama dua puluh 
kali putaran lapangan yang besarnya setara dengan 
lapangan sepak bola dipikirnya tidak lelah, terlebih Kiara 
merupakan seorang wanita. 
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" Kia lo atur napas Ucap Gilang dengan nada lemah 
lembutnya, Kiara yang mendengarnya seperti tidak percaya 
bahwa laki laki seperti Gilang jika dalam keadaan serius bisa 
semanis ini tutur katanya. 


G-gak b-bisa Ucap Kiara yang mencekram erat almamater 
Gilang karna susah bernafas. 


Melewati ruangan Ayna, bisa terlihat dimana Devan sedang 
menyuapan bubur kepada Ayna sedangkan Gilang hanya 
menatap horror pada Devan, bisa bisanya Devan menyuapi 
Ayna sedangkan tunangannya sendiri sedang sakit. 


Sebenarnya Gilang tidak begitu paham tentang Devan dan 
Kiara yang ia tau adalah keduanya yang sudah bertunangan 
dan tinggal serumah. Kiara yang sangat menyukai Devan 
secara terang terangan dan Devan yang menunjukkan rasa 
sukanya secara diam diam. 


Setelah membaringkan Kiara di ranjang unit kesehatan 
kampusnya, Gilang mengecek Kiara dari mulai denyut nadi 
hingga pernafasan. 


Ambil tabung oksigen Ucap Gilang yang kebetulan adalah 
anak kedokteran, Nara yang merupakan teman satu jurusan 
dengan Gilang langsung mengambil alat oksigen ditempat 
alat alat kesehatan. 


Biasanya jika ada yang sakit ada salah satu suster yang 
akan menangani mahasiswa/i, tapi kali ini mungkin karna 


lumayan banyaknya anak yang sakit jadi terpaksa Gilang 
yang harus turun tangan. 


Alat infuse Ucap Gilang yang lagi lagi diangguki oleh Nara, 
saat Gilang memasangkan jarum infusenya ketangan Kiara, 
Kiara malah menyebutkan nama yang membuat Gilang 
kesal sendiri. 


Bu-bu Ucap Kiara degan lirih 


Bisa bisanya nama Devan yang disebut Ucap Ocha yang 
menatap kesal wajah pucat Kiara. 


" Panggilin Devan " Ucap Gilang yang kemudian langsung 
diangguki lagi oleh Nara. 


Kia manggilin lo Ucap Nara yang sekarang berada di 
hadapan Devan. 


Kia ? Tanya Devan untuk apa Kiara memangil dirinya, 
setaunya Kiara bukanlah orang yang jika marah ia akan 
memanggil seseorang itu untuk pergi kehadapannya tapi ia 
adalah orang yang jika marah pada seseorang ia akan 
langsung menghampirinya. 


Udah deh kak paling juga cari perhatian doang sama kakak 
Ucap Ayna yang membuat Nara naik pitam, apa adik tingkat 
dihadaannya ini tidak tau bahwa Devan adalah tunangan 
dari Kiara. 


Ingin rasanya Nara mencaci maki adik tingkatnya yang kini 
sedang mencari perhatian dari pimpinannya, Presma 
Aseanic. Hanya saja ia ingat akan posisinya sebagai 
anggota BEM ( Badan Eksekutif Mahasiswa) 


Lo mau sampe kapan pura pura sakit, balik gih kelapangan 
Ucap Devan dengan nada datarnya yang sebenarnya ia juga 


sudah mengetahui bahwa Ayna hanya pura pura saja dan 
masalah Devan menyuapi Ayna hanyalah sebagai tanda 
balas budinya saja dan itu pun atas dasar paksaan dari 
Ayna. 


Sebenarnya Devan hanya tidak ingin berhutang balasan 
pada orang lain, maka dari itu dengan sangat terpaksa ia 
membalas budi Ayna. Ya, bisa dibilang Ayna termasuk gadis 
yang baik menurut Devan, hanya saja tingkahnya yang 
masih baru lulus SMA jadi mungkin masih ada sifat kanak 
kanakan yang dimilikinya, belum lagi hubungan Devan dan 
Kiara yang hanya di ketahui oleh para anggota BEM ( 
Badan Eksekutif Mahasiswa) saja membuat Ayna berfikir 
bahwa Kiara mungkin hanya fans fanatik Devan. 


Devan bukanlah orang yang kaku hanya saja jika harus 
berbicara aku kamu ia tidak terbiasa apalagi dengan orang 
baru ia lebih nyaman menggunakan kata saya kamu, dan 
Devan juga paham pada siapa ia harus menggunakan kata 
kata formal dan non formalnya. 


Ra, tabung oksigen dimana ? Tanya Ocha kepada Nara yang 
tiba tiba masuk kedalam ruangan Ayna. 


Unit kesehatan Aseanic itu seperti rumah sakit kecil 
berstandar VVIP, maka dari itu banyak para mahasiswa/i 
yang terkadang berpura-pura sakit. 


Tadi bukannya udah gue kasih ? Tanya Nara yang bingung 
dengan pertanyaan Ocha. 


Kata Gilang bermasalah Ucap Ocha. 


Bentar gue cariin Ucap Nara yang langsung berlari 
meninggalkan ruangan Ayna. 


Dev kok lo masih disini sih, itu tu Kia sakit manggilin lo Ucap 
Ocha kesal pada Devan. 


KIA DIMANA Ucap Devan yang terkejut dengan perkataan 
Ocha, ia pikir ini hanya akal akalan Nara dan Kiara untuk 
menjebak dirinya saja. 


Samping Ucap Ocha yang langsung membuat Devan berlari 
ke ruangan sebelah, tampat Kiara terbaring lemah. 


Kia kenapa ? Tanya Devan pada Gilang yang hanya dibalas 
dengan pernyataan singkat. 


Asma Ucap Gilang dan langsung meninggalkan ruangan 
Kiara. 


Bu bu Ucap Kiara lirih dengan mata masih terpejam dan 
pernafasan yang mulai berangsur membaik, Devan yang 
mendengar namanya dipanggil perlahan menghampiri Kiara 
dan duduk di kursi yang memang disediakan fakultas untuk 
menunggu orang sakit. 


Devan mengenggam tangan Kiara erat sambil sesekali 
mengecupnya, ia merasa bersalah karna menyuruh Kiara 
untuk berlari. Devan sama sekali tidak tau apa pun tentang 
Kiara padahal semua tentang Devan, Kiara sudah paham. 


Dimulai dari makanan favoritnya, tempat yang paling Devan 
sukai, segala ekspresi Devan bahkan Kiara tau jika Devan 
merupakan orang yang gampang terkena demam jika 
terkena air hujan. 


Waktu sudah menunjukan pukul lima sore dan Devan pun 
sudah menyelesaikan pidato singkatnya dari pukul tiga sore 
sebagai tanda selesainya masa OSPEK, tapi Kiara masih 
memejamkan matanya membuat Devan dua jam menunggu 
gadis itu terbangun hingga dirinya ikut tertidur. 


Kiara membuka matanya perlahan, ia dibuat frustasi karna 
untuk pertama kalinya mahkotanya jatuh setelah lima tahun 
berlalu, yaitu saat dirinya berada di kelas dua sekolah 
menengah pertama. la tidak tau lagi bagaimana ia harus 
berekspresi besok, tapi saat menyadari Devan yang tertidur 
sambil menggenggam tangannya membuatnya senang. 


Bubu ayo pulang Ucap Kiara yang membisikan Devan 
ditelinganya membuat sang empu langsung mengakhiri 
mimpi indahnya. 


Devan yang melihat Kiara sudah terbangun merasa lebih 
baik dari sebelumnya, jujur ia sangat khawatir ketika tau 
bahwa Kiara memiliki penyakit asma apalagi yang kambuh 
karna ulah dari dirinya sendiri, Kiara mengingatkannya pada 
seorang gadis yang dulu pernah menyelamatkan hidupnya, 
Ara nama gadis itu. 


Kenapa kamu gak bilang kalo ada asma Ucap Devan yang 
kini sudah keluar dari ruang kesehatan bersama dengan 
Kiara yang kini melingkarkan kedua tangannya di lengan 
Devan. 


Mahkota Kia bakal jatoh kalo mereka semua tau Kia punya 
asma, nanti mulut mulut hatters bakal merajalela bubu Ucap 
Kiara yang merasa senang karna Devan yang menerima 
perlakuan Kiara. 


Biasanya Devan akan menghempaskan tangan siapa pun itu 
kepada orang orang yang membuatnya merasa risih. 


Tapi kalo kaya gini udah kamu nyusahin saya, mahkota 
kamu juga udah ancur Ucap Devan dengan mulut pedasnya, 
untuk sekedar bilang ia mengkhawatirkan Kiara saja, Devan 
masih gengsi. 


Kok bubu ngomong gitu sih Ucap Kiara yang kesal dengan 
jawaban Devan. 


Sepanjang perjalanan pulang Kiara bernyanyi dengan musik 
yang dihubungkan ke mobil Devan. Ya mobil Kiara dibawa 
pulang oleh Ocha karna Kiara yang sedang sakit, tentu saja 
itu atas dasar perintah Devan. 


Mau makan apa ? Ucap Devan yang membuat Kiara berhenti 
bernyanyi. 


Terserah bubu Ucap Kiara sambil fokus terhadap setiap lirik 
yang ia lantunkan. 


Kamu marah sama saya ? Ucap Devan yang membuat Kiara 
merasa heran sendiri, biasanya Devan akan marah jika Kiara 
terus terusan bertanya padanya jika sedang menyetir 
sekarang ketika Kiara menemukan aktifitas baru justru 
malah dikira marah. 


Enggak Ucap Kiara, sejahat apa pun Devan memperlakukan 
Kiara saat dikampus menurut Kiara karna memang sudah 
tugas Devan dan ketika Devan jahat pada Kiara saat 
dirumah mungkin itu salah Kiara, semua tindakan yang 
Devan ambil pasti itu yang terbaik dan memang sudah 
jalannya seperti itu, ya seperti itulah alur pikir Kiara pada 
Devan. 


Terus kenapa bilang terserah Tanya Devan yang kesal 
dengan setiap kaum hawa yang jika ditanya mau makan 
apa, dijawabnya terserah. Ternyata Kiara dan bundanya 
sama saja. 


Ya karna makmum ikut imam Ucap Kiara sambil tersenyum 
manis yang membuat jantung Devan merasa berdetak lebih 
cepat. 


Tunggu disini Ucap Devan dan langsung keluar dari mobil 
untuk memesan makanan di salah satu restoran Sushi. 
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Pagi ini kampus sedang dihebohkan tentang Kiara yang 
bertengkar dengan Ayna, pasalnya pagi pagi begini Devan 
sudah bisa bisanya terkena modus murahan dari adik 
tingkatnya. 


Maksud lo apa jelek jelekin gue didepan bubu, gak punya 
bahan omongan sampe harus ngomongin kejelekan orang 
lain ? Ucap Kiara sambil memberikan rekaman video dimana 
Ayna menjelek jelekan dirinya dengan modus ia tidak tau 
dimana kelasnya. 


Yang gue bicarainkan fakta, ya gak salah dong Ucap Ayna 
yang kini menjadi bahan sorotan jika dipikir pikir itu 
mungkin hal yang wajar jika banyak yang salah paham 
pasalnya baik Kiara dan Devan tidak ada yang 
mengkonfirmasi tentang hubungan mereka. 


Devan yang meresa itu merupakan urusan pribadinya dan 
Kiara yang tidak ingin menjadi bahan omongan banyak 
orang atau pun media. Hanya beberapa orang yang 
mengetahui hubungan mereka itu pun hanya orang orang 
terdekat, tapi walaupun begitu keduanya tidak ada yang 
menutupi jika ada yang bertanya perihal hubungan mereka. 


Kalo lo mau sama bubu Ucap Kiara yang kesal omongannya 
dipotong dengan adik tingkat dihadapannya ini. 


Eh plis ya gak usah bubu bubuan, kak Devan aja gak mau 
sama lo Ucap Ayna sambil memutar bola matanya jengah. 


Bubu aja trima trima aja Ucap Kiara yang tidak terima, ingin 
rasanya ia menyuruh Devan mengkonfirmasi perihal 
hubungan mereka dihadapan Ayna agar kadal di 
hadapannya ini tidak mengusik nama baiknya. 


Kata siapa ? Yang ada jijik tau gak Ucap Ayna yang 
menganggap jika Kiara adalah fans fanatik Devan. 


Kok jadi lo yang gak trima Ucap Kiara naik pitam. 


Iyalah orang kak Devan sukanya sama gue, waktu gue sakit 
aja dia suapinin gue Ucap Ayna dengan sombongnya 


Itu mah dasar lo nya aja yang maksa disuapin Ucap Kiara 
yang mengetahui sikap ketidak pedulian Devan, tidak 
mungkin Devan bersimpati terhadap Ayna sampai sejauh 
itu. 


HEH ! HEH ! HEH ! ADA APA INI PAGI PAGI SUDAH RIBUT ! KE 
RUANGAN SAYA SEKARANG Ucap Pak Malik yang merupakan 
KAPRODI dijurusan milik Kiara. 


Sesampainya di dalam ruangan Kiara menjelaskan apa yang 
sebenarnya terjadi sedangkan Ayna dirinya diurus oleh 
KAPRODI jurusannya. Setelah hampir tiga puluh menit 
mendebatkan solusi tentang permasalahan ini, akhirnya 
Malik yang sudah merasa naik pitam berkesimpulan untuk 
memanggil kedua orang tua Kiara. 


Halo slamat pagi, dengan orang tua Kiara Pahlefy, benar ? 
Ucap Malik lewat sambungan telpon seluler. 


Disini malam Ucap Edgar dengan suara yang seperti tidak 
menyukai panggilan dari Malik. 


Oh mohon maaf, slamat malam pak 


Ya ? Ucap Edgar yang seperti tidak suka mendapat 
panggilan telepon saat malam hari begini 


Begini, jadi bapak saya panggil untuk bisa datang besok 
karna Kiara akhir akhir ini sering berperilaku buruk saat di 
kampus 


Terus ? Kelakuannya juga buruk di rumah, apalagi kalo sama 
saya. Tapi pernah gak saya panggil bapak ? Ucap Edgar 
yang membuat Malik terkejut, ternyata anak sama bapak 
sama saja. 


Kamu ini apaan sih mas! Ucap Clara dari sebrang sana dan 
langsung merebut ponsel yang berada di tangan Edgar. 


Halo pak, maaf ya pak. Papanya Kiara emang suka bercanda 
Ucap Clara dengan sopan. 


Oh iya bu Ucap Malik. 


Sayang pakek dulu bajunya, udah telponan sama laki laki 
lain padahal ngasih jatah aku baru lima puluh persen Ucap 
Edgar yang membuat Kiara malu dibuatnya, benar benar 
papanya tidak tau situasi apa yang sedang terjadi. 


Edgar sialan Ucap Clara yang membuat Malik terdiam 
ditempat, benar benar keluarga aneh. 


Maaf ya pak, jadi bagaimana pak ? Tanya Clara yang 
mengajak Malik untuk kembali ke percakapan. 


Tidak jadi bu, maaf menganggu waktunya Ucap Malik dan 
langsung menyuruh Kiara untuk meninggalkan ruanganya. 


Hari ini kampus terlihat lebih ramai dari biasanya, dan hari 
ini pula Devan akan disibukan oleh rapat tentang kegiatan 
perkemahan. 


Kiara tidak sadar bahwa kelas sudah berakhir, selesai 
dengan permasalahannya hari ini Kiara memutuskan untuk 
tidur dikelas seharian, ya ini sebenarnya merupakan hal 
yang biasa Kiara akan tertidur jika penjelasan dosen 
membuatnya mengantuk. 


Kia ni ada titipan dari anak kelas sebelah Ucap Reza yang 
merupakan playboy yang kini terdaftar sebagai kekasih 
Anala. 


Ya, Reza merupakan teman satu jurusan sekaligus satu kelas 
dengan Kiara. Karna hal itulah yang terkadang membuat 
Anala sering berburuk sangka. 


Bunga ? Dikira gue mau meninggal Ucap Kiara yang tidak 
suka dengan bunga tapi untuk menghargai orang yang 
memberinya bunga ia akan menerimanya. 


Lumayan Kiara jadi tidak perlu membelikan Devan bunga 
sebagai ucapan selamat atas berakhirnya OSPEK yang ia 
bina. 


Ya, mungkin salah satu petanda Kiy Ucapan Reza langsung 
membuat dirinya membuat dirinya terkena tatapan tajam 
milik Kiara. 


Sialan Ucap Kiara sambil berjalan menuju pintu keluar. 


Kiara berniat untuk berkunjung ke suatu tempat, tempat 
dimana biasanya dirinya, Ocha dan Kevin yang merupakan 
salah satu teman dekatnya selain Ocha, menghabiskan 
waktunya disana. 


Sebenarnya dulu Kiara dilarang keras oleh kedua orangnya 
agar tidak dekat dengan Kevin, karna Kiara sangat tergila 
gila oleh clubbing . Kiara merupakan manusia yang mudah 


dipengaruhi dan Kevin memiliki seribu satu cara untuk 
mempengaruhi Kiara. 


Tapi menurut Kiara itu adalah hal wajar jika dirinya 
menyukai aktivitas menari ditengah dentuman musik sambil 
menikmati minuman berakohol, itu juga karna Edgar pun 
pecinta clubbing, bahkan memiliki tempat clubbing terbesar 
di Italia dulunya. 


Tapi semua berubah saat Kiara menginjak kelas dua SMA ( 
Sekolah menengah ke atas ) akibat adanya suatu tragedi 
yang sampai saat ini masih meninggalkan banyak bekas 
luka, membuat Kiara dan Ocha kehilangan Kevin. 


Ayo nulis surat ! Ucap Ocha yang ternyata sudah berada di 
dalam rumah pohon, ya seperti kebanyakan anak remaja 
pada umumnya yang akan membuat rumah pohon sebagai 
markas bermain, begitu pula mereka. 


Tungguin gue Ocha! Ucap Kiara yang kemudian berlari 
menaiki tangga untuk sampai keatas. 
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Semenjak hilangnya Kevin, Kiara dan Ocha selalu membuat 
surat singkat setiap tahunnya dan akan menghilang 
keesokan harinya. Ya, mungkin diambil oleh Kevin, mereka 
berdua pun juga tidak tau. 


Jakarta, 4 Agustus 2020. 


Hai Kevin ! Gimana kabar lo ? Gue harap baik, karna 
disini gue juga baik baik aja. Semenjak Io pergi, gue 
sama Ocha gak pernah ke clubbing, atau main bareng 
sama anak geng motor abal abal Io. Maaf, gue 
ngerasa gue selalu jadi alasan pertama Io pergi, gue 
nyesel karna udah bujuk lo untuk ke clubbing 
padahal lo bilang lo lagi ada urusan penting. 


Kevin lo tau gak ? Gue punya tunangan sekarang 
namanya Devan Denandra dari keluarga Aldebran, Io 
pasti gak nyangkakan gue jadi tunangan anak sultan, 
sama gue jugal '). 


Cepet balik! Ocha nungguin lo 


Itulah pesan singkat yang Kiara tuliskan untuk Kevin. Dan 
itu pula alasan Ocha masih belum bisa membuka hatinya 
untuk orang lain, baginya Kevin adalah cinta pertamanya 
saat ia mengalami masa pubertas. 


Selesai dari menulis surat biasanya mereka berdua akan 
membicarakan tingkah konyol Kevin hingga merasa puas 
dan bosan. 


Kini waktu sudah menunjukan pukul lima sore saatnya bagi 
Kiara untuk pulang dan menyiapkan makanan untuk Devan. 


Siapa yang ngasih kamu bunga ? Tanya Devan dengan raut 
wajah tidak suka, saat itu Devan baru keluar dari kamarnya 
dan duduk di sofa karna mendengar suara televisi yang 
hidup dan pemandangan pertama yang ia lihat adalah 
bunga yang tergeletak di meja tepat di depan sofa ruang 
televisi. 


Selingkuhan Ucap Kiara sambil menyenderkan kepalanya 
dibahu Devan, sedangkan Devan yang mendengarnya 
secara reflek menjauhkan dirinya dari Kiara. 


Kalo bubu sama Ayna, Kia juga bisa sama yang lain. Yakali 
enggak, bubu pikir ini Indosiar, bubu selingkuh kia 
menangis, membayangkan Ucap Kiara yang membuat 
Devan jengah kemudian berniat pergi ke kamarnya. 


Bercanda bubu, ah jadi gemoy Ucap Kiara yang langsung 
menarik tangan Devan kemudian mengecup pipinya tentu 
saja hal tersebut membuat Devan menjadi speechless 
dibuatnya. 


Semenjak keributan dirinya dengan Ayna tadi pagi terlebih 
dengan kata kata Ayna yang mengatakan bahwa Devan 
tidak menyukainya, otak iblis Kiara mulai berjalan seperti 
sedia kala. 


Pertama : Dimana pun ia berada jika masih satu 
dunia dengan Devan, Kiara akan memilih baju baju 
sexy agar Devan tertarik padanya, contohnya 
seperti saat ini. 


Kiara yang memakai baju tidur pendek dengan rambut yang 
diikat sehingga memperlihatkan bagian lehernya. 


Kedua : Kiara juga bertekat akan lebih sering 
membuat gombalan receh yang ia pelajari dari 
papanya, Edgar. 


Ketiga : mulai besok ia juga akan menyiapkan 
pakaian Devan dan akan menjadikan sebuah 
kebiasaan sehari hari. 


Keempat: Kiara juga akan menyuap paksa Devan 
yang terkadang telat makan karna tugas dari 
organisasinya. Persetan dengan marahnya Devan, 
intinya ia harus memperlihatkan kepeduliannya. 


Kelima : setiap pagi ia akan menunggu Devan 
terbangun dari tidurnya, jika sudah begitu pastinya 
Kiara akan memberikan kecupan di pipinya. 


Sedangkan Devan mungkin akan dibuat geram sendiri karna 
tingkah Kiara, mau bagaimana pun juga ia seorang laki laki. 


Tinggal serumah dengan Kiara bagi Devan adalah neraka 
virtualnya, berbanding terbalik dengan Kiara yang 
menganggapnya sebagai surga dunia. 
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Pagi ini misi misi iblis dari otak Kiara akan berjalan, jam 
masih menunjukan pukul enam pagi tapi Kiara sudah cuci 
muka dan gosok gigi bahkan dirinya sudah membuatkan 
sarapan untuk Devan dan dirinya. 


Karna hari ini Devan bilang ingin rapat konferensi di kampus 
sedangkan dirinya ingin rapat dengan klien LEFYI 
Skincare. 


Semenjak bertunangan dan tinggal satu rumah baik Devan 
mau pun Kiara sama sekali tidak meminta uang kepada 


kedua orang tuanya, mereka membangun bisnis masing 
masing, tadinya Kiara tidak ada niatan untuk membangun 
LEFYI skincare karna uang yang dihasilkan dari youtube 
dan endorsenya saja sudah lebih dari cukup. 


Belum lagi Devan yang selalu mengirimkan uang kepada 
Kiara setiap bulannya, hanya saja papanya, Edgar Pahlevi 
, menuntutnya untuk belajar tentang cara menjadi 
pengusaha dengan embel embel agar saat menikah dengan 
Devan, Kiara bisa membantu tugas tugas Devan. 


Kiara yang mudah terpengaruhi tentu saja langsung 
menyetujuinya sampai akhirnya Clara Pahlevi 
menyerahkan usaha skincarenya kepada Kiara. 


Devan perlahan membuka matanya ketika merasa sesuatu 
berat menimpa dirinya, hal pertama yang ia lihat adalah 
Kiara yang tertidur di atas dadanya sambil memeluk dirinya. 
Mungkin bagi Devan hal seperti ini sedikit menggelikan 
karna ini adalah pertama kalinya seorang gadis tidur di atas 
dadanya. 


" Kia " Ucap Devan khas suara orang yang baru bangun 
tidur, terdengar sangat sopan ditelinga Kiara 


" Bubu lama banget sih bangunnya " Ucap Kiara yang 
sambil membenarkan posisinya menjadi duduk 


" Gak ada yang nyuruh kamu nungguin saya " Ucap Devan 
yang melihat ponselnya lalu berdiri dan pergi meninggalkan 
Kiara diranjang 


" Bubu mau kemana? " Tanya Kiara yang melihat Devan 
berjalan menjauh 


" Mandi " Ucap Devan sambil membuka bajunya, baru 
setengah ia menaikan bajunya suara Kiara memberhentikan 


aktifitasnya 


"Tunggu " Ucap Kiara yang syok dengan perut kotak kotak 
milik Devan, setaunya kerjaan Devan hanya makan es krim 
jika dirumah ia tidak tau bahwa Devan memiliki ABS yang 
sangat perfect. 


" Kamu mau ikut? " Ucap Devan sambil menaikan sebelah 
alisnya 


" Kia mau keluar ! " Ucap Kiara yang langsung berlari dari 
kamar Devan, untung outfit Devan sudah ia siapkan 
sebelum Devan bangun jika tidak bisa mampus dua kali 
Kiara. 


Bubu ternyata serem kalo pagi ' Gumamnya sambil 
berjalan menuju arah kamar mandi miliknya 


Setelah selesai sarapan Kiara pergi untuk mencuci piring, ia 
bahkan sudah membereskan rumah. Hari ini Kiara bangun 
pukul setengah empat pagi, Kiara sepertinya harus 
membiasakan diri untuk bangun pagi. 


"Kia saya berangkat ya! " Ucap Devan dengan suara yang 
menggelegar disetiap sudut ruangan tapi tetap saja selalu 
menjadi candu ditelinga Kiara. 


" Tunggu ! " Ucap Kiara yang berlari dari dapur ke arah 
Devan 


Setelah menyalimi Devan, Kiara pergi ke arah mobilnya 
begitu pula dengan Devan. 


Sesampainya di LEFYI skincare, Kiara langsung disambut 
oleh beberapa kliennya. Tentu saja sifat Kiara akan berubah 
180 derajat jika sudah memasuki dunia bisnis, baginya 


didalam perbisnisan tidak ada lagi yang namanya perasaan 
semuanya harus melalui logika. 


Dan, Devan belum pernah tau tentang hal itu. Hal 
bagaimana cara Kiara menjelaskan atau mengambil 
keputusan diakhir rapat. Bagaimana cara Kiara berbincang 
bincang tentang bisnis dengan para kliennya, rasanya Kiara 
ingin memperlihatkannya oleh Devan agar Devan paham 
bahwa Kiara adalah manusia yang cerdas dan berkarakter 
seperti apa kata pemerintah di Indonesia 


' Pelajar cerdas dan berkarakter ' 


Sekarang Kiara lebih fokus pada cara menaikan saham di 
perusahaannya ia harus belajar banyak tentang cara 
menjadi pengusaha, agar nantinya ia bisa membantu Devan 
menyelesaikan pekerjaannya agar Devan tidak menganggap 
Kiara sebagai beban. 
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"Kia! lo harus tau berita yang satu ini" Ucap Ocha yang 
tiba tiba datang dan menarik tangan Kiara menuju mading 
di kampusnya 


Sekarang Kiara sedang berada di area koridor kampus 
dengan segerombolan laki laki yang memang satu kelas 
dengan Kiara. 


Kiara memang akrab dengan semua orang bahkan sangking 
ramahnya membuat banyak kaum adam ingin bisa 
berteman dekat dengan Kiara. 


Sepanjang koridor pun sangat banyak yang menyapa Kiara, 
hingga terkadang membuat Kiara lelah sendiri untuk balik 
menyapanya. 


" Berita apa nih?" Tanya Kiara sambil mengikuti langkah 
Ocha 


"KAMPUS KITA NGADAIN ACARA KEMPING DIPINGGIR PANTAI 
I" Ucap Ocha histeris 


"DEMI APA LO!" Ucap Kiara tak kalah histerisnya pasalnya 
jika sudah begini ia pasti akan terlihat, teman temannya 
memang suka membuat Kiara tersiksa. 


"IYA SERIUS GUE! " Ucap Ocha 


"Kapan kempingnya?" Tanya Kiara 


"Jumat ini" 


"lusa dong?" 


iya" 
"kok gue gak tau sih? " 


"Baru diumumin juga tenang aja Kiy nama lo udah ditulis 
kok sama si Nara " 


Setelah mendengar berita tadi pagi, Kiara sepertinya harus 
menemui Devan untuk memberikan kejelasan bahwa ia 
tidak mau ikut kemping. Tapi, sayangnya seharian ini ia 
tidak bertemu Devan. 


Sepulangnya dari kampus Kiara langsung membersihkan 
diri tak lupa ia merawat wajahnya selama empat puluh 
menit untuk menggunakan sheet mask dan beberapa 
skincare lainnya. Rasanya semua beban tugas kuliahnya 
hilang. 


Setelah merawat wajahnya ia segera memasak makan 
malam karna sebentar lagi pasti Devan akan pulang. Dan 
benar saja tidak lama dari masakan yang dibuat Kiara 
selesai, terdengar suara seperti suara mobil Devan. 


"Bubuu!! " Ucap Kiara yang berlari ke arah pintu terlihat 
Devan yang masuk ke dalam rumah dengan wajah lelahnya, 
begitu tampan pikir Kiara. 


"Ini bukan hutan Kia " Ucap Devan sambil menatap Kiara 
yang tengah menggunakan pakaian tidur yang cukup seksi, 
setiap hari gadis ini selalu membuat jantung Devan 
berdebar, bagaimana pun Devan tetaplah laki laki normal. 


" Kenapa bubu pilih Kia sih " Ucap Kiara sambil mehentak 
hentakan kedua kakinya 


"Bukan saya tapi temen kamu " Ucap Devan kemudian 
berjalan menuju kamarnya 


" BUBU KIA GAK MAU IKUT POKOKNYA'! " Teriak Kiara dari 
tempat berdirinya sekarang 


"Jangan kekanak-kanakan Kiara ! " Ucap Devan dengan 
suara geramnya, nama Kiara sudah tercantum tidak 
mungkin ia tidak ikut, jika ingin membatalkan karna alasan 
yang Devan pikir Kiara takut kulitnya menggelap itu 
sungguh kekanak kanakan. 


" Bubukan ketua BEM tinggal blacklist aja nama Kia " Ucap 
Kiara kemudian berjalan ke arah ruang televisi dengan 
segelas susu coklatnya. 


Kiara menonton film hingga larut malam, Devan yakin gadis 
itu akan tidur di sofa, ya walaupun Kiara sering 
membuatnya kesal tapi tetap saja Devan tidak bisa 
membiarkan Kiara tertidur di sofa, ia tidak mau tubuh Kiara 
sakit saat bangun tidur nanti. 


Sekarang sudah pukul dua pagi, Devan berjalan keluar dari 
kamarnya untuk memindahkan Kiara ke kamarnya. 


' Udah tau tinggal sama laki laki bisa bisanya pakek pakaian 
kaya gini ' Gumam Devan saat melihat Kiara yang tertidur 
pulas, menurutnya Kiara lebih terlihat cantik ketika dia 
sedang tertidur. 


Devan membawa Kiara ke dalam kamarnya, ia merebahkan 
tubuh Kiara dengan sangat hati hati, setelah itu Devan 
mengecup kening Kiara lalu pergi meninggalkan kamar 
milik tunangannya itu. 
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Pagi hari selalu menjadi awal untuk Kiara memulai 
aktivitasnya, tapi pagi ini tumben sekali ia tidak melihat 
Devan. 


' Apa bubu marah sama gue? ' Gumam Kiara sambil berjalan 
ke arah dapur, pasalnya sejak malam itu Kiara dan Devan 
saling berdiam diri baik Kiara maupun Devan tidak ada 
membuka suaranya. 


Waktu masih menunjukkan pukul lima pagi tapi Devan 
mengapa sudah tidak berada dikamar, apa tugas presiden 
mahasiswa serumit itu. Devan juga tidak bilang akan ada 
kegiatan sepagi ini, Kiara jadi merasa bersalah karna tidak 
tau jadwal Devan. 


' Astaga inikan jadwalnya kemping ' Gumam Kiara yang 
langsung berlari ke kamarnya mengeluarkan koper 
berwarna pink peachnya yang berukuran kecil, dan segera 
mempersiapkan keperluannya. 
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" Gue gak mau ikut! " Ucap Kiara yang memasuki aula 
tempat berkumpulnya mahasiswa/i 


" Astaga Kiara ini laut bukan hutan! " Ucap Reza yang 
mungkin menganggap Kiara takut kepanasan atau bermain 
kotor kotoran 


" G-gue cuma gak minat aja " Ucap Kiara sambil menahan 
kegugupannya. 


" Disana kita liburan bukan pengambilan nilai Kia " Ucap 
Ocha sambil menepuk pundak Kiara 


" Lagian nama lo udah terdaftar " Ucap Anala yang 
membuat Kiara melayangkan tatapan horornya 


" Gue gak daftarin nama gue " Ucap Kiara sambil 
mengalihkan arah pandangnya 


" Paling juga takut bedaknya luntur " Ucap Ayna yang 
berjalan menuju arahnya 


"Maksud lo?! " Ucap Kiara yang naik pitam 


Sedangkan Ocha yang mengetahui jika ini akan berakhir 
keributan sesegera mungkin ia keluar dari aula dan mencari 
keberadaan Devan, agar Devan melihat tingkah buruk Ayna. 


" Dev, tunangan lo diaula berulah " Ucap Gilang yang 
mengecek notif dari Ocha 


"Kiara? " Ucap Devan yang tidak menyangka gadis itu akan 
hadir 


" Siapa lagi? " Ucap Gilang yang jengah dengan Devan, 
sejak kemarin Devan yang sudah dingin menjadi lebih 
dingin dari biasanya bahkan jika ada yang melakukan 
kesalahan kecil Devan langsung membentaknya. 


"Dia bisa selesain masalahnya sendiri " Ucap Devan yang 
masih saja gengsinya tinggi 


" WOI DEVAN KIARA RIBUT SAMA AYNA JAMBAK JAMBAKAN ! 
" Ucap Ocha dari arah kejauhan mendengar itu Devan 
langsung bangkit dan berlari ke arah aula. la yakin jika tidak 
dipisahkan Kiara akan semakin menjadi jadi, gadis itu 
adalah gadis yang tidak akan pernah mengaku kalah jika 
sudah marah. 


" KIARA!!! " Bentak Devan saat melihat Ayna yang jatuh 
karna dorongan dari Kiara, sedangkan Kiara yang tidak 
merasa hanya mendorong Ayna pelan karna sakit 
dikepalanya akibat jambakan dari Ayna merasa kesal 
dengan adik kelas di hadapannya, ia bersumpah akan 
membuat perhitungan kepada Ayna. 


"Bubu" Ucap Kiara dengan suara lirihnya, Kiara sudah bisa 
menebak bahwa Devan pasti akan mengalahkan dirinya 


" KALO SAMPE AYNA KENAPA NAPA KAMU HARUS 
TANGGUNG JAWAB!! " Bentak Devan di hadapan semua 
mahasiswa/i yang saat ini berada di aula. 


" Tapi " Ucapan Kiara terpotong dengan suara dingin khas 
Devan 


" Masuk mobil " Ucap Devan dengan suara baritonnya 


" Kia gak mau " Ucap Kiara yang masih ingin 
membatalkannya, Devan pikir jika mendiamkan Kiara gadis 
itu akan paham, ternyata Kiara perlu dibentak agar paham. 


"JANGAN LEBAY BISA GAK?! DIPANTAI SEHARI GAK AKAN 
BUAT KULIT KAMU HITAM KIARA " Ucap Devan yang 
membuat Gilang memperhatikan Kiara dengan kasihan. 


" KIA BENCI BUBU!! " Teriak Kiara yang langsung menyeret 
kopernya dan pergi meninggalkan Devan yang masih 
mematung karna ini pertama kalinya Kiara berkata seperti 
itu. 
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Di sepanjang perjalanan Kiara hanya berdiam diri, jika ada 
Kevin pasti Kevin akan membelanya tidak peduli Kiara 
melakukan kesalahan apa, Kevin akan membela dirinya. 


Sekarang Kiara mendirikan tenda dengan Ocha yang 
membantunya, setelah selesai mendirikan tenda Kiara tidak 
mengikuti kegiatan dari pagi hingga malam hari ia terus 
berdiam diri di dalam tenda. 


Untungnya ini bukan kegiatan pengambilan nilai wajib jadi 
tidak ada yang mempermasalahkannya, baik anggota BEM 
maupun dosen yang membimbing. 


" Saya tau kamu gak suka sama Ayna tapi cara kaya gini 
terlalu kekanak kanakan " Ucap Devan yang tiba tiba berdiri 
di depan tendanya 


" Bubu gak suka ya sama Kia " Ucap Kiara yang sebenarnya 
tidak yakin menanyakan hal yang sudah pasti akan dibalas 
dengan perkataan menyakitkan dari mulut pedas milik 
Devan. 


" Saya gak bilang saya gak suka kamu, tapi saya juga gak 
bilang saya suka kamu " Ucap Devan 


" Maksud bubu? " Ucap Kiara yang tidak mengerti perkataan 
Devan 


" Kalo sikap kamu kaya gini terus, bisa jadi saya akan bela 
Ayna dibanding kamu " Ucap Devan kemudian pergi 


menjauh dari Kiara. 
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"Ngapain lo malem malem mencurigakan " Ucap Reza yang 
kebetulan melewati tempat Kiara duduk dipinggir pantai 


" Gue cuma bosen aja di dalem tenda " Ucap Kiara 


" Mau gue temenin? " Ucap Reza yang kini berdiri di 
samping Kiara 


" Gak usah gue lagi gak minat ribut sama Anala " Ucap Kiara 
sembari melihat gelombang ombak yang tenang 


"Oke, gue duluan " Ucap Reza yang kini mulai berjalan 
menjauh 


Seperginya Reza, Kiara benar benar merasakan kesepian. 
Tapi itu membuatnya tenang, tapi entah mengapa 
ketenangan itu malah membuat dirinya merekam kembali 
kejadian kejadian menyakitkan yang Devan lakukan akhir 
akhir ini. 


Kiara yang sudah melakukan yang terbaik malah justru 
berpikiran bahwa ia adalah beban, bukannya seharusnya 
yang berpikir seperti itu adalah Devan. 


"Lah Kia lo disini? " Ucap Ocha dan Nara yang tiba tiba 
datang menghampiri Kiara 


" Udah gue bilang yang tadi itu Ayna " Ucap Nara yang 
langsung mendapatkan cubitan di pinggangnya, dan 
pelakunya tentu saja Ocha. 


Kiara berharap acara besok pagi tidak berhubungan dengan 
pantai. Sedangkan di sisi lain ada Devan yang merasa risih 


atas semua perlakuan Ayna gadis itu selalu membuatnya 
kesal dan merasa tidak nyaman. 


Devan membela Ayna juga bukan tanpa sebab, ia hanya 
ingin memberikan pelajaran pada Kiara agar tidak bertindak 
semau maunya dengan juniornya. 


Ayna sama dengan Kiara selalu menanyakan hal hal yang 
sebenarnya tidak penting tapi Devan merasa ketika Kiara 
yang bertanya sekesal apa pun Devan, Kiara akan membuat 
Devan tersenyum singkat karna gombalan recehnya. Tapi 
Ayna, dia lebih agresif sampai sampai Devan ingin 
membentaknya. 


Sekarang ia tambah merasa bersalah karna membentak 
Kiara tadi pagi di hadapan semua mahasiswa/i saat di aula. 


Seingat Devan, Kiara tidak mungkin sekasar itu pada siapa 
pun lawannya, Kiara akan lebih mengeluarkan kata kata 
tajamnya dibandingkan harus beradu tenaga, karna 
menurut Kiara kuku cantiknya akan rusak jika menyentuh 
orang berkedok manusia bersifat iblis. 


Tapi, saat melihat adegan tadi pagi membuat Devan reflek 
berbicara kasar kepada Kiara tanpa tau kejelasannya. 
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Pagi ini kegiatannya adalah menangkap kepiting untuk tim 
putra dan mengumpulkan kayu bakar untuk tim putri. 


Kiara yang tidak terbiasa masuk ke dalam hutan akhirnya 
hanya menepi di tebing yang mungkin bisa dibilang cukup 
tinggi. 


" Kalo gak niat kemping mending pulang dari pada jadi 
beban " Ucap Ayna yang menatap sinis Kiara 


" Gue mah dipaksa bubu, kalo enggak juga ogah. Ya 
mungkin bubu gak bisa jauh dari gue " Ucap Kiara sambil 
menatap sinis ke arah Ayna dengan tatapan yang tidak 
kalah sinisnya 


"Kak Devan itu risih sama lo, udah deh mending lo jauh 
jauh dari kak Devan! " Ucap Ayna yang mulai terpancing 
amarahnya 


"Lo aja sana, udah jadi orang ketiga, bangga lagi " Ucap 
Kiara masih dengan sikap tenangnya 


" Maksud lo apa?! " Ucap Ayna yang mendorong Kiara 
kebelakang dan hal itu tentu saja membuat Kiara terkejut 
sekaligus panik karna badannya yang tidak seimbang 


"ARA !! " Teriak Anala yang langsung berjalan cepat dan 
mendekati adik tingkatnya 


" PUNYA DENDAM APA SIH LO SAMA KIARA?! " Bentak Anala 
sambil memberikan tamparan keras kepada Ayna 


Devan yang saat itu mendengar keributan langsung 
mendekati sumber suara dan tentu saja Ayna langsung 
memasang wajah sedihnya seperti seolah olah dialah yang 
paling tersakiti 


" WOI YANG COWOK CEPET TOLONGIN KIARA ANAK ITU 
PHOBIA PANTAI " Triak Anala yang langsung membuat 
hampir seluruh mahasiswi berlari menuju area pantai untuk 
menyuruh para mahasiswa mengambil kapal untuk 
menolong Kiara 


" Kia punya phobia? " Ucap Devan yang berjalan cepat dan 
langsung berlari ke arah tebing untuk terjun 
menyelamatkan Kiara. 


Tentu saja aksi heroik itu disaksikan oleh seluruh mahasiswi 
yang berada di atas area dekat tebing. 


Sedangkan Kiara ia tidak tau harus berbuat apa, untuk 
melakukan pergerakan pun ia cukup takut, matanya ia 
pejamkan sebisa mungkin, untuk pertama kalinya ia 
berharap ada seseorang yang menolongnya. 


" Kia kamu masih bisa denger suara saya " Ucap Devan yang 
melingkarkan tangannya ke pinggang mungil milik Kiara 
setelah berhasil menarik Kiara dari dalam air 


"Bubu " Ucap Kiara lirih sambil melingkarkan kedua 
tangannya ke leher Devan, sedangkan Devan menahan 
kepala Kiara dengan kepalanya, dengan hidung yang sudah 
saling bersentuhan, walaupun kelihatannya kurang etis 
dimata baik mahasiswa/i atau pun dosennya yang 
memperhatikan mereka berdua tapi saat ini yang Devan 
pentingkan adalah Kiara. 


Ini juga pertama kalinya untuk Devan, ia tidak peduli jika 
sikapnya sekarang akan berpengaruh terhadap jabatannya. 
Yang ia pikirkan adalah Kiara. 


" Kia buka mata kamu " Ucap Devan yang berhasil menutupi 
rasa khawatirnya dengan suara baritonnya 


"Kia t-takut " Ucap Kiara yang membuat badannya bergetar 
hebat dan langsung menelungsupkan wajahnya ke leher 
milik Devan, Devan bisa merasakan nafas yang perlahan 
mulai teratur 


" Bubu jangan gerak Kia takut ombak " Ucap Kiara dengan 
suara paraunya 


Kiara memang sangat takut dengan ombak pantai, itulah 
alasan mengapa ia bersih keras untuk tidak mengikuti acara 


ini. Kiara bukanlah tipe orang yang akan memberitahu 
kepada orang lain tentang kelemahannya, ia tidak mau 
dianggap lemah dan yang mengetahui phobia Kiara adalah 
Anala, ia tidak menyangka bahwa Anala masih 
mengingatnya. 


" Kenapa kamu gak bilang sama saya? " Tanya Devan yang 
merasa bersalah karna lagi lagi ia tidak tau tentang 
kelemahan Kiara 


" Kia tau bubu gak pernah suka sama Kia, tapi bubu dikasih 
tanggung jawab suruh jagain Kia, Kia gak mau jadi beban " 
Ucap Kiara dengan mata yang masih terpejam, sedangkan 
Devan yang mendengarnya langsung memeluk Kiara 
dengan erat. 
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Sekarang sudah pukul lima sore, seluruh mahasiswa/i pun 
sudah bersiap siap untuk pulang hanya tinggal menunggu 
mobil dari universitasnya, Devan juga sudah menjelaskan 
sikapnya yang kurang sopan pada saat rapat dengan para 
anggota organisasi berserta dengan dosen pembimbing, 
sebelum bubarnya mahasiswa/i, dan baik anggota BEM 
mau pun para dosen bisa memakluminya. Justru para dosen 
dibuat bangga atas sikap Devan yang terlihat dewasa. 


" Bubu kapan sih selesainya " Tanya Kiara yang kesal 
dengan sikap Devan, sudah saat bangun dari pingsan Devan 
tidak ada, Kiara pikir kisahnya seperti di cerita novel yang 
pernah ia baca. 


Realitanya mempunyai hubungan khusus dengan Presiden 
mahasiswa kita harus siap diduakan oleh tugas tugasnya, 
kebanyakan gadis akan berpikir bahwa mempunyai 
hubungan dengan ketua BEM mereka akan mendapatkan 
hal hal manis, seperti menjadi bahan sorotan atau dibela 
dengan jabatan presmanya. 


Realita yang sesungguhnya adalah menjadi bahan 
omongan, gosip yang selalu di incar para mahasiswi, hatters 
dimana mana bahkan ketika dihukum presma tidak akan 
melibatkan perasaannya, setiap hari akan disibukkan oleh 
tugas, pagi rapat, siang rapat konferensi, sore rapat 
koordinasi, belum lagi rapat dadakan lainnya. 


" Tinggal nunggu mobil buat ambil tenda aja Kiy " Ucap 
Devan yang memegang dahi Kiara hanya untuk mengecek 
suhu tubuhnya. Devan takut karna kejadian tadi pagi 
membuat Kiara menajdi demam. 


" Dingin tau " Ucap Kiara sambil menunjukkan wajah 
kesalnya 


" Gak ada yang nyuruh kamu pakek baju kurang bahan " 
Ucap Devan yang ikut kesal dengan Kiara, bisa bisanya 
gadis di hadapannya hanya membawa baju yang biasa 
digunakan dirumah padahal di lemarinya masih ada sweater 
atau hoodie yang masih bisa digunakan untuk acara acara 
seperti ini. 


Sayangnya Kiara tetaplah Kiara yang akan lebih 
memperhatikan fashionnya dibanding dengan dirinya 
sendiri, penilaian orang lebih penting baginya. 


" Masih untung Kia gak pakek bikini " Ucap Kiara sambil 
memutarkan kedua bola matanya walaupun sebenarnya 
Kiara belum pernah pergi ke pantai dengan bikini karna 
pasalnya ia tidak pernah ke pantai semenjak inseden yang 
menyebabkan dirinya trauma pada ombak pantai. 


"Berani? " Ucap Devan yang menatap Kiara dengan tatapan 
horornya tentu saja tatapan itu selalu bisa mengunci 
pergerakan Kiara, Kiara yang merasa sepertinya ini adalah 
situasi yang tidak baik langsung menggelengkan kepalanya 
dan langsung membuat Devan memunculkan senyuman 
devilnya. 


" Masuk mobil gih " Ucap Devan sambil melepaskan 
almamaternya kemudian memakaikannya ke bahu Kiara. 
Devan yang hanya memakai kaos putih polos terlihat sangat 
tampan di mata Kiara. 


Kiara yang melihat Devan mulai berjalan menjauh dari 
tempat berdirinya sekarang baru menyadari bahwa 
semenjak kejadian tadi pagi, sikap Devan mulai berubah, 
Devan menjadi lebih sedikit peduli kepada Kiara. 


Presiden Mahasiswa 


Hari ini adalah hari minggu biasanya Kiara akan olahraga 
dengan bersepeda, memasak banyak makanan, kemudian 
membereskan rumah, setelah itu ia akan menyelesaikan 
seluruh tugas minggu ini. Entah itu tugas dari LEFYI 
skincare, endorsement, atau pun tugas kuliahnya. 


Sedangkan Devan ia akan bangun siang lalu akan menonton 
anime sambil sarapan di ruang televisi setelah itu 
mengadakan rapat melalui zoom. 


" Bubu " Ucap Kiara sambil berjalan mendekati Devan 
dengan senyam senyum, tentu saja pasti ada hal tidak baik 
dibalik semua ini. 


"Hm " Ucap Devan yang masih fokus terhadap game yang 
sedang ia mainkan di ponselnya, Devan memang suka 
bermain game sambil menonton film kartun. 


Dan biasanya jika Kiara tidak sibuk Devan meminta tolong 
Kiara untuk menyuapkan es krim padanya, tentu saja fakta 
Devan seperti bayi besar ini tidak diketahui siapa pun 
kecuali orang terdekatnya. 


Terkadang Kiara merasa heran, laki laki seperti ini yang 
selalu menjadi bahan incaran seluruh mahasiswi bahkan 
rata rata setiap gadis yang melihat Devan akan tertarik 
terhadapnya. 


"Kia cantik gak? " Tanya Kiara yang saat ini sudah berada di 
hadapan Devan 


" Semua cewek cantik " Ucap Devan yang tidak melirik ke 
arah Kiara sedikit pun, membuat Kiara kesal hingga 
akhirnya berjalan memasuki kamar. 


Padahal Kiara ingin menunjukkan hasil make up terbarunya, 
Devan memang suka membuat Kiara naik pitam. 


" Mau kemana kamu? " Tanya Devan yang melihat Kiara 
menggunakan hoodie dan bisa dibilang pakaian Kiara 
tertutup 


" Dylan nyuruh Kia ketemu Klein " Ucap Kiara dengan suara 
menahan kesalnya sambil berjalan mengambil susu kotak 
ultra milk rasa coklat yang ia stok di dalam kulkas. 


Kiara masih kesal atas kejadian tadi siang dan Devan belum 
sadar juga atas tingkah lakunya. 


" Harus malem malem gini? " Ucap Devan yang entah 
mengapa ia tidak suka jika Kiara keluar malam hari, 
semenjak kejadian mobil Kiara yang habis bensin secara 
tiba tiba, Devan menjadi sedikit khawatir jika Kiara sering 
pulang malam atau pun keluar malam malam. 


"Iya, soalnya ini kontrak model dari brand ternama bubu " 
Ucap Kiara yang berjalan ke arah Devan lalu menyalimi 
tangannya sebelum akhirnya menghilang dari balik pintu. 


Kiara melajukan mobilnya menuju arah club malam, ini 
pertama kalinya ia menginjakan kaki di tempat penuh dosa 
itu ya walaupun perna menjadi tempat favoritnya setelah 
kepergian Kevin. 


Suara musik terdengar sangat nyaring, dulu perasaannya 
tidak setakut ini saat menginjakkan kaki di club malam, tapi 
mengapa sekarang ia menjadi sangat takut, atau mungkin 
karna tidak ada Kevin. 


Kiara berjalan sambil menundukkan kepalanya tidak lupa ia 
menyedot susu ultra milk coklat yang tadi sempat ia bawa 
dari rumah, walaupun tatapan para laki laki seperti memuja 
akan paras cantiknya tapi Kiara yakin mereka juga pasti 
menatap aneh penampilan Kiara sekarang. 


Kiara juga tidak paham terhadap kliennya, bisa bisanya 
janjian di tempat seperti ini, jika dia bukan CEO dari brand 
ternama pasti Kiara tidak akan mau menginjakkan kaki 
ditempat ini. 


Kiara berjalan menuju ruangan WVIP tentu saja Kiara hafal 
letak ruangan itu karna saat bersama Kevin dan Ocha ia 
sering ke tempat itu. 


"Kiara? " Ucap laki laki yang terkejut melihat kedatangan 
Kiara, sebenarnya ia hanya heran dengan penampilan Kiara, 
apakah benar pemilik LEFYI skincare begini cara 
berpakaiannya saat ke clubbing apalagi dengan menyedot 
susu ultra yang membuat Kiara semakin seperti anak anak. 


"Pak Mario? " Ucap Kiara yang langsung duduk di sofa tepat 
dihadapan Mario 
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Setelah menandatangani kontrak kerjasama dengan 
perusahaan modeling milik Mario, Kiara memutuskan untuk 
bersenang-senang terlebih dahulu karna sudah lama dirinya 
tidak menikmati musik DJ yang berputar ditelinganya. 


Waktu menunjukkan pukul sebelas malam, Kiara akhirnya 
memutuskan untuk pulang ke rumahnya karna takut Devan 
akan memarahinya ketika pulang larut malam. 


Kiara berjalan keluar dari area club malam, udara malam ini 
sangat dingin, bahkan ketika dirinya sudah menggunakan 
hoodie pun udaranya masih sangat dingin, padahal dulu 
Kiara selalu memakai pakaian terbuka dan pulang pada jam 
tiga pagi, apa ini efek karna sudah jarang pulang larut 
malam? 


Sesampainya diparkiran ia bertemu dengan Gilang, otaknya 
terus berfikir keras, untuk apa Gilang malam malam 
diparkiran club malam, terlebih ini sudah hampir larut 
malam. 


"Ngapain lo disini? " Ucap Kiara yang kini sudah berada di 
hadapan Gilang. 


" Harusnya saya nanya gitu sama kamu " Ucap Devan yang 
tiba tiba berada di belakang Kiara. 


" Bubu " Ucap Kiara yang terkejut melihat Devan 


"Ra bawa mobil Kiara " Ucap Devan yang berbicara kepada 
perempuan dibelakangnya, dia Nara. 


Terlihat Nara yang merangkul Ocha yang sedang mabuk, 
Kiara paham alasan Ocha pergi ke club malam, pasti Ocha 
sangat merindukan Kevin. 


" Pulang " Ucap Devan yang kembali menatap dingin ke 
arah Kiara. Mendengar suara Devan sudah dapat ditebak 
bahwa Devan marah pada dirinya, akhirnya Kiara berjalan 
menghampiri mobil Devan yang terparkir dekat dengan 
mobilnya. 


Didalam perjalanan keduanya tidak ada yang membuka 
suara sedikitpun, Kiara yang takut karna kecepatan mobil 
yang dibawa Devan sedangkan Devan yang marah karna 
Kiara yang bertemu kliennya di club malam. 


Apa Kiara tidak berpikir dua kali, jika terjadi sesuatu dengan 
Kiara belum tentu Devan akan menolongnya, belum tentu 
akan ada yang membantunya. Itu yang ada dipikirkan 
Devan sekarang. 


Ya, sebenarnya Devan sempat khawatir karna Kiara belum 
pulang, akhirnya ia menyuruh Gilang untuk datang 
kerumahnya, berniat mencari Kiara. Namun, karna Nara 
mengatakan hal yang darurat akhirnya Gilang dan Devan 
berinisiatif untuk membantu Nara terlebih dahulu karna 
takut akan terjadi apa apa nantinya, tidak disangka Devan 
menemukan Kiara. 


Dan, yang membuat Devan marah tentu saja tempatnya, 
Club malam. Devan berfikir kliennya merupakan sosok laki 
laki paruh baya berperut buncit dan berjenggot, lalu 
sengaja menyuruh Kiara untuk datang untuk menjebak 
Kiara. 


-Presiden Mahasiswa- 
"Bubu " Ucap Kiara yang mengikuti langkah kaki Devan 


Saat ini mereka tengah memasuki rumah, Devan yang 
masih mengeraskan rahangnya dan Kiara yang masih 
menundukkan kepalanya karna takut. 


"Kia " Sambungnya ketika tidak mendapatkan jawaban, 
belum selesai ia berbicara Devan sudah terlebih dulu 
memotongnya 


" Batalin kontrak kerjasamanya " Ucap Devan dan langsung 
masuk ke dalam kamarnya 


Padahal uang bulanan sudah Devan beri, apa itu masih 
kurang untuk Kiara? 


Sungguh kehidupan putri konglomerat membuat Devan 
tidak bisa berpikir. 


"Iya" Ucap Kiara lirih 


Padahal menjadi brand ambassador di label produk ternama 
adalah cita citanya, tapi apa boleh buat Devan sangat 
menyeramkan ketika marah seperti ini. 


Kiara akhirnya memutuskan untuk memasuki kamarnya dan 
tidur, karna besok ia harus menyelesaikan pertikaiannya 
dengan Devan. 


-Presiden Mahasiswa- 


Pagi hari selalu menjadi awal yang baru untuk Kiara, tapi 
hari ini mungkin tidak. Kiara merasa baru saja kemarin 
Devan bersikap baik dan manis kepadanya, sekarang sudah 
berubah ke asalnya saja. 


Kiara bangun dari tempat tidurnya ia memasuki kamar 
Devan secara diam diam, Kiara berjalan ke arah walking 
closet milik Devan untuk menyiapkan pakaian Devan hari 
ini, sebelum menyiapkan pakaiannya tentu saja Kiara 
melihat prediksi cuaca dan ramalan kehidupan untuk hari 
ini, tidak lupa dengan menempelkan sticky note karna 
Devan masih marah padanya Devan juga pasti akan 
mengabaikan ucapannya. 


Setelah itu Kiara menyiapkan sarapan sebelum akhirnya ia 
pergi mandi dan pergi ke kampus,karna kelasnya akan di 
mulai pukul tujuh pagi. Hari ini Kiara hanya sampai jam 
sepuluh setelah itu ia akan mendatangi perusahaan milik 
Mario. 


-Presiden Mahasiswa- 


"Om, eh p-pak " Ucap Kiara yang bingung harus berbicara 
seperti apa, menurutnya Mario adalah klien yang asik dan 
sefrekuensi, apalagi mengontrak Kiara sebagai model di 
perusahaan brand ternama diperusahaannya, sayangnya 
semuanya harus musnah karna kemarahan Devan. 


" Sudah dibilang jangan panggil saya om atau bapak, saya 
masih dua puluh tujuh tahun Kiara " Ucap Mario yang gemas 
dengan tingkah laku Kiara. 


Sebenarnya sudah dari awal melihat tingkah laku Kiara saat 
di Club malam, ia gemas sendiri pada Kiara. Sebenarnya 
bertemu di club malam bukan karna ia tidak mau memesan 
meja di restoran ternama, hanya saja ia membutuhkan 
hiburan ketika malam. 


" Kitakan beda tujuh tahun pak " Ucap Kiara sambil duduk di 
sofa diruangan Mario. 


"Ada apa? " Tanya Mario 


" Saya mau ngundurin diri jadi model untuk produk bapak " 
Ucap Kiara sambil menatap kearah Mario 


" Kontrak kerja sudah kamu di tanda tangan " Ucap Mario 
yang balik menatap Kiara. 


Ada apa sebenarnya dengan gadis ini, semalam ia merasa 
sangat senang ketika dirinya menjadi model di 
perusahaannya sekarang malah mengajukan pembatalan 
kontrak kerjasama. 


" Bapak ini tuh demi masa depan gemilang saya " Ucap 
Kiara yang berdiri dari posisi duduknya lalu berjalan menuju 
ke arah meja CEO milik Mario 


" Emang kamu kenapa? " Tanya Mario yang masih tetap 
menatap wajah Kiara 


" Semalem Kia dimarahin " Ucap Kiara sambil menundukkan 
kepalanya 


" Kan yang dimarahin kamu bukan saya " Ucap Mario yang 
lanjut menatap layar laptopnya 


" Pokoknya saya mau kontrak kerja batal " Ucap Kiara yang 
berjalan keluar sambil menghentak hentakan kakinya 
dengan sepatu sneakers berwarna pink yang sedang ia 
gunakan, sedangkan Mario hanya menggelengkan 
kepalanya karna gemas akan tingkah lucu Kiara. 


-Presiden Mahasiswa- 


"Bubu" Ucap Kiara yang manaruh makanannya diatas meja 
milik Devan 


Kini Kiara sedang berada di kantin kampus, ia ingin 
menjelaskan pada Devan tapi sayangnya lagi lagi Kiara 


seperti tidak dianggap. Padahal kelas Kiara sudah berakhir 
dari jam sepuluh pagi. 


Setelah dari perusahaan Mario, Kiara berniat untuk kembali 
ke kampus karna ingin memberi tau Devan tentang apa saja 
yang terjadi semalam, lagi pula apa Devan tidak menyadari 
pakaian yang Kiara pakai, bisa bisanya Devan marah hingga 
seperti ini. 


" Kak boleh makan bareng? " Ucap Ayna yang tiba tiba 
datang dengan membawa nampan yang berisikan makanan. 


"Bubu " Ucap Kiara yang menatap ke arah Devan namun 
diabaikan begitu saja 


Devan benar benar membuat Kiara seperti fans fanatiknya 
di hadapan adik tingkatnya. 


" Kalo kamu mau makan bareng saya, diruangan saya " Ucap 
Devan yang kemudian berdiri dan berbalik badan 


"Bubu " Ucap Kiara yang langsung dipotong oleh Devan 


" Saya ngajak Ayna bukan kamu " Ucap Devan kemudian 
pergi meninggalkan area kantin. 


Kiara pikir kejadian Ayna mendorongnya dari tebing pantai 
itu dimengerti oleh Devan, ternyata tidak sama sekali 
bahkan Devan masih berlaku baik pada Ayna. 


-Presiden Mahasiswa- 
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Sore ini hujan turun dengan begitu derasnya, mengguyur 
semua jalanan di kota Jakarta. Kiara yang berada 
dikamarnya langsung buru buru mengambil kunci mobil 
untuk menjemput Devan. Karna, mobil Devan masih berada 
di garasi rumah itu artinya Devan tidak menggunakan 
mobilnya ia membawa motornya ke kampus, akhir akhir ini 
Devan lebih sering menggunakan motornya dibanding 
mobilnya. 


Kiara tidak suka menyetir saat hujan seperti ini, selain 
jalanan yang licin ia juga merasa terganggu oleh 
pandangannya karna kaca mobil yang terus menerus 
ditetesi air hujan. Tapi, daripada Devan sakit lebih baik ia 
jemput saja hitung hitung berlaku baik kepada Devan bisa 
membuat Devan mendiskon tingkat kemarahannya. 


Kini ia sudah berada di area kampus, ia berjalan menuju 
arah kelas Devan dan terlihat Devan yang berjalan sambil 
memainkan ponselnya, langsung saja Kiara berlari 
menghampiri Devan. 


"Bubu pulang " Ucapan Kiara terpotong begitu saja padahal 
Kiara hanya ingin menyuruh Devan untuk menggunakan 
mobilnya karna khawatir ia akan terserang flu nantinya 


" Saya pulang sama Ayna " Ucap Devan yang langsung 
menggandeng tangan Ayna. 


Kiara juga terkejut dengan Ayna yang datang tiba tiba, 
benar benar adik kelas satu ini mencari celah untuk 


merebut Devan. Tidak ada toleransi kali ini, ketika 
masalahnya dengan Devan selesai ia bersumpah akan 
membalas semua perlakuan Ayna. 


-Presiden Mahasiswa- 


Waktu sudah menunjukkan pukul delapan malam, artinya 
ini sudah masuk jam makan malam, Devan yang sendari 
tadi belum memunculkan batang hidungnya membuat Kiara 
khawatir jika Devan terserang flu. 


Saat ini Kiara membuat beragam masakan karna tadi pagi ia 
tidak sempat memasak, ia hanya membuatkan Devan 
sandwich dan satu gelas susu vanila. 


" Bubu makan " Ucap Kiara sambil mengetuk pintu kamar 
milik Devan 


" Saya tadi sudah makan dengan Ayna " Ucap Devan yang 
lagi lagi memotong ucapan Kiara 


Kiara yang diperlakukan seperti tidak dianggap merasa 
sudah biasa, Devan memang seperti itu jika marah, Kiara 
kadang menganggap jika Devan marah itulah saat saat 
menggemaskannya Devan, Kiara paham Devan hanya ingin 
Kiara baik baik saja. 


Tapi sayangnya ini bukan cerita di novel novel yang sering 
Kiara dengar dari mulut Nara, dimana ketika tokoh utama 
pria marah si tokoh utama wanita di dalamnya akan berlaku 
manis sehingga nantinya hati si pria akan luluh dengan 
tingkah menggemaskan si gadis. 


Jika Kiara mempraktikkan itu dihadapan Devan bisa bisa 
Kiara dicap sebagai gadis tidak tau malu. Yang Devan 
butuhkan hanyalah bukti bukan rayuan. Ya seperti itulah 
Devan. 


-Presiden Mahasiswa- 


Devan bangun dari tidurnya, sekarang pukul delapan pagi, 
ia merasa jika kepalanya sakit hari ini, mungkin itu efek 
karna ia kehujanan ketika kemarin pulang dri kampus. 


Devan berjalan kearah meja makan, sudah tersedia 
sandwich dan susu vanila dengan sticky note yang 
tertempel di gelasnya. 


' Bubu jangan lupa minum susu ' 


Devan hanya tersenyum kecil, ya bisa dibilang senyum evil 
khas dirinya. la kemudian berjalan kearah pintu kulkas dan 
ternyata sticky note juga terpasang disana. 


' Jangan makan es krim pagi pagi! ' 


Bodohnya Devan menuruti perintah sticky note itu. Saat ini 
Devan sudah siap akan berangkat ke kampus karna sudah 
pukul sembilan pagi, ia berjalan menuju arah meja dimana 
ada sebuah gantungan untuk menggantungkan kunci mobil 
dan motor, baik milik Kiara atau pun Devan. 


Disana pun ada sticky note dan tooth bag kecil yang 
berisikan obat obatan. 


' Jangan bawa motor, hari ini cuacanya gak baik ' 
' Semalem bubu demam, jangan lupa di minum obatnya ' 


Devan merasa seperti ingin memeluk Kiara sekarang juga, 
tapi ia masih belum paham bagaimana cara meminta maaf. 


Ini rasanya seperti Devan yang sedang merajuk kepada 
Kiara, bahkan Devan belum tau alasan ia marah selain karna 
club malam. Apa karna Kiara yang membuatnya khawatir? 


-Presiden Mahasiswa- 


" Bapak sayakan udah bilang dendanya saya bayar " Ucap 
Kiara yang masih beradu argumen dengan Mario 


" Saya malas cari model lain " Ucap Mario yang fokus 
membaca berkas diatas mejanya 


" Ayo dong bapak batalin " Ucap Kiara yang sudah 
menghentak hentakan kakinya 


" Sepuluh permintaan " Ucap Mario 
"Oke deal " Ucap Kiara tanpa pikir panjang 
"Oke, saya batalin setelah kamu nepatin janji kamu " 


Demi Devan, Kiara sampai rela absen demi mendapatkan 
sepucuk surat bukti pembatalan kontrak kerjasama. Sepagi 
ini Kiara sudah berada di kantor milik Mario bahkan 
karyawan diperusahaan ini pun belum semuanya hadir. 


"Temani saya belanja " Ucap Mario yang secara tiba tiba 


"Sekarang? " Tanya Kiara yang langsung mengikuti langkah 
kaki Mario. 


Mana ada supermarket yang buka pukul sembilan pagi. 
Manusia dihadapannya ini memang sungguh aneh, dan 
tidak masuk akal bisa bisanya meminta sepuluh permintaan 
bahkan jin milik Aladin hanya bisa mengabulkan tiga 
permintaan. 


-Presiden Mahasiswa- 


" Bapak punya anak? " Tanya Kiara yang melihat Mario 
mengambil kotak susu dengan jumlah yang lumayan 
banyak. 


Sekarang Kiara dan Mario berada di dalam supermarket 
tentu saja sebelum ke supermarket Mario mengajak Kiara 
untuk makan bersama di salah satu kafe ternama yang 
berada di kota Jakarta. 


"Hm" Ucap Mario yang terlihat seperti sugar daddy dimata 
Kiara 


"Bapak punya istri dong ? " Tanya Kiara sambil mendorong 
troli 


" Gak ada, kecuali kalo kamu mau daftar " Ucap Mario 
sambil asik memasukkan barang belanjaannya 


Sudah Kiara duga Mario pasti sedikit memiliki gangguan 
kejiwaan, dilihat dari permintaanya bahkan sikapnya yang 
semakin kesini kemakin diluar nalar. 


-Presiden Mahasiswa- 


Sepulangnya dari menemani Mario berbelanja, Kiara 
memutuskan untuk pergi menemui Gilang. 


"Lang, bantuin gue " Ucap Kiara yang memohon pada 
Gilang di pintu rumah Gilang sedangkan Gilang hanya 
menatap Kiara cuek, memang benar kehidupan di novel 
lebih indah dibandingkan yang aslinya. 


Jika di novel teman si pria akan bersifat humor dan asik, 
realitanya akan berbanding terbalik, teman si pria akan 
sebelas duabelas sifatnya dengan si tokoh utama pria. 


" Tugas gue banyak " Ucap Gilang yang malas mengurusi 
Kiara, ia memang menganggap Kiara temannya tapi ia 
malas jika harus berurusan dengan tolong menolong apalagi 
dengan wanita 


" Cuman sepuluh hari " Ucap Kiara yang memunculkan 
puppy eyesnya di hadapan Gilang 


"Kenapa ? " Ucap Gilang yang akhirnya mengeluarkan rasa 
empatinya 


" Serius lo mau bantuin gue? " Ucap Kiara yang tersenyum 
sumerigah sedangkan Gilang hanya menganggukkan 
kepalanya kemudian menyuruh Kiara untuk 
membicarakannya di dalam rumahnya. 
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Ini sudah hari ke delapan Devan marah pada Kiara, akhir 
akhir ini banyak hal yang terjadi pada Kiara dimulai dari 
kabar dating Kiara dengan laki laki berumur tiga puluh 
tahun, Kiara yang disebut jalang, bahkan foto foto saat Kiara 
bersama Mario dengan wajah Mario yang di buramkan 
tersebar di kampusnha dan itu terpasang di mading 
fakultasnya. 


Ini kali pertama Kiara terbuli, sebelumnya ia selalu dianggap 
seperti seorang ratu yang harus di hormati. Bahkan, dulu 
tidak ada yang beranggapan bahwa Kiara murahan karna 
mendekati Devan terus menerus, semenjak hadirnya Ayna 
semuanya berubah. Ayna merubah pandangan orang orang 
terhadap Kiara. 


Kiara akan membalaskan dendamnya nanti, karna alur 
kehidupan Kiara bukan seperti novel pada umumnya ia 
tidak mau berlaku baik pada tokoh antagonis seperti di 
kebanyakan novel lainnya. 


Reporter terus terusan datang ke kampus Kiara, bahkan ke 
rumah utama milik Kiara dan keluarganya, apartemen Kiara 
pun tak jarang ditemukan reporter yang sedang menunggu 
hadirnya Kiara guna ingin Kiara memberikan klarifikasi 
terhadap kabar buruk yang tengah terjadi. Untungnya 
kampus Kiara merupakan kampus ternama, jadi untuk 
masuk ke dalam kampusnya harus memiliki kartu khusus 
yang sengaja di buat oleh kampusnya guna untuk 


menertibkan mahasiswa/i dan untuk menyatakan bahwa ia 
memanglah anak didik dikampus ini. 


Sekarang Kiara sedang berada didalam mobil bersama 
Devan, suasananya benar-benar canggung karna Kiara yang 
masih takut terhadap Devan dan Devan yang dikabarkan 
menjalin hubungan khusus dengan adik tingkatnya, Ayna. 


Ya, Kiara dan Devan bisa satu mobil karna ban mobil Kiara 
yang pecah ditengah jalan, tidak sengaja Devan juga 
melewati jalanan itu. 


Ponsel Kiara tiba tiba berdering dan tentu saja itu membuat 
Kiara terkejut dan tersadar dari lamunannya. Kiara melihat 
nama siapa yang tertera di ponselnya dan setelah 
melihatnya Kiara berniat untuk mengganti pengaturan 
ponselnya dengan mode senyap, sayangnya ponselnya 
memunculkan getaran terus menerus. 


"Siapa? " Tanya Devan yang sudah berada di tingkat akhir 
kesabarannya sedangkan Kiara ia seperti wanita yang 
kepergok selingkuh dengan pacarnya. 


" Gak penting " Ucap Kiara sambil mengalihkan 
pandangannya keluar jendela kaca mobil 


"Bawa sini ponsel kamu " Ucap Devan sambil menyodorkan 
salah satu tangannya 


" Gak penting bubu " Ucap Kiara yang mulai mengeluarkan 
keringat dingin padahal AC dimobil sudah dinyalakan, 
melihat tingkah aneh Kiara membuat Devan langsung 
mengambil paksa ponsel miliknya 


" Gilang? " Ucap Devan yang membaca nama kontak yang 
tertera tanpa pikir panjang akhirnya Devan memencet 
tombol hijau dan kemudian melouspekernya 


Gilang yang merasa panggilannya dijawab oleh Kiara 
langsung menerocos panjang lebar kemudian mematikan 
sambungannya tanpa mengharapkan ucapan terimakasih 
Kiara, jika Devan sampai tau pasti Gilang akan terkena 
imbasnya terlebih dengan hubungan Kiara dan Devan yang 
merenggang. 


Namun sayangnya karna kebodohannya sendiri Devan jadi 
tau sekarang. 


" Hari ini Devan rapat bareng anggota BEM, main basket 
sama gue, makan siang bareng Ayna, ke perpus bareng 
Ayna, Devan anterin Ayna ke ruang dosennya, Devan ke 
taman bareng Ayna, Devan dengerin musik bareng Ayna di 
taman, terakhir pulang bareng lo " Ucap Gilang dengan 
suara yang santai sebelum akhirnya mengakhiri 
panggilannya sedangkan Devan dibuat diam karna Ucapan 
Gilang, ia memang marah pada Kiara tapi ia tidak suka Kiara 
mencari tau informasi tentang dirinya saat ini 


" Saya gak suka kamu cari tau tentang privasi saya " Ucap 
Devan yang kali ini dengan intonasi berbeda, kali ini suara 
Devan lebih dingin dari biasanya. 


" Ma-af bu-bu " Ucap Kiara yang gugup karna ia tau pasti 
Devan merasa Kiara telah melewati batasannya 


-Presiden Mahasiswa- 
Pak Mario! 


ia nanti malam masakin saya makanan 
18.34 


' meresahkan ' Gumam Kiara yang kini telah berada di 
kamarnya 


Terpaksa ia harus keluar dari zona nyamannya, memasak 
makan malam untuk Devan kemudian pergi ke rumah Mario. 
Kiara saat ini benar benar merasa seperti memiliki dua 
suami yang childish. 


Setelah selesai memasak Kiara menuliskan sticky note di 
atas meja makan, seperti biasanya ia sengaja tidak mau izin 
dengan Devan secara langsung karna itu pasti membuat 
dirinya gugup karna takut dengan mulut pedas Devan. 


Sesampainya di apartemen Mario, Kiara langsung saja 
memasuki apartemennya dan ada Arsen yang merupakan 
anak Mario yang akan menyambut kedatangannya. 


" Kenapa lagi bapak? " Ucap Kiara yang kini melihat Mario 
sedang bermain PS dengan kaos putih polos dan celana 
hitam pendek 


" Saya laper " Ucap Mario tanpa mengalihkan 
pandangannya pada game yang sedang ia mainkan 


" Mau makan apa? " 
"Terserah kamu mau masak apa " 


Kiara berjalan ke dapur dengan Arsen yang membuntutinya, 
sebenarnya Kiara juga kurang paham tentang asal usul anak 
ini, setiap ditanya Arsen dari mana Mario selalu saja diam. 


"Saya pulang ya pak " Ucap Kiara setelah selesai memasak 
dan menyuapi Arsen, bisa dilihat bahwa Arsen bukanlah 
anak berdarah Indonesia bahkan Arsen masih sulit berbicara 
dengan aksen Indonesia. 


"Saya antar" Ucap Mario yang menghampiri Kiara 


" Saya bawa mobil tenang aja " 


" Udah jam sebelas malam Kiara " 


"Ini bukan novel bapak, gak akan ada yang berani begal Kia 
" Ucap Kiara karna tidak mau kasus scandalnya semakin 
menjadi jadi di kampusnya. 


-Presiden Mahasiswa- 


Sesampainya dirumah Kiara langsung menghubungi Dylan 
yang merupakan tangan kanan di perusahaan miliknya 


" Dy, untuk sekarang LEFYI skincare lo yang pegang, 
jangan terima endorsement, gue mau istirahat " Ucap Kiara 
yang langsung mematikan ponselnya 


' Kok akhir akhir ini gue ngerasa kalem ya 'Gumamnya yang 
bertanya pada dirinya sendiri 


Banyak hal yang terjadi selama sepuluh hari belakangan ini, 
apalagi rumor Kiara menajdi simpanan laki laki berumur tiga 
puluh tahun sudah tersebar luas. 


Kiara pun menyuruh Nara untuk berjaga jarak dengannya 
karna Nara merupakan anggota dari organisasi BEM ia 
tidak mau Nara terkena gosip yang kurang baik nantinya. 


-Presiden Mahasiswa- 


Setelah dua hari mendapatkan hari hari yang sangat buruk 
akhirnya tiba saatnya untuk menepati permintaan Mario 
yang kesepuluh. 


"Kia ini permintaan saya yang terakhir " Ucap Mario yang 
menatap wajah Kiara secara serius 


"Apa? " Ucap Kiara malas 


"Jadi pacar pura pura saya untuk nanti malam " Ucap Mario 
yang membuat jantung Kiara berdegup kencang, ia tidak 
bisa menolaknya tapi tidak mungkin untuk menerimanya 
bisa bisa jika anak anak di kampus tau tentang hal ini, ia 
akan semakin menjadi bahan gosip sehari hari. 


" Abis itu selesaikan? " Tanya Kiara pada Mario 
"Iya" Ucap Mario seperti tak rela jika Kiara pergi 


Demi surat pembatalan kontrak kerjasama, akhirnya Kiara 
memutuskan untuk menjadi pacar pura pura Mario, setelah 
ini dirinya pasti akan berbaikan dengan Devan dan ia akan 
menjelaskan tentang apa yang terjadi selama sepuluh hari 
belakangan ini. 


Kiara berjalan memasuki rumah dengan wajah yang penuh 
dengan senyuman manisnya, ia mandi lalu duduk di depan 
televisi untuk menonton drama Korea. 


"Jam tujuh kita ke rumah orang tua saya " Ucap Devan yang 
baru pulang dari kampus dan berjalan menuju arah 
kamarnya sambil melewati Kiara tanpa menolehkan 
pandangannya 


"Tapi " Ucap Kiara yang terpotong karna suara pintu kamar 
Devan yang sudah tertutup. 


Presiden Mahasiswa 


A/N 

Menarik untuk dibaca? Vote 

Terlalu alay? Stop, ini cuma imajinasi anak amatiran 
yang masih labil untuk bicarain tentang cinta, Ok? 


Setiap chapter ada 1000words, maaf gak bisa 
banyak dari pada lama update hehehe 


Eps.17 


Jangan lupa follow akun @dchy.grm instagram milik 
author ya... 
Karna semua info PRESMA ada disana 


Saat ini Kiara dan Devan sedang berada di dalam mobil, 
keduanya tidak ada yang membuka suara sedikitpun 
bahkan Kiara tidak duduk di sebelah Devan, Devan 
menyuruh Kiara untuk menempati kursi belakang. Karna, 
kata Devan ia malas melihat wajah polos milik Kiara 
sedangkan Kiara hanya menurut saja atas apa yang 
diperintahkan oleh Devan. 


Kiara menatap kearah luar jendela, ia bingung harus 
bersikap seperti apa di depan orang tua Devan, karna 
Devannya sendiri pun tidak peduli terhadap Kiara. 


Kiara pikir Devan laki laki yang bisa dibilang kewarasannya 
sudah hilang, hanya karna Kiara datang ke club malam 
Devan marah hampir tiga minggu bahkan sekarang pun 
belum selesai juga masalahnya. 


Sekarang Devan dan Kiara sudah sampai dirumah yang 
diduga baru dibeli oleh kedua orang tua Devan untuk 
menetap selama beberapa hari di Indonesia. 


Kehidupan orang kaya memang seperti itu, jika bosan 
dengan rumah lamanya ya akan membeli rumah baru tapi 
tidak menjual rumah yang lama. Padahal rumah milik kedua 
orang tua Devan sangatlah luas, Kiara pun pernah tersesat 
saat mencari toilet dirumah milik orang tua Devan. 


" BUNA !!" Ucap seorang anak kecil yang berlari dari dalam 
rumah menuju ke arah pintu tempat Kiara berdiri, 


sebenarnya Kiara cukup terkejut atas kejadian ini, pasalnya 
mengapa Arsen bisa berada disini. 


Ya anak itu adalah Arsen anak dari laki laki yang akhir akhir 
ini menjadi tempat curhatan Kiara sekaligus tempat menguji 
kesabaran Kiara. 


" Arsen " Ucap Kiara yang berjongkok untuk menyetarakan 
tinggi badannya 


" Pak Mario? " Sambung Kiara yang bingung karna tiba tiba 
Mario sudah berada di hadapannya 


"Lo kenal Kiara? " Ucap Mario yang menatap Devan, ia 
dibuat bingung sendiri, bagaimana mungkin seorang Devan 
mengenal Kiara sedangkan Mario sendiri menganggap 
adiknya kurang normal karna tidak pernah berhubungan 
dengan para kaum hawa, apalagi Kiara termasuk gadis 
konyol jelas itu bukan tipe ideal Devan. 


"Kia kan tunangan Devan ! " Ucap Renata yang berteriak 
dari ruang keluarga yang bisa dibilang jaraknya tidak jauh 
dari tempat mereka berdiri sekarang 


Renata Aldebran, merupakan seorang ibu rumah tangga 
yang memiliki jiwa anak muda, kecintaannya pada drama 
Korea membuat Renata dan Kiara seperti ibu dan anak 
sendiri. 


"OH JADI LO YANG SURUH KIARA BATALIN KONTRAK 
KERJASAMA DI PERUSAHAAN GUE " Ucap Mario yang mulai 
paham dengan alur yang selama ini Kiara ceritakan 


"OH JADI LO BANG YANG BAWA KIARA KE CLUB MALEM " 
Ucap Devan yang mulai paham dengan asal usul 
keributannya dengan Kiara 


"LO JUGA YANG SELINGKUHIN KIARA " Ucap Mario yang 
kesal terhadap Devan 


"LO JUGA YANG SELINGKUH SAMA KIARA " Ucap Devan 
yang kesal dengan tingkah laku kakak pertamanya, Mario. 
Jadi selama ini gadis yang ia sering ceritakan adalah Kiara, 
tau begitu Devan tidak perlu repot repot mendiami Kiara 
berhari hari. 


"OHJADI LO TUNANGAN KIARA " Ucap laki laki yang berada 
tidak jauh dari mereka berdiri sekarang 


"Kevin " Ucap Kiara lirih 


" Hai cantik " Ucap Kevin yang senang bisa menatap wajah 
teman lamanya yang sudah ia anggap seperti adik sendiri 


" KEVIN !! " Teriak Kiara yang langsung berlari memeluk 
Kevin sedangkan Devan dan Mario hanya menatap Kiara 
dengan ekspresi keheranan 


"Lo kemana? " Ucap Kiara yang kini tengah berada didalam 
pelukan Kevin. 


Kevin yang selama ini menjadi bahan perbincangan Ocha 
dan Kiara, Kevin yang selalu membela Kiara walaupun Kiara 
berada diposisi yang salah, dia Kevin yang dulu anak 
berandalan sekarang datang dengan pakaian khas tentara. 


" Gue sekolah militer " Ucap Kevin yang membalas pelukan 
Kiara. Kiara yang selama ini ia anggap sudah seperti adik 
kandungnya sendiri. 


"Yang ambil surat " Ucap Kiara yang terpotong oleh suara 
Kevin 


"Bawahan gue, gue langsung cepet cepet ambil cuti tau 
gak denger lo tunangan sama adek gue " Ucap Kevin yang 
menatap wajah Kiara lalu mencubit pipinya gemas 


" Dih kuno " Ucap Kiara yang langsung masuk ke dalam 
rumah, terlihat Devan dan Mario yang sudah tidak berada di 
luaran pintu lagi 


Tapi, jika kalian pikir mereka berhenti bertengkar tentu 
tidak, Mario dan Kevin melanjutkan pertengkaran adu mulut 
mereka di dalam rumah dengan Renata dan Arjuna sebagai 
juri siapa yang benar dan siapa yang salah. 


Arjuna Aldebran, ayah dari tiga anak laki laki dewasa yang 
kini terlihat seperti anak anak. Seorang pengusaha 
properti yang terkenal di negara bagian Eropa. 


-Presiden Mahasiswa- 


Sekarang ruangan keluarga yang seharusnya diisi oleh 
canda tawa kini berubah menjadi tempat adu argumen, 
hingga membuat Arjuna dan Renata gemas melihat tingkah 
anak anaknya. 


" Duduk yang rapih " Ucap Arjuna 


Kini posisinya Kevin duduk di sofa bulatnya sendiri, Mario 
duduk di sofa yang satu tempat dengan Kiara dan Devan 
tentu saja Kiara yang menjadi penengah, sedangkan Devan 
duduk dengan melingkarkan tangannya ke pinggang milik 
Kiara. 


"Jadi dulu sebenernya Kiara mau mama jodohin sama Mario 
tapi malah Mario tolak " Ucap Renata yang berdiri didepan 
televisi bersama Mario sedangkan Arsen tentu saja berada di 
aula tempat bermainnya 


Ya, Renata dan Clara bersahabat dengan sangat baik, 
membuat keduanya memutuskan untuk menjodohkan anak 
mereka nantinya, dan tentu saja pacaran selama tiga bulan 
adalah akal akalannya Renata dan Clara, tujuan utamanya 
adalah untuk menjodohkan anaknya. 


" Pakek acara kabur ke luar negeri pula, dasar king drama 
"Ucap Arjuna yang langsung dibalas dengan putaran bola 
mata malas milik Mario 


" Mama sama papa gak bilang kalo bilang kalo ceweknya 
secantik ini, kalo bilang Rio juga gak bakal nolak " Ucap 
Mario yang membuat Devan bangga karna ini kali pertama 
dihidupnya seorang Mario iri dengan adiknya. 


"Yaudah ma Kia sama pak Rio aja jugaan Arsen manggil Kia 
bunda " Ucap Kiara yang membuat Devan mengeraskan 
rahangnya 


" Kok gak sama Kevin aja sih ma " Ucap Kevin yang sengaja 
memanas manasi hubungan antara kakak dan adiknya 


" Kamu sih dulu anak nakal " Ucap Arjuna sambil menoyor 
kepala Kevin 


"Lah Kia juga dulu nakalnya sama Kevin Pa " Ucap Kevin 
yang langsung mendapatkan tatapan tajam Kiara 


" Ma, boleh ganti jodoh gak? " Ucap Kiara yang memasang 
wajah belas kasihan 


" Maksud Kia? " Ucap Renata yang masih tidak paham 


" Devan jahat sama Kia " Ucap Kiara lirih sambil 
menundukkan kepalanya 


"Kia" Ucap Devan yang langsung membuat Kiara menoleh 
ke arahnya 


cup 


" Maaf " Ucap Devan setelah mengecup bibir Kiara secara 
tiba tiba ini adalah kali kedua Devan memberikan 
kecupannya pada bibir polosnya 


"Oh jadi lo mau pamer " Ucap Kevin yang sepertinya 
mewakili seluruh orang rumah 


"Tunangan gue juga " Ucap Devan yang sebenarnya malu 
dan menarik tangan Kiara untuk pergi meninggalkan ruang 
keluarga 


-Presiden Mahasiswa- 
"Bubu Kia mau ikutan bakar bakar juga " 
" Gak usah " 


" Bubu kenapa sih, gak usah akting gak apa apa kok lagian 
mama sama papa lagi asik bakar bakar " 


" Saya gak akting " 


" Bubu kenapa sih, Kia capek tau sama sikap bubu kadang 
Kia dicuekin, dimarahin, dibentak depan banyak orang, 
bubu yang belain Ayna, makan bareng Ayna, belajar bareng 
Ayna, berangkat ke kampus bareng Ayna, pulang juga 
bareng Ayna, kemana mana sama Ayna, setiap hari Kia 
ngerasa jadi beban untuk bubu, makanya bubu gak mau 
akuin Kia, Kia dibilang cewek gak bener juga bubu diem aja, 
setiap masuk kampus, Kia denger orang orang ngatain Kia, 
Kia belum pernah di buli, Kia malu setiap dateng ke kampus 
tapi kalo gak dateng ke kampus Kia gak bisa liat bubu 


senyum, bubu ketawa, Kia capek tau, dirumah bubu cuekin 
Kia, dikampus Kia di kata katain " Ucap Kiara yang 
terpotong ucapannya karna suara Devan 


Kiara berusaha menahan air matanya agar tidak jatuh di 
hadapan Devan, Kiara terus menundukkan kepalanya karna 
ia pikir pasti Devan akan mengeluarkan kata kata pedasnya. 
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" Ssshttt... Maafin saya " Ucap Devan sambil mengelus 
rambut milik Kiara 


" Kia mau bilang kalo Kia benci sama bubu tapi bubu gak 
bolehin Kia ngomong gitu, jadi Kia gak ngomong " Ucap 
Kiara yang mulai meneteskan air matanya dadanya sudah 
sangat sesak karna menahan air matanya agar tidak keluar 


" Kia bisanya nangis diem diem karna takut ketauan bubu, 
nanti Kia dilarang gak boleh nangis " Lanjutnya sambil 
sesenggukan 


Kiara benci situasi ini dimana ia seperti manusia paling 
tersakiti, padahal belum tentu. 


" Kenapa Nara gak pernah bilang ke saya? " Ucap Devan 
yang berhenti mengelus rambut milik Kiara 


" Kia juga gak berani nangis depan Nara sama Ocha nanti 
mereka bilangin ke bubu, Kia biasanya nangis di kamar 
mandi, dikamar pas bubu udah tidur kalo enggak di mobil " 
Ucap Kiara yang menahan cegukannya akibat menahan air 
matanya 


" Saya sejahat itu? " Ucap Devan yang mendapatkan 
gelengan kepala dari Kiara, Devan menaikan wajah Kiara 
agar menatapnya sedangkan Kiara yang malu akan wajah 
jeleknya karna menangis beralih memeluk Devan. 


Devan yang merasa dipeluk akhirnya membalas pelukan 
Kiara, tangan kanannya melingkari pinggang milik Kiara 
sedangkan tangan kirinya mengelus pucuk rambut milik 
Kiara sambil sesekali mengecupnya karna Kiara yang masih 
menangis. 


Selama bersama Kiara ini kali kedua Devan menyesal karna 
sikapnya sendiri. 


" Kayanya kita gak salah jodohin anak deh " Ucap Renata 
kepada Arjuna sambil menatap Devan dan Kiara dari ujung 
kolam renang 


" Jelasnya Kiara lagi nangis " Ucap Mario yang sedang 
bermain game online sambil memeluk Arsen yang berada di 
pangkuannya 


" Ya mungkin terharu sama kekompakan keluarga kita " 
Ucap Arjuna yang membuat Mario memutar bola matanya 
malas 


-Presiden Mahasiswa- 


Kiara membuka kedua matanya perlahan, ia menoleh ke 
arah nakas, waktu sudah menunjukkan pukul enam pagi. Ia 
baru ingat jika jam tujuh nanti Devan akan pergi ke kampus. 


Kiara berjalan ke luar kamarnya, rumah ini tampak sepi, 
Kiara berpikir kemana perginya kedua orang tua Devan. 


" Buna " Ucap Arsen yang tiba tiba menghampiri Kiara 
memasang wajah sedihnya, sudah dapat dipastikan Arsen 
sedang lapar. 


Arsen memang jarang mengeluarkan kata kata selain buna 
pada Kiara karna Arsen yang belum bisa berbahasa 
Indonesia dengan lancar. 


" Nenek dimana? " Ucap Kiara yang berjongkok untuk 
menyetarakan tinggi badannya dengan Arsen, sayangnya 
Arsen hanya menjawabnya dengan gelengan kepala. 


Arsen merupakan anak yang mengerti akan bahasa 
Indonesia tapi tidak bisa melafalkannya karna belum 
terbiasa. 


"Pak Rio!" Ucap Kiara yang melihat Mario sudah siap untuk 
lari pagi 


"Jangan teriak teriak Kiara ini masih pagi" Ucap Mario yang 
gemas akan tingkah Kiara, andai saja bukan milik Devan 
pasti Kiara sudah menjadi miliknya 


" Mama sama papa kemana? " Ucap Kiara yang langsung 
dibalas dengan helaan nafas dari Mario 


" Ke Kanada ada keperluan mendadak " Ucap Mario 


" Terus? " Ucap Kiara yang bingung dengan keadaannya 
saat ini, pasalnya rumah ini baru dibeli kemarin oleh kedua 
orang tua Devan tidak mungkin akan langsung ditinggalkan 
begitu saja 


"Vin lo ambil cuti sampe kapan? " Tanya Mario kepada Kevin 
yang sibuk bermain PS 


" Tiga minggu kalo belum ada tugas ya lebih brarti" Ucap 
Kevin 


" Saya di Indonesia sampai nemuin rumah yang cocok untuk 
menetap " Ucap Mario kemudian berjalan ke arah pintu 
keluar 


" Buna " Kini tinggalah Arsen yang merengek kepada Kiara 


" Arsen sama om Kevin ya, bunda mau masak dulu " Ucap 
Kiara yang langsung dianguki oleh Arsen 


Kiara memasak makanan yang lumayan banyak karna kini ia 
tinggal bersama dengan tiga laki laki dan satu balita. 


Berasa punya suami tiga gue ' Gumam Kiara yang 
langsung berjalan menuju kamar Devan 


" Bubu bangun udah jam tujuh katanya mau rapat di 
kampus " Ucap Kiara sambil membuka horden dikamar 
Devan sedangkan Devan hanya membalasnya dengan kata 
andalannya ' hm '. 


Intinya Kiara sudah membangunkan, Kiara berjalan menuju 
ruang televisi dimana Kevin masih serius bermain PS 


" Kevin udahan main gamenya ! gue udah buat sarapan, 
kalo gak brenti, gue siram aer panas " Ucap Kiara yang 
langsung membuat Kevin menghentikan permainannya 


" Pak Rio sarapannya udah siap " Ucap Kiara yang melihat 
Mario memasuki rumah dengan baju yang sudah penuh 
keringat 


" Arsen mainannya dilanjut nanti ya, Arsen makan dulu " 
Ucap Kiara sambil mengelus pucuk kepala milik Arsen 


" Kiy, kayanya kita butuh orang yang multifungsi deh " Ucap 
Kevin yang tiba tiba bersuara 


" Maksud lo? " Tanya Kiara yang masih fokus menyuapi 
Arsen 


" Kalo kita gak ada yang dirumah yang jaga Arsen siapa? 
Terus yang beres beres rumah siapa? " Tanya Kevin yang 
ternyata sifatnya masih tetap sama, tidak mau direpotkan 


dan mau menjalani hidupnya secara masing masing, tentu 
saja itu bukan sifat dari Kiara 


" Kalo Kia sama bubu ke kampus, salah satu dari kalian wajib 
ada yang dirumah atau gak bawa Arsen " Ucap Kiara dengan 
sangat cuek yang membuat Devan senyum senyum sendiri. 


Mau berhadapan dengan siapa pun Kiara tanpa rasa malu 
pasti akan menyebut nama Devan sebagai bubu, awalnya 
Devan merasa aneh dan geli sendiri tapi mendengar Kiara 
menyebutkan nama bubu di hadapan kedua saudaranya ini 
membuat Devan memiliki rasa bangga sekaligus senang di 
waktu yang bersamaan. 


" Gue duluan ya " Ucap Devan yang tiba tiba berdiri dari 
berjalan meninggalkan meja makan 


" Bubu tunggu " Ucap Kiara yang reflek mengejar Devan 
sedangkan Devan hanya menatap bingung Kiara, sampai 
saat Kiara mencium tangannya Devan baru ingat kebiasaan 
Kiara. 


" Neraka banget ye untuk kaum jomblonisme " Ucap Kevin 
sambil menatap adik sekaligus sahabat lamanya. 


" Arsen abis makan mandi ya " Ucap Mario sambil mengelus 
pucuk rambut kepala anaknya. 


" Siapa yang nyuruh kamu copot cerita di mading " Ucap 
Devan yang tiba tiba berdiri di hadapan Kiara 


Saat ini keduanya sedang berada di Koridor kampus dengan 
Devan yang secara tiba tiba mempublikasikan hubungannya 
dengan Kiara di mading fakultas. 


Tentu saja hal itu membuat Kiara terkejut dan mengira 
bahwa ada yang sengaja memfitnah dirinya, karna yang 


pasti Devan akan marah jika tau akan berita ini. 


" Ki-a " Ucap Kiara yang bingung harus menjawabnya 
seperti apa 


"Pasang lagi " 
H T-api H 
"Saya yang nyebarin beritanya " 


" Kamu masih marah sama saya? " Tanya Devan yang 
merasa aneh dengan perubahan sikap Kiara sedangkan 
Kiara membalas pertanyaannya dengan gelengan kepalanya 


" Terus? " Tanya Devan sambil menatap wajah milik Kiara 


" Bubu hari ini aneh, Kia takut " Ucap Kiara yang 
menundukkan kepalanya 


" Kia saya gak suka kamu yang kalem kaya gini " Ucap 
Devan yang mulai jengah, apa gadis ini masih belum paham 
dengan perilaku baik Devan 


" By " Ucap Ayna yang tiba tiba datang 


" Maksud lo apa manggil bubu gue pakek by by-an !" Ucap 
Kiara yang reflek dengan ucapan Ayna 


"Lah gue pacarnya " Ucap Ayna dengan bangganya 


" Gue tunangannya " Ucap Kiara yang menatap tajam mata 
milik adik tingkatnya itu 


" Tunangan diatas kontrak pastikan lo " Ucap Ayna yang 
membalasnya dengan tatapan remeh 


"Bubu kok diemin aja sih belain Kia dong " Ucap Kiara yang 
kesal karna Devan hanya menatapnya dengan senyum 
senyum sendiri 


" Kia tunangan saya dari sebelum kamu masuk di kampus 
ini, karna saya sudah baikan sama tunangan saya, kontrak 
kerjasama kita selesai " Ucap Devan yang langsung menarik 
tangan Kiara keluar dari area kantin 


" Kenapa berubah jadi kalem lagi " Ucap Devan yang kini 
berada di dalam ruangan presiden mahasiswa 


"Jelasin " Ucap Kiara dengan nada kesalnya 
"Apa? " Ucap Devan dengan polosnya 


" Pacar kontrak " Ucap Kiara yang menatap Devan dengan 
tatapan geram 


" Kalo kamu selingkuh kenapa saya enggak? " Ucap Devan 
dengan sangat tidak berdosanya 


" Bubu bisanya cuma marah terus cuekin Kia, bubu gak 
pernah nanya hal apa pun ke Kia, Kia itu gak selingkuh bubu 
| " Ucap Kiara yang kesal akan jawaban Devan 


" Kalo saya marah terus cuekin kamu berarti saya cemburu, 
kamu aja yang gak pernah peka sama saya " Ucap Devan 
yang kesal akan pernyataan Kiara 


"Bubunya aja yang kepala batu, gengsian lagi, kalo nyesel " 
Ucap Kiara yang terpotong karna Devan yang secara tiba 
tiba mengecup bibirnya 


cup 


" Kita pulang " Ucap Devan yang menarik tangan Kiara 
menuju keluar ruangan. 


Kiara baru sadar bahwa ini sudah jam satu siang, ia memang 
hanya ada kelas pagi dan itu pun hanya satu pelajaran 
karna dosen yang satunya absen. Tapi, Devan? Tumben 
sekali tidak ada rapat. 
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Saat ini semuanya sedang berkumpul diruang keluarga, 
waktu sudah menunjukkan pukul sembilan malam. 


Kiara yang sibuk dengan tugas kuliahnya, Arsen yang sibuk 
dengan iPadnya dan Devan, Kevin serta Mario yang sibuk 
bermain PS. 


" Arsen udah jam sembilan malem tidur gih " Ucap Mario 
yang tatapan matanya padahal masih fokus terhadap layar 
gemenya 


" Later pa " Ucap Arsen sambil asik bermain game di 
iPadnya 


[ Nanti pa | 


" Bubu bantuin Kia ! " Ucap Kiara yang sudah pusing 
dengan tugas tugas kuliahnya 


" Googling aja Kiy " Ucap Devan dengan santainya 


" Buna, Arsen want milk " Ucap Arsen langsung membuat 
ketiga laki laki itu juga ikut bersuara 


| Bunda, Arsen mau susu | 


" Gue juga " Ucap Kevin tanpa menolehkan pandangannya 
ke arah Kiara 


" Saya juga " Ucap Mario yang sedang fokus mengalahkan 
Kevin 


"Es krim kiy " Ucap Devan yang mengganggu permainan 
Kevin 


" Diem Dev, ah elu " Ucap Kevin sambil menyenggol baju 
Devan kasar hingga Devan hampir terjatuh sedangkan Kiara 
hanya menarik nafas dalam dalam lalu menghembuskannya 
dengan cara yang kasar. 


Setelah membuatkan susu dan mengambilkan Devan es 
krim, Kiara menggendong Arsen ke dalam kamarnya dan 
membacakan dongeng sebelum tidur. 


Sekarang sudah pukul tiga pagi dan ketiga laki laki dewasa 
itu baru selesai bermain PS, Kevin dan Mario sudah tertidur 
di ruang keluarga sedang Devan ia beranjak dari tempat 
duduknya dan berjalan untuk melihat Kiara. 


Terlihat Kiara yang tertidur di sebelah Arsen terlihat seperti 
ibu dan anak, tentu saja pemandangan seperti itu membuat 
Devan gemas sendiri hingga akhirnya memutuskan untuk 
memotret kebersamaan Kiara dan Arsen sebelum akhirnya 
memindahkan Kiara ke dalam kamarnya. 


Di kamar milik Kiara, Devan tidak langsung pergi setelah 
menidurkan Kiara ia mengecek tugas yang Kiara kerjakan ya 
walaupun tidak satu jurusan setidaknya ia sedikit paham 
tentang pelajaran Kiara. 


Setelah selesai Devan langsung kembali ke kamarnya 
sebelum meninggalkan kamar tidak lupa ia mengecup 
kening Kiara lalu pergi ke kamar miliknya. 


Didalam kamar Devan masih saja tidak bisa tidur, ia masih 
memikirkan sifat Kiara yang begitu diluar nalar, padahal 


sikap Devan sudah keterlaluan masih saja Kiara bertahan 
dengannya. 


Sekarang sudah pukul empat pagi dan Devan belum juga 
tertidur ia memutuskan untuk menscrolling instagram 
miliknya. 


Presiden Mahasiswa 


Pukul enam pagi Kiara sudah disibukan oleh aktivitas 
rutinnya, yaitu memasak. Hari ini Kiara memasak makanan 
ala orang Prancis, Kiara memang pintar dalam hal memasak 
tapi ia tidak begitu suka dengan memakan makanan yang ia 
buat. 


Jika ditanya makanan favoritnya tentu saja Kiara akan 
menjawab Mie instan dan seblak, ya siapa yang tidak 
menyukai seblak sepertinya semua kaum hawa menyukai 
makanan yang satu itu. 


"Bubu gak tidur ya?! " Ucap Kiara yang melihat mata panda 
Devan langsung saja ia bergegas mengeluarkan tas make up 
nya dan mengambil sesuatu disana. 


Setelah menemukan barangnya, Kiara Segera 
mengoleskannya di area kantung mata milik Devan 
sedangkan Devan sudah biasa akan hal itu. 


Kiara benar benar menjaga Devan seperti bayi besarnya, 
dimana jika wajah Devan kusam Kiara akan langsung 
memakaikan Devan beberapa skincare miliknya, apalagi jika 
Devan terluka Kiara akan langsung mengobatinya dengan 
hati hati, Devan pernah bertanya perihal apa yang tidak 
disukai Kiara, dan pertanyaan itu langsung Kiara jawab 
dengan sangat cepat, Kiara tidak mau Devan memiliki luka 
di tubuhnya. 


" Buna " Ucap Arsen yang masih dalam keadaan baru 
bangun tidur 


" Hai anak buna " Ucap Kiara yang langsung terpotong 
dengan suara Devan 


"Bang Rio bukan siapa siapa kamu " Ucap Devan yang 
menunjukan wajah kesalnya sedangkan Kiara ia sudah 
paham bahwa Devan sedang cemburu hanya saja tidak 
ingin bilang karna gengsinya 


" Bilang aja lo juga mau dipanggil papa sama Arsen " Ucap 
Kevin sambil mengacak pucuk rambut milik Devan selaku 
adik laki lakinya. 


la tau bahwa Devan memiliki rasa terhadap Kiara itu 
sebabnya dirinya merasa sangat senang karna yang 
seseorang yang membuat perubahan pada adiknya adalah 
Kiara, teman dekatnya. 


Bisa dibilang seseorang hanya akan berubah karna 
seseorang, dan ternyata seseorang itu adalah Kiara. 


Ya seperti yang kita ketahui Arsen memang bukan dari 
keluarga Aldebran, Arsen hanya anak kecil yang tanpa 
sengaja ditemukan oleh Mario saat ia sedang berada di 
Amerika. Hingga akhirnya diangkat menjadi anaknya 
sendiri. 


Sampai sekarang Arsen masih belum bisa berbahasa 
Indonesia dengan lancar ia lebih sering menggunakan 
bahasa Inggris jika berbicara dengan siapa pun. 


" Hari ini gue cuma bisa jagain Arsen sampe jam sebelas " 
Ucap Kevin yang memberitahu batas waktu penjagaan 
Arsen. 


Semuanya memang sudah sepakat untuk menjaga Arsen 
dengan cara bergilir dan ini akan didiskusikan ketika pagi 
hari saja. 


" Yaudah nanti jam makan siang Arsen biar ikut gue ke 
kantor " Ucap Mario yang berbicara kepada Kevin 


Ya begitulah cara Mario dan Devan berinteraksi, keduanya 
tidak pernah menggunakan lo gue kepada Kiara atau aku 
kamu, keduanya memakai bahasa yang lebih baku seperti 
saya kamu. Beda halnya jika berbicara kepada Kevin, ya 
mungkin karna mereka sudah tinggal dan besar secara 
bersamaan. 


"Kalo gitu jam empat Kia ke kantor bapak " Ucap Kiara 
sambil menyuapkan makanan kedalam mulut Arsen. 


Presiden Mahasiswa 


Sekarang Kiara sudah memasuki area kampus, banyak dari 
mereka yang menatap Kiara dengan tatapan yang sulit 
diartikan, terutama untuk para kaum hawa. 


Semenjak kabar Kiara dating dengan laki-laki berumur tiga 
puluhan, tanggapan orang orang kepada Kiara menjadi 
berubah, tidak ada lagi Kiara yang diperlakukan seperti 
ratu, mereka justru menganggap rendah Kiara. 


Dan, ini adalah saatnya Kiara untuk mengembalikan 
namanya dan membalas perbuatan Ayna. 


"Kia lo beneran tunangan si presma? " Ucap Liona salah 
satu teman sekelasnya 


" Demi apa gue kira Devan sama si Ayna Ayna itu " Ucap 
Sesil yang juga termasuk teman sekelasnya 


" Dih ngahalu amat si Ayna " Ucap Kiara yang sensitif 
dengan nama adik tingkatnya itu 


Waktu sudah menunjukkan pukul dua belas siang tentu saja 
setelah kelas berakhir Kiara langsung bergegas menuju 
kantin, sesampainya dikantin sudah ada Nara dan Ocha 
yang menunggunya. 


" Gue denger katanya lo pindah rumah " Ucap Nara yang 
mulai membuka percakapan 


" Devan bilang ? " Tanya Kiara yang masih setia menatap 
layar ponselnya 


" Iya, rencana nanti sepulang dari kampus kita rapat di 
rumah lo " Ucap Nara sambil memakan bakso yang ia pesan 


" Widih asik tu join lah gue " Ucap Ocha sambil menyeruput 
mie ayamnya 


"Alasan, bilang aja mau ketemu Kevin " Ucap Kiara yang 
memutar bola matanya malas 


"Nah itu tujuan utama gue " Ucap Ocha sambil tersenyum 
senyum sendiri 
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BubuUu 


Tunggu saya dimobil 
16.04 


Iyaaa!! 
16.04 


Hari ini memang Kiara tidak membawa mobilnya, semenjak 
tinggal bersama Kevin dan Mario, Devan memilih untuk satu 
mobil dengan Kiara sebenarnya bukan karna hal itu juga, 
karna Devan ingin menebus semua kesalahpahamannya 
pada Kiara lagi pula mereka sudah bertunangan tidak ada 
salahnya jika satu mobil. 


Devan dan Kiara kini berjalan di lobby perusahaan milik 
Mario, tentu saja seluruh staf disana sudah paham siapa 
yang datang, mereka langsung berbaris dan menundukkan 
kepalanya, sebenarnya Kiara merasa aneh akan hal ini, 
apalagi Devan yang menunjukkan wajah datarnya membuat 
para gadis sesekali mencuri pandang. 


"Bubu " Ucap Kiara yang menghentikan langkahnya dan 
menarik tangan kiri Devan agar berhenti melangkah 


" Hm " Ucap Devan yang menaikan sebelah alisnya 
menghadap Kiara sedangkan Kiara mengeluarkan masker 
yang selalu ia bawa kemana pun ia pergi. 


"Jangan dilepas pokoknya " Ucap Kiara sambil berjinjit 
memasangkan masker berwarna hitam itu diwajah Devan 
sedangkan Devan hanya tersenyum singkat melihat tingkah 
Kiara. 


Setelah memasangkan masker di dalam wajah Devan, Kiara 
langsung berjalan mendahului Devan karna takut dianggap 
aneh oleh Devan. 


"Buna what are you doing here? " Ucap Arsen yang melihat 
Kiara membuka pintu ruangan milik Mario. 


[ Bunda apa yang kamu lakukan disini? | 


" Hi papa " Ucap Arsen yang melihat Devan berdiri 
dibelakang Kiara 


(| Hei papa | 


" What do you call me? " Ucap Devan yang terkejut dengan 
sapaan dari Arsen 


| Kamu memanggilku apa? | 


"Papa said |I should call you papa" Ucap Arsen yang 
langsung mendapatkan senyuman hangat milik Devan, 
bahkan ini pertama kalinya Kiara melihat senyuman itu 


[ Kata Papa aku harus memanggilmu papa | 


" Ayo pulang ke rumah " Ucap Devan yang langsung 
dipatuhi oleh Arsen 


Arsen berjalan menghampiri Devan dan hal yang 
mengejutkan bagi Kiara adalah respon Devan, Devan 
langsung menggendong Arsen dengan tangan kanannya 


sedangkan tangan kirinya menggenggam tangan milik 
Kiara. 


Presiden Mahasiswa 


Sesampainya dirumah sudah ada beberapa motor dan mobil 
yang terparkir di pinggir jalan depan rumah mereka, 
ternyata beberapa anak BEM sudah berada dirumahnya 


" Widih anak siapa tu " Ucap Gilang yang ternyata sudah 
menyiapkan bahan dan persiapan rapat 


Tentu saja ucapan Gilang membuat beberapa anak BEM 
yang berada di dalam rumah keluar dari tempat 
persembunyiannya untuk melihat anak yang kini berada di 
dalam gendongan Devan. 


" Dev coba deh kamu cek proposal yang ini " Ucap Clarissa 
yang terlihat tidak peduli dengan anak yang berada di 
gendongan Devan dan malah memperlihatkan beberapa 
lembaran kertas diatas map berwarna biru itu. 


Sedangkan Kiara ia sibuk memindahkan bahan bahan 
makanan yang sempat di beli di supermarket saat di 
perjalanan pulang ke rumah. 


Kiara memindahkan belanjaannya ke dalam rumah lewat 
pintu belakang yang terletak di dalam garasi mobil. 


"Ih lucu banget pengen gendong " Ucap Nara yang mau 
menyentuh Arsen tapi sayangnya Arsen malah takut kepada 
Nara dan semakin kuat memeluk leher milik Devan 
sedangkan Devan sibuk mengecek proposal yang di ajukan 
Clarissa di halaman rumah sambil menunggu Kiara selesai 
memindahkan belanjaannya. 


Kiara yang sudah selesai memindahkan barang 
belanjaannya langsung menghampiri Arsen dan tentu saja 
hal itu membuat para tatapan kaum adam beralih menatap 
Kiara. 


" Arsen here with buna, papa wants something to do, we'll 
play with uncle Kevin later " Ucap Kiara yang berbisik 
kepada Arsen, tentu saja mendengar kata bermain langsung 
membuat Arsen turun dari pelukan Devan sedangkan Devan 
masih menatap serius lembaran lembaran kertas yang 
diajukan oleh Clarissa 


[ Arsen sini sama buna, papa mau ada urusan, nanti kita 
main sama om Kevin | 


Tatapan memuja terpancar dari kalangan kaum adam saat 
melihat bagaimana Kiara berinteraksi dengan anak kecil. 


Presiden Mahasiswa 


Sekarang Kiara sedang berada dikamar milik Arsen, Kiara 
yang mereview beberapa make up terbarunya dan di 
jadikan konten di youtube miliknya sedangkan Arsen yang 
asik bermain mainan barunya yang habis dibelikan Devan 
saat ke supermarket. 


Akhir akhir ini Kiara sempat berpikir untuk menghentikan 
semua aktifitasnya dan fokus terhadap Arsen yang besok 
akan di masukan ke sekolah playgroup. 


la juga sudah menetapkan tujuan hidupnya untuk lebih 
fokus dengan cita citanya yang sekarang tanpa memikirkan 
tentang perusahaan. 


Setelah selesai membuat konten, Kiara pergi ke dapur untuk 
membuatkan makanan Arsen, ternyata rapat sudah berakhir 


dan kini terlihat Kevin dan Devan sedang bermain game di 
laptopnya masing masing. 


Setelah selesai membuatkan makanan untuk Arsen, Kiara 
pergi ke kamar milik Arsen untuk menyuapinya makan, 
kegiatan Kiara seharian ini memang begitu melelahkan. 


' Astaga iya kurang satu manusia ' Gumam Kiara yang baru 
terkejut karna baru menyadari dimana keberadaan Mario 
sekarang 


Secepat mungkin Kiara mengambil ponselnya dan 
menelpon Mario namun sayangnya tidak ada jawaban dari 
Mario 


" Kia kamu mau kemana? " Ucap Devan yang saat itu 
melihat Kiara melewati tubuhnya 


Seharian ini Devan memang sedang disibukan oleh proposal 
proposal dan rapat karna kegiatan stadirtur yang akan 
dilaksanakan sebelum ujian semester. 


"Bubu pak Mario belum pulang? " Ucap Kiara yang menatap 
Devan dengan wajah khwatirnya sedangkan Devan yang 
melihat itu merasa kesal pada Kiara. 


Sebenarnya Kiara sudah menganggap Mario sebagai 
sahabatnya sama seperti Kevin tapi sayangnya Devan selalu 
kesal pada apa pun itu. Bahkan tak jarang ia kesal dengan 
kedekatan Kiara dan Arsen. 


"Ngapain kamu nyari abang? " Ucap Devan dengan wajah 
dinginnya 


Presiden Mahasiswa 


A/N 

Menarik untuk dibaca? Vote 

Terlalu alay? Stop, ini cuma imajinasi anak amatiran 
yang masih labil untuk bicarain tentang cinta, Ok? 


Setiap chapter ada 1000words, maaf gak bisa 
banyak dari pada lama update hehehe 


Eps. 21 


Jangan lupa follow akun @dchy.grm instagram milik 
author ya... 
Karna semua info PRESMA ada disana 


Pagi hari ini setelah sarapan pagi bersama tibalah saatnya 
untuk mengucapkan salam perpisahan, Mario yang akan 
mengurus penurunan sahamnya di Singapura, Kevin yang 
akan menjalankan tugas negara dan Devan serta Kiara yang 
akan staditur selama satu minggu. 


Ya, sejak malam dimana Kiara mengkhawatirkan Mario, 
Devan merajuk selama dua hari berturut-turut hingga 
akhirnya Kiara yang mempunyai seribu akal menggunakan 
akal ke seribu satunya. 


Sejak saat itu pula hubungan keduanya membaik, bahkan 
jika Kiara, Devan dan Arsen disatukan mereka akan menjadi 
seperti layaknya keluarga bahagia. 


" Semangat! " Ucap Devan, Kevin, Mario serta Kiara yang 
memberikan ucapan semangat untuk diri mereka masing 
masing 


" Sampai ketemu dua minggu kedepan! " Ucap Kiara sambil 
menyeret koper berwarna peach ke bagasi mobil Devan 


Presiden Mahasiswa 


Sekarang masing masing mahasiswa/i sudah menaiki 
busnya masing masing, saat ini tujuan mereka adalah 
Yogyakarta setelah itu mereka akan langsung menuju Bali 
sebelum akhirnya mereka akan ke Lombok untuk acara 
penutupan. 


Devan yang duduk bersama Kiara dan Gilang yang duduk 
dengan Nara, sedangkan Ocha yang duduk dengan boneka 
kelinci yang diberikan oleh Kevin. 


" Bubu nanti potoin Kia di jalanan Malioboro ya bu! " Ucap 
Kiara sangat antusias dengan segala sesuatu dijogja. 


"Hm " Ucap Devan sambil memainkan game online di 
ponsel miliknya. 


"Bubu nanti kita satu kamar hotel juga? " Ucap Kiara yang 
tiba tiba memikirkan dimana ia akan tidur. 


" Staditur sendiri " Ucap Devan yang masih fokus terhadap 
game onlinenya sedangkan Kiara hanya mengerucutkan 
bibirnya karna kesal dengan Devan. 


Sepanjang perjalanan Kiara terus bermain sosial medianya 
sedangkan Devan sibuk dengan game onlinenya. 


Kini mereka semua sudah sampai di Yogyakarta atau yang 
lebih sering disebut dengan Jogja, sebuah kota yang 
mendapat berbagai macam julukan seperti Kota Pelajar, 
Kota Gudeg, Kota Perjuangan, Kota Pariwisata, maupun Kota 
Budaya. Dan kota ini juga yang termasuk dalam daftar 
favorit Kiara. 


Matahari mulai terbenam dan Kiara masih setia menatap 
hilangnya matahari lewat balik kaca jendela hotel yang ia 
akan tiduri selama semalam ini. 


Hari mulai menjelang malam dan Kiara mulai merasa bosan 
dengan situasi ini, biasanya jika dirumah ia akan duduk di 
ruang keluarga dengan laptopnya sambil sesekali 
mengawasi Arsen sedangkan Devan, Kevin dan Mario akan 
heboh sendiri dengan game online atau PS yang mereka 
mainkan. 


BubuUu 


Bubu gak ada niatan apa gitu 
20.12 


Mau jalan jalan? 
20.30 


Emangnya boleh? 
20.30 


Saya tunggu di lobby 
20.45 


Sebenarnya niat awal Kiara adalah mengajak Devan untuk 
melakukan video call tapi Devan malah mengajak Kiara 
untuk jalan jalan, jelas hal langka seperti ini tidak akan 
Kiara sia siakan. 


" Kenapa lari lari? " Tanya Devan yang melihat Kiara berlari 
dari pintu lift sampai berada tepat di hadapannya 


" Takut bubu nungguin Kia " Ucap Kiara sambil 
menunjukkan senyum pepsodentnya sedangkan Devan 
yang melihat senyuman itu langsung dibuat salah tingkah 
sendiri hingga akhirnya menarik tangan Kiara untuk pergi 
mengikutinya. 


Mereka berjalan jalan menelusuri jalanan kota Jogja, tak 
jarang Kiara ingin Devan mendokumentasikan dirinya, 
sedangkan Devan ia juga terkadang memfoto Kiara secara 
diam diam lain halnya dengan Kiara yang mengambil foto 
wajah Devan secara terang terangan. 
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Hari ini setelah melakukan sarapan pagi di hotel saatnya 
mereka yang lanjutkan perjalanan menuju kota Bali, 
sebenarnya Jogja adalah tempat mereka untuk beristirahat 
karna tujuan utamanya adalah Bali. 


Setelah melakukan perjalanan panjang akhirnya mereka 
tiba di Bali atau yang sering dikenal dengan julukan Pulau 
Dewata atau Pulau Seribu Pura. 


Pulau Dewata berhasil membuat Kiara melupakan segala hal 
termasuk keberadaan Devan. Kini Kiara sedang asik 
berbincang bincang dengan salah satu turis yang kebetulan 
pernah tinggal di Italia sama seperti dirinya. 


Sedangkan disisi lain ada Devan yang sempat 
mengkhawatirkan Kiara karna pasalnya ia tidak melihat 
Kiara sendari turun dari bus, Devan masih mengingat bahwa 
Kiara memiliki phobia terhadap ombak pantai, tentu saja 
Devan tidak ingin hal yang tidak mengenakan terjadi lagi. 


Devan berjalan mencari Kiara dengan menggunakan celana 
pendek, kaos putih dan kaca mata hitamnya jika seperti ini 
Devan lebih terlihat seperti seorang turis, dan tentu saja 
penampilan Devan kali ini banyak mengundang perhatian 
kaum hawa. 


Kiara yang mulai menyadari keanehan disekitarnya 
sekarang tau alasannya, Devan memang benar benar 
manusia yang harus dijaga dengan sungguh-sungguh 
lengah dikit saja pasti berakibat fatal seperti ini. 


"BUBU!! " Triak Kiara yang menghampiri Devan 


Sebenarnya Kiara berada dibawah pohon karna takut 
dengan ombak pantai, ia tidak mau mengganggu 
kesenangan Devan yang sangat menyukai pantai. Jika Kiara 


bertemu Devan pasti Devan akan menemani Kiara duduk di 
bawah pohon yang jaraknya lumayan jauh dari pantai. 


" Kamu darimana sih saya cariin juga " Ucap Devan yang 
kesal dengan Kiara 


" SIAPA YANG NYURUH BUBU PAKEK PAKAIAN KAYA GINI?! " 
Ucap Kiara yang menghiraukan ucapan Devan 


"Aneh? " Tanya Devan sambil melihat gaya berpakaiannya 


" IH TAU AH POKOKNYA KIA GAK SUKA " Ucap Kiara dengan 
wajah kesalnya 


" Tapi yang lain suka " Ucap Devan sambil melihat 
sekitarnya 


" SIAPA?! " Ucap Kiara sambil melipat kedua tangannya di 
dadanya 


"cewek cewek itu " Ucap Devan yang mentap para gadis 
sedang melihat ke arah dirinya sambil tersenyum menggoda 


" ISH YA MAKANYA KIA GAK SUKA!! " Ucap Kiara yang 
langsung meninggalkan Devan sedangkan Devan dibuat 
melongo atas tingkah Kiara. 


Kiara benar benar tidak habis pikir kepada Devan apa Devan 
memang sebodoh itu dalam hal seperti ini. Sudah tau Kiara 
cemburu mengapa tidak mengejarnya, seperti kebanyakan 
novel yang pernah Nara ceritakan pada dirinya. 
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Devan terbangun dari tidurnya dan waktu masih 
menunjukkan pukul tiga pagi. Devan menolehkan kepalanya 
ke samping dan melihat Kiara tertidur dengan bantal leher 
berwarna pink yang merupakan warna favorit milik Kiara, 
gadis yang manis pikir Devan, entah mengapa Kiara lebih 
terlihat kecantikannya ketika tertidur. 


Jika dengan gadis lain mungkin dirinya sudah dipeluk erat 
biarpun tidak akan pernah mendapatkan balasan dari 
Devan, tapi ini berbeda dengan Kiara, gadis itu justru lebih 
memilih tidur dengan batal lehernya dibandingkan dengan 
bersender dibahu milik Devan, padahal jika ia memeluk 
Devan sekali pun dengan senang hati Devan pasti akan 
membalasnya. 


' Anak kecil ' Gumam Devan sambil melepas bantal leher 
milik Kiara dan memindahkan kepala gadisnya ke dada 
bidangnya 


Cup 


Devan mencium pucuk kepala Kiara yang langsung 
membuat Kiara menggeliat dipelukannya 


' Sshttt ' Ucap Devan sambil mengelus lembut kepala Kiara 
dan langsung ikut masuk kedalam alam mimpi. 
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Kiara membuka kedua matanya perlahan dan hal yang 
pertama kali ia lihat adalah tangan Devan yang memeluk 
tubuhnya. 


Kali ini Kiara benar benar merasa senam jantung, pasalnya 
semalam ia sudah menggunakan bantal lehernya karna 
takut Devan akan marah jika ia menyender ke pundaknya 
dan sekarang dirinya sudah kelewat batas. 


Perlahan Kiara mulai mencoba untuk melepaskan pelukan 
Devan dengan sangat hati hati karna takut Devan akan 
terbangun dan melihat dirinya dalam posisi seintim ini. 


" Kia saya masih ngantuk " Ucap Devan dengan suara khas 
orang bangun tidur dan bukannya bangun Devan malah 
memeluk Kiara semakin erat. 


Memang setelah jalan jalan ke tempat tempat penting di 
bali, mereka langsung menuju ke lombok untuk acara 
penutupan atas berakhirnya acara staditur anak anak dari 
fakultas hukum dan kedokteran, jadi terpaksa mereka harus 
beristirahat di bus dan sekarang masih jam lima pagi, ya 
walaupun semua mahasiswa/i belum ada yang terbangun 
tetap saja Kiara merasa aneh diperlakukan seperti layaknya 
tuan putri dalam kondisi seperti ini. 
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Kini semuanya tengah berkumpul di vila yang sudah 
disiapkan oleh kampusnya, vila yang berada tepat di 
belakang pantai lombok. 


"Kia mau main di pantai? " Ucap Devan 


" Kia kan takut ombak pantai " Ucap Kiara dengan wajah 
sedihnya jika di pulau Dewata Bali, Kiara bisa melihat 


ombak dari jarak jauh tapi di sini ia tidak bisa, itu sebabnya 
Kiara menjadi takut kembali. 


" Ada saya, ayo " Ucap Devan yang kemudian 
menggenggam tangan Kiara untuk berjalan mengikutinya 


Sekarang Devan dan Kiara berjalan di pinggiran pantai, 
yang Kiara rasakan sekarang adalah detak jantung yang 
tidak stabil saat kaki Kiara menyentuh air laut. 


" Bubu Kia takut " Ucap Kiara sedangkan Devan ia langsung 
menggenggam tangan Kiara dengan sangat erat dan hal itu 
tentu saja membuat Kiara senang 


" Mungkin phobia kamu gak bisa ilang, tapi saya harap 
kamu gak akan takut lagi lihat ombak pantai, karna hal 
yang paling saya sukai itu ombak pantai " 


"Bubu suka ombak pantai? " Tanya Kiara pada Devan 


"Hm, mulai sekarang kamu juga harus suka, bukannya 
setiap hal yang saya suka kamu juga suka? " Ucap Devan 
sambil menatap ombak pantai yang bertabrakan dengan 
tebing di sekitaran pantai 


"Tapi Kia gak suka sama hal yang gak bisa dikontrol " Ucap 
Kiara sambil menundukan kepalanya 


Sejak kecil Kiara memang sangat di manja oleh kedua orang 
tuanya, hidup sebagai putri dari keluarga konglomerat 
membuat semua hal bisa dikendalikan oleh Kiara. 


"Kia, gak semua hal bisa kamu kontrol, kamu suka saya? " 
Tanya Devan yang kini menghadap ke arah Kiara yang 
langsung diangguki oleh Kiara 


" Apa selama ini saya bisa kamu kontrol? " Tanya Devan 
yang langsung mendapatkan gelengan dari Kiara 


" Anggap aja saya ombak " Ucap Devan sambil mengacak 
pucuk rambut Kiara lalu berjalan kedepan sambil 
menggenggam tangan Kiara 
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Malam ini Kiara tidak bisa tidur nyenyak, padahal besok ia 
sudah harus kembali ke Jakarta. Kiara memutuskan untuk 
menelfon Devan untuk menemaninya berbincang sampai 
Kiara mengantuk dan tertidur dengan sendirinya. 


"Bubu " Ucap Kiara lewat sambungan telfon 


" Gak bisa tidur? " Tanya Devan dengan suara khas orang 
bangun tidur 


"I-iya " Ucap Kiara yang sedikit canggung 


" Mau jalan jalan? " Tanya Devan yang tentu saja membuat 
Kiara senang 


"Boleh? " 
" Kluar sekarang" 


Kiara dan Devan akhirnya berjalan jalan disekitaran pantai, 
beberapa dosen ada yang masih terbangun dan menikmati 
minuman hangat ada juga yang masih sibuk di dapur untuk 
membuat barbegue. 


" Mau minum teh atau kopi? " Tanya Devan yang merasakan 
dinginnya angin malam 


" Teh " Ucap Kiara sambil menatap wajah tampan milik 
Devan 


Setelah membuat minuman hangat keduanya duduk di 
depan api ungun yang dibuat oleh dosen pembimbingnya 
saat sore hari tadi 


"Bubu ayo buat janji " Ucap Kiara sambil sesekali meminum 
tehnya 


" Katanya kalo kita punya kesan yang baik di tempat ini, 
nanti kita bakal balik lagi kesini karna kesan yang baik " 
Sambungnya 


" Saya janji untuk balik ke tempat ini sama kamu " Ucap 
Devan sambil sesekali menyeruput kopi miliknya 


" Kia janji untuk slalu suka sama bubu " Ucap Kiara sambil 
tersenyum menatap ke arah Devan sedangkan yang ditatap 
malah menatap ombak pantai sambil sesekali mengeluarkan 
senyuman kecilnya 
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Dua minggu belakangan ini semuanya berjalan dengan 
semestinya, Mario dan Kevin pun sudah pulang dari 
tugasnya masing masing. Kiara juga sudah dibebas 
tugaskan dari perusahaan kecantikan milik Clara selaku 
bundanya, sedangkan Devan kini tengah fokus pada 
program kerjanya untuk acara akhir tahun. 


"Bapak sewain pembantu dong " Ucap Kiara yang berdiri di 
hadapan Mario 


" Katanya bisa ngelakuin sendiri " Ucap Mario yang masih 
fokus terhadap laptopnya 


" Kia minggu depan itu ada UTS " Ucap Kiara sambil 
menghentak hentakan kakinya dan merengek seperti anak 
kecil pada umumnya 


" Hubungannya sama saya? " Ucap Mario yang menatap 
Kiara sambil menaikan sebelah alisnya 


" Kia sibuk belajar! " Ucap Kiara dengan wajah kesalnya 


" Kan kamu yang sibuk bukan saya " Ucap Mario yang 
kemudian melanjutkan kegiatan mengetik di laptopnya 


" Yaudah bapak gantiin aja tugas beberes rumah " Ucap 
Kiara sambil melipat kedua tangannya didadanya 


"Berapa ? " Ucap Mario yang masih fokus terhadap layar 
laptopnya 


"Apanya ? "Ucap Kiara sambil memutar bola matanya malas 


" Katanya suruh sewain pembantu " Ucap Mario yang kini 
beralih menatap Kiara 


" Satu ajalah jugaan cuman satu bulan " Ucap Kiara yang 
kini bersikap manis kepada Mario sedangkan Mario hanya 
menggelengkan kepalanya karna gemas terhadap tingkah 
Kiara 


Dilain sisi ada Devan yang sedang dibuat pusing karna 
laporan yang belum selesai selesai juga, akhirnya Devan 
memutuskan untuk turun kebawah mengambil es krim, 
salah satu makanan favoritnya. 


Ya, rumah berlantai dua ini mungkin bisa dibilang cukup 
besar. Semua kamar berada di lantai dua sedangkan lantai 
utama hanya terdapat dapur, ruang keluarga, ruang tamu 
dan kolam renang. 


Devan berjalan keluar dari kamarnya, saat ingin berbelok 
kearah tangga ia melihat Kiara dan Mario sedang asik 
mengobrol tentu saja hal itu membuat Devan kesal hingga 
akhirnya meneriakkan nama Kiara dari tempatnya berdiri 
sekarang 


"KIA !! " Triak Devan yang membuat Kiara langsung 
mendengakan kepalanya untuk mencari keberadaan Devan 


" Kenapa bubu?! " Ucap Kiara yang sedikit menaikan 
intonasi suaranya 


" Ambilin es krim saya, terus anterin ke kamar " Ucap Devan 
yang kemudian pergi menuju kamarnya dengan sangat 
senang hati Kiara mengambilkan pesanan Devan, jarang 
jarang Devan membutuhkan bantuannya 


Kiara berjalan menuju dapur untuk mengambilkan Devan es 
krim, kemudian berjalan menaiki tangga untuk menuju 
kamar Devan. 


Sebenarnya lantai dua cukup unik karna ada lima kamar 
yang disertai balkon, ada pula taman mini yang dijadikan 
tempat bermain untuk Arsen. 


"Ini es krimnya " Ucap Kiara yang kini sudah berada di 
kamar milik Devan 


" Suapin " Ucap Devan tanpa menolehkan pandangannya 
dari layar latopnya 


" Bubukan punya tangan " Ucap Kiara yang kesal jika sifat 
manja Devan yang mulai keluar, sebenarnya bukannya tidak 
suka jika Devan menyuruhnya mensuapi es krim ke 
mulutnya hanya saja tanggungjawab Kiara banyak, ia harus 
mengecek Arsen, belum lagi dirinya akan ujian. 


" Saya lagi ngerjain tugas " Ucap Devan yang membuat 
Kiara memutar bola matanya malas 


"Bu emang slesai ujian nanti mau ada lomba akhir tahun? " 
Ucap Kiara setelah es krim di cup sudah dihabiskan oleh 
Devan 


" Kamu tau darimana? " Ucap Devan tanpa menolehkan 
pandangannya dari layar laptopnya 


" Proposal yang di meja bubulah kan Kia yang beresin " 
Ucap Kiara yang kesal dengan kamar Devan yang tidak 
pernah rapih bahkan Mario pun sama dengan Devan, hanya 
kamar Kevin saja yang tertata dengan sangat rapih. 


"Aaaa..." Ucap Devan sambil menunggu suapan dari Kiara, 
persis seperti anak berumur tujuh tahun. 


" Udah abis bubu " Ucap Kiara sambil membuang cup es 
krim ke kotak sampah 


"Lagi " Ucap Devan yang menunjukkan puppy eyesnya 
tentu saja sifat kekanak-kanakan Devan yang seperti ini 
sudah sering terjadi jika Devan menginginkan sesuatu 
kadang Kiara dibuat gemas sendiri dengan tingkah laku 
Devan jika dirumah. 


" Kia mau bacain dongeng untuk Arsen, bubu jangan malem 
malem tidurnya, jangan nambah es krim lagi " Ucap Kiara 
yang berjalan mendekat ke arah Devan 


Cup 


" Jangan lupa mimpiin Kia bubu " Ucap Kiara sambil 
menutup pintu kamar tentu saja sebelum pintu tertutup 
Kiara mengedipkan sebelah matanya sambil tersenyum 
senang dan hal itu membuat jantung Devan berdetak dua 
kali lebih cepat dari biasanya. Bisa bisanya setelah 
mengecup leher jenjang milik Devan, Kiara kabur begitu 
saja. 


Kiara berjalan menuju pintu kamar milik Arsen, Kiara sudah 
menganggap Arsen seperti anaknya sendiri. Mario bilang ia 
menemukan Arsen saat sedang melakukan perjalanan bisnis 
ke Amerika, Mario tidak menjelaskan secara detailnya ia 
hanya bilang bahwa Arsen adalah anak yang baik. 


Kiara juga mulai menyadari keanehan pada Arsen akhir 
akhir ini, dimulai dari Arsen yang takut akan benda tajam 
hingga Kiara harus menggantikan semua garpu dengan 
sumpit, Arsen juga takut akan kerumunan orang orang, 
bahkan Arsen sangat takut kepada orang yang tidak ia kenal 
mencoba ingin mendekatinya. 
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Pagi ini Kiara benar benar merasakan kebebasan karna 
pulang dari kampus sudah akan ada asisten rumah tangga 
yang disiapkan oleh Mario. 


" Kia kantin kuy " Ucap Nara yang membuat Kiara terbangun 
dari tidurnya 


" Kuy ! jangan lupa chat Ocha " Ucap Kiara yang langsung 
menggandeng lengan Nara untuk berjalan menuju kantin, 
surga dunianya para anak kampus. 


" Kiy belajar bareng yuk " 
"Kapan? " 

"Nanti pulang dari kampus " 
"Oke oke " 
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Kiara membuka pintu rumahnya dan terlihat gadis yang 
sepertinya seumuran dengannya tengah duduk di sofa 
ruang keluarga, gadis dengan celana pendek dan baju yang 
cukup ketat 


"Aku Cia, ART dirumah ini " Ucap gadis itu yang tersenyum 
kepada Kiara 


" Arsen mana? " Ucap Kiara yang mengabaikan salam 
perkenalkan dari Cia 


"Lagi tidur mba" Ucap Cia sopan 


" Anggap aja rumah sendiri, jangan canggung ya Ci " Ucap 
Kiara yang langsung diangguki oleh Cia 


" Kiy, buat makanan yuk " Ucap Nara yang sudah frustasi 
dengan pelajaran jurusannya 


" Seblak? " Tanya Kiara yang langsung dijawab dengan 
suara cempreng Ocha 


" AYOK! " Ucap Ocha 
Presiden Mahasiswa 
"Kia" Ucap Devan sambil berjalan dari pintu masuk 


"Ya bubu? " Ucap Kiara yang sedang menikmati seblaknya 
dengan Ocha dan Nara 


"Jam delapan malem saya ada rapat kabinet kamu nanti 
pindah ke atas ya " Ucap Devan yang langsung 
mendapatkan anggukan kepala dari Kiara 


Cup 


Sebelum pergi Devan mengecup leher jenjang milik Kiara 
untuk pembalasan dendamnya kemarin. 


Presiden Mahasiswa 
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Sudah tiga hari ini semua berjalan seperti biasanya, Kiara 
yang fokus pada ujiannya dan Devan yang fokus terhadap 
organisasinya. 


Sekarang semuanya tengah berkumpul diruang keluarga, 
Arsen yang bermain iPad disampaing Kiara dan Kiara yang 
sedang mengedit video dengan laptopnya sedangkan tiga 
serangkai itu kini tengah asik bermain game online di 
ponselnya masing masing. 


Tiba tiba bel rumah berbunyi tidak beraturan membuat 
konsentrasi Kiara terpecah. 


" Dev buka gih " Ucap Mario yang kesal dengan tamu yang 
datang tiba tiba itu 


" Kiy tolong bukain dong " Ucap Devan yang menyuruh 
Kiara karena memang jika jam segini Cia yang merupakan 
ART dirumah ini akan menggosok baju di lantai dua. 


Kiara berjalan menuju arah pintu dan membukanya 
perlahan, terlihat sosok perempuan dengan dress selutut 
dan rambut yang terurai. 


' Cantik ' pikir Kiara 
" Devan ada? " Ucap gadis yang kini berdiri dihadapan Kiara 


" Ada keperluan apa? " Ucap Kiara yang sudah malas jika 
ada seorang gadis yang mencari Devan. 


" DEVAN!! " Teriak gadis itu yang langsung menerobos 
masuk ke dalam rumah 


" Elisa? " Ucap Devan yang langsung berdiri dan 
melemparkan ponselnya ke sofa, bahkan baik Kevin dan 
Mario cukup terkejut atas tingkah Devan yang tidak 
biasanya itu. 


Ya, gadis itu Elisa namanya, teman Devan dari SMP hingga 
SMA hanya saja ketika kuliah Elisa memutuskan untuk pergi 
ke Yogyakarta. 


Keduanya gemar belajar bahkan menjadi saingan untuk 
ranking pararel saat bersekolah. 


" Gue kangen banget sama lo " Ucap Elisa yang memeluk 
Devan begitu erat sedangkan Devan dengan senang hati 
membalas pelukan Elisa 


" Pacarnya Kevin atau Mario? " Tanya Elisa yang melihat ke 
arah Kiara sedangkan Kiara langsung pergi sambil memutar 
bola matanya malas, ia sudah paham bahwa nantinya ia 
pasti akan bersaing dengan gadis yang tidak tau sopan 
santun ini. 


" Lo disini liburan? " Tanya Devan yang mengalihkan 
pembicaraan 


" Gue kuliah di sini " Ucap Elisa dengan wajah gembiranya 


" Universitas? " Tanya Devan sambil menaikan sebelah 
alisnya 


" ASEANIC!! " Teriak Elisa yang disambut tawa ringan Devan 
tapi tidak dengan Mario, Kevin dan Kiara. 


Mereka justru langsung berdiri dan pergi ke kamarnya 
masing masing termasuk Arsen yang berjalan mengikuti 
Mario. 


"Satu kampus dong kita " Ucap Devan ikut senang 


"Serius ?! besok berangkat bareng gue ya " Ucap Elisa yang 
langsung mendapatkan anggukan dari Devan 


Presiden Mahasiswa 


Pagi hari selalu menjadi tradisi di rumah ini dimana jadwal 
penjagaan Arsen selalu diperdebatkan. 


" Arsen ditinggal dirumah sama Cia? Gak, gak boleh! " Ucap 
Kiara yang menolak usulan Kevin 


" Mario ada rapat di luar kota, Kevin ada latihan hari ini 
sampe sore " Ucap Devan yang membantu Kevin untuk 
menjelaskan maksud dari tujuannya 


" Kia gak ke kampus kalo gitu " Ucap Kiara yang 
mengalihkan fokusnya untuk menyuapi Arsen 


" Gak ada acara bolos bolosan, kaya anak kecil aja " Ucap 
Devan yang langsung membuat Kiara benar benar dibuat 
kesal. 


Jika sudah perintah dari Devan entah mengapa Kiara tidak 
bisa menolaknya, tapi meninggalkan Arsen dirumah 
bersama orang asing juga bukanlah hal yang bagus. Terlebih 
Cia tidak bisa berbahasa Inggris membuat Kiara makin 
frustasi dibuatnya. 


Presiden Mahasiswa 


" KIARA!! " Teriak Lana salah satu teman kelasnya 


Ya, sekarang Kiara sudah berada di kampusnya dan tentu 
saja kegiatan Kiara dikelas adalah tidur, tidur di kelas saat 
dosen menjelaskan tentang materi adalah kebiasaan yang 
Kiara lakukan setiap harinya. 


"Kenapa?! " Ucap Kiara yang menaikan intonasinya 


" Dicariin lo sama Anala! " Ucap Lana yang kemudian keluar 
dari kelas sedangkan Kiara dengan sangat malas berjalan 
menghampiri Anala didepan kelasnya 


"Maksud lo apa dm pacar gue " Ucap Anala yang langsung 
menerocos saat Kiara baru menginjakan kakinya di depan 
pintu ruang kelasnya 


"Reza? " Tanya Kiara sambil melipat kedua tangannya 
didadanya 


" Iyalah siapa lagi " Ucap Anala sambil memutar bola 
matanya malas 


" Kirain simpenan lo yang laen " Ucap Kiara yang membuat 
Anala darah tinggi dibuatnya 


"ANA KAMU APA APAAN SIH " Teriak Reza yang tengah 
berjalan menghampiri keduanya, baru juga Anala ingin 
memulai aksinya apa daya pawangnya sudah hadir di 
hadapannya. 


" REZA KAMU DIEM DULU YA AKU LAGI USIR SETAN YANG 
BERNIAT JAHAT SAMA KITA " Ucap Anala dengan nada 
seperti suara anak kecil yang menggemaskan, membuat 
Kiara rindu akan pertemanannya dengan Anala 


"Orang setres, psikopat, idiot" Maki Kiara yang membuat 
darah tinggi Anala benar benar berada di puncaknya 


" MAKSUT LO?! " Teriak Anala 


"LO! " Teriak Kiara yang tidak adalah kerasnya membuat 
Reza harus menarik napasnya panjang panjang 


Tak lama setelah Kiara berteriak, Devan berjalan melewati 
kelas Kiara yang membuat Kiara bertanya-tanya sedang apa 
Devan di sini. 


"Bubu ngapain disini? " Tanya Kiara yang membuat Devan 
menoleh ke arah Kiara 


" Nanti makan siang bareng " Ucap Devan yang mengelus 
pucuk rambut Kiara lalu pergi meninggalkannya 


Dan, tersisahlah dirinya, Anala dan Reza sekarang. 
Presiden Mahasiswa 


Sepulangnya dari kampus Kiara langsung mengecek 
persediaan makanan karna ini sudah seharusnya jadwalnya 
Kiara berbelanja. 


Terlihat kulkas yang hanya tersisa beberapa bahan makanan 
dengan semangat Kiara berjalan menuju kamarnya untuk 
membuat list makanan yang akan di makan bulan ini. 


Kiara memang memiliki hobi belanja, ya mungkin semua 
wanita akan memiliki hobi yang sama dengan dirinya. 
Setelah membuat catatan Kiara turun ke lantai bawah untuk 
keluar ke supermarket membeli bahan makanan 


"Kamu mau kemana? " Tanya Devan yang saat itu sedang 
bermain game online dengan Arsen yang duduk di 
sampingnya benar benar terlihat seperti anak dan ayahnya 


" Supermarket " Ucap Kiara yang kemudian berjalan menuju 
pintu keluar 


" Sendiri? " Tanya Devan yang melihat Kiara ingin membuka 
pintu rumah sedangkan Kiara hanya melihat ke arah Devan 
lalu menganggukkan kepalanya 


"Tunggu " Ucap Devan yang membuat Kiara kesal sendiri, ia 
paham pasti Devan ingin membuatkan catatan tentang 
makanan yang harus Kiara beli 


Presiden Mahasiswa 
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Sekarang Kiara dan Devan tengah berada di pusat 
perbelanjaan dengan Devan yang mendorong troli dan Kiara 
yang memilih bahan makanan. 


Keduanya tampak begitu serasi karna tak jarang Kiara yang 
menggoda Devan lewat makanan makanan yang dijadikan 
bahan untuk menggombal, tapi tentu saja itu tidak 
berlangsung lama sebelum akhirnya dering ponsel milik 
Devan berbunyi. 


" Kia saya ada rapat kamu bisakan belanja sendiri? " Ucap 
Devan sambil memasang wajah bersalahnya kepada Kiara 


" Gak masalah " Ucap Kiara yang tersenyum senang karna 
tidak mau Devan merasa bersalah pada Kiara. 


Jika kalian mengira memiliki kekasih dengan jabatan presma 
adalah hal yang menyenangkan, tentu saja jawabannya 
tidak. Contohnya seperti ini, akan selalu ada rapat dadakan 
dimana pun atau kapan pun itu. 


- Presiden Mahasiswa - 


"Bubu hari minggu ada acara gak? "Ucap Kiara sambil 
membuat makanan di dapur sedangkan Devan sedang 
menonton kartun animasi di televisi 


"Kenapa? " Tanya Devan tanpa mngalihkan pandangannya 


" Kia mau nonton bioskop! " Ucap Kiara bersemangat 


" Yauda " Ucap Devan yang masih fokus menonton kartun 
animasi favoritnya sedangkan Kiara ia hanya tersenyum 
senang karna akan menonton bioskop bersama Devan 


- Presiden Mahasiswa - 


Pagi hari selalu menjadi awal yang baru bagi Kiara, 
termasuk pagi ini dan hari ini Kiara sudah tidak sabar 
menantikan Devan yang akan menemani menonton bioskop. 


Kiara bangun saat jam dinding sudah menunjukkan pukul 
sepuluh siang, ya hari minggu memang sudah menjadi 
rutinitas bagi Kiara untuk meluangkan waktunya dengan 
segala aktifitas yang tidak bisa dilakukan oleh hari hari 
sebelumnya atau sebut saja reward dari kebiasaannya 
bangun pagi demi mengurus empat laki laki dirumahnya. 


Kiara memasuki kamar mandinya dan mulai bersikap siap 
untuk pergi ke bioskop karna mengambil jam menonton 
siang, Kiara paham jika malam pasti Devan akan sibuk 
dengan dunianya, ya mungkin sekarang itu berlaku juga 
bagi Kiara yang akan melakukan ujian praktek. 


Kiara memesan taxi online karna mobilnya yang di jual oleh 
Devan demi Kiara mau satu mobil dengannya, padahal tidak 
dijual pun Kiara dengan senang hati akan menerima 
tawarannya. 


Sesampainya dibioskop Kiara memesan dua tiket masuk 
serta popcorn dan minumannya karna lima belas menit lagi 
film akan berputar. 


Kiara menunggu Devan tepat di depan pintu teater, sepuluh 
menit sebelum film dimulai Kiara membenarkan riasan pada 
wajahnya dan juga membenarkan tatanan rambutnya yang 
terurai. 


Tiba tiba ponselnya berbunyi menandakan adanya pesan 
masuk, Kiara melihat notifikasi yang terdapat pada 
ponselnya, terlihat nama Devan yang terpampang jelas 
berserta ucapannya. 


BubuUu 


Kia maaf saya gak bisa nemenin kamu nonton bioskop, saya 
ada rapat. 
12.45 


- Presiden Mahasiswa - 


" Tumben kamu ke kantor saya " Ucap Mario yang melihat 
Kiara sedang duduk di kursi sofa kantornya 


Ya, saat ini Kiara sedang berada dikantor milik Mario karna 
letaknya yang tidak jauh dari mall yang Kiara datangi , 
sedangkan Mario baru saja selesai rapat dengan kliennya. 


"Emang gak boleh? " Ucap Kiara dengan wajah yang masih 
menyimpan kekesalannya terhadap Devan 


" Kenapa? " Tanya Mario sambil mengecek file berkas yang 
sudah ada di meja kerjanya 


" Pengen aja " Ucap Kiara yang kemudian mencoba berselfie 
dengan filter filter di snapchat, Keduanya hanyut dalam 
aktifitasnya masing-masing. 


- Presiden Mahasiswa - 


"Loh kok Kia sama bang Rio ? " Tanya Kevin yang saat itu 
tengah menyirami bunga dengan Arsen di halaman rumah. 


"Ntah Kia tiba tiba nyasar di kantor gue " Ucap Mario yang 
berjalan masuk ke dalam rumahnya yang setelahnya diikuti 


oleh Arsen. 
" Devan udah pulang? " Tanya Kiara pada Kevin 


" Belum tadi sih udah pulang terus pergi lagi " Jelas Kevin 
yang langsung mendapatkan anggukan dari Kiara sebelum 
akhirnya Kiara melangkahkan kakinya masuk ke dalam 
rumah. 


- Presiden Mahasiswa - 


Devan yang baru memasuki rumah langsung berjalan 
menuju dapur untuk menghampiri Kiara, Devan memeluk 
Kiara dari belakang dan menghirup aroma stroberi dari leher 
jenjang Kiara sedangkan Kiara tentu saja hal itu 
membuatnya sangat terkejut. 


"Bubu " Ucap Kiara yang merasa geli akan tingkah laku 
Devan 


" Maaf " Ucap Devan yang mengeratkan pelukannya di 
pinggang milik Kiara 


" Untuk? " Tanya Kiara yang terkejut akan permintaan maaf 
Devan 


" Gak nepatin janji " Ucap Devan mulai melonggarkan 
pelukannya dipinggang milik Kiara 


" Gapapa bubu, Kia juga belum pesen tiket nontonnya " 
Ucap Kiara yang sengaja berbohong karna tidak ingin 
membuat Devan merasa bersalah 


" Bubu mandi sana, bau keringet tau " Ucap Kiara yang 
merasa sedikit canggung karna berbohong pada Devan 
sedangkan Devan langsung mencium leher jenjang milik 
Kiara sebelum akhirnya pergi menuju kamarnya 


Setelah selesai masak makan malam ini adalah saatnya 
untuk Kiara dan seluruh penghuni rumah untuk menikmati 
makanannya. 


Arsen yang duduk di samping Kiara, Mario yang duduk 
berhadapan dengan Kevin, dan Devan yang duduk 
dihadapan Kiara. 


" Cia ngapain kamu disitu? " Ucap Kiara yang menegur Cia 
karna duduk di bar dapur bersih 


" Maaf mba " Ucap Cia yang langsung berdiri dan berjalan 
menuju ke kamarnya tentu saja hal itu membuat Kiara 
tambah dibuat kesal 


" Siapa yang nyuruh kamu pergi? " Ucap Kiara yang 
langsung membuat suasana didalam rumah menjadi sangat 
canggung 


" Sa-saya mau ke-kekamar m-mba " Ucap Cia yang dibuat 
senam jantung oleh Kiara 


" Sini satu meja makan aja, udah kaya apa aja " Ucap Kiara 
yang membuat tiga laki laki dewasa memandang Kiara 
dengan tatapan yang sulit diartikan 


" Lanjutin makannya " Sambung Kiara yang membuat tiga 
laki laki itu langsung melanjutkan makan malamnya tapi 
berbeda dengan Cia yang masih dibuat canggung dengan 
keadaan ini. 


Setelah selesai makan malam seperti biasa Cia yang akan 
membereskannya sedangkan Mario akan melanjutkan 
pekerjaan kantornya, lain halnya dengan Kevin yang malah 
asik telfonan dengan Ocha, Devan seperti biasa akan sibuk 
dengan dunia organisasinya dan Kiara akan berfokus pada 
Arsen. 


Akhir akhir ini Kiara mengajarkan Arsen tentang cara 
menjadi anak yang baik, bahkan Kiara mengajarkan Arsen 
membaca dan memahami tentang buku ensiklopedia yang 
seharusnya belum cocok untuk anak kecil seperti Arsen. 


Presiden Mahasiswa 
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" Bubu makan siang bareng kan? "Ucap Kiara yang berada 
di hadapan Devan sekarang 


Sekarang keduanya tengah berada di lapangan basket, 
Kiara yang berjalan menghampiri Devan dan Devan yang 
kini terlihat berjalan terburu buru menuju arah Kiara 


" Maaf Kia, saya buru buru ada rapat kamu bisa makan 
sendiri dulukan? " Ucap Devan yang kemudian berlalu 
begitu saja 


Ya, Devan memang selalu seperti itu, meninggalkan Kiara 
padahal dia yang membuat janji tapi lebih memilih 
organisasi dibanding dirinya. 


Kiara paham organisasi adalah dunia Devan jadi ia tidak 
bisa menyalahkan siapa pun. 


Dengan berat hari akhirnya Kiara berjalan sendirian menuju 
kantin, tidak jarang banyak para mahasiswa/i yang menegur 
Kiara, ada pula yang sengaja menggoda Kiara dan dibalas 
balik dengan Kiara, yang terkadang membuat para kaum 
adam jadi salah tingkah sendiri. 


Sesampainya di kantin hanya ada Nara dan Ocha serta 
beberapa mahasiswa/i lainnya yang sedang istirahat. 


" Kata mau makan sama Devan? " Tanya Nara yang sudah 
tau bahwa Kiara pasti ditinggal lagi oleh Devan 


" Pasti gak jadi " Ucap Ocha yang menepuk bahu Kiara 
pelan, seolah mengucapkan ' sabar ya Kiara ' 


Sebenarnya Kiara tidak begitu kecewa akan hal ini karna hal 
yang seperti ini sudah sering terjadi, hanya saja mengapa 
Nara berada disini padahal Nara juga termasuk anggota 
BEM ( Badan Eksekutif Mahasiswa) . 


Jika ada rapat pasti Nara juga akan ikut rapat. 


"Kok lo ada disini? " Tanya Kiara pada Nara 


Lo ngusir gue? " Tanya Nara yang bingung akan 
pertanyaan Kiara 


"Bukannya rapat bareng bubu? " Tanya Kiara 


" Enggak ada rapat inikan jam istirahat " Ucap Nara sambil 
melanjutkan makan siangnya sedangkan Kiara melanjutkan 
kegiatannya menscroll beranda instagram miliknya. 


Kiara berfikir mungkin saja Devan hanya rapat dengan 
beberapa anggota BEM ( Badan Eksekutif Mahasiswa) 


Sekarang sudah pukul empat sore dan sudah waktunya 
untuk Kiara dan Devan kembali ke rumah mereka. 


Kiara berjalan menuju fakultas Devan, ya jurusan Kiara dan 
Devan memang berbeda, Devan yang mengambil jurusan 
Hukum dan Kiara yang mengambil jurusan Kedokteran. 


Kiara menunggu di depan pintu mobil karna Devan yang 
tidak bisa dihubungi. Sudah hampir setengah jam Kiara 
menunggu tapi Devan belum juga datang. 


Hingga pada menit ke tiga puluh Kiara baru melihat Devan 
berjalan menuju kearahnya. 


" Bubu ayo pulang " Ucap Kiara dengan rasa kesalnya karna 
menunggu Devan sendari tadi diparkiran, untung saja 
sudah tidak panas. 


" Saya masih ada rapat sampai malam " Ucap Devan yang 
baru keluar dari gedung fakultasnya setelah hampir tiga 
puluh menit Kiara berdiri diparkiran 


" Gak dirumah aja? " Tanya Kiara yang merasa aneh dengan 
sikap Devan, karna tidak biasanya Devan mengadakan rapat 
di jam segini. 


" Ada urusan yang ngelibatin anggota BEM sama rektor 
kampus, kamu bisa pulang sendiri dulukan? " Ucap Devan 
yang kemudian diangguki oleh Kiara 


" Bubu, ada temen bubu dibawah " Ucap Kiara yang kini 
berada di kamar Devan 


Ya, Devan pulang pukul sepuluh malam dan masih lanjut 
begadang bermain PS sampai jam tiga pagi, yang artinya 
Devan baru tidur selama dua jam. 


"Siapa? " Tanya Devan khas suara orang yang habis bangun 
tidur 


" Cewek yang kemaren meluk meluk bubu " Ucap Kiara 
sambil memutar bola matanya malas 


"Elisa ? " Tanya Devan yang merasa heran, pasalnya ini 
baru jam setengah enam untuk apa Elisa datang sepagi ini 


" Mana Kia tau " Ucap Kiara kemudian melangkah keluar 
kamar, karna memang jika pagi hari Kiara akan sibuk 
memasak belum lagi harus membangunkan Arsen yang 
terkadang sangat sulit untuk bangun pagi 


Setelah Kiara menutup pintu kamar milik Devan, akhirnya 
Devan bangun dan turun ke bawah untuk menanyakan 
keperluan Elisa. 


" Kenapa Lis? " Tanya Devan yang kini berada di hadapan 
Elisa 


"Berangkat bareng ya " Ucap Elisa dengan antusias 


" Yaudah gue siap siap dulu " Ucap Devan yang langsung 
diangguki oleh Elisa 


Setelah selesai mandi, Devan turun dengan pakaian yang 
sangat rapih dan hal itu tidak terlepas dari pandangan mata 
milik Kiara. 


" Mau makan disini atau di luar? " Ucap Devan yang kini 
sudah siap dengan pakaian serba hitamnya 


" Diluar aja, gue lagi mau makan bubur ayam " Ucap Elisa 
yang langsung diangguki oleh Devan, bagaimana pun Elisa 
merupakan teman baiknya saat masih bersekolah dulu 


" Kia, saya berangkat ya " Ucap Devan yang mengacak 
lembut rambut panjang milik Kiara 


" Kia nanti sama siapa ? " Tanya Kiara sambil menghampiri 
Devan untuk menyalimi tangannya 


" Naik gojekkan bisa " Ucap Devan yang kemudian 
melangkah pergi 
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"Loh Devan mana? " Tanya Kevin saat ia merasa ada yang 
aneh dimeja makan 


Ya, biasanya Mario dan Devan akan adu mulut dulu ketika 
makan, tapi disini meja makan tampak lebih tenang dari 
sebelumnya 


" Udah berangkat " Ucap Kiara sambil menyiapkan sarapan 
untuk tiga laki laki di hadapannya 


Setelah selesai sarapan tibalah saatnya Kiara merengek 
kepada Kevin agar mau mengantarkannya ke kampusnya. 


"Vin, anterin gue dong " Ucap Kiara yang kini membujuk 
Kevin yang sedang asik bermain game online 
dihandphonenya 


" Dih ogah " Ucap Kevin yang masih tetap fokus 
pandangannya ke arah layar handphone miliknya 


Hari ini Mario memutuskan untuk mengerjakan semua tugas 
kantornya di rumah sedangkan Kevin memang sedang tidak 
ada jadwal dinasnya, Arsen, tentu saja anak itu asik bermain 
sendiri di depan televisi, menonton kartun sambil bermain 
mainan baru yang dibelikan oleh Mario. 


" Pak anterin Kia dong " Ucap Kiara yang beralih menatap 
Mario yang sedang fokus mengetik sesuatu di layar 
laptopnya 


" Gak usah sama gue aja " Ucap Kevin yang mendapatkan 
senyuman kecil milik Mario. 


Sebenarnya Kevin sering merasa cemburu jika Kiara dekat 
dengan laki laki lain bukan karna dirinya suka pada Kiara, 
hanya saja Kevin sudah lama mengenal Kiara dan yang 
Kevin takutkan adalah ketika Kiara menjadi sedih hanya 
karna laki laki. 


Kevin sudah menganggap Kiara sebagai adiknya sendiri 
bahkan Kevin juga sudah tau tentang Sean, selaku anak 
pertama yang tidak pernah diketahui oleh publik karna 
menetap di Amerika. 


"Labil " Ucap Kiara kesal dengan Kevin 


"Itu namanya jual mahal dikit " Ucap Kevin yang melakukan 
pembelaan 


" Bubu, minggu depan ada acara kemah di dalem hutan, 
bubu ikut? " Ucap Kiara yang sekarang duduk di sebelah 
Devan yang sedang asik bermain game di laptop 


Setelah pulang dari kampus Kiara memutuskan untuk 
merebahkan tubuhnya disamping Devan yang sedang 
berada di sofa ruang keluarga 


" Saya ketua pelaksanaan " Ucap Devan tanpa mengalihkan 
pandangannya dari layar laptop 


" Ayo cari makan " Sambung Devan yang membuat Kiara 
sedikit heran karna ajakan Devan yang secara tiba tiba 


" Ha? " Tanya Kiara yang reflek karna terkejut dengan 
perkataan Devan 


" Belum pernahkan makan diluar sama saya? " Tanya Devan 
yang kemudian berdiri dan mengambil tangan kiri Kiara 
untuk digenggam, keduanya pun akhirnya keluar mencari 
makanan sambil menikmati malam minggu. 


Bahkan Kiara baru sadar jika ini malam minggu, karna di 
hari hari sebelumnya menurut Kiara tidak ada yang spesial. 


" Bubu suka bulan atau bintang ? " Tanya Kiara yang kini 
berada di cafe dengan latar outdoor 


"Bulan " Ucap Devan yang mengikuti arah pandang Kiara 
" Kenapa? " Tanya Kiara yang beralih menatap kearah Devan 


" Karna dikelilingin banyak bintang " Ucap Devan sambil 
menatap Kiara 


" Kalo gitu, Kia mau jadi bintang biar bisa kelilingin bubu " 
Ucap Kiara yang kemudian melanjutkan makannya 


Saat memakan hidangan penutup yaitu es krim, Kiara yang 
merasa bosan akhirnya bertanya pada Devan. 


Ya, siklusnya memang seperti itu, Kiara yang akan selalu 
bertanya dan Devan yang akan menjawab jika ia memiliki 
jawaban, jika tidak ya akan diam. 


" Bubu kenapa es krim rasanya manis " Tanya Kiara pada 
Devan sambil memasukkan es krim ke dalam mulutnya 


" Karna yang pait hidup kamu " Ucap Devan sambil menatap 
Kiara dengan senyuman devilnya 


" Enggak, hidup Kia manis kok, kan ada bubu " Ucap Kiara 
yang kemudian mengedipkan sebelah matanya sambil 
menatap Devan 


Setelah selesai memakan es krim, hanya ada stroberi yang 
kini tersisa diatas meja. 


" Bubu, Kia gak suka stroberi " Ucap Kiara yang 
memperhatikan buah stroberi ditangannya 


" Kenapa? " Tanya Devan yang kemudian menerima suapan 
buah stroberi dari Kiara 


" Karna rasanya manis " Ucap Kiara yang hanya direspon 
oleh naiknya sebelah alis Devan 


"Kan Kia udah manis " Ucap Kiara yang kemudian tertawa 
renyah, tentu saja hal itu membuat Devan menjadi 
tersenyum geli karna lelucon yang keluar dari mulut Kiara. 


Setelah selesai makan malam bersama Kiara, Devan 
memutuskan untuk langsung pulang karna waktu sudah 
menunjukkan pukul sembilan malam 


"Elisa? " Ucap Devan saat memasuki rumah setelah selesai 
makan malam dengan Kiara 


" Gue mau bicarain tentang proposal yang kemarin sore lo 
kasih ke gue " Ucap Elisa yang membuat Kiara bertanya 
entah pada siapa 


Karna, yang Kiara tau adalah Devan rapat dengan anggota 
BEM ( Badan Eksekutif Mahasiswa) kemarin sore hingga 
menyuruh Kiara pulang menggunakan ojek online dan tidak 
ada hubungannya dengan Elisa 


" Dikamar gue aja " Ucap Devan yang membuat Kiara kesal 
dibuatnya, bisa bisanya membawa seorang gadis masuk ke 
dalam kamar 


"Dev" Ucap Kevin dengan intonasi tegas seperti tidak suka 
dengan apa yang dilakukan oleh adiknya 


" Filenya di komputer kak, males turun ke bawahnya lagi " 
Ucap Devan yang langsung pergi menaiki tangga bersama 
Elisa dibelakangnya. 
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Pagi ini seperti biasanya semuanya melakukan sarapan pagi 
bersama termasuk Devan. Setelah kejadian semalam Devan 
di ceramahi habis habisan oleh Kevin tapi yang namanya 
Devan tetaplah Devan, ia tetap saja bersikap seolah tidak 
mempedulikan ucapan Kevin. 


" Kia kamu bisa berangkat sendirikan? " Ucap Devan setelah 
sarapan pagi selesai 


"Bareng Elisa lagi? " Tanya Kiara sambil membersihkan sisa 
makanan yang berantakan dari mulut Arsen 


" Mobilnya lagi rusak, dia teman lama saya " Ucap Devan 
yang membuat suasana ruang makan menjadi lebih tegang 
karna tatapan dari Mario dan juga Kevin yang tidak kalah 
tajam dari tatapan Devan 


"Ya udah nanti Kia sama pak Mario " Ucap Kiara dengan 
santainya tapi langsung dibalas oleh nada suara Devan 
yang sinis 


"Emang gak bisa naik gojek? " Ucap Devan yang menatap 
tajam Kiara 


" Enggak " Ucap Kiara yang melayangkan balik tatapan 
tajam miliknya 


"Sama Kevin gak bisa? " Ucap Devan yang sebenarnya tidak 
suka melihat Kiara bersama laki laki lain 


Ya, walau pun ojek online juga laki laki tapi setidaknya itu 
tidak mungkin membuat Kiara menjadi dekat, intinya tidak 
akan mungkin memiliki hubungan apa pun 


" Enggak " Ucap Kiara yang mendapatkan senyuman 
bangga dari Mario dan Kevin 


"Ya udah kamu berangkat sama saya " Ucap Devan yang 
kemudian langsung mengambil kunci mobilnya 


Sekarang keduanya tengah berjalan menuju rumah Elisa, 
Kiara yang banyak bicara didalam mobil hingga membuat 
Devan tertawa berkali kali karna lelucon bodohnya akhirnya 
terdiam saat mobil dihentikan dan Elisa yang mulai bersuara 


"Loh kok ada Kiara? " Ucap Elisa seperti tidak suka, namun 
tetap menunjukan wajah ramahnya karna tidak mau 
ketahuan oleh Devan bahwa ia masih memiliki rasa suka 
padanya 


"Kenapa? Gak suka? Gak usah naik " Ucap Kiara yang sudah 
terlanjur tidak suka pada Elisa sendari pertama kali mereka 
bertemu 


" Kamu orang baru Kia, Lisa temen lama saya, jaga sikap 
kamu " Ucap Devan yang tiba tiba nada bicaranya menjadi 
sangat dingin 


"Jadi karna Kia orang baru, Kia gak boleh cemburu liat bubu 
deket sama cewek lain? " Ucap Kiara yang mulai emosi 
karna sikap Devan yang semena mena dari kemarin 


"Jangan kekanak kanakan ! " Ucap Devan yang mulai 
meninggikan intonasi suaranya 


Mau bagaimana pun Elisa adalah teman sejak SMP hingga 
SMA bahkan jika ditanya siapa gadis yang pertama kali 
dekat dengan Devan, jawabannya adalah Elisa. 


Hanya saja ketika Devan kala itu menyatakan rasa sukanya 
pada Elisa, Elisa menolaknya dengan alasan masih terlalu 
belia. 


Sifat dewasa Elisalah yang membuat Devan menyukai gadis 
itu. 


"Dev terus gue duduk dimana " Tanya Elisa dengan nada 
yang sangat lembut 


"Belakanglah yakali depan " Ucap Kiara yang kesal dengan 
pertanyaan tidak masuk akal Elisa 


"Lisa gak bisa- " Ucap Devan yang ingin memberitahu 
bahwa Elisa tidak bisa duduk dibelakang tapi terpotong 
dengan perkataan Kiara 


" Kia naik taxi, makasih tumpangannya "Ucap Kiara yang 
langsung keluar dari mobil Devan 


Sebenarnya Kiara tidak tau ini dimana, tapi yang namanya 
Kiara ia tidak mungkin menjadi gembel. 


Kiara membuka google maps untuk mencari tau 
keberadaannya, walaupun tidak mengerti cara membaca 
peta di google maps Kiara mencoba melihat gambaran 
jalanannya. 


Kini Kiara berada di sebuah halte bus, hanya tinggal 
menunggu bus dan Kiara akan sampai kampus. 


Tapi, masalahnya ia tidak pernah menaiki bus sehingga 
tidak tau bagaimana cara membayar bus. Kiara juga tidak 


mempunyai uang hanya ada kartu ATM dan black card yang 
selalu ia bawa kemana pun ia pergi. 


"Eh ada mantan " Ucap seorang laki laki yang tiba tiba 
memberhentikan motornya di hadapan Kiara 


" Samu? " Tanya Kiara yang masih tidak percaya akan 
bertemu mantan semasa SMAnya disini 


Samudra Antares, laki laki yang bisa dibilang termasuk anak 
geng motor di kota Jakarta, sebutannya Dilannya Jakarta. 
Teman dekatnya Kiara semasa SMA yang pada akhirnya 
memutuskan untuk berpacaran dengan alasan bosan 
berteman. Kemudian putus karna Kiara yang bosan 
berpacaran dan ingin memiliki pacar versi terbaru. 


Hubungan keduanya sangat dekat hanya saja ketika lulus 
SMA, Samudra menghilang tanpa jejak, tidak sengaja 
mereka dipertemukan di tempat yang Kiara sendiri tidak tau 
dimana. 


"Ngapain lo disini? " Tanya Samudra yang melepas helmnya 
"Nungguin lo" Ucap Kiara 
" Gue? "Tanya Samudra sambil menunjuk dirinya sendiri 


" Anterin gue ke kampus " Ucap Kiara yang kemudian 
langsung menaiki motor sport berwarna merah milik 
Samudra 


Sepanjang perjalanan baik Kiara maupun Samudra saling 
bercerita hal hal yang sebenarnya tidak penting di 
bicarakan, lelucon yang sama sekali tidak lucu tapi dapat 
membuat keduanya tertawa terbahak bahak, sudah lama 
Kiara tidak tertawa selepas ini. 


Ternyata ini hari pertama Samudra kuliah di Aseanic karna 
bosan dengan kampus lamanya, ya Samudra juga termasuk 
golongan keluarga konglomerat karna ayahnya adalah 
seorang pengusaha Minyak terbesar di Indonesia. 


- Presiden Mahasiswa - 


Setelah berpisah di parkiran Kiara berjalan menuju koridor 
kampus fakultasnya seorang diri, dan tentu saja sepanjang 
perjalanan ada banyak mahasiswa yang menyapanya 


' Eh Kia ' Ucap salah seorang mahasiswa yang berada di 
depan pintu kelas 


' Kia apa tuh ' Saut salah seorang mahasiswa yang berada di 
samping kelasnya 


"Boleh minta nomor whatsappnya gak ? " Ucap seorang laki 
laki yang tiba tiba berdiri di hadapan Kiara 


Kiara pun akhirnya mengambil sesuatu dari dalam tasnya, 
ya laki laki itu pikir Kiara akan mengambil ponselnya. 
Namun, dugaannya salah, yang Kiara ambil adalah 
gumpalan uang seratus ribuan. 


"Nih, lo beli sendiri aja ya gue mau ke kelas " Ucap Kiara 
yang memberikan uang sebesar seratus ribu hasil dari 
meminta ongkos pada Samudra 


' Jamal.Jamal, dah lo sama Juleha aja ! ' Triak seorang 
mahasiswa dari dalam kaca jendela yang langsung 
membuat mahasiswa/i lainnya tertawa terbahak bahak 


Sekarang Kiara sudah berjalan diruang kelasnya ia melihat 
seorang laki laki yang duduk di mejanya sambil asik 
bermain game di ponselnya 


"Siapa? "Ucap laki laki itu yang ternyata adalah Devan 
"Mantan " Ucap Kiara yang terlihat jutek pada Devan 


"Jangan diulang " Ucap Devan yang kemudian berdiri untuk 
menyetarakan tingginya dengan Kiara 


"Apa? " Tanya Kiara yang heran akan perkataan Devan 


" Berangkat sama cowok lain " Ucap Devan dengan 
santainya tanpa menyadari kesalahannya 
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" Kalo gitu bubu juga jangan sama cewek lain " Ucap Kiara 
yang masih kesal dengan sikap Devan selama beberapa hari 
belakangan ini 


"Ini perintah " Ucap Devan dengan nada yang tidak suka 
ketika Kiara menyindirnya yang terlalu dekat dengan Elisa 


Setelah berbicara seperti itu Devan pergi meninggalkan 
kelas Kiara dan Kiara yang merasa kesal akhirnya berjalan 
menuju kantin karna dosennya yang ternyata tidak hadir di 
kelas 


" Abis ujian ada lomba fakultas gak sih? "Tanya Ocha yang 
sedang asik memakan bakso 


" Iya, abis itu nanti kita ada kemping lagi tapi di hutan " 
Ucap Nara dengan antusias 


Nara termasuk gadis yang suka jalan jalan kemana pun itu 
sedangkan Ocha termasuk orang yang suka menjelajah 
alam 


" Iya anak Mapala udah pernah kesana, ada air terjunnya 
juga " Ucap Ocha yang membuat Kiara jadi berpikir kembali 
untuk ikut kemping atau tidaknya 


"Emang jadi? " Tanya Kiara yang mulai merasa sedikit tidak 
nyaman dengan kata air terjun 


"Jadi, tapi diundur karna lomba per-fakultas " Ucap Nara 
yang mengetahui jadwal agenda kegiatan karna dirinya 
yang termasuk anggota BEM ( Badan Eksekutif Mahasiswa 
) 


Setelah selesai makan akhirnya mereka memutuskan untuk 
pergi ke kelasnya masing masing, Ocha yang satu fakultas 
dengan Devan akhirnya pergi ke gedung fakultas Hukum. 
Nara dan Kiara pergi ke kelasnya 


Pelajaran mulai berlangsung, tidak ada yang menarik saat 
berada didalam kelas, dosen pun tidak ada yang berparas 
tampan menurut Kiara. 


Baginya seluruh cerita novel yang sering Nara ceritakan 
adalah bohong, adanya dosen tampan diuniversitas ternama 
itu adalah sebuah kebohongan, buktinya selama ini Kiara 
tidak pernah bertemu dengan dosen yang seperti di novel 
novel remaja lainnya 


- Presiden Mahasiswa - 


Selesai kelas, Kiara memutuskan untuk langsung pergi 
menuju kantin 


Sekarang pukul duabelas siang, Nara tidak bisa hadir karna 
harus menyerahkan proposal tentang agenda yang akan 
dilaksanakan setelah ujian selesai sedangkan Ocha dia akan 
ada praktik debat 


" MANTAN ! " Triak Samudra dari ujung kantin yang 
membuat seisi kantin menatap Kiara dengan tatapan yang 
membuat Kiara malu dibuatnya 


" Samu, udah gue bilang panggil gue nama ! " Ucap Kiara 
yang kesal akan tingkah laku Samudra 


Sekarang Kiara sudah berada di hadapan Samudra, terlihat 
Samudra yang makan sendirian karna memang ini hari 
pertamanya ia masuk ke kampus ini dan itu juga karna 
orang dalam 


" Maaf Queen " Ucap Samudra yang membuat Kiara terkejut 
dibuatnya 


Oueen adalah panggilan khusus yang dibuat Samudra 
untuk Kiara, tidak disangaka Samudra masih mengingatnya. 


"Jangan panggil gue Queen, gue bukan ratu lo lagi " Ucap 
Kiara yang tiba tiba mengambil makanan milik Samudra 


"Lo tetep jadi ratu di mata mahasiswa " Ucap Samudra yang 
memang sudah terbiasa akan hal hal manis 


" Samu, nanti pulang sama gue ya " Ucap Kiara yang sudah 
memprediksi bahwa Devan akan pulang bersama Elisa 


" Harusnya gue yang bilang gitu, guekan Dilan " Ucap 
Samudra yang membanggakan dirinya sendiri 


Dilan adalah tokoh yang di fans beratkan oleh Samudra, 
sudah dari SMA Samudra selalu menyebut dirinya Dilan 
hingga semua style Dilan, diikuti oleh Samudra. 


Karna hal itulah Samudra disebut Dilannya Jakarta. 


"Lo bukan Dilan " Ucap Kiara yang dari dulu memang tidak 
suka ada orang yang mengaku ngaku tokoh idolanya. 
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Saat ini pukul empat sore dan sudah waktunya untuk Kiara 
dan mahasiswa/i lain yang tidak memiliki kelas untuk 
pulang ke rumahnya 


Ketika keluar dari kelas sudah ada Devan yang menunggu 
Kiara di depan kelasnya 


" Kia saya- " Ucap Devan yang terpotong karna perkataan 
Kiara 


" Pulang sama Elisakan? " Ucap Kiara seolah sudah tau akan 
apa yang dikatakan Devan 


" Maaf " Ucap Devan pada Kiara karna merasa seperti 
menelantarkan Kiara demi Elisa, padahal Devan hanya 
mencoba berlaku baik pada Elisa untuk membalas semua 
kebaikannya dulu 


" Kia juga minta maaf " Ucap Kiara yang langsung diberikan 
tatapan heran dari Devan 


"Untuk? " Tanya Devan yang merasa heran pada Kiara 


" Karna, Kia juga pulang sama mantan " Ucap Kiara sambil 
mengedipkan sebelah matanya tentu saja hal itu membuat 
Devan merasa kesal 


" Gak boleh " Ucap Devan yang menampilkan wajah 
kesalnya 


" Cemburu ya ? Sama Kia juga " Ucap Kiara yang kemudian 
berjalan meninggalkan Devan 
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"Berhasil gak Gueen ? " Tanya Samudra yang kini keduanya 
sudah berada di parkiran fakultas kedokteran 


Ya, ini semua adalah ide dari Samudra, jam makan siang 
dikantin sebenarnya hanya dihabiskan untuk bertukar 
cerita. 


Samudra tidak marah karna Kiara yang tiba tiba sudah 
bertunangan tanpa sepengetahuan dirinya, jika disuruh 
berpacaran atau berteman dengan Kiara, Samudra akan 
memilih berteman karna memang masa masa pendekatan 
lebih asik ketimbang sudah jadian. 


" Gila ide yang lo buat, buat gue latihan jantung sore sore 
tau gak " Ucap Kiara yang kesal terhadap ide ide Samudra 


Bisa dibilang percakapannya dengan Devan beberapa saat 
yang lalu adalah ajaran Samudra. Alasannya karna, 
Samudra yang merasa kesal terhadap Kiara yang terlalu 
bodoh dalam hal menyikapi Devan. 


Ternyata benar kaum hawa jika sudah terlanjur menjadi 
budak cinta kaum adam akan sebodoh ini hasilnya 


Memang laki laki seperti itu akan memilih orang lama 
dibanding yang baru, sedangkan perempuan akan lebih 
memilih orang baru dibanding yang lama. 


Karna jalan pikir perempuan adalah menggunakan hatinya 
sedangkan laki laki menggunakan logikanya 
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Malam malam begini biasanya semuanya akan berkumpul 
diruang keluarga, tapi malam kali ini tidak karna Kiara yang 
besok akan ujian praktek membuat dirinya harus belajar 
untuk malam ini. 


Devan, Mario dan Kevin pun melakukan kegiatan seperti 
biasanya, yaitu bermain game online. Arsen? Anak itu 
sedang sibuk akan iPadnya yang di isi oleh banyak game 
dengan Mario 


Hingga suara ketukan pintu terdengar disitulah aktifitas 
ketiganya terhenti, Devan sebagai adik berbakti akhirnya 
berjalan untuk membukakan pintu 


Sebenarnya karna paksakan Mario bukan karna inisiatifnya 
sendiri 


Tidak disangka ada seorang anak laki laki yang tidak asing 
di mata Devan. Ya, dia Samudra Antares yang mengantarkan 
Kiara ke kampus juga rumahnya 


" Siapa Dev ? " Tanya Kevin yang berjalan menghampiri 
Devan 


"Oh mantan Kia, Samudrakan? "Ucap Kevin yang membuat 
ekspresi Devan menjadi sangat datar 


"Eh, Kak Kevin " Ucap Samudra yang menyapa balik Kevin 


Saat di SMA dulu, Kevin dan Samudra merupakan teman 
satu sekolah, ya walaupun tidak terlalu dekat tapi hubungan 
keduanya lumayan baik karna Samudra yang selalu 
bersama Kiara 


" Bentar ya gue panggilin si Kia " Ucap Kevin kemudian 
berjalan menuju kearah kamar Kiara sedangkan Devan 
masih tetap berdiri tegak didepan pintu rumah 


" Gue gak disuruh masuk ni? " Tanya Samudra yang 
sebenarnya sudah mengetahui bahwa laki laki yang kini ada 
dihadapkannya adalah tunangan mantannya, Kiara. 


"Gak " Ucap Devan dengan raut wajah dinginnya 


Sebenarnya Devan hanya tidak suka Kiara dekat dengan 
laki laki manapun termasuk kedua kakaknya, apalagi 
dengan mantannya. Tapi, Devan bersikap seperti ini bukan 
karna dirinya suka pada Kiara, hanya saja dirinya merasakan 
hal yang aneh ketika melihat Kiara bersama laki laki lain 


' Jangan diganggu lagi belajar ' Ucap Kevin yang berbicara 
didalam hati saat membaca tulisan didepan pintu kamar 
Kiara 


" Dih apa apaan " Ucap Kevin yang seperti tidak percaya 
akan tulisan yang di tempel oleh Kiara 


Pasalnya gadis itu tidak mungkin belajar, ia pasti akan 
mengantuk jika melihat buku pelajaran, jadi sangat tidak 
mungkin Kiara membuka bukunya 


Tugas kuliah saja terkadang masih Devan yang mengerjakan 
jika Devan sibuk terpaksa dirinya yang mengerjakan 


Tugas Kiara? Tentu saja hanya menyalin jawaban 


" KIARA !!! " Triak Kevin sambil menggedor kamar milik Kiara 
sedangkan Kiara yang saat itu memang sedang belajar 
merasa terganggu karna gedoran pintu yang Kevin ciptakan 


Manusia seperti Kevin memang meresahkan sedari dulu, 
bahkan saat sudah menjadi abdi negara pun perilakunya 
tidak menunjukkan sikap tegas dan bijaksana, justru seperti 
anak remaja yang baru mengalami masa pubertas 


" Gue lagi belajar Kevin !" Ucap Kiara yang kesal karna ulah 
Kevin 


" Ada selingkuhan lo dateng tuh " Ucap Kevin dengan wajah 
yang tidak kalah kesalnya 


"Siapa? " Tanya Kiara yang semakin dibuat kesal oleh Kevin 


" Mana gue tau yang selingkuh elu " Ucap Kevin sambil 
berjalan ke arah tangga 


Sengaja Kevin menyebutnya selingkuhan. karna, disini 
posisinya Kiara sudah bersama dengan Devan, tentu saja 
jika ada laki laki lain yang mendekat sudah dipastikan calon 
selingkuhan. 


Selama ini Kiara jarang membawa teman laki laki ke 
rumahnya bahkan hampir tidak pernah semenjak bersama 
Devan 


" Samudra ? " Tanya Kiara namun dibalas oleh kata kata 
pedas milik Kevin 


" Mampus ! ke tauan sama Devan " Ucap Kevin sambil 
berjalan menuruni anak tangga 


Mendengar nama Devan langsung membuat jantung Kiara 
berdegup kencang, secepat mungkin Kiara berlari menuruni 
anak tangga hingga ia mendahului Kevin yang berada di 
depannya 


"Bubu!" Ucap Kiara yang berlari menghampiri Devan 
" Stop disitu " Ucap Devan dengan wajah seriusnya 


Mendengar interupsi Devan langsung membuat langkah 
kaki Kiara terhenti spontan 


"Ha? Kenapa ? " Tanya Kiara yang merasa aneh 


" Kalo ada yang mau diomongin sama Kiara ngomong aja, 
tapi jaraknya tiga meter " Ucap Devan sambil menatap ke 
arah Samudra 


" Triak dong gue ? " Tanya Samudra yang mendapatkan 
ekspresi jutek milik Devan 


" Terserah lo "Ucap Devan yang kemudian berjalan menuju 
ruang keluarga 


"Ih bubu udah kaya anak TK aja " Ucap Kiara yang 
kemudian melanjutkan jalannya menuju kearah Samudra 


Baru selangkah ia maju sudah di hentikan saja oleh suara 
Devan 


" Mundur tiga langkah " Ucap Devan yang kemudian wajah 
Kiara kesal 


" Nurut atau saya marah ? " Tanya Devan dengan suara khas 
evilnya, kini Devan berada tepat di hadapan Kiara 


" Nurut " Ucap Kiara yang kemudian mundur tiga langkah 


Setelah melangkah mundur Devan melanjutkan langkahnya 
menuju ruang keluarga sedangkan Kiara masih tetap berdiri 
ditempat yang ditentukan oleh Devan 


" QUEEN LO UDAH MAKAN BELOM !!! " Triak Samudra yang 
mencoba mencairkan suasana 


"Belom!" Ucap Kiara yang sangat terhibur karna hadirnya 
Samudra 


" GAK DENGER !! " Triak Samudra 


" GUE BELOM MAKAN SAMU !!!! " Triak Kiara dengan suara 
yang tidak kalah besar dari Samudra 


" AYO BUAT MAKANAN !!! " Triak Samudra yang dibalas oleh 
triakan Kiara yang tidak kalah besarnya dengan suaranya 


Jujur saja Samudra memang paling tau cara mengembalikan 
suasana hati Kiara, sayangnya Samudra bukan Devan begitu 
pun sebaliknya. 


"MAKANAN APA !!!!" 


" GUE ABIS NYOLONG RESEP NASI GORENG TETANGGA 
SEBELAH !!! " 


"YA UDAH TAPI JARAKNYA TETEP SEGINI YA ! NANTI GUE DI 
MUSUHIN BUBU KALO LO DEKET DEKET !!! " 


"YA UDAH AYOK !!!" 


Mereka pun membuat makan malam berupa nasi goreng 
dengan sangat asik, seperti sedang dihukum tapi menikmati 
hukumannya dengan alur seperti anak kecil yang sedang 
bermain main 


Kevin dan Mario pun dibuat geleng geleng kepala melihat 
tingkah Samudra dan Kiara. Sedangkan Devan, laki laki itu 
memilih untuk memasang earphonenya dan lanjut bermain 
game online, tanpa mempedulikan Kiara 


Yang ia tau bahwa Kiara tidak mungkin bisa melanggar 
aturan Devan 


- Presiden Mahasiswa - 


Setelah semalam Samudra pulang pukul sepuluh malam 
karna usiran dari Devan. Devan kembali merajuk seperti 
anak anak, ia meminta Kiara untuk mensuapi dirinya 
dengan es krim, padahal besok Kiara ada ujian praktek, 
sedangkan Devan posisinya tidur disofa ruang keluarga 
dengan paha Kiara sebagai bantalannya dan dirinya tentu 
saja bermain game online di ponsel miliknya. 


Akhirnya Kiara tidak belajar apa pun dan hari ini ia hanya 
bisa pasrah terhadap kemampuan otaknya yang akan tiba 
tiba pintar jika dalam situasi mendesak 


" Kia kamu bisakan ke kampus sendiri ? " Ucap Devan yang 
tiba tiba memeluk Kiara dri belakang dan mengecup pipi 
sebelah kanan milik Kiara 


Tentu saja hal itu membuat Kiara terkejut karna sedang asik 
memasak 


"Bubu emang mau kemana ? " Tanya Kiara yang kemudian 
mengambil piring untuk menaruh hasil masakannya 


" Elisa sakit, saya gak masuk kuliah " Ucap Devan yang 
kemudian duduk disalah satu kursi meja makan 


" Hubungannya Elisa yang sakit terus-" Ucap Kiara yang 
terpotong karna perkataan Devan 


" Saya temannya " Ucap Devan yang kemudian mengambil 
piring dan makan lebih dulu karna ingin pergi ke rumah 
Elisa 
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"Queen ! " Triak Samudra dari ujung koridor kampusnya 


Walaupun kampus sempat gempar karna hubungan Kiara 
dan Presma Aseanic yang ternyata adalah sepasang kekasih, 
tetapi sekarang sudah tidak lagi karna hadirnya Elisa dan 
juga Samudra. 


Para mahasiswa mengira bahwa sekarang Kiara dan 
Samudra mengalami CLBK (Cinta lama bersemi kembali ) 
sedangkan para mahasiswi beranggapan bahwa Devan dan 
Elisa sedang dalam masa pendekatan karna kemampuan 
otaknya yang hampir setara 


Berita pertunangan Devan dan Kiara juga banyak memiliki 
hatters karna Devan yang pintar sedangkan Kiara yang 
bodoh dan selalu bertengkar dengan Anala bahkan semua 
mahasiswi yang mendekati Devan akan terkena ucapan 
tajam milik Kiara. Tapi, banyak juga yang mendukungnya 
karna sesama anak berdarah konglomerat terlebih Kiara 
yang cukup terkenal di kalangan perindustrian modeling 


" Kenapasih lo dari dulu hobinya triak triak ! " Ucap Kiara 
yang kesal terhadap Samudra 


" Kenapasih lo dari dulu hobinya marah marah ! " Ucap 
Samudra yang tidak mau kalah 


"Kenapa ? " Tanya Kiara yang sebenarnya malas mengurusi 
Samudra 


" Gue gak tau apa apa tentang oprasi " Ucap Samudra yang 
baru pindah kampus tiba tiba langsung lomba praktek 


" Hubungannya sama gue ? " Ucap Kiara yang benar benar 
dibuat kesal, pasalnya Samudra dan Kiara kelasnya berbeda 


" Kita satu kelompok " Ucap Samudra dengan santainya 


"Kok bisa ?! " Triak Kiara yang terkejut karena perkataan 
Samudra 


"Bisalah kan gue pakek orang dalem " 


Ya, ayahnya Samudra adalah penyumbang dana terbesar 
dikampus kampus Indonesia, itu sebabnya Samudra bisa 
dengan mudah pindah pindah universitas 


Presiden Mahasiswa 


" Queen, hari ini jadikan latihan oprasi ? " Tanya Samudra 
setelah kemarin seharian penuh mereka belajar tentang 
ilmu kedokteran 


Selesai ujian praktek Kiara langsung menghampiri Samudra 
untuk ke perpustakaan disana tentu saja Kiara hanya belajar 
sedikit sebelum akhirnya tertidur 


"Jadilah ya kali enggak, gue gak mau ya kalah dari si Elisa ! 
" Ucap Kiara dengan antusias karna tau akan lawannya 
adalah Elisa dan Anala 


Ngomong ngomong tentang Ayna, mahasiswi satu itu sudah 
dibereskan oleh Devan karna sikap buruknya terhadap Kiara 


"Yaudah ayo!" 
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" Queen lo bisa gak sih " Ucap Samudra yang kesal akan 
Kiara 


Semua peralatan oprasi bukannya digunakan dengan cara 
yang benar malah digunakan sebagai mainan 


"Eh, Samu kalo bukan karna lo yang minta kita dijadiin satu 
kelompok, gue pasti sama anak pinter bukan mahasiswa 
abal abal kaya lo" Ucap Kiara sambil memutar bola matanya 
malas 


" Dih sangka gue selama ini lo pinter" Ucap Samudra seolah 
olah ia adalah korban disini 


" Makanya jangan suka liat orang dari covernya " Ucap Kiara 
yang kemudian beralih untuk membuka buku paduannya 


" Gue paham " Ucap Samudra dengan tiba tiba berdiri dari 
kursi yang ia duduki 


" Serius ? " Tanya Kiara yang masih kurang yakin akan 
ucapan Samudra 


" yalah " Ucap Samudra seolah olah sedang 
menyombongkan dirinya sendiri 


"Gimana ? " Ucap Kiara yang menatap kearah Samudra 


"Tutup buku lo" Ucap Samudra yang langsung dituruti oleh 
Kiara 


"Terus ? " Tanya Kiara setelah menutup buku paduan oprasi 


" Ayo ke rumah sakit " Ucap Samudra yang kemudian 
menarik tangan Kiara 


"Ha ? Ngapain ? " Tanya Kiara yang heran akan sikap 
Samudra yang tiba tiba 


" Minta tolong sama bawahan bokap lo lah Queen" Ucap 
Samudra yang langsung membuat Kiara tersadar akan 
posisinya sebagai gadis berdarah konglomerat dengan 
banyaknya aset aset rumah sakit di beberapa negara 
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Setelah kemarin melakukan pembelajaran dengan dokter 
bedah di rumah sakit secara langsung kini keduanya telah 
berada di sport hall utama dimana disajikan layar sebesar 
layar bioskop untuk melihat praktek dari mahasiswa fakultas 
kedokteran 


"Samu, lo yakin kita bisa menang ? " Ucap Kiara yang 
merasa tidak yakin akan dirinya sendiri 


" Percaya sama gue " Ucap Samudra yang malah asik 
melihat atraksi motor dijalanan melalui youtube di 
ponselnya 


Karna kesal Kiara melihat ke sekelilingnya terlihat Devan 
yang memasuki sport hall utama, tentu saja hal itu 
membuat Kiara bangun dari duduknya dan berjalan 
menghampiri Devan 


"Lisa semangat ya " Ucap Devan yang menghampiri Elisa 
karna ini merupakan kompetensi pertamanya di Universitas 
Aseanic 


"Bubu!" Ucap Kiara yang membuat Elisa mundur perlahan 
karna tidak mau terbawa kesal oleh sikap kekanak kanakan 
milik Kiara 


Saat ini adalah waktunya dimana Elisa dan Anala masuk ke 
dalam ruang peragaan dan semua mahasiswa/i bisa melihat 
mereka lewat fasilitas proyektor 


"Ya ? " Ucap Devan yang kembali memasang wajah 
dinginnya, wajah yang selalu ditampilkan pada Kiara dan 
situasi apa pun itu 


Tidak peduli Kiara sedang senang atau sedih, wajah itulah 
yang Devan tampilkan 


" Bubu yakin gak Kia bisa menang ? " Tanya Kiara yang 
dijawab oleh perkataan pedas milik Devan 


"Enggak " Ucap Devan 
"Kok gitu ?! " Ucap Kiara 


"Lawan kamu Elisa, mana mungkin otak otak pemalas kaya 
kamu ngalahin Elisa " Ucap Devan yang justru fokus 
terhadap layar proyektor dimana terdapat Elisa dan Anala 
yang sedang melakukan peragaan 


" Kalo Kia menang nanti malem party di kamar Kia ya ! " 
Ucap Kiara yang berusaha mengalihkan pandangan Devan, 
sayangnya itu tidak berpengaruh sama sekali. Devan masih 
tetap fokus pada layar proyektor itu 


"Coba aja" Ucap Devan 


" Semaleman pokoknya bubu nemenin Kia nonton drama 
korea ! "Ucap Kiara masih dengan suara antusiasnya 


"Hm " Ucap Devan seperti tidak peduli dengan apa yang 
Kiara bicarakan 


"Deal ? " Tanya Kiara memastikan 


"Ya" Ucap Devan yang kemudian kaki Kiara mundur secara 
perlahan 
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Lima menit lagi saatnya Kiara dan Samudra melakukan 
peragaan, dan Kiara masih khawatir akan soal yang ada di 
dalam amplop 


Ya memang di kompetisi kali ini, semua mahasiswa/i 
dipersilahkan mengambil amplop untuk menentukan soal 
apa yang harus mereka kerjakan 


" Percaya sama gue " Ucap Samudra yang masih santai 
dengan dunianya 


" Waktunya empat puluh menit, kalo soalnya materi yang 
belum kita pelajarin gimana? " Tanya Kiara sambil 
memegang tangan kanan Samudra 


Ya, Kiara sudah terbiasa akan hal itu jika panik ia akan 
memegang tangan seseorang siapa pun itu 


" Gampang, selama oprasi lo harus manggil gue Dilan " 
Ucap Samudra yang tertawa setelah tentu saja hal itu 
mengundang perhatian mahasiswi yang lainnya karna suara 
tawanya yang indah 


" Gue gak lagi bercanda " Ucap Kiara kesal pada Samudra 


" Queen, selama lo kenal gue, apa gue pernah gak ngabulin 
semua yang lo minta ? " Tanya Samudra dengan wajah 
seriusnya yang kemudian dibalas oleh celengan kepala 
Kiara 


" Apa gue pernah ngecewain lo ? " Tanya Samudra sekali 
lagi yang lagi lagi dibalas dengan gelengan kepala 


" Sama halnya untuk kali ini, gue gak akan ngecewain lo " 
Sambung Samudra yang kemudian menarik tangan Kiara 
untuk masuk ke dalam ruang peragaan 
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" Pilih salah satu amplop dan bacakan yang keras " Ucap 
dosen yang diketahui adalah salah satu juri diperlombaan 
ini 


" Taeyong diduga menderita keluhan sakit dibagian vetebra 
dan kelumpuhan pada ektremitas atas. Hasil diagnosa 
sementara adalah HNP " Ucap Kiara setelah mengambil 
amplop nomor tiga dari hadapannya saat ini 


Kiara bahkan bingung akan nama yang tertera di soal ini, 
Taeyong memang merupakan salah satu bagian dari sub. 
Unit NCT yang merupakan boyband asal Korea Selatan, 
Kiara mengetahui hal itu karna Taeyong merupakan idol 
favoritnya setelah aktor aktor drama Korea, atau jangan 
jangan pembuat soalnya adalah seorang kpopers? 


"Kamu paham maksud dari HNP ? " Tanya sang dosen 


" HNP adalah singkatan dari Hernia nukleus pulposus " Ucap 
Samudra dengan nada tegasnya seperti layaknya dokter 
bedah profesional 


" Suatu kondisi yang mengacu pada masalah dengan 
lempeng kenyal di antara tulang-tulang belakang. Kondisi 
ini terjadi saat bagian yang lembut di cakram tulang 
belakang didorong melewati celah di lapisan eksterior yang 
lebih keras." Sambungnya 


" Waktu kalian hanya empat puluh menit, saat saya 
menekan tombol stopwatch itu artinya kalian dipersilahkan 
melakukan peragaan, saat waktu sudah mencapai empat 
puluh menit stopwatch akan saya berhentikan dan jika 
peragaan kalian belum selesai saat itu juga maka dengan 
terpaksa peragaan saya berhentikan dan saya hanya akan 
melihat hasil kerja kalian " Ucap sang dosen 


"Jika ada kesalahan fatal, peragaan akan saya berhentikan 
dan kalian dipersilahkan untuk meninggalkan ruangan " 
Sambungnya 


Kini Samudra dan Kiara tengah berada tepat diruang oprasi 
selayaknya dokter bedah lainnya, Kiara dan Samudra 
mencuci tangan terlebih dahulu sebelum akhirnya 
menggunakan sarung tangan dan masker serta 
perlengkapan lainnya 


" Queen kita cuma perlu logika untuk sekarang jadi jangan 
ngelakuin hal yang menurut lo gak masuk di akal " Ucap 
Samudra yang mencoba membuat Kiara tenang 


" Kiara semangat ! " Ucap suara laki laki dari monitor yang 
tersedia di dalam ruang oprasi 


Suara yang sangat Kiara rindukan setiap detiknya, Edgar. 
Entah mengapa biar pun Kiara sering bertengkar karna 
masalah sepele Edgar tetap laki laki pertama yang Kiara 
rindukan kehadirannya setiap momen dalam hidupnya. 


Jika sudah begini tidak ada jalan lain Kiara harus 
menunjukkan pada Edgar bahwa Kiara tidak 
mengecewakannya lagi, walaupun Kiara jarang membuka 
buku tapi Kiara harus berjuang karna ini demi pasien yang 
bernama Taeyong. 


Saat ini Kiara benar benar merasa seperti menyelamatkan 
idolanya dengan dukungan papahnya, Edgar. Ia tidak boleh 
membuat Edgar kecewa, ia juga tidak akan main main jika 
sudah menyangkut idolanya, lewat kompetensi ini juga ia 
akan membuktikan ke Devan bahwa ia dan Elisa sama. 


" Gue paham soal ini, Dilan gue percaya sama lo " Ucap 
Kiara yang tiba tiba menyebutkan nama Samudra menajdi 
Dilan 


Saat oprasi dimulai awalnya Kiara merasa tidak yakin 
dengan apa yang ia lakukan tapi tindakan Samudra 
membuatnya yakin bahwa langkahnya tidak salah. 


Saat ia salah mengambil langkah dengan sangat cepat 
Samudra mengatasinya seolah olah kesalahannya adalah 
kesalahan kecil. 


Bahkan jika diperhatikan semua langkah tindakan oprasi 
Kiara yang melakukannya Samudra hanya merapihkannya 
sedikit saja 


Tidak jarang Samudra memainkan alat oprasi yang 
membuat Kiara tersenyum karena perilaku Samudra, tidak 
terasa Kiara melakukannya dengan sangat baik bahkan 
mereka selesai dengan waktu yang singkat 


" Peragaan slesai, laporan slesai " Ucap Samudra saat 
kembali ke meja dosennya 


" Ternyata kamu sama jeniusnya dengan Edgar " Ucap sang 
dosen yang ternyata sedang melakukan video call dengan 
Edgar melalui ponsel milik Samudra 


" Tadinya kalo kamu gagal papa ada rencana untuk hapus 
kamu dari kartu keluarga " Ucap Edgar yang disusul tawa 
oleh dosen dosen yang lainnya 
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Peragaan Kiara dan Samudra mendapatkan nilai yang 
sempurna sehingga pantas meraih juara pertama. 


Samudra yang melihat Kiara tertawa senang ikut tersenyum 
sangat lepas dan ikut senang karena lagi lagi ia tidak 
mengecewakan ratunya 


Kini saatnya Kiara menagih janji dengan Devan, tapi 
sayangnya Devan belum juga pulang padahal waktu sudah 
menunjukkan pukul delapan malam 


Setelah pertemuan perjanjian di sport hall utama Kiara tidak 
lagi melihat Devan bahkan mobil Devan juga tidak berada 
diparkiran 


"Bubu dimana ? " Ucap Kiara lewat sambungan telfon 


" Saya masih ada urusan mungkin sampai malam " Ucap 
Devan dengan suara khas es batunya 


" Tapi bubu udah janji sama Kia " Ucap Kiara yang kesal 
karna lagi lagi ia menjadi urutan trakhir bagi Devan 


" Maaf Kia saya ada urusan yang lebih penting " Ucap Devan 


Entah mengapa Kiara tidak pernah berani untuk 
membantah ucapan Devan, karna menurutnya Devan 


menyeramkan. 


Rahangnya tegas dengan sorot matanya yang tajam 
membuat Kiara takut jika Devan marah padanya. 


Diamnya Devan saja bisa membuat Kiara latihan jantung 
apalagi marahnya Devan, bisa bisa Kiara mati jantung. 


Jika berhadapan dengan Elisa, Kiara masih memiliki 
keberanian bahkan tidak memiliki rasa takut, hanya saja 
pengecualian untuk Devan. 
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"Lo suka sama Kiara? " Tanya pada Elisa kepada Devan 


Saat ini mereka bedua tengah berada di rumah Elisa, karna 
Elisa yang akhir akhir ini sering membantu Devan 
mengerjakan tugas organisasinya 


"Gak " Ucap Devan yang masih fokus terhadap layar 
laptopnya tanpa sadar sambungan telponnya dengan Kiara 
belum Kiara patikan karna suara Elisa yang tiba tiba 
terdengar di sebrang sana 


" Terus? " Ucap Elisa sambil duduk di hadapan samping 
Devan, sambil memilah file file yang penting dan yang tidak 
penting 


" Gue cuma nyoba baik aja " Ucap Devan yang membuat 
Kiara merasakan sesak didadanya 


" Bersikap seolah olah lo jadi apa yang dia mau? " Tanya 
Elisa yang menatap Devan 


" Hm " Ucap Devan yang masih fokus terhadap tugasnya 
tanpa mengecek panggilan telpon yang masih tersambung 
dengan Kiara 


Ternyata perlakuan manis yang selama ini Devan tunjukan 
adalah karna Devan ingin menunjukkan sikap perhatian 
yang Kiara ingin lihat, sikap yang hanya Kiara ingin lihat 
saja. 


Tidak tau ada banyak kebohongan di perilakunya, Devan 
hanya ingin melihat Kiara baik baik saja. Kiara semakin 
merasa selama ini ia adalah beban untuk Devan. 
Seharusnya ia paham dengan situasi yang tengah terjadi, 
perjodohan paksa tentunya pasti tidak ada perasaan, 
terlebih Devan yang disebut memiliki alergi terhadap 
wanita, bodohnya Kiara jatuh hati padanya. 


Ya, Kiara paham mereka dijodohkan bukan karna rasa suka. 
Tapi, karna terpaksa. Dan dirinya bukanlah tipe ideal Devan. 


Awalnya juga Kiara hanya menyukai wajah tampan Devan 
serta jabatan yang dimilikinya, Kiara tidak akan menjadi naif 
untuk itu. 


Sedangkan Devan, ia hanya memenuhi syarat menjadi laki 
laki normal karna perintah kedua orang tuanya. 


Tidak ada yang salah disini, hanya saja Kiara yang terlalu 
bodoh menyikapinya 


"Kalo gue bilang suka sama lo? " Ucap Elisa yang membuat 
Devan berhenti mengetik laptopnya 


"Lo mau saingan sama Kiara? " Ucap Devan yang terdengar 
jelas di telinga Kiara 


" Gak masalah " Ucap Elisa yang kemudian dijawab dengan 
kalimat yang Kiara sendiri tidak mau dengar. 


"Oke " Ucap Devan yang belum selesai menyelesaikan 
kalimatnya tapi sambungan telepon telah Kiara matikan 


karna tidak ingin dengar kalimat yang lebih menyakitkan 


Setelah mendengar percakapan antara Elisa dan Devan, 
Kiara benar benar ingin menangis tapi ia tahan karna ini 
kesalahannya, akar masalahnya ada pada Kiara, ia tidak 
boleh terlihat seolah olah dirinya lah yang paling tersakiti 


Karna disini yang salah bukan Devan atau perasaan Elisa, ini 
salah dirinya yang tiba tiba mengambil semua kehidupan 
Devan 


Kiara menahan air matanya hingga rasanya dadanya sakit 
untuk bernapas, rasanya sangat sesak hingga ia cegukan 
sangat keras, untungnya kamar miliknya kedap suara jadi 
tidak ada yang bisa mendengar suara cegukan Kiara saat ini 


Pagi ini sama seperti pagi pagi sebelumnya Kiara 
membuatkan sarapan untuk satu rumah. Bedanya jika pagi 
pagi sebelumnya Kiara tampak ceria, di pagi ini Kiara 
tampak lebih diam, bahkan kantung matanya terlihat jelas. 


" Kamu gak tidur semalam ? " Ucap Devan yang tiba tiba 
datang dan memeluk Kiara dari belakang, belakangan ini 
itulah kebiasaan baru Devan setelah bangun pagi 


" Salahin aja drama koreanya " Ucap Kiara yang berpura 
pura baik baik saja 


"Lo abis nangis ? " Ucap Kevin yang paham akan suara 
Kiara 


Jika Kiara habis menangis pasti suaranya akan menjadi 
sangat kecil dan juga akan menjadi lebih pendiam dari 
biasanya, selama berteman dekat dengan Kiara, Kevin 
paham akan setiap perubahan yang Kiara lakukan 


" Filmnya sedih " Ucap Kiara yang menatap Kevin dengan 
tatapan tajam seolah olah berkata ' jangan kasih tau yang 
lainnya ' 


" Gak percaya gue " Ucap Kevin yang malah sekarang 
menjadi tidak sefrekuensi 


" Gak ada yang nyuruh lo percaya juga " Ucap Kiara yang 
kemudian menata berbagai menu sarapan pagi di atas meja 
makan 


" Saya juga gak percaya " Ucap Mario yang justru malah ikut 
ikutan 


"Kok bapak jadi ikut ikutan si Kevin sih ! " Ucap Kiara yang 
kesal akan Kevin yang tidak bisa diajak kerjasama 


" Jangan bohong, kamu kenapa ? " Ucap Devan yang 
mengunci pergerakan Kiara dengan menaruh kedua 
tangannya di belakang meja tempat Kiara berdiri sekarang 


"Janji jangan ada yang ketawa " Ucap Kiara yang untungnya 
sudah menyiapkan alasan lain, untuk berjaga jaga 
seandainya rencana A gagal masih ada rencana B dan 
ternyata benar saja 


"Tadi malem Kiara kebelet pipis terus jatoh di kamar mandi, 
sikut Kiara luka, jadi Kia nangis semaleman " Ucap Kiara 
sambil memberi tau Devan akan sikutnya yang terluka 


Ya, setelah uring uringan semalaman penuh, Kiara 
memutuskan untuk melukai sikunya sendiri saat pagi hari 
sebelum memulai memasak agar bisa dijadikannya alasan 
saat ditanya mengapa kedua matanya sangat terlihat jelas 
adanya mata panda yang melingkar hitam 


" Anak kecil " Ucap Devan yang kemudian mengambil 
tangan Kiara yang terluka dan mengecupnya tepat di 
bagian yang terluka 


Lagi lagi Kiara dibuat senam jantung karna Devan padahal 
sudah sangat jelas bahwa Kiara hanya pelarian ketika tokoh 
utama, Elisa Arabela. Menghilang. Dan, kini Elisa telah 
kembali jadi tidak ada alasan lagi untuk mengharapkan 
balasan perasaan dari Devan. 


Presiden Mahasiswa 


Setelah membuatkan melakukan sarapan bersama, Kiara 
dan Devan pergi menuju kampus tanpa Elisa karna katanya 
Elisa tidak ada kelas pagi ini. 


Arsen ikut dengan Mario ke kantornya karna Arsen yang 
ingin jalan jalan sedangkan Kevin manusia satu itu pergi ke 
rumah Ocha untuk menumpang bermain game 


Sekarang Kiara sudah berada di area gedung fakultasnya, 
Kiara harus belajar move on dari sekarang sebelum tiba tiba 
diputuskan oleh Devan 


Kiara juga harus menyiapkan strategi agar tidak dibodohi 
oleh semua sikap manis Devan. Terlebih ia harus membuat 
Devan menyesal karna telah memilih Elisa. 


Kiara, seorang beauty vlogger, youtuber, dan juga model 
ternama tidak mungkin mengaku kalah dengan Elisa yang 
hanya berpemikiran dewasa dan berwawasan luas. Kiara 
harus membuktikan bahwa ia juga termasuk anak 
berprestasi, terlebih jurusannya adalah kedokteran, tidak 
mungkin jika dokter tidak berwawasan luas. 


" Queen ! " Triak Samudera dari ujung koridor 


" Samu hari ini gue lagi gak mood " Ucap Kiara yang 
kemudian berjalan menuju kelasnya 


" Ayo bolos kuliah " Ucap Samudra yang manarik tangan 
Kiara 


" Kita udah kuliah, bukan SMA lagi " Ucap Kiara yang kesal 
kepada Samudra dari dulu hingga sekarang tidak berubah 
tetap saja. 


Hobinya membolos dan melawan dosen jika tidak ada hal 
yang lebih menarik. Benar benar semua perilaku Dilan 
tertanam di dalam dirinya. 


" Kita keliling Jakarta " Ucap Samudra yang kemudian 
menyeret Kiara untuk mengikuti langkahnya 
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" Queen lo mau kemana ? " Ucap Samudra yang kini tengah 
bersama Kiara mengelilingi kota Jakarta dengan motor 
sportnya 


" Ayok ke tempat biasanya ! " Ucap Kiara yang merindukan 
masa masa remajanya 


"Taman bermain anak anak ? " Tanya Samudra yang sedikit 
lupa tentang tempat yang ia dan Kiara sering kunjungi 
karna memang terlalu banyak tempat yang sering 
dikunjungi 


"Iya !!" Ucap Kiara dengan antusias 


" Dilan mainnya balapan motor, tawuran yakali berubah jadi 
main ayunan sama prosotan " Ucap Samudra yang tidak 
setuju dengan ide yang diberikan Kiara 


"Lo bukan Dilan " Ucap Kiara yang kesal akan Samudra 
yang terus menerus ingin menjadi Dilan 


Sepanjang perjalanan yang tak tentu arah mereka berdua 
saling melontarkan candaan yang terkadang membuat 
keduanya tertawa sampai lupa akan dimana dirinya 
sekarang 


" Queen liat ke arah langit " Ucap Samudra yang direspon 
cepat oleh Kiara 


" Kenapa ? " Ucap Kiara saat menoleh ke atas menatap 
langit yang sebentar lagi mungkin akan turun hujan 


" Kalo langit di perumpain sama lo, tanah itu gue " Ucap 
Samudra yang nada bicaranya mulai versi serius 


"Iyalah gue kan bidadari, lo kan emang mahluk bumi tulen " 
Ucap Kiara yang justru dibawa dengan candaan 


"Bukan, langitnya mendung sama kaya lo yang lagi sedih 
diselingkuhin. Karna itu, gue mau jadi tanah yang siap 
nampung semua air hujan yang turun dari langit " Ucap 
Samudra sambil tersenyum lepas 


Bagi Samudra, Kiara adalah Milea. Yang harus ia jaga sekali 
pun tidak mungkin untuk bersatu. 


Sedangkan Kiara, baginya Samudra adalah Dilannya yang 
akan selalu bersamanya sekali pun pada akhirnya Dilan 
akan tetap pergi. 


" Makasih udah mau jadi tanah untuk langit " Ucap Kiara 
dengan suara lirihnya namun masih bisa didengar oleh 
Samudra 


" Queen ! Pegangan bentar lagi hujan " Ucap Samudra yang 
berencana melajukan motornya Iuamayan cepat karna 
sebentar lagi hujan akan turun 


" Terus ? " Tanya Kiara yang masih belum paham akan 
tingkah manis Samudra selanjutnya 


" Gue gak bisa ngasih jaket gue ke lo, soalnya kalo gue yang 
sakit, lo gak ada yang ngejagain "Ucap Samudra yang 


berlagak seperti Dilannya Bandung. 


Sayangnya Samudra adalah Dilannya Jakarta, mau semanis 
apa pun perlakuannya tetap saja tidak akan sama dengan 
Dilan versi sesungguhnya 


" Hubungannya sama gue ? " Tanya Kiara yang merasa 
dibodohi oleh ucapan Samudra 


" Gue gak mau lo sakit jadi gue ngasih badan gue untuk 
hangatin lo " Ucap Samudra yang langsung menarik tangan 
Kiara agar berpegangan pada pinggangnya 


"Lo ambigu " Ucap Kiara yang merasa ada yang aneh pada 
kalimat yang Samudra lontarkan 


" Pikiran lo aja yang kotor " Ucap Samudra yang kemudian 
melajukan motornya dengan kecepatan seperti seorang 
pembalap 


"Emang gue mikir apa ? " Ucap Kiara kesal sendiri 


Samudra kemudian menepikan motornya disalah satu 
taman bermain anak anak. Sesuai dengan permintaan Kiara. 


Samudra, laki laki itu belum pernah sekali pun 
mengecewakan Kiara dalam hal apa pun biar pun terkenal 
akan sifat recehnya dan suka bergonta-ganti wanita tapi 
Samudra ia akan berperilaku berbeda dengan Mileanya 


Sesampainya di taman bermain, hujan turun dengan sangat 
deras membuat keduanya akhirnya memutuskan untuk 
bermain hujan hujanan. 


" Ayok main hujan " Ucap Samudra yang telah menatap 
setiap tetesan air yang turun dari langit 


"Nanti sakit " Ucap Kiara yang menatap sedih rerumputan 
yang di tetesi air hujan 


Dulu jika hujan turun Samudra akan membawanya keluar 
dari sekolah untuk bermain hujan, saat SMA tidak ada satu 
tetesan air hujan pun yang terlewatkan walaupun 
setelahnya entah Kiara atau pun Samudra akan demam 
untuk beberapa hari 


" Enggak " Ucap Samudra yang menarik tangan Kiara untuk 
mengikuti langkahnya 


"Sok tau " Ucap Kiara dengan nada suara kesalnya 


"Iyalah, karna setelah hujan Dilan bakal jadi pelangi untuk 
Milea " Ucap Samudra dengan bangganya 


Samudra, Dilannya Jakarta yang akan menjadi tanah untuk 
langit sekaligus menjadi pelangi untuk Milea. 


"Lo bukan Dilan " Ucap Kiara sebelum akhirnya asik 
bermain hujan hujanan dengan Samudra 


Setelah bermain hujan, keduanya memutuskan untuk 
pulang ke rumah karna jam sudah menunjukkan pukul lima 
sore 


" Samu, makasih untuk hari ini " Ucap Kiara yang kini sudah 
berdiri di halaman rumahnya dengan baju yang masih 
setengah kering 


" Gue pamit ya Queen, harus kangen gue, gue tunggu 
pergibahan ntar malem " Ucap Samudra yang setelahnya 
melajukan motornya menjauh dari pandangan Kiara 


Samudra dan Kiara memang sering bertukar cerita perihal 
tetangga baru Samudra yang hobinya memasak, sehingga 


membuat jiwa jiwa kelaparan Samudra bangkit. Belum lagi 
gadis itu juga sangat menyukai musik sama seperti 
Samudra membuat keduannya kerap kali menyetel musik 
keras keras karna selera musik yang berbeda. 


" Habis dari mana? " Tanya Devan yang berdiri di depan 
pintu masuk 


" Main hujan sama Samu " Ucap Kiara yang langsung masuk 
ke dalam rumah karna kedinginan 


Setelah selesai mandi dengan menggunakan air hangat, 
Kiara berjalan menuruni anak tangga untuk menonton serial 
k-drama movie dengan susu coklatnya 


Devan, laki laki itu juga ikut menonton bedanya ia lebih 
fokus pada game online yang berada diponsel miliknya 


" Kalo main game kacamatanya dipakek nanti matanya 
rusak " Ucap Kiara yang memakaikan Devan kacamata anti 
radiasi yang sengaja dibeli olehnya karna Devan yang 
candu dengan game online 


Sedangkan Devan, setelah di pakaikan kacamata ia malah 
tiduran di sofa dan menjadikan paha Kiara sebagai 
bantalannya. Kebiasaan baru Devan setelah memeluk Kiara 
saat pagi hari. 


Devan bermain game sangat lama dimulai dari awal film 
drama Korea milik Kiara dimulai hingga berakhir dan saat 
Kiara ingin kembali ke kamarnya Devan justru menahannya 
dengan tangan sebelah kanannya yang menggenggam 
tangan kanan milik Kiara dengan saat erat. 


Devan sebenarnya masih belum paham akan perasaannya, 
karna awalnya menjaga Kiara adalah perintah dari kedua 


orang tuanya. Elisa, gadis itu memang tipe ideal bagi 
Devan. 


Tapi, rasanya ia lebih nyaman saat bersama dengan Kiara, 
banyak kejadian aneh yang harusnya tidak dilakukan tapi 
justru Devan lakukan, seperti mengecup bibir manis Kiara, 
leher jenjangnya, atau pun pipinya. 


Sedangkan Kiara ia melupakan satu hal, jawaban Devan 
saat Elisa mengatakan suka pada dirinya. 


Harusnya Kiara tetap mendengarkan percakapan kemarin 
sampai habis. Jika begini ia yang menjadi berharap pada 
Devan, padahal sudah sangat jelas bahwa tipe ideal Devan 
adalah Elisa. 


Tidak ada jalan lain, Kiara harus bersikap baik pada Devan 
agar saat waktunya tiba, waktu dimana ia akan 
meninggalkan Devan, Devan akan merasa kehilangan 
dirinya. 
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Pagi hari memang selalu menjadi awal yang baru untuk 
Kiara, termasuk hari ini. Pagi ini Kiara sudah memasak di 
dapur dengan dibantu oleh Cia. 


Sebenarnya pekerjaan Cia hanya membereskan rumah, dan 
sebagai pengganti Kiara saat ujian. Tapi, melihat perilaku 
Cia yang baik membuat Kiara tidak jadi memberhentikan 
Cia, awalnya Kiara pikir Cia menyukai Devan karna 
tatapannya yang seperti ingin memiliki saat pertama kali 
bertemu dengan Devan, tapi ternyata Cia hanya kagum 
akan wajah tampan milik Devan 


"Bubu geli tau " Ucap Kiara yang kesal karna Devan yang 
mengecupi leher jenjangnya berkali kali padahal Kiara 
sedang membuatkan sarapan pagi. 


"Lo mau kemana Dev? " Ucap Kevin yang merasa aneh 
dengan sepatu yang digunakan oleh Devan 


" Hutan " Ucap Devan yang kemudian diangguki oleh Kevin 


Ya, saat ini Devan menggunakan sepatu gunung berwarna 
hitam di kakinya 


"Bubu ngapain kesana? " Tanya Kiara 


" Survei tempat untuk kemping " Ucap Devan yang 
kemudian berjalan menuju meja makan untuk sarapan 


Setelah semuanya melakukan sarapan bersama, Kiara pergi 
menuju kampusnya bersama dengan Devan sedangkan 
Arsen anak itu akhir akhir ini sangat menyukai kantor Mario. 
Kevin? Ya tentu saja kerumah Ocha. 


Hubungan Mario dengan Arsen sudah seperti ayah dengan 
anaknya padahal kata Kevin, Mario paling tidak suka 
dengan anak anak 


" Samu? " Ucap Kiara ketika melihat Samudra yang 
menggunakan sweater putih dan masker yang senada 


Sekarang Kiara sudah berada di kampusnya, dan tanpa 
sengaja mendapatkan Samudra yang berpakaian serba aneh 
di cuaca yang panas seperti ini 


" Queen " Ucap Samudra dengan suara seraknya 


"Lo demam? " Tanya Kiara yang memegang dahi Samudra 
dengan sedikit berjinjit karna tinggi badan Samudra yang 
hampir setara dengan Devan 


" Engg " Ucap Samudra yang terpotong karna tarikan 
tangan Kiara 


"Ayo ikut gue ke ruang kesehatan "Ucap Kiara yang menarik 
tangan Samudra 


Kiara tau bahwa Samudra hanya tinggal sendirian karna 
kesibukan ayahnya, ibunya yang meninggal saat setelah 
melahirkan dirinya membuat Samudra harus besar tanpa 
kasih sayang seorang ibu dan Clara tentu saja sudah 
menganggap Samudra seperti anaknya sendiri, karna itulah 
Samudra sangat menjaga Kiara seperti seorang kakak. 


Sayangnya saat lulus SMA, Samudra menjalani kehidupan 
baru, akibat kecelakaan motor ketika sedang balap liar, 
sehingga lost kontak dengan Kiara dan keluarganya karna 
ponselnya yang hilang dan ketika bertemu kembali tentu 
saja Samudra merasa senang 


" KIA! " Triak Devan dari ujung koridor 


"Loh kok bubu disini? " Tanya Kiara heran akan Devan yang 
tiba tiba muncul di koridor ruang kesehatan 


" Terus saya harus dimana? " Tanya Devan yang sebenarnya 
dirinya hanya mengambil beberapa obat obatan untuk 
persiapan ketika survei dihutan ada salah satu anggotanya 
yang sakit. 


Devan memang terkenal sangat tegas dan galak ketika 
menjalankan tugas sebagai presiden mahasiswa, tapi 
sebenarnya dia selalu memperhatikan seluruh anggotanya 
agar tetap baik baik saja. 


" Hutan " Ucap Kiara dengan wajah polosnya 


" Terus biarin kamu asik selingkuh sama mantan? " Tanya 
Devan dengan menunjukkan evil smilenya dengan tatapan 
tajam menatap ke arah Samudra 


Sedangkan Samudra? Tentu saja membalasnya dengan 
tatapan yang menyadarkan Devan bahwa tangan Samudra 
digenggam oleh Kiara 


"Ih Kia kan selingkuhnya terang terangan " Ucap Kiara yang 
kesal dengan Devan 


Sudah Kiara bilang Devan adalah manusia yang 
membingungkan, bertindak seolah olah menginginkan Kiara 
padahal ia menyukai gadis lain. Bersikap seolah olah 


cemburu akan kedekatan Kiara dan Samudra padahal ia 
juga melakukannya dengan gadis lain. Karna perilaku manis 
Devan, Kiara menjadi seperti tidak ada alasan untuk 
melawannya. 


Tapi mungkin itu dulu, karna semenjak kejadian Elisa yang 
menyatakan sukanya pada Devan, Kiara menjadi banyak 
alasan untuk membalasnya nanti ketika waktunya sudah 
tepat, dan kesabaran sudah habis 


Kiara hanya menunggu Devan berubah sebelum waktu 
dimana ia harus melepaskan Devan telah tiba. 


"Lepas " Ucap Devan dengan suara yang sangat dingin 
seperti seseorang yang menahan amarahnya 


"Apa? " Tanya Kiara yang masih belum sadar juga 
"Tangan " Ucap Devan 


" Hilap bubu hehe " Ucap Kiara yang langsung melepaskan 
genggamannya dri tangan Samudra 


" Tiga meter " Ucap Devan dengan nada suara yang masih 
sama 


H Ha? H 
" Kamu jaga jarak dari dia tiga meter " 


"Ih apaan sih bubu, Samu ini lagi sakit Kia mau anter ke 
ruang kesehatan, masa dokter sama pasien berjarak " Ucap 
Kiara yang kesal sendiri 


" Ya udah saya marah " 


" Kalo marah jangan bilang bilang bubu, yaudah nanti Kiara 
bujuk biar gak marah, sekarang Kiara mau izin selingkuh 


sama mantan, babai " Ucap Kiara yang kemudian menarik 
tangan Samudra untuk masuk ke dalam ruang kesehatan 


Sedangkan Devan dibuat cengo atas kejadian yang baru 
saja ia alami, ini pertama kalinya Kiara lebih membela laki 
laki lain dibanding dirinya. 


Apa karna Samudra orang lama sedangkan ia orang baru? 


"Bubu " Ucap Kiara yang baru selesai mandi dan turun ke 
bawah untuk menonton televisi 


Tidak disangka Devan juga berada disana dan sedang 
mengetik sesuatu di laptopnya jika sudah begini pasti 
beberapa hari ke depan akan ada rapat dirumah karna tugas 
baru Devan sebagai PRESMA sekaligus tugas untuk seluruh 
organisasi universitas 


"Bubu beneran marah sama Kia? " Ucap Kiara yang melihat 
raut wajah dingin milik Devan 


"Ih bubu gak boleh marah " Ucap Kiara sambil memegang 
tangan Devan sehingga Devan yang tadinya mengetik 
dengan dua tangan menjadi mengetik dengan satu 
tangannya 


" Kenapa? " Tanya Devan dengan tatapan fokus ke layar 
laptopnya dan tangan yang masih digunakan untuk 
mengetik 


" Gak boleh " Ucap Kiara yang melipat kedua tangannya 
didadanya 


" Kenapa deket sama cowok lain? " Tanya Devan yang 
menatap tajam wajah polos Kiara dan menghentikan 
aktifitasnya 


" Karna bubu deket sama cewek lain " Ucap Kiara sambil 
memalingkan wajahnya 


" Kamu yang duluin " Ucap Devan 
" Kok Kia " Ucap Kiara yang tidak terima 


" Bang Rio, Kevin sekarang mantan kamu " Ucap Devan 
dengan wajah kesalnya 


" Clarissa, Ayna sekarang temen lama bubu " Ucap Kiara 


"Jadi kalo saya gak deket sama cewek lain kamu gak akan 
deket sama mantan kamu? " Tanya Devan yang menatap 
Kiara dengan serius 


" Iyalah, ya kali bubu selingkuh, Kia enggak "Ucap Kiara 
yang entah dapat keberanian darimana 
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Malam ini semuanya berkumpul di ruang keluarga, 
terkecuali Arsen dan Mario. 


Malam ini Mario sedang disibukan oleh urusan 
perusahaannya sedangkan Arsen ia menemani Mario 
didalam ruang kerjanya. 


Kevin dan Devan tentu saja sedang bermain PS di ruang 
keluarga bersama dengan Kiara, tapi disini Kiara disibukan 
oleh drama Korea yang tengah berputar di ponsel miliknya. 


Waktu sudah menunjukkan pukul tujuh malam, biasanya 
Kiara akan siap siap memasak pukul setengah delapan 
malam. 


" PAKET ! " Ucap suara seorang laki laki yang terdengar 
hingga ke dalam rumah 


"Ada yang pesen paket? " Tanya Kevin yang masih fokus 
bermain game di layar televisi 


"Enggak " Ucap Devan tanpa memalingkan pandangannya 
dari layar game 


" Bentar Kia liat " Ucap Kiara yang kemudian 
memberhentikan tontonan dramanya dan berdiri dari sofa 


Tunggu " Ucap Devan yang langsung cepat cepat 
memberhentikan permainannya 


" Kenapa? " Tanya Kiara dengan wajah polosnya 


" Sama saya " Ucap Devan yang kemudian menarik tangan 
Kiara untuk menuju arah pintu keluar 


Tentu saja tindakan Devan kali ini membuat Kiara lagi lagi 
latihan jantung saat malam hari membuat Kiara semakin 
tertantang akan rencananya. 


Kiara yakin Devan memiliki perasaan untuknya hanya saja 
perlu disadarkan untuk itu, dan Kiara akan membuatnya 
sadar dengan caranya sendiri. 


Tidak peduli akan Elisa, Kiara hanya ingin membuat Devan 
tersadar akan perasaannya barulah ia membalas semua 
tindakan Elisa. 


Setelah membuka pintu alangkah terkejutnya Kiara saat 
orang yang di depan rumah mereka adalah Samudra 
dengan pakaian tidur bermotif iron man salah satu hero 
favorit Devan dalam film Avengers 


" Samu? " Ucap Kiara yang melihat kedatangan Samudra ke 
rumahnya 


"Ngapain lo kesini? " Tanya Devan seperti orang yang tidak 
suka kedatangan tamu 


"Ih bubu gak boleh ngomong gitu! " Ucap Kiara yang 
berada disamping Devan 


" Gue cuma mau numpang makan " Ucap Samudra dengan 
tampang polosnya 


" Dih jatoh miskin lo? " Ucap Kevin yang kini ikut ikutan 
berdiri di belakang Kiara dan Devan 


" Dirumah gak ada yang masakin gue, yakali anak Sultan 
makannya mie telor " Ucap Samudra yang berlagak 


menyombongkan dirinya 


Samudra memang tinggal sendirian dirumahnya, karna 
ayahnya yang jarang pulang, juga karna ayahnya yang 
sudah memiliki keluarga baru. 


Samudra selalu berpikir bahwa dengan hadirnya Samudra 
akan menjadi beban tersendiri di kehidupan ayahnya. 


Orang lain selalu berpikir bahwa Samudra adalah anak 
konglomerat yang bahagia. Tanpa mereka sadari Samudra 
adalah laki laki yang sebenarnya menyembunyikan sejuta 
luka didalam dirinya. 


Sama halnya dengan Dilan, Samudra tidak mau terlihat 
lemah di hadapan orang orang, bahkan Kiara sekali pun. 


" Restoran mewah di Jakarta emang dah pada bubar? " 
Tanya Kevin yang tidak habis pikir dengan tingkah Samudra 


" Kalo ada yang gratis kenapa harus bayar" Ucap Samudra 


" Masuk Samu " Ucap Kiara yang kemudian masuk ke dalam 
rumahnya, karna jika di biarkan tiga laki laki ini yang ada 
akan ribut karna menanggapi ucapanannya Samudra 


" Siap Queen! " Ucap Samudra yang kemudian berjalan 
masuk ke dalam rumah tapi baru sampai depan pintu 
langkahnya terhenti karna suara dingin milik Devan 


" Siapa yang izinin lo manggil Kia, Queen? " Tanya Devan 
yang merasa tidak suka mendengar panggilan Queen dari 
Samudra 


" SIAP MILEA, DILAN DATANG! " Ucap Samudra yang 
kemudian berlari menuju dapur untuk membantu Kiara 
masak 


Ya, walaupun tidak bisa memasak tapi setidaknya Samudra 
bisa menyalakan kompor. 


" Bisa gila lo nanggepin omongan Samudra " Ucap Kevin 
yang menepuk pundak Devan sebelum akhirnya pergi ke 
ruang keluarga dan melanjutkan permainan PSnya dengan 
Devan 


Saat Kiara memasak Samudra banyak membantu Kiara, 
entah belajar memotong sayuran atau pun dalam membuat 
minuman 


Sedangkan Kevin dan Devan mereka masih disibukan oleh 
dunianya, padahal Devan memiliki banyak tugas tapi lebih 
mementingkan game dari pada tugasnya, ujung ujungnya 
nanti akan begadang, jika demam akan merengek pada 
Kiara layaknya anak balita, saat sudah sehat kembali Kiara 
akan ditinggalkan dan memilih Elisa. 


Jika dihitung berapa kesalahan Devan, tentu saja banyak. 
Hanya saja Kiara masih mencoba untuk melepaskan Devan 
secara perlahan, ya walaupun sebenarnya banyak sakit 
hatinya tapi kini Kiara sudah mulai terbiasa, terlebih karna 
adanya Samudra. Membuat semua bebannya seakan hilang 
karna leluconnya. 


Setelah selesai memasak, semuanya makan bersama di 
meja makan termasuk Mario dan Arsen. 


Arsen, anak itu tiba tiba menjadi sangat dekat dengan 
Samudra karna mendengar lelucon yang keluar dari mulut 
Samudra bahkan Mario hampir dibuat cemburu karna 
kedekatan keduanya 


Arsen yang sangat menyukai Spiderman begitu pun dengan 
Samudra yang sangat menyukai iron man. Intinya sama 
sama menyukai tokoh di dalam film Marvel 


Setelah selesai makan bersama baik Mario, Samudra, Kevin 
dan Devan justru bertanding game online hingga jam satu 
malam. 


Mario yang satu tim dengan Kevin dan Devan yang satu tim 
dengan Samudra, tentu saja karna hom pim pa, jika bukan 
karna itu mana mungkin Devan mau satu tim dengan 
Samudra. 


Ketika bermain game semuanya tampak seperti sekumpulan 
teman baik, jika game telah selesai tentu saja film Tom and 
Jerry berputar kembali. 


Devan yang ribut dengan Samudra jika gamenya kalah dan 
Mario yang salah salahan dengan Kevin jika Kevin asal 
asalan dalam bermain, begitu seterusnya hingga semuanya 
merasa lelah. 


Arsen? Anak itu duduk dipangkuan Devan hingga tertidur 
sangat pulas, membuat Devan harus menyandarkan 
punggungnya ke kursi sofa agar Arsen merasa nyaman. 


Sejak Arsen memanggil Devan dengan sebutan yang sama 
dengan Mario, Arsen seperti anak dan papanya ketika 
bersama Devan, kapan pun itu jika Mario sedang sibuk, 
Arsen akan datang ke Devan dan menyenderkan kepalanya 
pada dada bidang Devan hingga tertidur. 


Padahal jika dirumah Devan akan selalu sibuk dengan 
tugasnya dan game onlinenya tentunya, bahkan ketika ada 
rapat hingga malam pun Arsen tampak biasa saja memeluk 
Devan didepan anggota BEM ( Badan Eksekutif Mahasiswa ) 
lainnya. 


Hingga pada akhirnya Devan harus menggendong Arsen 
ketika menyuarakan pendapatnya, sedangkan Arsen tentu 


saja anak itu mengalungkan tangannya ke leher tegas milik 
Devan dan melanjutkan tidurnya. 


Jujur saja jika sudah begini Devan sangat malas untuk 
menaruh Arsen di kamarnya, ujung-ujungnya Devan pasti 
Arsen akan dibawa ke kamarnya dan tidur bersama. 


Pagi ini semuanya berkumpul di ruang keluarga, berhubung 
hari sabtu jadi semuanya libur. Terkecuali Devan yang akan 
mengadakan rapat nanti siang, dan Kiara yang akan ada 
jam tambahan karna dosennya yang kemarin tidak hadir 


" Kia, lusa kamu bisakan berangkat bareng Ocha? " Tanya 
Devan yang membuat Mario dan Kevin menatap ke arah 
Devan seolah menanyakan dirinya akan pergi kemana 


Sebenarnya Mario dan Kevin tidak suka ikut campur pada 
urusan Kiara dan Devan, mereka sudah cukup dewasa untuk 
itu. 


Baik Mario atau pun Kevin, mereka yakin Devan paham akan 
posisinya dan mereka pun memaklumi Devan jika nantinya 
ia akan membuat Kiara kecewa karna sikapnya. Karna 
memang menyukai seseorang secara terpaksa tidaklah 
mudah. 


Kevin paham akan adiknya yang sendari dulu alergi 
terhadap wanita yang secara terang terangan menyatakan 
suka padanya, seperti halnya Kiara yang selalu ingin 
mendapatkan perhatian dari Devan. 


Devan yang alergi terhadap wanita bertemu dengan Kiara, 
gadis periang yang sangat menyukai pria tampan. 


" Mobil bubu emang kenapa? " Tanya Kiara sambil menyuapi 
Arsen yang makan sambil menonton kartun di iIPadnya 


" Saya bareng Elisa " Ucap Devan sambil menguapkan 
sendoknya ke mulutnya 


" Kalo gitu Kia bareng Samudra " Ucap Kiara dengan 
santainya 


" Enggak " Ucap Devan yang suaranya mulai dingin seperti 
sebelum sebelumnya 


" Kenapa? " Tanya Kiara yang melayangkan tatapan 
seriusnya 


" Saya gak suka "Ucap Devan yang balik melayangkan 
tatapan tajamnya 


" Kia juga gak suka bubu bareng sama Elisa " Ucap Kiara 


" Elisa temen lama saya sedangkan Samudra mantan kamu " 
Ucap Devan 


Sebenarnya, pandangan Devan terhadap Elisa hanya 
sebatas karna Elisa teman sejak SMPnya juga wanita 
idealnya. Hanya itu, masalah perasaan ia juga belum tau, 
karna saat bersama Elisa ia merasa seperti menyukai sikap 
dewasanya milik Elisa tapi jika dengan Kiara ia seperti harus 
menjaga Kiara. 


Devan selalu berpikir bahwa pemikiran itu karna memang 
perintah kedua orang tuanya juga orang tua Kiara. 


" Udah udah biar gue aja yang anter Kia " Ucap Kevin yang 
akhirnya bersuara 


Kevin paham akan adiknya yang tidak akan pernah peka 
terhadap perasaan seseorang sebelum ia merasa 
kehilangan. 


Memang terkadang manusia baru sadar akan kebodohannya 
setelah ia kehilangannya. 


Kiara yang cemburuan dan Devan yang posesif. 


Sekarang sudah pukul satu siang, beberapa kelas dari anak 
anak kedokteran pun sudah berkumpul di gedung 
fakultasnya, termasuk Kiara dan Samudra. 


"Samu " Ucap Kiara yang kini duduk di hadapan Samudra 


Sebenarnya Kiara masih sangat kesal dengan Devan, jika 
kesal ia pasti akan keliling kota Jakarta atau duduk dikantin 
dan memakan banyak makanan, tapi entah mengapa 
sekarang bagi Kiara, Samudra adalah rumah untuknya. 


" Kenapa Queen? " Ucap Samudra yang sibuk menonton film 
kartun berjudul Iron Man vs Spiderman di ponsel miliknya 


" Gue mau nanya " Ucap Kiara yang yang merebut ponsel 
Samudra dari tangannya 


" Gue bukan google " Ucap Samudra yang menarik kembali 
ponselnya dari tangan Kiara 


Jika sudah menonton kartun favoritnya Samudra memang 
tidak akan bisa diganggu tapi bukan berarti Samudra akan 
diam saja ketika Kiara sudah kesal pada dirinya, Samudra 
akan melakukan segala cara untuk membuat Kiara tertawa 
kembali 


" Ya menurut pendapat lo aja Samu " Ucap Kiara yang 
mematikan layar ponsel milik Samudra 


" Kalo tentang wafatnya Devan gue gak tau " Ucap Samudra 
yang kemudian menghidupkan lagi layar ponselnya untuk 
lanjut menonton 


Jujur saja Samudra memang merasa kesal akan tingkah 
Devan yang memperlakukan Mileanya secara semena mena, 
tapi Samudra yakin Devan memiliki perasaan pada Kiara 
terlihat dari sikapnya yang tidak suka jika ada laki laki yang 
mendekati Kiara 


" Gue mau nanya serius " Ucap Kiara yang merasa kesal 
pada Samudra jika sudah lebih mementingkan film 
kartunnya 


" Nanya apa Oueen ? " Tanya Samudra yang mulai peka 
sehingga meletakkan ponselnya di atas meja 


" Cara buat mantan nyesel menurut lo gimana? " Tanya Kiara 
dengan wajah polosnya dan nada bicara yang serius 


" Pacarin bapaknya " Ucap Samudra dengan santainya 
seolah olah yakin akan kalimat yang baru saja ia lontarkan 


"Oke, nanti lo bantuin gue ! " Ucap Kiara yang tiba tiba 
menjadi sangat antusias 


" Serius Queen lo mau nikung emaknya Devan? " Tanya 
Samudra dengan tatapan yang sulit diartikan 


" Makasih Samu idenya, gue ke kelas dulu, bye ! " Ucap 
Kiara yang kemudian berjalan meninggalkan Samudra 


Apa Samudra salah bicara? 
Atau, memang otak Kiara yang rusak menjadi aktif kembali 
? 


Presiden Mahasiswa 


A/N 
Menarik untuk dibaca? Vote 


Terlalu alay? Stop, ini cuma imajinasi anak amatiran 
yang masih labil untuk bicarain tentang cinta, Ok? 


Setelah liat chapter ini kalian gak ada yang oleng ke 
Devan? 


#TimSamudra Dilannya Jakarta 
#TimDevan PresidennyaAseanic 
Oiya... 

Kiara As Winter Aespa 

Samudra As Lucas WayV 

Apa kalian setuju? 


Untuk Devan aku masih bingung, untuk kalian Nctzen 
bisa komen ya ... menurut kalian siapa member yang 
cocok untuk jadi peran Devan 


Eps. 37 


Jangan lupa follow akun @dchy.grm instagram milik 
author ya... 
Karna semua info PRESMA ada disana 


Pagi ini seluruh mahasiswa/i sudah berada di area 
perkemahan, perjalanan menuju tempat ini mungkin 
memakan waktu hampir tiga puluh menit, membuat Kiara 
harus berada di barisan paling belakang karna tidak ingin 
asmanya kambuh secara tiba tiba. 


" Mau naik ke punggung saya? " Ucap Devan yang berada 
disamping Kiara, sengaja Devan berjalan di barisan paling 
belakang untuk memastikan bahwa tidak ada yang 
tertinggal nantinya, dosen akan datang setelah semuanya 
beres untuk saat ini semua tanggung jawab diberikan 
kepada presma dan ketua senat 


Anggota HMJ serta Mapala pun ikut mengambil tanggung 
jawab disini hanya saja jika mereka membuat kesalahan 
presmalah yang bertanggung jawab 


"Enggak, Kia gak selemah itu " Ucap Kiara yang masih kesal 
dengan Devan karna lebih memilih teman lamanya 


Setelah sampai di area perkemahan seluruh mahasiswa/i 
diperbolehkan untuk memasang  tendanya dengan 
peraturan bahwa satu tenda hanya untuk lima anggota. 


" Bubu bantuin berdiriin tenda Kia dong " Ucap Kiara ketika 
Devan berjalan kearah tenda anak fakultas kedokteran 


" Dev cepetan " Ucap Elisa yang berteriak tidak jauh dari 
tenda milik Kiara 


Sudah bisa Kiara pastikan bahwa Devan akan lebih memilih 
Elisa. 


" Saya bantu punya Lisa dulu "Ucap Devan yang kemudian 


Sudah Kiara duga Elisa memang selalu dinomor satukan jika 
dibandingkan dengan dirinya 


" SAMU!!! " Triak Kiara yang mungkin bisa didengar oleh 
semua anak fakultas kedokteran karna berada di tempat 
yang tidak berjauhan 


" APA! " Ucap Samudra yang sedang melepaskan 
sweaternya dan menggantinya dengan kaos putih polos, 
mungkin karna merasa tidak bisa bergerak dengan bebas 


" BERDIRIIN TENDA GUE DONG " Triak Kiara dengan suara 
yang masih menahan kesalnya 


Seperti ingin menangis karna kesal tapi tidak ada gunanya 
yang Kiara pikirkan adalah saat yang tepat dimana ia akan 
meninggalkan Devan jika batas kesabarannya sudah habis 


la akan balas dendam dengan caranya sendiri karna ini 
realita, dimana kejahatan harus dibalas dengan tindakan 
yang sama pula. 


Kiara tidak mau menjadi manusia yang berprinsip kejahatan 
harus dibalas dengan kebaikan, karna jika sampai itu terjadi 
pada dirinya saat ini, Kiara tidak akan mendapatkan 
keuntungan justru Elisa akan semakin menjadi jadi 


" SIAP QUEEN! " Triak Samudra yang kemudian berjalan 
menuju ke tempat Kiara berdiri 


Kiara satu tenda dengan Nara, dan tiga mahasiswi 
kedokteran yang tidak cukup dekat dengan mereka 


sebenarnya tapi menjadi satu tenda karna bisa dibilang 
ketiganya mahasiswi itu sangatlah baik sikapnya. 


Nara sibuk akan organisasinya sedangkan tiga mahasiswi 
lainnya cukup feminim dan lembah lembut sehingganya 
tidak mungkin bisa merakit tenda 


Setelah mendirikan tenda, Samudra dan Kiara berniat untuk 
jalan jalan mengelilingi hutan sekaligus berpoto untuk 
menambahkan cerita di instagram milik masing masing 


Hobi Samudra selain meniru Dilan adalah berpoto, bahkan 
ponsel miliknya hanya berisikan poto poto tidak jelas 
tentang dirinya sendiri, memasang raut wajah jeleknya jika 
diajak selfie, bahkan jika sedang bosan dia mengupload aib 
wajahnya sendiri di instagramnya 


" Samu, gue gak mau jadi langit lagi " Ucap Kiara sambil 
melihat lihat sekitarnya, ini mungkin yang keempat kalinya 
Kiara menginjakan kaki di hutan 


" Kenapa? " Tanya Samudra sambil menatap kearah langit 


Siang ini langit tampak begitu cerah, sama seperti suasana 
hatinya sekarang. Rasanya senang bisa bertemu dengan 
ratunya kembali. 


Sama seperti Dilan dan Milea, mereka dipisahkan lalu 
dipertemukan kembali sebelum akhirnya dipisahkan oleh 
keadaan, mungkin itu juga yang akan terjadi padanya 
sekarang. 


" Karna sekarang gue mau jadi pohon untuk lo " Ucap Kiara 
sambil menatap kearah Samudra 


"Beban " Ucap Samudra 


" Kok beban sih, kan kalo gue jadi pohon, gue bakal bisa 
salalu deket sama lo " Ucap Kiara sambil menghentakan 
langkahnya karna kesal 


" Kita itu kaya Dilan sama Milea, mau sedeket apa pun lo 
sama gue, akhirnya juga bakal dipisahin sama keadaan, 
Oueen " Ucap Samudra yang menatap serius ke arah Kiara 


"Lo bukan Dilan " Ucap Kiara yang langsung melangkahkan 
kakinya untuk kembali ke area perkemahan 


Niat hati ingin membuat Samudra senang apa daya 
dijatuhkan karna obsesinya terhadap cerita Dilan dan Milea 


" Queen, takdir gue emang jadi Dilan untuk lo" Ucap 
Samudra yang berjalan dibelakang Kiara 


" Gue gak suka lojadi Dilan " Ucap Kiara 
"Kenapa? " 


" Karna nantinya lo bakal pergi " Ucap Kiara yang langsung 
berjalan ke arah tendanya sedangkan Samudra melanjutkan 
langkahnya ke tempat lain 


Sekarang sudah pukul empat sore dan semuanya akan 
disibukkan mencari kayu bakar untuk api unggun. Kiara, 
gadis itu sudah siap dengan pakaian casualnya, dimana pun 
tempat Kiara harus Fhasionebel. 


"Bubu kok kita gak satu tim sih! Kan yang bentuk tim bubu 
" Ucap Kiara yang kesal dengan Devan karna beda tim 


Sudah tidak bersama dengan Devan, tidak pula bersama 
Samudra, padahal yang Kiara ingin jika tidak bersama 
Devan setidaknya ada Samudra. 


" Saya di tim Elisa, dia takut uler " Ucap Devan yang lagi 
lagi membela Elisa 


Saat ini Kiara sedang berpoto poto ria dengan Samudra 
sebagai tukang potonya, biar pun tidak di jadikan satu 
kelompok namanya juga Samudra dan Kiara tentu saja 
mereka akan membuat kelompok sendiri. 


( Kiara Pahlefy AS Zhao Lu Si ) 


" Queen, gue mau cari sport untuk insta story instagram 
bentar ya, lo jangan kemana mana " Ucap Samudra yang 
kemudian berjalan mundur meninggalkan Kiara yang 
tengah asik bermain di dekat air terjun 


Saat ini Kiara berada di atas air terjun, karna ini merupakan 
hutan belantara jadi mungkin akan sangat banyak ular jika 
sampai berenang dibawah air terjunnya, ditambah lagi 
dengan airnya yang berwarna hijau pekat 


" Kiara " Ucap Elisa yang kemudian berjalan menuju arah 
Kiara 


"Bisa gak sih lo gak usah deket deket Devan " Ucap Elisa 
yang sudah kesal dengan kedekatan Kiara dan Devan saat 
perjalanan menuju ke area perkemahan 


" Dih siapa lo ngatur ngatur gue " Ucap Kiara sambil 
berjalan mencari kepiting di balik baru batuan kecil 


Ya memang sekarang tugasnya mahasiswa mencari kayu 
bakar dan mahasiswi mencari makanan yang bisa dimakan. 


" Gue ngerti lo cemburu liat ke deketan gue sama Devan 
tapi buka berarti lo pakek cara murahan kaya gini " Ucap 
Elisa yang masih belum bisa Kiara mengerti 


" Elisa, disini bahaya. Banyak uler, mending lo di sana " 
Ucap Devan yang membuat Kiara geram sendiri 


" Elisa aja terus! " Ucap Kiara yang sudah tidak bisa lagi 
menahan kekesalannya 


"Jangan kaya anak kecil Kia! " Ucap Devan yang malah 
melontarkan kata kata pedasnya 


"Bubu yang kaya anak kecil! " Ucap Kiara yang memukul 
dada bidang Devan agar Devan mengerti jika Kiara benar 
benar kesal sekarang 


" JANGAN BUAT SAYA MALU DENGAN TINGKAH KEKANAK 
KANAKAN KAMU " Ucap Devan dengan deep voice 
andalannya tapi terdengar seperti bentakan 


" GUE BENCI SAMA LO DEVAN ! " Ucap Kiara yang berteriak 
sambil mentap mata tajam milik Devan padahal matanya 
sudah berair tapi Kiara tidak ingin terlihat lemah apalagi 
terlihat seperti tidak ada harga dirinya sebagai tunangan. 


Kiara pikir Devan akan berubah dengan Kiara sabar akan 
semua perilaku Devan, Kiara pikir Devan akan menyadari 
perasannya, Kiara pikir Devan menyukai dirinya, tapi 
ternyata semua itu salah. Devan hanya menyukai Elisa. 


" GUE HARAP GUE GAK SUKA SAMA LO ! " Ucap Kiara yang 
memukul dada bidang Devan dengan sekuat tenaga namun 
Devan tetap menghiraukannya, bahkan Devan tidak merasa 
kesakitan karna pukulan keras milik Kiara 


" GUE HARAP GUE GAK KENAL SAMA LO !" Ucap Kiara yang 
membuat seluruh mahasiswa/i menatap kearahnya 


Ini pertama kalinya Kiara memanggil Devan dengan nama 
Devan, biasanya Kiara akan menyebut Devan dengan 


sebutan Bubu sekalipun ia sedang marah dengan Devan. 


" GUE HARAP GUE GAK NEMUIN LO DI KEHIDUPAN GUE ! " 
Ucap Kiara yang kemudian direspon dengan nada yang 
lembut milik Devan namun terdengar sangat menyakitkan 
untuk Kiara 


" Seharusnya saya yang bilang gitu " Ucap Devan sambil 
menatap lembut kearah kedua bola mata Kiara yang sedang 
menahan air matanya 


" Saya harap kamu gak pernah hadir di kehidupan saya " 
Ucap Devan yang kemudian pergi meninggalkan tempat 
Kiara berdiri sekarang 


Sedangkan Elisa? Tentu saja merasa senang justru sekarang 
ia melingkarkan kedua tangannya untuk memeluk tangan 
kanan milik Devan 


Setelah kepergian Elisa dan Devan, Kiara melanjutkan 
kegiatan sebelumnya, mencari kepiting. 

Sambil berusaha menenangkan dirinya untuk tidak 
menangis sekarang. 


Presiden Mahasiswa 
A/N 
Menarik untuk dibaca? Vote 


Terlalu alay? Stop, ini cuma imajinasi anak amatiran 
yang masih labil untuk bicarain tentang cinta, Ok? 


Setelah liat chapter ini kalian gak ada yang oleng ke 
Devan? 


#TimSamudra Dilannya Jakarta 


#TimDevan PresidennyaAseanic 


Maaf kalo kurang greget nanti aku revisi ulang kalo 
ceritanya udah selesai 


Samudra Antares AS Lucas WayV 
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Jangan lupa follow akun @dchy.grm instagram milik 
author ya... 
Karna semua info PRESMA ada disana 


Ini bukan cerita di novel novel dimana pemeran utama 
wanita akan berlari ke dalam hutan untuk menenangkan diri 
lalu tersasar dengan ending yang membuat tokoh utama 
pria menyesal. 


Kiara mencari kepiting dengan air mata yang terjatuh terus 
menerus, seharusnya air matanya tidak turun hanya karna 
hal seperti ini. Sesuatu yang memang seharusnya akan 
terjadi. 


Samudra, laki laki itu sepertinya dipantau oleh Devan untuk 
berkerjasama dengan kelompoknya karna sendari tadi 
Samudra tidak kembali ke tempat Kiara. 


Sedangkan Kiara, gadis itu masih berdiam diri hingga langit 
sudah mulai menggelap dan semua mahasiswa/i pergi, Kiara 
masih menunggu Samudra untuk menceritakan kejadian 
yang tidak ingin Kiara bicarakan ulang kembali sebenarnya. 


"Ngapain lo masih disini? " Ucap Elisa yang tiba tiba datang 
menghampiri Kiara 


"Oh, gue tau lo pasti masih keselkan karna Devan lebih 
milih gue? " Sambungnya yang masih mendapatkan respon 
ketidak pedulian dari Kiara 


" Iyalah jelas, yang kenal Devan duluankan gue, lo emang 
orang baru jadi wajar kalo Devan lebih belain gue ! " Ucap 
Elisa yang merasa kesal karna sikap Kiara 


" Seharusnya lo paham tentang situasinya, gue 
tunangannya bukan pacarnya " Ucap Kiara yang berdiri dan 
menatap Elisa dengan tatapan tajamnya 


Jika status Kiara adalah pacar Devan mungkin Kiara bisa 
memakluminya, tapi disini Kiara adalah tunangan Devan. 


"Intinya gue yang lebih lama kenal sama Devan " Ucap Elisa 
yang menepuk pundak kanan milik Kiara 


" Gak usah sentuh sentuh gue " Ucap Kiara yang 
menghempaskan tangan Elisa dengan sangat kasar 


" Kenapa lo gak suka? " Ucap Elisa yang justru terus terusan 
menyentuh pundak Kiara karna sengaja ingin membuat 
Kiara kesal 


"Cara lo terlalu pasaran " Ucap Kiara 
"Terus lo gak trima? " Ucap Elisa 
" Muka uler tapi takut sama uler " Ucap Kiara 


" Terus kenapa " Ucap Elisa yang kini melipat kedua 
tangannya didepan dadanya 


" Drama lo murahan " Ucap Kiara 


" Terus kenapa lo gak trima?! " Ucap Elisa yang mendorong 
Kiara hingga hampir terjatuh 


" UDAH GUE BILANG JANGAN SENTUH GUE! " Ucap Kiara 
yang membentak Elisa karna sudah merasa sangat kesal 


Sudah dibuat sakit hati oleh Devan kini dibuat naik darah 
karna ulah Elisa 


" KENAPA?! " Triak Elisa sambil mendorong Kiara dengan 
sangat kuat sehingga kaki kanan Kiara tersandung baru dan 
kaki kiri Kiara terpleset lumut. 


Elisa yang melihat Kiara jatuh dari tebing air terjun dibuat 
sangat ketakutan sehingga berlari meninggalkan tempat 
Kiara terjatuh. 


Anala, gadis itu merekamnya. 


Anala berlari menuju arah tenda dengan tergesa gesa dan 
menahan air matanya agar tidak jatuh. Anala tau akan 
berita air terjun itu, membayangkan jika tubuh Kiara 
digerogoti ular saja Anala seperti ingin membunuh Elisa 


" DEVAN LO HARUS TOLONGIN KIARA! " Ucap Anala yang 
berteriak sambil menangis di hadapan Devan dan seluruh 
anggota BEM lainnya 


" SEMUANYA POKOKNYA HARUS TOLONGIN KIARA " Ucap 
Anala yang berteriak sambil menangis padahal dadanya 
sudah cukup sesak 


" KIARA KENAPA?! " Ucap Nara yang kini berdiri dari 
duduknya 


" A-air terjun " Ucap Anala yang sesenggukan 


"By, Kiara kenapa ? Tarik nafas dulu " Ucap Reza yang kini 
berada di hadapan Anala, bahkan sekarang mahasiswa/i 
sudah berkumpul mengelilingi Anala yang menangis di 
hadapan Devan 


" U-ler, a-air ter-terjun " Ucap Anala sambil cenggukan karna 
menangis membuat adanya sangat sesak, Reza yang 
melihatnya langsung memeluk Anala sangat erat. 


Devan yang masih dibuat kurang paham akhirnya diberikan 
cuplikan vidio tentang Elisa dan Kiara. 


Anala, gadis itu sebenarnya menunggu Kiara dari kejauhan, 
Anala yakin pasti Kiara masih sangat terluka karna 
perkataan Devan. Anala memperhatikan semua tingkah laku 
Kiara, gadis itu ternyata tidak banyak berubah hanya status 
Anala dan Kiara saja yang berubah karna kebodohan yang 
Anala buat sendiri. 


Tidak disangka Elisa tiba tiba datang, Anala yang merasa itu 
bisa dijadikan bahan bukti untuk muka dua Elisa tentu saja 
langsung merekamnya, yang mengejutkan adalah akhir dari 
vidio. Kiara jatuh kedalam air terjun yang bisa dibilang 
sebagai sarang ular. 


Reza paham Anala sebenarnya masih ingin berteman 
dengan Kiara, entah apa yang terjadi di masa lalu mereka, 
Reza yakin Anala bukanlah orang yang jahat 


Setelah melihat vidionya Devan dibuat menjadi sangat 
merasa bersalah hingga akhirnya ia berlari ke tempat Kiara 
terjatuh disusul dengan seluruh mahasiswa/i yang tengah 
berada di area perkemahan. 


Tidak peduli jabatannya akan dilepas karna membuat situasi 
yang tidak kondusif Devan sangat ingin memeluk Kiara 
sekarang juga dan berkata maaf padanya. 


" DEV LO JANGAN NEKAT " Triak Gilang yang menahan tubuh 
Devan agar tidak berenang ke dalam air terjun 


Sekarang semuanya tengah berada di dalam area dasar air 
terjun, dan melihat badan Kiara yang mengapung dengan 
wajah yang sudah sangat pucat serta ular ular kecil yang 
terkadang melintasi tubuh milik Kiara 


" INI BUKAN LAUT, TEMPAT LO NOLONGIN KIARA 
SEBELUMNYA " Triak Gilang yang paham akan keinginan 
Devan 


" KALO LO MASUK KESITU YANG ADA LO DIGIGITIN ULER " 
Triaknya yang membuat Devan sadar bahwa tidak mungkin 
ia masuk juga ke dalam air terjun 


"Lang " Ucap Devan dengan suara yang sangat lirih 
berusaha menahan air matanya agar tidak jatuh padahal 
kini matanya sudah sangat panas. 


Sungguh Devan ingin memeluk Kiara sekarang. Melihat 
wajah pucat Kiara membuat dadanya dibuat sangat sesak, 
terlebih ular ular kecil dengan berbagai warna melintasi 
tubuh mungil milik Kiara membuat dada Devan semakin 
sesak dibuatnya 


" Gue paham " Ucap Gilang yang memeluk Devan selalu 
teman baiknya, jujur ini pertama kalinya Gilang melihat 
Devan menangis biar pun dengan air mata yang sebenarnya 
ditahan 


Ini pertama kalinya Devan dibuat sangat menyesal akan 
kesalahannya 


" Kirim helikopter sekarang tempatnya sudah saya kirimkan, 
kalo sampe lebih dari tiga menit seluruh karyawan akan 
berurusan dengan saya dikantor besok " Ucap Devan 
sebelum akhirnya mengakhiri panggilannya dengan salah 
satu anak perusahaan milik ayahnya, Arjuna Aldebran. 


Seluruh anggota BEM kembali ke area perkemahan dengan 
para mahasiswa/i karna langit yang sudah sangat gelap dan 
tempat yang cukup berbahaya. 


Sedangkan Devan ia menyerahkan seluruh tugasnya ke 
Gilang untuk sementara waktu. 


Kiara, gadis itu sudah diselamatkan dan kini tengah berada 
didalam helikopter bersama dengan Devan. 


Devan memeluk Kiara dengan sangat erat, sesekali 
mengecup pucuk kepala milik Kiara. Ini ketiga kalinya ia 
merasakan denyut nadi Kiara yang terkadang tidak terasa. 


Devan mengantar Kiara di rumah sakit milik keluarga Kiara 
yang tentunya sudah disediakan tempat helipad. 


Seluruh dokter terpercaya kini tengah berada di dalam 
ruangan tempat Kiara terbaring lemah. Devan sudah 
mengabari Mario dan Kevin, serta orang tua Kiara atau pun 
dirinya. Semuanya kini tengah berada di ruang tunggu. 


Tidak ada yang menyalahkan Devan tentang kejadian ini, 
justru semuanya kini tengah disibukan mencari keberadaan 
Elisa. 


Setalah empat jam berada di ruang tunggu, akhirnya enam 
orang dokter kini keluar dari dalam ruang UGD. 


" Gimana keadaan Kiara tante ? " Tanya Mario saat melihat 
Kanaya, dokter yang menangani Kiara sekaligus teman 
dekat Renatanya keluar dari ruangan 


" Gigitan ular ditubuhnya sangat banyak, berdoa saja ya " 
Ucap Kanaya kemudian menepuk pundak Mario sebelum 
akhirnya berjalan pergi untuk memindahkan Kiara ke ruang 
rawat inapnya 


Berbicara tentang Devan, kini laki laki itu tengah membaca 
semua catatan harian Kiara yang tertulis di notes ponsel 
miliknya. 


Samudra, laki laki itu kini sudah berada di rumah sakit dan 
memberi ponsel Kiara yang ia pinjam ke Devan. 


Andai saja Samudra tidak pergi meninggalkan Kiara pasti 
Kiara akan tetap baik baik saja. Seharusnya bukan Milea 
yang meninggalkan Dilan. 


-Presiden Mahasiswa- 
A/N 
Menarik untuk dibaca? Vote 


Terlalu alay? Stop, ini cuma imajinasi anak amatiran 
yang masih labil untuk bicarain tentang cinta, Ok? 


Setelah liat chapter ini kalian gak ada yang oleng ke 
Devan? 
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author ya... 
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" Ternyata kamu bener bener seniat itu untuk pergi? " Ucap 
Devan yang kini duduk di kursi samping ranjang Kiara 


Devan, laki laki itu semalaman tidur di samping ranjang 
Kiara yang terbaring lemah. Sampai sekarang Devan masih 
belum paham akan perasaannya, apa Devan benar-benar 
memiliki perasaan untuk Kiara atau tidak. 


Tapi, melihat tubuh Kiara yang di gerogoti ular ular 
berukuran kecil membuat dadanya sangat sesak, ditambah 
dengan Kiara yang sampai sekarang masih belum membuka 
matanya membuat Devan sadar bahwa ia tengah merasakan 
kehilangan seseorang yang begitu berarti 


"Apa yang sakit? " Ucap Devan yang bertanya pada Kiara 
padahal sudah jelas Kiara masih belum sadarkan diri 


" Kamu bilang, kamu ingin dapat perhatian saya" 
"Ayo jawab sekarang " Ucapnya dengan sangat lirih 


Devan menatap wajah Kiara yang sangat pucat dan juga 
alat bantu napas yang digunakan Kiara. 


" Apa rasanya sakit? " Tanya Devan ketika mengingat 
banyaknya ular yang mengerubungi tubuh mungil Kiara 


Devan tidak bisa membayangkan apa yang Kiara rasakan 
saat terjatuh dan digigit oleh ular ular kecil yang memiliki 
bisa, ditambah lagi dengan Kiara yang tidak bisa berenang 


membuat Devan berpikir, apa yang dirasakan Kiara saat 
terjatuh saat itu 


" Ayo panggil saya bubu, saya mau dengar " Ucap Devan 
sambil sesekali menciumi telapak tangan Kiara 


Devan teringat akan rekaman rekaman suara yang berada di 
notes ponsel milik Kiara. 


Devan menggunakan earphonenya sebelum akhirnya mulai 
membuka rekaman rekaman milik Kiara. Ternyata Kiara 
tetaplah Kiara, yang malas jika disuruh menulis apalagi 
berpikir. 


" Hari ini Kia seneng bisa punya pacar presma udah gituuuu 
dia gantengg bangettt " Suaranya terdengar sangat bahagia 
disini, padahal jika dibayangkan dulu Devan benar benar 
merasa menyesal telah mengajak Kiara berpacaran 


Awalnya Devan pikir Kiara adalah orang yang elegan 
sekaligus berpemikiran dewasa dilihat dari dunianya juga 
dengan penampilannya, ternyata dugaannya salah 


" Kiaaa hari ini tunangan sama pacar presma Kia, namanya 
bubuu orangnya galak, tapi gapapa dia tetep gantenggg " 


" Kia kesel sama bubu cuekin Kia terus " 


" Hari ini bubuu ulang tahun, Kia udah siapin kue, tapi bubu 
gak pulangg " 


" Bubuu Kiaa cemburu sama Risaaa " 


" Hari ini first timeee bubu cium Kiaaa!! AAAAAA Kia 
senengggg " 


" Pokoknya Kiaa benci bubuuu karna deket sama Ayna!! " 


" Bubuuwu Kiaa gakk sukaa liatt bubu perhatian sama Elisa " 


" Bubuu gak pernah makan dikantin bareng Kiaa, tapi Risa, 
Ayna sama Elisaa sering bangett makan sama bubuu, kalo 
sama Kiara pasti slalu ada alasan rapat " 


Devan dibuat tersenyum mendengar suara kesal karna 
cemburu milik Kiara, gadis itu memiliki cara yang unik 
dalam hal cemburu 


" Bubuu kenapa sihh gak pernah mau deket deket sama Kia 
kalo dikampus, apa bubu malu tunangan sama Kia karna Kia 
gak perna manggil bubu pakek nama bubu. Ish, bubukan 
lucuu " 


" Belain Elisa aja teruss!! " 
" Kia benci bubuu " 


Setelah rekaman itu, Devan tidak lagi menemukan rekaman 
suara yang lainnya. Hanya ada satu notes yang berisikan 
rekaman suara lagi, juga karna judul pada notes ini terlihat 
sangat menarik perhatian Devan 


" Kia jangan pernah dengerin rekaman ini lagi ". 


Ketika Devan membuka notes itu yang ada hanya rekaman 
panggilan telepon antara Devan dan Kiara. Devan 
mendengarkannya satu persatu hingga selesai. 


Hingga pada rekaman terakhir Devan baru menyadari 
bahwa Kiara mendengar ucapan Elisa dan dirinya tentang 
perasaan Elisa dan bodohnya rekaman itu diputus oleh Kiara 
sebelum Devan slesai bicara. 


Sebenarnya kata selanjutnya adalah penolakan dari Devan. 


Ya, Devan mengatakan tidak bisa bersama dengan Elisa 
karna menurutnya bersama dengan Kiara, Devan banyak 
mengerti tentang perasaan perasaan aneh yang belum 
pernah ia rasakan. 


Cara Devan menyukai Kiara memang berbeda, karna 
sebelumnya Devan sendiri tidak begitu yakin akan 
perasaannya. Tapi sekarang melihat Kiara yang diam 
membisu seperti ini membuat Devan sadar bahwa ia tengah 
kehilangan seseorang. 


Karna semakin dibuat penasaran tentang seberapa 
terobsesinya Kiara pada Devan. Devan mengecek galeri 
milik Kiara, dan hanya ternyata galerinya hanya berisikan 
beberapa foto Kiara yang membuatnya terkejut adalah satu 
album yang bertuliskan ' BubuUu ' dengan jumlah foto 
yang sangat banyak. 


Devan membuka isi album tersebut yang isinya adalah poto 
poto dirinya. Devan yakin Kiara menyuruh Gilang juga Nara 
untuk ikut serta dalam pengambilan poto. 


Devan tidak tau setulus apa perasaan yang Kiara miliki 
untuknya, yang Devan tau sekarang adalah bahwa ia 
menyukai Kiara. 


Devan baru menyadarinya sekarang, melihat Kiara terbaring 
di ranjang rumah sakit ditambah dengan alat alat medis 
yang melekat pada tubuh Kiara membuat Devan paham 
akan arti kata ' Rindu '. 


Ya, sekarang Devan sangat merindukan panggilan Bubu 
yang selalu keluar dari mulut Kiara, cara Kiara marah juga 
tersenyum padanya membuat Devan ingin melihatnya lagi 
dan lagi. 


Perhatian gadis itu juga dengan makanan buatannya yang 
tidak pernah Devan puji, padahal Devan paham jika Kiara 
selalu ingin mendengar suara pujian atau perhatian dari 
Devan. 


"I miss you baby " Ucap Devan dengan suara seraknya yang 
setelahnya mengecup lembut tangan kanan milik Kiara. 


" Gilang nyuruh lo balik ke area perkemahan " Ucap 
Samudra yang tiba tiba memasuki ruang rawat inap milik 
Kiara 


" Gue nitip Kiara " Ucap Devan yang kemudian pergi 
meninggalkan ruangan tempat Kiara dirawat 


" Queen, gue tau lo udah sadar dari tadi pagi " Ucap 
Samudra yang berdiri dihadapan ranjang rumah sakit 


Perlahan Kiara membuka matanya dan alat bantu 
pernafasan yang ia gunakan, ini pertama kalinya Samudra 
melihat Kiara yang terluka separah ini bahkan seluruh 
tubuhnya ditempeli oleh alat alat medis, tapi Kiara dengan 
sangat cepat bisa sadar tanpa mengalami trauma. 


Ya, Kiara. Gadis itu sadar setelah empat jam keluar dari 
ruang UGD, sengaja ia tidak langsung terbangun karna 
ingin menunggu Samudra datang. 


Rencananya untuk membuat Samudra menangis ternyata 
gagal, padahal ia sangat ingin melihat Samudra menangisi 
dirinya. 


Tentang Devan, Kiara tidak begitu peduli karna ia ingin 
membalaskan perbuatan Devan akhir akhir ini pada dirinya. 


Kiara tidak jahat, hanya saja Kiara tidak mau menjadi orang 
yang tersakiti sendirian disini. 


"I miss you baby AAAAAA " Ucap Kiara yang kini senyum 
senyum tidak jelas karna panggilan ' Baby ' yang keluar dari 
mulut Devan 


" Samu bantuin gue dong nyusun rencana " Ucap Kiara 
dengan suara yang begitu ceria seperti biasanya 


" Rencana apa ? Pembunuhan Devan? " Tanya Samudra 
yang seperti tidak suka ketika menyebutkan nama Devan 


Jika bukan karna Elisa orang yang dinomor satukan oleh 
Devan, ratunya tidak akan jadi seperti ini. 


Entah mengapa Samudra masih tidak bisa membayangkan 
rasa sakit akibat gigitan ular itu. 


"Ih kalo Devan pergi gue sama siapa dong, kan lo Dilan " 
Ucap Kiara yang kesal karna perkataan Samudra 


"Jadi gimana Queen? " Ucap Samudra yang kini duduk 
dikursi sebelah ranjang rumah sakit yang Kiara tiduri 
sekarang 


Presiden Mahasiswa 
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Terlalu alay? Stop, ini cuma imajinasi anak amatiran 
yang masih labil untuk bicarain tentang cinta, Ok? 
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Devan? 
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Sejak dikabarkan bahwa Kiara telah siuman, Devan 
langsung pergi ke rumah sakit tempat Kiara dirawat. 
Jantung Devan berdegup sangat kencang setelah 
mengetahui bahwa Kiara telah melewati masa kritisnya. 


" Devan? " Ucap Kiara ketika Devan memasuki ruangan 
tempat Kiara dirawat 


Devan yang mendengar namanya dipanggil oleh Kiara 
merasa ada yang aneh, seperti ada perasaan kesal tersendiri 
sekaligus tidak terima. 


" Devan? " Ucap Devan seakan tidak yakin akan Kiara yang 
memanggil namanya 


"Nama lo Devankan? " Tanya Kiara sambil menatap wajah 
Devan yang sangat dingin 


" Kia kamu amnesia ringan? " Tanya Devan sambil menatap 
tajam kedua mata milik Kiara 


Renata dan Arjuna sudah tau akan permasalahan Devan dan 
Kiara, mereka lebih memilih untuk mendukung semua 
keputusan Kiara sedangkan orang tua Kiara, Clara dan 
Edgar mereka masih kesal akan gadis bernama Elisa yang 
kini tidak tau dimana keberadaannya. 


Sekarang semuanya berkumpul diruangan milik Kiara. 


Mario dan Kevin yang masih sempat sempatnya membawa 
PS ke rumah sakit dan Edgar serta Arjuna yang ternyata ikut 
serta dalam bermain PS 


Samudra, laki laki lebih memilih untuk bermain robot 
robotan bersama Arsen sedangkan Renata dan Clara mereka 
asik membicarakan tentang makanan kuliner Indonesia 
karna terlalu lama tinggal di luar negeri 


" Ed, masa tadi aku mau bayar biaya rumah sakit malah 
katanya gak usah " Ucap Clara yang tiba tiba memasuki 
ruang rawat inap Kiara dengan wajah kesalnya 


Ya, kini semuanya tengah mengadakan makan bersama 
kecuali Clara yang izin untuk mengurus biaya pengobatan 
Kiara 


" Wah gak bener ni rumah sakit ngadain diskon tanpa 
ngasih tau yang punya " Ucap Edgar yang berdiri dari sofa 
tempat duduknya 


Sedangkan yang lain hanya bersikap cuek karna sudah 
terbiasa dengan tingkah aneh keduanya. Bahkan, Devan 
sekarang tengah tertidur di kursi sofa dengan Arsen yang 
ikut tertidur diatas tubuhnya 


"Justru karna om sama tante yang punya rumah sakit 
makanya di gratisin " Ucap Samudra yang kesal karna 
konsentrasinya yang tengah merakit robot iron man milik 
Arsen jadi terpencar 


"Emang iya? " Tanya Edgar yang masih tidak mengerti juga 


"Ih Ed, kamu bayar gih, aku gak trima ya kalo di gratisin, 
kaya semua uang kita tuh gak ada harga dirinya " Ucap 
Clara yang  menghentakan kakinya kesal sambil 
menyerahkan black cardnya ke Edgar 


Sedangkan Renata dan Arjuna hanya geleng geleng kepala 
melihat kelakuan Clara dan Edgar, bisa bisanya manusia 
seperti ini terkenal dengan kepintarannya didunia 
kedokteran, bahkan sekarang Kiara tidak percaya dengan 
brita itu 


Langit sudah menggelap bahkan semuanya sudah 
meninggalkan ruangan Kiara untuk pergi beristirahat. 
Termasuk Samudra yang katanya ada urusan dengan teman 
teman geng motornya. 


" Queen, gue pergi dulu ya " Ucap Samudra sambil 
mengelus pucuk kepala Kiara dihadapan Devan sedangkan 
Devan yang melihatnya berusaha bersikap cuek agar tidak 
terlihat jika ia sedang kesal 


"Lo mau kemana? Gue sama siapa? " Tanya Kiara yang 
sebenarnya merasa baik baik saja jika ditinggalkan 
Samudra, kalimat ini hanya untuk sebagai pemanis saja 
agar kuping Devan menjadi tambah panas 


" Guekan Dilan, panglima balapan liar jadi kalo malem harus 
stay di jalanan " Ucap Samudra dengan tingkah 
sombongnya sedangkan Kiara yang melihat Samudra pergi 
langsung mengarahkan tatapan dinginnya ke arah Devan 


" Kenapa lo masih ada disini? " Tanya Kiara dengan tatapan 
dinginnya 


" Kamu kenapa sih? " Tanya Devan yang merasa aneh 
dengan segala sikap Kiara hari ini 


" Kemarin lo berharap gue gak ada di hidup lo, kenapa 
sekarang lo masih disini? " Ucap Kiara yang sudah malas 
berbasa basi lagi 


Sekarang Devan paham akan salahnya, semua ini karna 
ucapannya saat itu. Sebenarnya Devan tidak ingin 
mengatakan kata kata itu hanya saja ia tidak tau ada apa 
dengan dirinya akhir akhir ini. 


Semenjak mengenal Kiara, memasuki kehidupan gadis itu 
dan tinggal bersamanya membuat perasaan aneh terus 
terusan hadir tanpa henti di kehidupan Devan. 


"Kia" Ucap Devan yang langsung dipotong oleh Kiara 


" Kemana Elisa, cewek yang slalu lo pentingin dibanding 
gue " Ucap Kiara yang membuat Devan diam ditempatnya 


Kiara, sebenarnya gadis itu tidak ingin bersikap jahat seolah 
olah tidak peduli akan Devan, Kiara yakin Devan sudah 
menyesali perbuatannya. Karna kata Nara, Devan menangis 
untuknya saat di air terjun. Itu membuat Kiara merasa 
sangat senang. 


Tapi, kapan lagi bisa berbuat jahat pada Devan. 


' Temen lama ' Sambungnya dengan suara yang lirih tapi 
masih bisa didengar oleh Devan 


" Tidur udah malem " Ucap Devan yang berjalan ke arah 
Kiara, mengecup pucuk kepala Kiara sebelum akhirnya pergi 
meninggalkan ruangan 


Tiga hari setelah Kiara dirawat dirumah sakit Devan terus 
terusan mengunjungi Kiara tanpa henti, bahkan 
mengadakan rapat di dalam ruangan tempat Kiara sedang 
asik asiknya menonton drama korea, terkadang Kiara yang 
kesal karna tingkah laku Devan, mengomel panjang lebar 
hingga menuliskan pesan di luar pintu dengan tulisan. 


" Siapa pun yang memiliki nama Devan tidak boleh 
masuk " 


Tapi, yang namanya Devan tetaplah Devan, ia malah 
mengganti tulisan didepan pintu sebelum masuk dengan 
kata kata 


" Hanya boleh dimasuki oleh orang yang bernama 
Devan " 


Kiara yang merasa kesal akhirnya memutuskan untuk cepat 
cepat pulang ke apartemen miliknya untuk menghindari 
sikap manis Devan yang bisa saja membuat pertahanannya 
runtuh. Tapi, sayangnya baik kedua orang tua Devan atau 
pun Kiara melarang Kiara untuk tinggal sendirian sampai 
akhirnya Kiara dengan sangat terpaksa harus satu rumah 
lagi dengan Devan. 


" Samu, gue bosen dirumah jalan jalan yuk! " Ucap Kiara 
yang menghubungi Samudra padahal di sampingnya ada 
Devan yang tengah mengerjakan tugas dengan laptop 
sambil memakan es krim favoritnya tentu saja hal itu 
membuat seluruh aktivitas Devan terhenti 


" Siapa yang izinin kamu jalan sama cowok lain? " Tanya 
Devan dengan nada suara yang sangat dingin bahkan jika 
Kiara melirik ke arah Devan aura keseraman Devan sudah 
terpancar dari wajahnya 


"Lo siapa ngelarang ngelarang gue ? " Ucap Kiara yang 
kemudian pergi ke kamarnya untuk bersiap siap 


Setelah tiga puluh menit menunggu Samudra akhirnya 
manusia itu sampai juga dirumahnya 


Samudra turun dari motor sport berwarna hitamnya, tentu 
saja gayanya seperti anak anak motor pada umumnya 


ditambah dengan badannya yang sangat ideal wajar saja 
banyak yang memuja muja Samudra terlebih kesannya yang 
terlihat seperti anak nakal 


" Queen, lo mau kemana? " Ucap Samudra ketika sudah 
keluar dari perumahan milik Kiara 


" Gak tau " Ucap Kiara dengan santainya, menurut Kiara 
jalan jalan mengelilingi kota Jakarta saja sudah sangat 
menyenangkan jika bersama Samudra 


" Gue mau adu skil sama kak Kevin di Batalion " Ucap 
Samudra yang membuka pembicaraan 
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Sekarang Kiara dan Samudra tengah berada di markas 
batalion milik Kevin, Kiara yang merasa sendari tadi tidak 
ada kegiatan lebih memilih untuk melihat para tentara 
bermain voli di lapangan, terlihat sangat tampan menurut 
Kiara. 


Sedangkan Samudra yang mulai menyadari arah pandang 
Kiara akhirnya memutuskan untuk menggunakan tangan 
kanannya untuk menutup kedua mata milik Kiara 


" Samu awasin tangan lo gue lagi cuci mata " Ucap Kiara 
yang merasa terhalangi karna satu tangan Samudra yang 
kini menutup kedua matanya sedangkan Samudra ia masih 
tetap fokus bermain game dengan laptop milik Kevin 
sedangkan Kevin tentu saja menggunakan ponselnya 


Kata Samudra, tidak keren kalo main game di ponsel jadi ia 
menggunakan laptop setiap bermain game agar terlihat 
lebih keren dan seperti pro gaming lainnya 


" Queen, gue ngajak lo untuk nemenin gue main game, 
bukan untuk cuci mata " Ucap Samudra dengan suara serak 
serak basahnya 


Jika Samudra tengah serius, suaranya akan berubah seperti 
suara suara laki laki tampan pada umumnya tapi jika sudah 
kembali ke asal dimana jiwa jiwa Dilannya muncul, suaranya 
akan berubah menjadi seperti laki laki tengil berjiwa 
playboy pada umumnya 


" Kalo lo main game gue ngapain? " Tanya Kiara yang 
merasa sudah bosan menunggu Samudra dan Kevin 
menyelesaikan permainannya 


"Liatin ketampanan gue lah " Ucap Samudra dengan rasa 
percaya dirinya yang semakin hari semakin meningkat 


" Samu " Ucap Kiara yang kesal akan tangan Samudra yang 
tidak juga terlepas dari matanya 


" Ssshhttt... Nanti kita main Timezone abis gue slesai ranked 
" Ucap Samudra yang berbisik kepada Kiara sedangkan 
Kevin ya cuek saja terhadap tingkah Samudra dan Kiara dari 
dulu juga begitu tingkahnya. 


Selesai bermain game Samudra benar benar mengajak Kiara 
untuk ke tempat Timezone. 


Kiara memang seperti anak anak bahkan cara Kiara 
membuat Devan cemburu pun seperti anak remaja yang 
baru pertama kali berpacaran. 


Bagi Samudra, Kiara adalah rumah untuknya. Sifat kekanak- 
kanakan milik Kiara selalu berhasil membuat warna di dalam 
hidupnya yang sebenarnya diam diam menyimpan banyak 
ribuan luka 


Tapi, Samudra paham akan posisinya sebagai Dilan dan 
Kiara sebagai Mileanya. Seberusaha apa pun Dilan untuk 
Milea pada akhirnya Dilan harus pergi 


" Samu pokoknya gue gak trima layanan chat dari lo mulai 
sekarang " Ucap Kiara yang tiba tiba bersuara setelah 
mendapatkan banyak kupon untuk ditukarkan ke kasir 


" Terus lo mau gue dirumah lo terus gitu, gue Dilan kalo lo 
lupa Gueen ? "Ucap Samudra yang dibuat tidak habis pikir 


oleh Kiara 


" Masa iya seorang Dilan jadi anak rumahan " Sambungnya 
yang membuat Kiara kesal sendiri 


" Kita surat suratan " Ucap Kiara dengan tegas 

Sengaja Kiara ingin menjalankan misi ini agar dilihat oleh 
Devan bahwa Kiara sedang berhubungan dengan laki laki 
lain 


" Dih kuno " Ucap Samudra yang menarik semua kupon 
milik Kiara untuk ditukarkan boneka 


"Ih pokoknya gue mau buat bubu cemburu " Ucap Kiara 
sambil menghentak hentakan kakinya sedangkan Samudra 
hanya bisa mengiyakan semua permintaan ratunya 


Setelah keluar dari area Timezone Samudra memberikan 
boneka pokemon berwarna kuning untuk Kiara 


" Kok pokemon si " Ucap Kiara yang tengah kesal karna 
boneka yang dipilih oleh Samudra 


"Ini tuh bisa ngerekam suara Oueen, nih gue kasih contoh " 
Ucap Samudra yang membanggakan pilihannya 


" Hai Milea, jangan nangis ya kalo Dilan pergi " Sambungnya 


"Ih apa banget kata kata lo " Ucap Kiara yang langsung 
merebutnya boneka berwarna kuning itu 


" Buktinya lo mau surat suratan sama gue " Ucap Samudra 
yang lagi lagi sangat percaya diri 


" Ya dikirimnya pakek kurir Samu " Ucap Kiara yang kesal 
karna Samudra yang tidak paham paham juga 


" Kenapa gak ngomong langsung aja ? " Tanya Samudra 
yang menganggap bahwa itu terlalu kekanak kanakan 


" Ish capek ya gue ngomong sama lo " Ucap Kiara yang 
kemudian berjalan mendahului Samudra 


Sesampainya dirumah Kiara langsung mandi dan 
mengerjakan tugas kuliahnya karna besok ia sudah mulai 
masuk kelas lagi 


" Gimana selingkuhnya? Lancar? " Ucap Devan yang tiba 
tiba datang dan duduk di sebelah Kiara 


Kini Kiara dan Devan tengah berada di ruang keluarga, 
tempat biasanya mereka berkumpul 


"Banget " Ucap Kiara tanpa menolehkan pandangannya ke 
arah Devan sedangkan Devan yang melihat tingkah lucu 
Kiara semakin dibuat gemas sendiri 


Tentang Elisa, Devan benar benar tidak habis pikir padanya. 
Hanya karna perasaannya yang ditolak oleh dirinya hingga 
mampu berbuat hal senekat itu. 


Padahal Kiara, gadis itu hanya gadis kecil yang jika miliknya 
diambil orang lain hanya bisa menangis dan diam. 


" Kia ayo ikut saya " Ucap Devan setelah menghabiskan es 
krim miliknya 


"Gak, sibuk " Ucap Kiara sambil fokus mengetik 


" Serius gak mau ikut? " Tanya Devan untuk meyakinkan 
jawaban Kiara 


Devan paham jika Kiara tengah marah padanya, ini juga 
pertama kalinya dalam hidup Devan mengejar yang 


namanya wanita. 


Devan tidak mengerti harus menggunakan cara seperti apa 
untuk membuat Kiara bisa memaafkan salahnya. Tapi, yang 
pasti Devan akan berusaha dengan caranya sendiri. 


" Kia, saya pergi ke bioskop ya " Ucap Devan yang 
mengecup pucuk kepala milik Kiara sebelum pergi 
sedangkan Kiara hanya menunjukkan wajah datar seolah 
tidak peduli 


Padahal jika ingin jujur, rasanya Kiara ingin melompat 
lompat sekarang. 


Kiara paham jika dirinya sangatlah bodoh, tapi perasaannya 
pada Devan tidak semudah itu untuk dihilangkan, Devan 
selalu punya cara yang unik untuk membuat Kiara jatuh hati 
berkali kali padanya. 


Kiara tidak bisa mengorbankan kenangan baik bersama 
Devan selama hampir satu tahun hanya untuk beberapa 
kesalahan yang Devan perbuat. 


Menurut Kiara bukan seperti itu menyelesaikan masalah 
didalam sebuah hubungan, kita perlu melakukan uji tes 
hingga pada akhirnya kita bisa memilih untuk menetap atau 
meninggalkan 


Karna ini, bukan kisah cinta tentang anak SMA lagi. 
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Kini Devan tengah berada di salah satu mall ternama di kota 
Jakarta. Malam ini memang Devan berencana untuk 
menonton film favoritnya tentang anime, Demon Slayer. 


Tentu saja Devan tidak menonton film ini sendirian karna 
ada Kevin, Samudra, Mario, Arsen juga Gilang yang ikut 
serta. 


Arsen? Tentu saja sepanjang film anak itu tidur di atas dada 
Devan, membuat Devan harus berhati-hati dalam bergerak 
karna takut Arsen akan terbangun 


Semuanya tampak seperti teman dekat, bahkan Devan 
duduk di sebelah Samudra. 


Sedangkan Kiara yang tengah berada dirumah sendirian 
merasa kesal karna orang rumah yang tidak kunjung pulang 
ditambah dengan Cia yang sedang izin pulang kampung 
membuat Kiara benar-benar sendirian didalam rumah. 


Pagi hari seperti biasanya Kiara akan memasak untuk para 
orang rumah. Tapi kali ini Samudra ikut makan bersama 
tentu saja Kiara yang menyuruhnya. 


Karna, kelakuan Devan yang menjual mobil miliknya dan 
tidak diperbolehkan membeli mobil lagi, akhirnya Kiara 
berinisiatif untuk menyuruh Samudra untuk memberikannya 
tumpangan setiap pagi 


Ya, dibanding membelinya kembali akan lebih bagus jika 
Kiara berangkat bersama dengan Samudra. Dulu juga Devan 
lebih memilih untuk pergi bersama dengan Elisa 


" Kia, kamu ngapain naik motor Samudra ? " Tanya Devan 
yang merasa ada yang salah dengan Kiara 


"Ya mau ke kampuslah " Ucap Kiara dengan wajah polos 
tidak berdosanya 


" Cepet masuk mobil " Ucap Devan yang kini sudah 
mengeluarkan suara seperti menahan amarahnya 


" Devan, gue berangkat sama Samu " Ucap Kiara yang 
sengaja meniru ucapan Devan saat lebih memilih Elisa 


' Kia, saya sama Elisa ' Suara itu bahkan masih bisa 
didengar oleh Kiara saat sedang sendiri 


" Enggak, gak boleh " Ucap Devan yang sudah memasang 
wajah kesalnya 


" Kenapa? Gak terima? Sama gue juga dulu gitu "Ucap Kiara 
yang justru kesal dengan Devan 


"Ayo Samu, kita ke kampus " Sambungnya yang membuat 
Samudra tidak mempunyai pilihan lain selain menjalankan 
motor sportnya 


"Kia lo gak ada niatan maafin Devan? " Ucap Nara sambil 
membawa map biru tua yang sudah dipastikan bahwa itu 
adalah sebuah proposal 


Sekarang sudah pukul dia belas siang dan Kiara masih 
belum ada niatan untuk pergi ke kantin, Kiara malah uring 
uringan tidak jelas di kelasnya karna cuaca yang panas juga 
karna rasa malas yang kini menyelimuti dirinya 


" Kalo sekarang sih gak ada, kenapa Ra? " Ucap Kiara yang 
kini menatap ke arah Nara 


" Masa proposal gue cuma karna kurang tanda titik suruh 
ngulang, udah gitu dimarah marah lagi " Ucap Nara yang 
seakan tidak Terima atas perlakuan Devan padanya hari ini 


Setelah kasus Kiara yang jatuh ke dasar air terjun, Devan 
menjadi lebih sensitif dan kesehariannya adalah marah 
marah hingga membuat anggota BEM kesal sendiri 


Sekarang Devan dan Gilang tengah berada di dalam 
ruangan pribadi milik Presiden Mahasiswa. 


Devan merebahkan tubuhnya dikursi sofa panjang 
sedangkan Gilang ia duduk di kursi Presiden Mahasiswa. 


Hari ini Devan tidak ada niatan untuk makan siang karna 
suasana hatinya yang sedang buruk, ia kesal karna Kiara 
yang akhir akhir ini dekat dengan Samudra, kesal karna 
Kiara yang menggunakan lo - gue juga karna tidak 
memanggilnya bubu kembali. 


Devan kesal akan semua itu ditambah dengan sifat cuek 
yang Kiara tegaskan pada Devan. 


"Lang, emang gue keterlaluan banget sama Kia? " Tanya 
Devan sembari memejamkan matanya karna sudah terlalu 
lelah mengerjakan tugas sebagai Presma, mahasiswa juga 
sebagai tunangan Kiara 


"Banget" Ucap Gilang yang masih fokus menonton film 
"Terus gue harus gimana? " Ucap Devan 


"Ya harus berubahlah " Ucap Gilang dengan santainya 


" Semua kontak cewek udah gue hapus, chatan sama cewek 
juga gak ada, deket sama cewek apa lagi, terus apa yang 
kurang? " Ucap Devan yang menerocos panjang lebar 


Ini pertama kalinya Gilang mendengar Devan sebucin ini 
pada seorang gadis. Biasanya yang namanya Devan selalu 
alergi jika di dekati seorang gadis. 


Didekati para mahasiswi saja Devan risih kini menjadikan 
salah satu mahasiswi Aseanic sebagai topik pembahasan 


"Sikap lo" Ucap Gilang yang tengah manahan kesal 
"Sikap gue? " Tanya Devan yang masih belum paham 


" Coba lo ajak Kiara belanja, cewekkan suka belanja " Ucap 
Gilang yang mulai terganggu dengan aktivitas menonton 
filmnya 


" Kalo gak berhasil? " Tanya Devan 


" Ya derita lo " Ucap Gilang dengan suara kesalnya 
kemudian pergi meninggalkan ruangan sedangkan Devan, 
ia malah melanjutkan tidurnya 


Semenjak kedekatan Samudra dan Kiara, Devan memang 
lebih sering uring uringan tidak jelas bahkan ketika rapat 
tentang program kerja Devan terkadang menjadi sangat 
galak, kadang menyuruh Gilang yang menjelaskan atau tiba 
tiba membubarkan rapat karna moodnya yang tiba tiba 
buruk. 


Kiara, gadis itu tengah memikirkan bagaimana caranya 
membalas perbuatan Devan 


Jika berpacaran dengan Samudra pasti akan jadi biasa saja 
karna Devan yang sudah mengenal Samudra ditambah lagi 


dengan Kevin yang tidak bisa menjaga rahasia 


Kiara mulai berpikir untuk mencari laki laki lain yang bisa ia 
pacari tanpa sepengetahuan Samudra pastinya 


Ya, Samudra pasti akan marah jika sampai itu terjadi 
ditambah lagi dengan tujuannya yang hanya ingin 
membuat Devan cemburu yang ada Samudra juga akan ikut 
ikutan merajuk 


Ayo pulang 
dihadapan Kiara 


Ucap Devan yang kini sudah berada 


"Lagi gak ada niatan bolos, apalagi sama lo" Ucap Kiara 


" Ayo belanja " Ucap Devan sambil menarik tangan Kiara 
tapi langsung dihempas oleh Kiara dengan cara yang kasar 


Enggak " Ucap Kiara yang sudah memasang wajah 
kesalnya 


" Yakin? " Ucap Devan yang kini malah menunjukkan black 
cardnya 


Tentu saja jika sudah begini tentu saja iman Kiara akan 
goyah, gadis mana yang bisa menolak ajakan seperti ini. 


" Ya enggaklah, ayok! " Ucap Kiara yang kini malah 
menunjukkan ekspresi senangnya 


Devan yang melihatnya hanya bisa senyum senyum sendiri, 
mungkin kalimat bahwa semua wanita itu sama saja 
memang benar adanya 


Didalam mall Kiara hanya mengeluarkan satu kalimat yang 
diulang ulang berkali kali hingga membuat Devan jengah 
sendiri 


" Devan, gue mau ini? " Ucap Kiara yang sampai lupa akan 
misinya 


"Hm, iya " Ucap Devan yang sebenarnya agak risih karna 
tatapan dari kaum hawa terlebih kaum adam yang 
terkadang melirik ke arah Kiara membuat Devan kesal 
sendiri. Apalagi Kiara yang membalasnya dengan senyuman 
semakin membuat Devan menyesal karna menuruti tips dari 
Gilang. 
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Sekarang Devan dan Kiara tengah berada di ruang keluarga 
dengan Devan yang sedang asik memakan es krim sambil 
menonton kartun dan Kiara yang tengah asik dengan 
dunianya, yaitu balas membalas surat suratan dari 
Samudra, tentu saja ini merupakan idenya Kiara 


" Surat dari siapa? " Ucap Devan yang melihat Kiara masuk 
ke dalam rumah dengan membawa amplop berwarna pink 


" Samudra " Ucap Kiara yang dengan sengaja memamerkan 
amplopnya ke arah Devan 


Ya, seperti rencananya bahwa Samudra dan Kiara akan 
berhubungan dengan cara saling mengirimkan surat 


Tentu saja amplop amplop ini di siapkan oleh Kiara sendiri, 
Samudra yang akan mengirimkan amplop berwarna pink 
dan Kiara yang membalasnya dengan warna biru langit 


"Ngapain surat suratan? " Ucap Devan seperti orang yang 
tidak suka 


"Ya biar romantislah namanya juga pacaran " Ucap Kiara 
yang mulai membuka balasan suratnya 


" Kamu pacaran sama dia? " Tanya Devan yang mulai 
menatap Kiara tajam 


" Emang gak boleh? " Tanya Kiara dengan wajah sok 
polosnya seakan tidak tau akan kesalahannya 


"Ya enggaklah, kamu punya saya " Ucap Devan yang sudah 
kesal dengan jawaban Kiara 


" Yauda nanti diputusin kalo gue udah bosen " Ucap Kiara 
sambil melanjutkan aktivitasnya, yaitu membalas surat dari 
Samudra 


"KIA " Ucap Devan yang sudah tidak bisa menahan rasa 
kesalnya 


Jujur saja ekspresi kesal Devan akhir akhir ini selalu menjadi 
candu tersendiri untuk Kiara 


"APA ? " Ucap Kiara yang sebenarnya tidak mengerti akan 
Devan, apa susahnya memohon untuk dimaafkan bukan 
malah marah marah tidak jelas 


Sebenarnya Kiara hanya menunggu momen dimana Devan 
mengakui seluruh kesalahannya dan memohon maaf kepada 
Kiara yang setelahnya Kiara akan menggunakan siatusi 
tersebut untuk lebih memanfaatkan Devan 


Seperti minta sepuluh permintaan misalnya, ya Kiara 
berpikir untuk mengikuti jejak Mario. 


Berbicara tentang Mario, akhir akhir ini Mario dan Arsen 
lebih sering tidur di perusahaan karna ada penurunan 
saham sedangkan Kevin ia sedang pergi untuk menjalankan 
tugasnya sebagai abdi negara. 


Hari ini kampus tampak ramai seperti hari hari biasanya, 
Kiara berjalan menelusuri lorong koridor yang lumayan 
ramai oleh gerombolan mahasiswi/i Aseanic. 


Elisa, gadis itu sampai sekarang belum juga ditemukan 
keberadaannya. 


"Queen! " Triak Samudra dari ujung koridor 


Ya, semenjak satu kampus dengan Samudra kebiasaannya 
yang menyapa Kiara diujung koridor sekarang sudah seperti 
kebiasaan baru juga untuk Kiara 


"Samu! " Triak Kiara sambil berlari menghampiri Samudra 


" Makan siang bareng gue ya nanti " Ucap Samudra sambil 
menepuk nepuk pelan pucuk kepala milik Kiara 


"Lo yang bayar ya! Gue mau ke kelas dulu, bye! " Ucap 
Kiara yang kemudian berlari ke arah kelasnya karna sadar 
akan tugas yang belum selesai ia kerjaan 


Kiara menscroll isi galeri ponselnya yang kini terdapat 
album berjudul " Dilan " Semenjak Kiara masuk rumah 
sakit dan Samudra tau diponsel Kiara tidak ada satu pun 
fotonya, sejak itu Samudra banyak mengirimkan foto foto 
tentang dirinya bahkan aib mukanya ada di ponsel milik 
Kiara. 


Benar benar laki laki yang unik. 


Karna hari ini dosen tidak hadir Kiara berniat untuk 
bermalas malasan dikelasnya, karna kantin yang lumayan 
jauh membuat Kiara sangat malas jika harus berjalan ke 
kantin 


" Woi Kiara! " Ucap Anala yang tiba tiba memasuki ruang 
kelasnya 


"Eh udah lagi ya Anala, gue capek ribut mulu sama lo 
setiap hari " Ucap Kiara yang merasa pusing dengan semua 
tingkah pola yang Anala lakukan 


Tentang kejadian di air terjun, Kiara sudah diceritakan oleh 
Nara tentang Anala. Sebenarnya Kiara tidak bertengkar 
dengan Anala hanya saja cara pertemanan mereka 
memanglah unik 


" Kali ini gue gak ngajak ribut " Ucap Anala yang memasang 
raut wajahnya yang bahagia 


" Terus, lo mau ngajak damai? " Ucap Kiara yang melipat 
kedua tangannya didepan dadanya 


"Emang lo mau? " Ucap Anala yang tampak menanggapi 
serius Ucapan Kiara 


" Enggak, gue suka ribut sama lo melatih skil penindasan 
gue " Ucap Kiara dengan suara yang sangat sinis tapi malah 
dibalas dengan suara bahagia milik Anala 


" Gue mau diseriusin sama Reza! "Ucap Anala sambil 
menggebrak meja milik Kiara karna sangking senangnya 


" Hubungannya sama gue? " Ucap Kiara yang pura pura 
tidak senang dengan kabar berita yang Anala berikan 
padahal sebenarnya Kiara senang ternyata teman kecilnya 
sudah tumbuh dewasa 


" Mau pamer aja " Ucap Anala yang kemudian pergi 
meninggalkan kelas Kiara 


" Dih artis lo?! " Triak Kiara yang hanya dibalas dengan 
kedipan sebelah mata milik Anala 


Lima belas menit dari perginya Anala dari kelas Kiara berniat 
untuk pergi ke lapangan basket melihat Devan yang 
sebenarnya sedang latihan basket bersama anggota BEM 
lainnya, tentu saja Kiara tau info itu dari Nara yang 
mengiriminya pesan di whatsappnya 


Sesampainya dilapangan basket, niat hati ingin melihat 
Devan bermain basket malah justru melihat Devan yang 
tengah bermesraan dengan Clarissa 


Belum juga selesai masalahnya dengan Elisa sudah timbul 
masalah baru saja 


" Kiara liatin lo tuh dari tadi " Ucap Gilang yang peka akan 
situasi 


"Kia? " Ucap Devan yang mulai mengikuti arah pandang 
Gilang paham akan kesalahannya kali ini 


Terlihat Kiara yang menatapnya dan langsung berbalik arah 
pergi meninggalkan tribun lapangan basket 


Tentu saja hal itu langsung membuat Devan panik dan 
langsung berlari mengejar Kiara 


Seharusnya ia tidak menerima botol minum dari Clarissa, 
seharusnya ia juga tidak membiarkan Clarissa mengelap 
keringatnya. 


Bodohnya Devan belum juga dimaafkan sudah membuat 
masalah baru lagi 


"Kia" Ucap Devan yang kini sudah berada didalam kelas 
Kiara 


" Apa lagi? Mau bilang maaf? Basi " Ucap Kiara yang 
langsung mengambil tasnya dan pergi keluar dari kelasnya. 
Sedangkan Devan yang melihat itu hanya bisa menarik 
nafasnya kasar 


" Kamu mau kemana? "Ucap Devan yang kini menahan 
pergelangan tangan Kiara 


" Kerumah Samudra " Ucap Kiara yang menghempaskan 
tangan Devan dengan kasar 


" Gak boleh " Ucap Devan yang kini berada di hadapan Kiara 


" Kenapa? Cemburu? " Ucap Kiara yang menatap tajam 
kearah mata elang milik Devan 


" Kalo saya bilang cemburu, apa kamu percaya ? " Ucap 
Devan yang kini balik menatap Kiara dengan sorotan 
tajamnya 


" Gak peduli " Ucap Kiara yang kemudian berlalu 
meninggalkan Devan 


" Queen? " Ucap Samudra yang terkejut karna Kiara yang 
tiba tiba berada dirumahnya 


" Samu gue mau cerita " Ucap Kiara sambil memakan 
cemilan yang berada di ruang tamu milik Samudra 


Ya sekarang Kiara memang sedang berada dirumah 
Samudra, rumah yang terletak di salah satu perumahan 
mewah ditengah tengah kota Jakarta. 


Kiara memang sering mengunjungi rumah Samudra hanya 
untuk bercerita hari harinya atau pun masalahnya, dan 
Samudra laki laki itu selalu mendengarkan keluhan Kiara 
atau pun cerita bahagia yang unik milik Kiara. 


Jika Kiara adalah pagi maka Samudra adalah sore dan Devan 
malamnya . 


Bagi Samudra, mentari selalu membawa hal hal baik dalam 
hidupnya disetiap pagi 


Bagi Kiara, senja adalah rumah untuknya ketika lelah 
seharian menjalani hari hari yang penuh dengan tanda 
tanya dan malam sebagai jaraknya 


Itulah sebabnya Samudra menyebutnya kisah Dilan dan 
Milea yang tidak bisa bersatu walaupun selalu dipertemukan 
oleh waktu 
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Sudah satu minggu berlalu semenjak hari itu, hari dimana 
Kiara melihat Devan menerima semua perhatian lembut dari 
Clarissa, Kiara bersikap cuek pada Devan. 


Bahkan kata Kevin, ini pertama kalinya Kevin melihat Kiara 
semarah ini. 


Ya, memang awalnya Kiara hanya ingin uji tes dengan 
Devan agar Devan menyadari kesalahannya sekaligus 
merasakan apa yang Kiara rasakan. 


Tapi, bukan berarti dia membalasnya lagi dengan cara dekat 
dengan Clarissa. Bahkan, ketika Kiara marah pun Devan 
hanya bertingkah seolah olah tidak melakukan kesalahan. 


"Jangan biasain makan dikamar " Ucap Devan sambil 
menatap tajam ke arah Kiara sedangkan yang ditatap balik 
balik menatap tatapan yang tidak kalah tajam 


" Suka suka " Ucap Kiara yang kemudian menaiki tangga 
untuk menuju kamarnya 


Didalam kamar Kiara berkali kali menelpon Samudra tapi 
Samudra masih sama saja, tidak ada kabar. 


Sudah empat hari ini Samudra menghilang entah kemana, 
dan Kiara benci saat saat seperti ini. 


Saat dimana rumah untuknya pulang justru malah 
menghilang tanpa kabar. 


Semalaman Kiara tidak tidur hanya untuk menyelesaikan 
serial film drama Korea membuat Devan ikut kesal akan 
semua tingkah yang Kiara lakukan. 


Bukannya tidak ingin minta maaf hanya saja Devan tidak 
tau bagaimana cara memohon maaf dengan seorang gadis, 
terlebih dengan Kiara. 


"Paket? " Tanya Kiara sambil menatap kearah Kevin 
"Vin lo mesen paket? " Tanyanya pada Kevin 


"Enggak " Ucap Kevin yang kemudian lanjut bermain robot 
robotan bersama dengan Arsen 


" Mario atau adek lo gitu? " Tanya Kiara yang dengan 
sengaja menganti sebutan Devan dengan kata ' adik ' 


" Enggak " Ucap Kevin yang sudah kesal, akhirnya Kiara 
berjalan menuju kamarnya kembali sambil membawa paket 
yang kini berada di kedua tangannya 


" Samudra ? Gak mungkin, ini pasti si Elisa " Ucap Kiara 
ketika membuka isi paket tersebut, karna memang tidak ada 
orang yang akhir akhir ini berhubungan dengannya kecuali 
dua manusia itu 


Samudra tidak mungkin mengajak Kiara ke tempat berdosa 
seperti itu, ini pasti Elisa. Karna takut polisi menemukannya 
makanya ia berada di club malam untuk bersembunyi 


Terdapat amplop berwarna hitam dengan tulisan " Temuin 
gue di club malem deket perumahan lo, ruang 13 
VVIP -SA " 


Ngapain dia ngajak ketemuan " Ucap Kiara sambil 
membuang paket milik Elisa ke kotak sampah di dalam 


kamarnya 


Ya, mungkin Elisa ingin memaki maki Kiara karna sekarang 
hidupnya yang diincar oleh polisi, jika begitu dengan 
senang hati Kiara akan menemui Elisa 


Tak tik murahan apa lagi yang Elisa mainkan kali ini, Kiara 
pun tidak tau 


" Kiara dimana? " Tanya Devan sambil membawa amplop 
hitam yang diambilnya dari kamar Kiara 


Ya, Devan seharian ini mengurusi tugasnya sebagai presma 
mengadakan rapat kabinet hingga pukul delapan malam. 


Sesampainya dirumah biasanya ia akan langsung mencari 
Kiara untuk memeluknya biar pun sikap Kiara cuek padanya. 


Tapi, sekarang Devan tidak menemukan keberadaan Kiara 
yang ia temukan justru amplop berwarna hitam dengan 
inisial SA 


" Keluar, gak tau gue ke mananya " Ucap Kevin sambil sibuk 
membuatkan makanan untuk Arsen 


Sedangkan Devan langsung pergi membawa mobilnya 
menuju ke tempat tongkrongan milik Samudra 


" Kia dimana? " Ucap Devan yang menghampiri Samudra 


Sekarang Devan memang sudah berada ditempat Samudra 
berkumpul dengan teman temannya 


Ya, Kevin dan Devan akhir akhir ini sering ke tempat 
tongkrongan milik Samudra hanya untuk bermain game 
online bersama sama 


Hubungan Samudra dan Devan pun tidak seburul 
kelihatannya sekarang 


"Kok lo nanya gue sih " Ucap Samudra yang kesal sendiri 


" Biasanyakan Kiara sama lo " Ucap Devan yang kini juga 
ikutan kesal dengan Samudra 


" Gue udah empat hari lost kontak sama Kia, rencana besok 
pagi baru mau gue apelin " Ucap Samudra yang 
menjelaskan hubungannya dengan Kiara saat ini 


" Gue Dilan si panglima balapan liar, malem malem gini 
nongkrongnya di tempat anak motor, mana gue tau " 
Sambungnya 


"Lo ikut gue " Ucap Devan yang menarik pergelangan 
tangan Samudra tapi langsung dihempaskan oleh Samudra 


" Dih siapa lo nyuruh nyuruh gue " Ucap Samudra sambil 
melipat kedua tangannya didadanya 


" Kiara ke club malam " Ucap Devan yang yang membuat 
Samudra langsung menunjukkan wajah khawatirnya 


" Serius? " Ucap Samudra yang langsung diangguki oleh 
Devan 


Devan pikir Samudra yang mengajak Kiara untuk pergi ke 
club malam karna memang tulisan di dalam amplop hanya 
dengan inisial SA saja 


"Ah ini pasti kerjaan si Jevan " Ucap Samudra saat setelah 
melihat ruangan yang dipilih oleh Elisa 


" Musuh lo? " Tanya Samudra 


" Iyalah, namanya juga Dilan, pasti punya banyak musuh " 
Ucap Samudra sambil melanjutkan jalannya ke arah 
ruangan yang dituju 


"Buka pintunya " Ucap Samudra yang kini sudah berdiri 
dihadapan pintu ruangan VVIP yang tertera di amplopnya 


" Maaf tempat ini sudah di pesan " Ucap penjaga yang 
berada di depan pintu masuk 


" Gue Dilan, cepet buka pintunya " Ucap Samudra yang 
memang termasuk pelanggan ruangan VVIP dulunya dan 
tentu saja dengan nama kebanggaannya, Dilan. 


"Tunggu sebentar konfirmasi sama atasan " Ucap penjaga 
yang sepertinya sudah paham akan situasinya 


Siapa yang berani menolak perintah dari Dilan, jika menolak 
bisa dipastikan bahwa club malam ini akan hancur keesokan 
harinya 


" Evan Aldebran, gue harap kalian paham " Ucap Devan 
yang tiba tiba bersuara dengan suara yang sangat dingin 
serta tatapan matanya yang tajam membuat penjaga pintu 
langsung membukakan pintu ruangan VVIP itu 


Siapa yang tidak kenal dengan Evan, laki laki yang dulunya 
merupakan pecinta dunia malam. Bahkan berteman dengan 
sangat dekat dengan pemilik club malamnya 


Club malam ini merupakan tempat satu satunya yang 
berada ditengah kota Jakarta. Club malam elit yang hanya 
bisa dimasuki oleh orang orang penting saja 


Tentu saja cara masuknya dengan cara menggunakan black 
cardnya 


" KIA!! " Ucap Samudra yang melihat Kiara sedang 
melemparkan semua barang barang ke arah enam orang 
laki laki bertubuh besar yang ada dihadapannya 


" Samu tolongin gue!! " Ucap Kiara sambil menghindari 
sentuhan laki laki yang ada dihadapannya 


Tanpa basa basi Devan dan Samudra pun menghajar orang 
orang itu dengan membabi buta 


Sedangkan Kiara, ia terus mencoba membuka pintu ruangan 
dengan dengan segala cara 


Ya, setelah Samudra dan Devan masuk pintu ruangan VVIP 
itu ditutup lagi oleh kedua penjaga yang berada di depan 


"KIA AWAS!! " Triak Samudra yang berada di ujung ruangan 
sambil berusaha melawan laki laki yang berada 
dihadapannya 


" Kia, Saya harap kamu gak liat kejadian ini " Ucap Devan 
yang kemudian menjadikan dirinya tameng untuk Kiara 
sambil menutup kedua mata Kiara dengan satu tangannya 
berharap gadis itu tidak melihat kejadian ini 


"Bu bu " Ucap Kiara yang mendengar suara tembakan 
berkali kali 


" Saya suka panggilan itu " Ucap Devan dengan sangat lirih 
tapi masih bisa didengar dengan baik oleh Kiara 


Sedangkan Samudra yang sudah sangat marah, 
menghubungi semua anggota geng motornya untuk pergi 
ke club malam tempatnya sekarang 
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Sekarang pukul satu malam, dan semalam ini Kiara dan 
Samudra serta teman teman Samudra yang lainnya tengah 
berdiri di depan pintu ruang UGD tempat Devan terbaring 
lemah dengan darah yang terus terusan menetesi lantai 
rumah sakit 


" Papa, Devan kecelakaan" Ucap Kiara yang menahan suara 
tangisnya 


" Kok bisa, mana anaknya Kia " Ucap Edgar dari sebrang 
sana 


" Kita butuh surat persetujuan untuk oprasi " Ucap Kiara 
yang matanya sudah sangat memerah 


" Yaudah setujuin aja, gitu aja kamu repot " Ucap Edgar 
yang masih dengan santainya berbicara padahal disini 
anaknya tengah menahan agar tangisnya agar tidak pecah 


" Kalo oprasinya gagal, Kemungkinan hidup cuma 105 , 
papa harus pulang " Ucap Kiara yang akhirnya sesenggukan 
karna menahan air matanya 


" Kasih telponnya ke dokternya " Ucap Edgar yang sudah 
mengeluarkan suara seriusnya 


Mendengar perintah itu membuat Kiara menyerahkan 
ponselnya ke dokter yang kini berada di hadapannya 


" Halo " Ucap dokter yang kini meminta persetujuan untuk 
oprasi 


" Saya Edgar Pahlevie, jangan melakukan tindakan fatal apa 
pun sebelum saya sampai " Ucap Edgar yang langsung 
mematikan sambungan teleponnya 


Kiara duduk di sebelah Samudra yang wajahnya penuh 
dengan bekas luka, terlalu memikirkan Devan membuat 
Kiara lupa akan Samudra yang kini membutuhkan 
perawatan. 


Akhirnya Kiara meminta salah satu perawat untuk 
mengambil kotak P3K untuk mengobati luka Samudra dan 
teman temannya. 


" Queen, jangan ditahan air matanya " Ucap Samudra 
dengan suara lembutnya sedangkan Kiara masih fokus 
mengobati luka lebam atau pun goresan di wajah Samudra 


Teman teman Samudra yang lainnya pun ikut prihatin 
melihat keadaan Kiara, gadis lemah yang tengah berupaya 
untuk terlihat baik baik saja 


Kiara pikir ia akan baik baik saja tanpa Devan bahkan Kiara 
berniat untuk memutuskan pertunangan ketika ia sudah 
merasa lebih baik dan tidak mengharapkan Devan kembali 


Ternyata, semuanya salah, ketika Devan dengan raut wajah 
khawatirnya menyelamatkan Kiara dengan menggunakan 
dirinya sendiri sebagai tamengnya, bahkan menutup kedua 
mata milik Kiara agar Kiara tidak melihat kejadian buruk itu 


Tanpa keperdulian nyawanya, Devan masih sempat 
sempatnya mengatakan bahwa ia menyukai panggilan bubu 
yang dulu Kiara ucapkan untuknya 


Setelah membersihkan luka luka akibat serangan orang 
orang yang tidak dikenal itu, Kiara berjalan menuju lorong 
rumah sakit, dan duduk di salah satu kursi kosongnya 


Seandainya Kiara tidak pergi ke club malam itu sendirian 
pasti kondisinya tidak akan jadi seperti ini 


Kiara juga tidak tau kenapa hidupnya menjadi penuh drama 
seperti ini. Padahal Kiara tidak akan marah jika Elisa 
meminta maaf secara langsung pada dirinya 


Kiara tidak tidur semalaman, ia masih menunggu Edgar 
sampai ke rumah sakit tempat Devan dirawat 


" Kia, bantu papa untuk jalanin oprasi " Ucap Edgar yang 
baru saja memasuki area ruang tunggu oprasi setelah enam 
belas jam perjalanan 


Ya, saat mendengar perintah Edgar seluruh dokter rumah 
sakit akhirnya memindahkan Devan ke ruang oprasi dan 
melakukan beberapa tindakan kecil sambil menunggu 
kedatangan Edgar 


" Tapi " Ucap Kiara yang masih terlihat merah matanya 
karna menangis semalaman 


"Kita gak ada waktu lagi, papa percaya kamu " Ucap Edgar 
yang langsung memasuki ruang oprasi 


Ya, biasanya Edgar jika melakukan operasi terhadap 
pasiennya ia akan membawa satu asistennya untuk ikut 
berkerjasama tapi kini asistennya tidak ikut ke Indonesia 
karna jadwal yang begitu mendadak 


Akhirnya, Edgar menggunakan Kiara, ia yakin putrinya akan 
dengan sungguh-sungguh menyelamatkan nyawa Devan 


Selama diruang oprasi Edgar di bantu oleh tiga dokter 
rumah sakit dan Kia dibantu dengan tiga dokter rumah sakit 
juga 


Detak jantung Devan terkadang berhenti dan berdetak lagi, 
terus terusan seperti itu hingga membuat Kiara ingin 
menangis sekarang juga. Terlebih saat pembuluh darah 
Devan pecah hingga membuat suara monitor berbunyi terus 
terusan menandakan bahwa pasien sedang dalam kondisi 
sangat kritis 


Edgar yang mendengarnya langsung mencoba berbagai 
macam cara agar detak jantung Devan kembali normal, 
termasuk dengan melakukan kejut jatung 


Untungnya peluru tembakan ini tidak sampai menembus 
jantung membuat Edgar bernafas lega ketika oprasi nya 
berhasil 


"Ed, Devan gimana? " Tanya Clara ketika melihat Edgar dan 
putrinya keluar dari ruangan oprasi 


"Oprasinya berhasil " Ucap Edgar 


" Ada masalah di ginjalnya, kita harus secepatnya dapetin 
donor ginjal " Ucap Kiara yang membuat Clara langsung 
menghubungi semua ketua rumah sakit milik Edgar untuk 
mencari donor ginjal untuk Devan 
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"Bubu cepet bangun! " Ucap Kiara sambil memegang erat 
salah satu tangan milik Devan 


Hal yang tidak terduga dalam hidup Kiara adalah melihat 
Devan kritis seperti ini, tubuh yang ditempeli dengan alat 
alat medis, nafas yang harus dibantu dengan Ventilator. 
Bahkan diruangan milik Devan hanya terdengar suara 
monitor yang begitu nyaring setiap detiknya 


Beberapa kali detak jantung Devan berhenti membuat 
dokter sering kali melakukan defibrilator atau yang disebut 
dengan kejut jantung pada Devan 


" Harusnya Kia yang lagi ada di posisi bubu terus bubu 
nyesel terus nangis nangis ke Kia " Ucap Kiara yang merasa 
menyesal karna memperlakukan Devan dengan sangat 
buruk 


" Bubu ayo bangun, Kia belum slesai bales dendamnya " 
Ucap Kiara yang sudah meneteskan bulir air matanya ke 
tangan Devan berkali-kali 


" Bubu harusnya gak jadi tameng untuk Kia " Ucap Kiara 
yang rasanya ingin marah terhadap Devan 


" Harusnya Kia yang kena tembakan" Ucap Kiara yang 
terdengar sangat lirih 


"Bubu bilang sama Kia, mana yang sakit? " Ucap Kiara yang 
sesekali mengecup tangan Devan agar Devan cepat sadar 


dari mimpinya 


" Bubu ayo bangun " Ucap Kiara yang sudah sesenggukan 
karna Devan yang merespon perkataannya 


Sekarang Kiara berada di depan ruang ICU milik Devan 
karna waktu kunjungan yang telah habis dan kini dokter 
sedang melakukan pengecekan terhadap Devan 


"Jangan sedih, ikut gue " Ucap Samudra yang menarik 
tangan Kiara untuk ikut bersamanya 


Kiara yang merasa tangannya ditarik untuk mengikuti 
langkah kaki Samudra akhirnya tanpa mengatakan apa pun, 
Kiara berjalan dibelakang Samudra 


Renata dan Arjuna pun sudah sampai ke Jakarta kemarin 
sore setelah oprasi Devan selesai. Kini semuanya tengah 
disibukan mencari donor ginjal untuk Devan 


Setelah mengelilingi kota Jakarta, dan makan siang bersama 
dipinggir jalan, Samudra membawa Kiara ke tempat yang 
Kiara sendiri tidak tau alasan Samudra membawanya ke sini 
untuk apa 


Ini kuburan ? " Tanya Kiara ketika sampai diarea 
pemakaman elit di Jakarta 


Samudra, laki laki dengan sejuta kejutan itu membawa Kiara 
ke area pemakaman sekarang 


"Bukan " Ucap Samudra yang menghentikan laju motornya 


"Jelas jelas ada batu nisan " Ucap Kiara yang turun dari 
motor sport milik Samudra 


"Ini rumah " Ucap Samudra sambil menatap kearah makam 


" Sam, lo gak kesurupankan? " Ucap Kiara yang kini 
menatap ke arah Samudra 


"Queen, menurut lo, lokasi yang bagus yang mana? " Tanya 
Samudra sambil menarik tangan Kiara menuju pos tempat 
pembelian makam 


"Lo berharap bubu meninggal? "Ucap Kiara yang seakan 
tidak mengerti akan jalan pikiran Samudra dari dulu hingga 
sekarang tingkah tetap saja aneh 


" Cepet bilang lo milih tempat yang mana, gue mau pesenin 
sekarang " Ucap Samudra yang sudah kesal dengan Kiara, 
padahal niatnya baik 


"Ih untuk apa? " Ucap Kiara sambil melipat kedua 
tangannya didadanya 


" Untuk jaga jaga lah " Ucap Samudra yang seakan akan 
berharap bahwa Devan cepat cepat tiada agar akhir dari 
cerita Dilan dan Milea berakhir happy ending 


" Samu gak lucu ya " Ucap Kiara yang sudah kesal akan 
semua perkataan Samudra 


" Cepet Queen " Ucap Samudra sambil mengelus lembut 
pucuk rambut milik Kiara 


" Gue suka yang ada bunga dandelionnya terus tempatnya 
ada di tengah tengah biar ada banyak orang jadi gue gak 
kesepian " Ucap Kiara yang entah darimana mengatakan hal 
seperti itu 


" Oke kita pesen makam yang itu " Ucap Samudra yang 
kemudian menuliskan surat pembelian tanah untuk makam 
kuburan 


" Samu lo gila?! " Ucap Kiara yang melihat bahwa Samudra 
benar benar membeli makam kuburan 


" Untuk jaga jaga Queen " Ucap Samudra yang masih fokus 
pada formulir pembelian tanah yang harus ia isi 


"Lo pesen tiga makam? " Ucap Kiara yang sekilas membaca 
formulir yang di isi Samudra 


" Iya, untuk lo, gue sama Devan " Ucap Samudra sambil 
menanda tangani surat persetujuan 


"Lo kenapa? " Ucap Kiara yang masih tidak mengerti alur 
pikiran Samudra 


" Queen, gue Dilan si panglima balapan liar " Ucap Samudra 
yang terputus begitu saja karna ucapan Kiara 


"Intinya " Ucap Kiara 


" Kalo gue ngasih hal mewah itu udah biasa, jadi gue ngasih 
yang gak biasa" Ucap Samudra 


" Kenapa Devan juga ikut? " Tanya Kiara yang mulai curiga 
bahwa Samudra sedang menyembunyikan sesuatu 


"Namanya anak Sultan, Sultan mah bebas " Ucap Samudra 
yang kemudian menarik tangan Kiara untuk berjalan jalan 
mengelilingi kota Jakarta sebelum mereka kembali kerumah 
sakit 


" Samu, lo mau jadi bintang, matahari atau lo mau jadi 
bulan? " Tanya Kiara yang kini tengah berada diatas motor 
sport milik Samudra 


"Lo suka yang mana? " Ucap Samudra yang masih tetap 
fokus mengendarai motornya 


" Gue mau lo jadi bintang " Ucap Kiara 
" Kalo gitu lo harus jadi matahari " Ucap Samudra 


" Kenapa? " Tanya Kiara yang sebenarnya tidak menyukai 
matahari 


" Karna bintang selalu ada disisi matahari biar pun gak 
keliatan " Ucap Samudra yang membuat Kiara terdiam 


" Kenapa gak jadi bulan? " Tanya Kiara setelah beberapa 
detik terdiam 


" Karna itu udah bagian Devan " Ucap Samudra yang 
mengingat akan posisinya 


" Maksud lo? " Tanya Kiara yang membuat Samudra 
langsung mengganti topik pembicaraan 


" Milea " Ucap Samudra yang kini malah mengalihkan 
pembicaraan 


"Lo bukan Dilan " Ucap Kiara yang kesal akan Samudra 
yang selalu menganggap dirinya adalah Dilan 


" Gue berharap cerita gue sama lo gak sama kaya yang di 
film Dilan, Queen " Ucap Samudra dengan sangat lirih tapi 
masih bisa didengar oleh Kiara 


" Devan udah sadar? " Tanya Kiara yang kini berada di luar 
ruangan ICU milik Devan 
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" Dev-an u-dah g-ak ad-ada Ki-a " Ucap Renata yang 
memeluk erat Kiara 


" Ngeprank Kiara ya? Gak lucu " Ucap Kiara yang matanya 
sudah memanas 


" Papa mau kamu yang umumin waktu kematian Devan 
untuk terakhir kalinya " Ucap Edgar yang berusaha bersikap 
tegar sambil menepuk pelan pundak putri semata 
wayangnya 


"Papa apaan sih gak lucu " Ucap Kiara yang meremas kertas 
pemberian Edgar tentang waktu kematian Devan 


"Kia" Ucap Clara yang kini bersuara 
Clara, wanita itu juga kini ikutan menangis 


"Tadi pagi Devan masih baik baik aja Ma " Ucap Kiara yang 
menatap wajah ibundanya 


" Salah satu pembuluh darah diotak Devan pecah dan 
nyebabin mati otak, itu sebabnya papa cabut semua alat 
ditubuh Devan " Ucap Edgar yang mencoba memberi 
pengertian kepada Kiara dengan suara seraknya 


" KENAPA PAPA CABUT?! " Ucap Kiara yang kini berteriak 
kesal 


" KIA KAMU JUGA CALON DOKTER! GAK ADA YANG BISA KITA 
LAKUIN SAAT TAU PASIEN SUDAH MATI OTAK ! " Ucap Edgar 
yang tanpa sengaja membentak Kiara hingga gadis itu 
berjalan ke arah Edgar dan memeluknya 


" Papa " Ucap Kiara yang sudah tidak tahan untuk menaha 
air matanya lebih lama 


" Papa mau, kamu umumin waktu kematian Devan " Ucap 
Edgar yang berusaha tegar di hadapan anaknya 


Kiara yang mendengarnya langsung berdiri menghadap ke 
arah Renata, Arjuna serta Kevin dan Mario yang kini ikut 
menangis. 


Kiara menarik nafasnya dalam dalam sebelum 
mengumumkan waktu kematian seseorang yang sangat 
untuknya 


" Pasien bernama Devan Denandra, waktu kematian enam 
belas, lima sembilan " Ucap Kiara yang langsung menangis 
hingga sesenggukan 


Seharusnya Kiara bersikap baik pada Devan, seharusnya 
Kiara tidak terlalu lama menghukum Devan, seharusnya 
Kiara dan Devan berakhir dengan happy ending. 


Sekarang Kiara paham alasan Samudra mengajaknya untuk 
memilih makam tadi siang. 


Setelah menerima telpon Samudra memang selalu 
menunjukkan sikap anehnya kepada Kiara membuat Kiara 
berpikir bahwa Samudralah yang akan pergi 
meninggalkannya. 


Ternyata Kiara salah, kini orang yang pergi 
meninggalkannya adalah orang yang kehadirannya bahkan 


kepergiannya tidak pernah Kiara duga 


Mungkin bukan Samudra yang menjadi Dilan tapi Devanlah 
Dilan yang sebenarnya 


Hari dimana pemakaman Devan dilangsungkan Kiara 
memilih untuk mengurung diri dikamarnya, berharap bahwa 
kejadian hari kemarin adalah mimpi untuknya. 


Devan tidak mungkin meninggalkannya, mengapa kisahnya 
tidak pernah seperti di novel novel milik Nara. 


Kedua orang tua Kiara juga melarang Kiara untuk datang 
menemui Devan karna tidak ingin Kiara akan bersedih lebih 
dalam lagi. 


Saat Kiara datang kerumah sakit pun Kiara tidak 
diperbolehkan melihat Devan karna Clara tau Kiara akan 
menangis dan mungkin akan melakukan tindakan diluar 
ekspektasinya 


Satu tahun menurut Kiara memang tidaklah sebentar, 
banyak kenangan antara Devan dengan dirinya. Terlebih 
cara Devan menunjukkan rasa sukanya dengan menjadi 
tameng untuk Kiara membuat dada Kiara semakin sesak 
dibuatnya 


2 minggu kemudian... 


Ini sudah minggu kedua setelah kepergian Devan, sudah 
dua minggu berlalu dan Kiara masih belum juga ada niatan 
untuk pergi ke kampusnya 


Setelah kepergian Devan, Kiara selalu bersepeda setiap jam 
enam pagi, padahal dulu jika sudah jam enam pagi Kiara 
akan sibuk di dapur tapi semenjak Devan pergi Kiara 
mengganti semua aktivitasnya, bahkan Kiara tidak pernah 


terlihat berada di ruang keluarga untuk berkumpul bersama 
Mario dan Kevin 


Setelah pemakaman Devan, Renata dan Clara memutuskan 
untuk menetap di Indonesia. Karna Edgar dan Clara belum 
memutuskan akan menetap dimana, terlebih karna Renata 
yang ditinggal sendirian oleh Arjuna, akhirnya Clara 
memutuskan untuk tinggal satu rumah dengan Renata 
sampai Edgar dan Arjuna selesai mengurus surat pindah 
tugasnya 


Renata, wanita itu berusaha untuk tetap baik baik saja di 
hadapan Kiara. Kevin dan Mario pun sama, selalu berusaha 
untuk tetap baik baik saja 


" Kia, besok ulang tahun kamukan ? " Tanya Renata yang 
melihat Kiara duduk di meja makan sambil meminum susu 
coklat favoritnya 


" Gimana kalo kita adain pesta ulang tahun, temanya 
outdoor ? " Ucap Clara yang hanya dibalas anggukan oleh 
Kiara 
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Malam ini adalah malam ulang tahun Kiara, teman teman 
kampusnya ikut hadir di acara penting ini. 


Hadirnya mereka membuat Kiara sadar bahwa Devan 
memang sudah benar-benar pergi. 


" Queen, happy birthday " Ucap Samudra yang kini berjalan 
ke arah Kiara dengan membawa bunga ditangannya 


" Makasih Samu " Ucap Kiara yang kemudian menerima 
bunga dari Samudra 


" Queen, gak semua cerita berakhir sama tokoh utama, gak 
semua perasaan bisa seenak itu di ceritakan, kadang kita 
harus ngerubah alur biar banyak orang yang paham tentang 
pentingnya menghargai perasaan seseorang " Ucap 
Samudra sambil mengelus pucuk rambut milik Kiara 
sedangkan Kiara yang mendengarnya hanya bisa terdiam 
seribu bahasa 


Sampai detik Kiara masih tetap mengingat tentang kejadian 
itu, kejadian dimana Devan menyelamatkannya dari 
tembakan peluru. 


Malam ini semuanya berjalan seperti semestinya, semua 
teman teman Kiara bahkan anggota BEM ( Badan Eksekutif 
Mahasiswa) sekali pun mengucapkan happy birthday untuk 
Kiara. 


Mereka bahkan sampai membuat acara babergue hingga 
tengah malam, ini pertama kalinya Kiara menunjukkan 
senyumnya setelah kepergian Devan 


Pagi ini, Kiara lagi lagi merasakan kesepian. Entah kenapa 
kehilangan Devan membuat separuh dari jiwa ikut hilang, 
mungkin ini memang sedikit berlebihan. 


Tapi itulah yang Kiara rasakan sekarang. 


Hari hari berjalan hambar bagi Kiara, bahkan candaan 
Samudra pun tidak berhasil membuat Kiara tertawa. 


Kiara sering memandang langit dari kaca jendela kamarnya, 
akhir akhir ini cuaca tidak pernah cerah, ya mungkin karna 
ini bulan Desember. Saat saat musim hujan tiba 


" Ma, Kia izin pergi sepedahan ya " Ucap Kiara yang 
langsung di iyakan oleh Clara 


Kiara berjalan menuju garasi untuk mengambil sepedahnya. 


Sekarang Kiara tengah berada di salah satu pemakaman elit 
di kota Jakarta. Ini pertama kalinya Kiara mengunjungi 
makam Devan setelah dua minggu berlalu. 


Sesak itu masih sering kali menyapa Kiara. Bahkan disaat 
Kiara tengah berada di keramaian sekalipun. 


Devan benar benar dimakamkan di tempat yang Kiara beli 
dengan Samudra, dengan bunga dandelion yang berada di 
sekitarnya. 


" Hai, bubu " Ucap Kiara ketika sampai di makam yang 
bertuliskan nama Devan Denandra 


" Kia harus gimana sekarang? " Tanya Kiara pada batu nisan 
itu sambil menahan air matanya agar tidak jatuh lagi 


Entah mengapa air mata Kiara terus terusan jatuh dengan 
sendirinya hanya karna menyebutkan nama bubu, rasanya 
sangat sesak ketika mengingat kenangan bersama Devan. 


Rasa sakit dihari itu, juga dengan kejadian itu. 


"Ini beneran sakit, Kia gak tau kenapa bisa sesakit ini " 
Ucap Kiara yang masih berusaha menahan air matanya 
hingga rasanya dada Kiara begitu sesak 


" Bubu, berulang kali kenyataan nampar Kiara, untuk buat 
Kiara sadar, kalo bubu emang bener bener udah pergi dari 
kehidupan Kia, tapi berulang kali juga Kiara gak bisa nerima 
kenyataan itu " Ucap Kiara yang bercerita akan hari harinya 
setelah kepergian Devan 


" Setiap hari Kiara berusaha untuk yakinin diri Kia, kalo 
hidup Kia gak harus sama bubu, tapi seberusaha apa pun 
Kia, rasanya sakit, sesak kalo inget gak ada manusia yang 
bisa Kia panggil bubu lagi " Ucapnya sambil terus terusan 
memegang dadanya yang begitu sesak 


" Muka serem bubu kalo marah, kesel, mata elang bubu kalo 
cemburu, makanan favorit bubu, film kesukaan bubu, 
semuanya kerekam jelas di otak Kiara, tanpa Kiara sadar 
kalo itu udah jadi kenangan yang gak mungkin bisa diulang 
" Ucap Kiara yang terus terusan bercerita panjang lebar 
dihadapan batu nisan bertuliskan nama Devan Denangra itu 


Tanpa Kiara sadari lagi lagi hujan turun dengan tiba tiba, 
tapi anehnya tubuhnya tidak ikut terkena guyuran air hujan 


Kiara menolehkan wajahnya ke arah langit dan terlihat 
Samudra yang kini tengah memayunginya 


" Ayo pulang, nanti sakit, besok kita kesini lagi " Ucapnya 
yang langsung mendapatkan anggukan dari Kiara 


"Loh kok ujan ujanan " Ucap Clara yang kini berjalan ke 
arah ruang keluarga saat melihat Kiara dan Samudra tengah 
basah kuyup 


Ya, memang setelah pergi dari makam Kiara dan Samudra 
memutuskan untuk main hujan hujanan. 


Ternyata benar, Samudra adalah tanah untuk langitnya. 


" Nanti sakit loh cepet sana mandi " Ucap Renata yang 
memberikan dua handuk pada Samudra dan Kiara 


" Samudra juga mandi, pakek baju Kevin " Sambung Renata 
saat memberikan handuk pada Samudra 


" Cepet Sam, abis itu kita main PS lagi " Ucap Kevin yang 
kini tengah adu permainan dengan Mario 


"Oh iya, jam tujuh malam nanti kita ke bandara ya " Ucap 
Clara yang sudah tidak sabar bertemu dengan Edgar 


"Ngapain Ma? " Tanya Kiara ketika akan menaiki tangga 
untuk menuju kamarnya 


" Papa kamu pulang " Ucap Clara dengan senyum 
bahagianya 


" Papa juga pulang ma? " Tanya Mario tanpa mengalihkan 
pandangannya menatap layar televisi dimana pertandingan 
motor sedang berlangsung melawan Kevin 

"Ya pulanglah, aneh aneh aja kamu ini " Ucap Renata 


"Biasanya juga sendiri " Ucap Kevin yang kini bersuara 


" Yakan biasanya ditemenin mama, sekarang gak ada mama, 
jadi ya harus di jemputlah biar dikira romantis " Ucap 
Renata yang kemudian duduk di kursi sofa dengan Arsen 


" SEAN JUGA PULANG MA ? " Tanya Kiara yang berteriak dari 
lantai dua 


"IYA MAKANYA KAMU HARUS IKUT ! "Ucap Clara yang juga 
ikut berteriak 
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Sekarang Kiara tengah berada di tempat curbside atau 
lobby kedatangan setelah sampai di bandara. 


Saat Edgar dan Arjuna telah keluar dari bagasi sambil 
membawa kopernya, Kiara justru dibuat penasaran dengan 
laki laki yang tidak asing baginya. 


Sean, laki laki itu telah tumbuh dewasa, bahkan tingginya 
hampir sama dengan Devan. 


Tunggu, Kiara tidak salah lihat. 


"Bubu? " Ucap Kiara saat melihat laki laki dengan pakaian 
serba hitam juga dengan masker dan kacamata hitamnya 
tapi itu semua tidak berpengaruh oleh Kiara 


Parfum ini adalah milik Devan. 


" Hai " Ucap Devan yang melepas kacamata dan masker 
hitamnya 


Ya, itu adalah Devan Denandra laki laki yang dirindukan 
oleh Kiara setiap harinya. Kini laki laki itu berdiri dihadapan 
Kiara lagi. Ini seperti mimpi bagi Kiara, baru tadi pagi ia 
menangis di depan makam bertuliskan nama Devan 
Denandra dan sekarang laki laki itu berdiri di hadapannya. 


"Bubu? " Ucap Kiara yang masih tidak percaya dengan apa 
yang dilihatnya 


" Mau peluk ? " Ucap Devan sambil merentangkan tanganya 


"Mau " Ucap Kiara dengan polosnya yang kemudian 
memeluk Devan dengan sangat erat. 


Kiara melingkarkan kedua tangannya dipinggang milik 
Devan, dan ternyata ini bukanlah mimpi. 


Lain halnya dengan Samudra dan Sean yang kini seperti 
saudara kembar yang terpisah. 


" Sam, gue kangen banget sama lo! " Ucap Sean yang 
memeluk Samudra dengan erat 


" Sean! Kenapa lo masih tetep sama, gue kira lo udah jadi 
orang dewasa, ternyata pergaulan di Amerika tetep gak bisa 
rubah tingkah kekanak-kanakan lo " Ucap Samudra yang 
membalas pelukan Sean dengan sangat erat 


" Kamu nangis? " Tanya Devan ketika merasakan nafas Kiara 
yang tidak stabil 


Ya, Kiara menangis. Bukan karna Kiara tau bahwa Devan 
tidak jadi pergi meninggalkannya, Kiara menangis karna tau 
bahwa selama ini ia hanya dikerjai hingga membuatnya 
seperti mayat hidup . 


" Kamu sih Cla " Ucap Renata yang menyenggol tubuh Clara 
pelan ketika melihat Kiara menangis sesenggukan sambil 
memeluk Devan, seperti anak kecil yang tengah mengadu 
kepada ayahnya 


Ya, memang tinggi Kiara hanya sepundak Devan itulah 
sebabnya Kiara lebih terlihat seperti anak kecil yang tengah 
menangis 


"Kok aku sih " Ucap Clara yang tidak terima 


"Yuk pulang yuk! " Ucap Edgar yang kini bersuara 


Sengaja mengajak semuanya untuk pulang, pasti jika 
dibiarkan Kiara akan kesal dan mengomel dibandara. Tentu 
saja Edgar tidak mau itu terjadi. Nama baiknya akan hancur 
karna ulah Kiara. 


Sedangkan Samudra dan Sean sudah pulang lebih dulu 
menaiki motor milik Samudra, katanya ingin keliling kota 
Jakarta dulu. 


Sean memang sudah kenal dekat dengan Samudra, selain 
karna mereka satu frekuensi, Sean juga menganggap 
Samudra sudah seperti saudaranya sendiri. 


"INI IDENYA SIAPA?! " Ucap Kiara sambil menatap kearah 
Edgar dan Clara selalu orang tuanya 


Sekarang semuanya tengah berada di ruang keluarga, 
dengan posisi semuanya duduk di kursi sofa dan Kiara yang 
berdiri di tengah tengah sambil menatap tajam kedua orang 
tuanya 


"Papa!" Ucap Edgar 
"Mama !" Ucap Clara yang saling tunjuk tunjukan 


" GAK LUCU YA KIARA NANGISIN MAKAM KOSONG " Ucap 
Kiara yang berkata apa adanya 


Sebenarnya Kiara sudah terbiasa dengan tingkah jahil 
keluargannya, hanya saja ini sudah terlewat batas. Wajar 
saja jika Kiara merajuk seperti sekarang. 


" Tapi gak masalah si Kiy kalo Devan mati muda, kan 
lumayan dibuku yasin masih tetep cakep " Ucap Sean yang 
menempel pada Samudra layaknya saudara kembar 


" SEAN! " Ucap Kiara yang melayangkan tatapan tajamnya 


" POKOKNYA KIA MAU LIBURAN! NGABISIN HARTA PAPA! 
SAMPE PUAS!! " Ucap Kiara sambil menghentakan kakinya 
berjalan ke kamarnya yang berada di lantai dua 


" Dev, liat tuh Kia " Ucap Edgar yang kini malah 
menyalahkan Devan 


"Kok Devan sih pa, Devan aja gak ikutan " Ucap Devan pada 
Edgar 


Arsen? Anak itu sedang asik bermain mobil mobilan diatas 
meja makan sambil memakan cemilan yang dibelikan oleh 
Devan dari luar negeri 


" Siapa suruh ngerjain anak sendiri " Ucap Renata padahal 
dirinya juga ikut serta menjalankan rencana ini 


Ya, awalnya Edgar memang menemukan donor ginjal diluar 
negeri yang mengharuskan Devan melakukan operasi diluar 
negri pula, karna sekalian mengurus surat pindah tugasnya. 


Clara, selaku ibunda dari Kiara, mengusulkan ide dimana 
Devan dinyatakan meninggal dunia. 


Tujuannya agar mereka tau sebesar apa perasaan Kiara pada 
Devan, karna Devan yang sering uring uringan ketika 
menelpon Clara, menanyakan segala hal tentang Kiara. 


"Kia" Ucap Devan yang kini masuk ke dalam kamar milik 
Kiara 


"Bubu tau? " Ucap Kiara sambil memeluk boneka pokemon 
yang diberika oleh Samudra 


"Tau apa? " Tanya Devan yang duduk di hadapan Kiara 


" Kia dikerjain " Ucap Kiara dengan suara sedihnya 


" Enggak " Ucap Devan sambil mengelus pucuk rambut 
Kiara dengan lembut 


Kiara dan Devan akhirnya memutuskan untuk saling 
bercerita, tentang Devan yang koma dan Kiara yang 
ddibohongi bahwa Devan telah tiada. 


Kiara yang bercerita hingga ia tertidur di pundak Devan. 
Akhirnya, karna Devan tidak mau leher Kiara saat bangun 
jadi sakit, Devan membenarkan posisi tidur Kiara. 


" U-ular s-sakit " Ucap Kiara lirih saat setelah Devan menarik 
selimut untuk menyelimuti tubuhnya 


"Bu bu" Ucap Kiara yang membuat Devan khawatir 


Apa separah itu trauma yang dimiliki oleh Kiara, Devan 
bahkan tidak bisa membayangkan jika seandainya yang 
masuk dalam air terjun itu adalah dirinya 


"Kia? " Ucap Devan sambil menepuk nepuk pipi kanan Kiara 
pelan 


" u-lar " Ucap Kiara yang kini malah menangis 


Ya, sebenarnya semenjak kejadian itu Kiara sangat takut 
akan ular, bahkan ketika melihat foto ular pun Kiara akan 
langsung mengingat akan kejadian yang dialaminya waktu 
itu. Terlebih saat setelah Devan dikabarkan telah meninggal 
dunia, hampir disetiap malam Kiara bermimpi tentang 
kejadian mengerikan itu 


"Kiara! " Sentak Devan yang juga tidak Direspon oleh Kiara 


" B-bubu s-sakit " Ucap Kiara tanpa membuka kedua 
matanya 


"KIARA! " Triak Devan dengan raut wajah khawatirnya 
"Bubu? " Ucap Kiara ketika sadar dari mimpi buruknya 


"Apa rasanya sesakit itu? " Tanya Devan yang menarik Kiara 
ke dalam pelukannya 


"Sakit" Ucap Kiara sambil menahan tangisnya 


" Kia gak bisa gerak " Sambungnya yang kemudian 
menenggelamkan wajahnya kebidang dada milik Devan 


Ya, saat Kiara masuk ke dalam air terjun itu yang Kiara lihat 
adalah air yang berwarna hijau, dan ular ular yang 
mendekatinya, sampai akhirnya beberapa dari mereka 
menggigiti Kiara, setelahnya yang Kiara tidak ingat lagi. 
Saat terbangun pun ia sudah berada di rumah sakit. 


" Sshhttt .... Tidur lagi, saya disini " Ucap Devan yang 
kemudian merebahkan tubuhnya juga dengan tubuh Kiara, 
menjadikan tangan kanannya sebagai bantalan untuk 
kepala Kiara dan tangan kirinya memeluk Kiara erat. 
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Sekarang sudah pukul tengah malam dan mereka masih 
tetap bermain PS. Ya, siapa lagi jika bukan Samudra, Sean, 
Mario, Kevin, Edgar, Arjuna juga dengan Devan yang setelah 
Kiara tertidur pulas Devan meninggalkan Kiara sendirian 
hanya untuk bermain PS bersama dengan laki laki penggila 
game ini. 


"Jadi gimana? " Ucap Kevin yang sebenarnya saat bermain 
game mereka tidak bergelut saling curang curangan 


Semuanya fokus terhadap tim dan lawan sambil 
membicarakan kasus Elisa 


"Cari Elisa " Ucap Devan tanpa mengalihkan pandangannya 
ke arah layar televisi 


" Samudra sama Sean, copy rekaman CCTV di club malam " 
Ucap Mario 


"Lang, minta vidio Elisa waktu dorong Kia ke air terjun " Kini 
Devan yang besuara 


" Dalam waktu satu minggu saya harap semuanya selesai, 
masalah dana. Tenang aja, ada Edgar" Ucap Arjuna dengan 
santainya 


" Kok gue sih Jun " Ucap Edgar sambil menatap kearah 
Arjuna 


" Patungan " Ucap Arjuna mengambil jalan pintas 


" Rewardnya setelah kasus ini selesai, kita akan liburan ! " 
Ucap Edgar yang kemudian disambut triakan gembira oleh 
Sean dan Samudra 


Pagi ini karna meja makan hanya bisa menampung empat 
orang, jadi dengan sangat terpaksa mereka melakukan 
sarapan pagi di ruang keluarga sambil menonton film kartun 
favorit Arsen 


Setelah sarapan tentu saja Devan dan Kiara langsung 
berangkat ke kampusnya, terkecuali Samudra yang bilang 
akan menyusul nanti 


Sesampainya di kampus sudah banyak rangkaian bunga 
untuk ucapan selamat atas kembalinya Devan 


" Gimana liburannya? " Ucap Gilang yang menyambut 
Devan ketika sampai di parkiran 


"Lumayanlah " Ucap Devan sambil menepuk pundak Gilang 


"Jadi, lo tau? " Tanya Kiara yang merasa bahwa kebohongan 
ini hanya untuk dirinya saja 


"Iyalah bahkan satu kampus juga tau " Ucap Gilang dengan 
santainya membuat Kiara kesal dan langsung berjalan 
menuju kelasnya tanpa berpamitan dengan Devan 


" Queen! " Ucap Samudra yang langsung membuat Kiara 
menghentikan langkahnya 


"Bilang sama anak kelas absenin gue " Ucap Samudra yang 
kemudian berbalik arah dan berlari tapi baru beberapa 
langkah ia berlari pertanyaan Kiara berhasil menghentikan 
langkah kakinya 


"Lo mau kemana?! " Tanya Kiara yang sedikit berteriak 


"Sama Sean !" Ucap Samudra yang kemudian menghilang 
diujung koridor 


Kiara yang melihatnya seperti sudah terbiasa, karna 
memang sendari dulu juga Samudra jika sudah disatukan 
dengan Sean akan menjadi seperti ini. 


Sekarang sudah pukul dua belas siang, saatnya untuk 
makan siang untuk para mahasiswa/i. Kiara berjalan menuju 
kearah kantin bersama dengan Ocha dan Nara, sesampainya 
dikantin tentu saja semuanya memesan menu makan 
seperti biasanya, seblak. 


"Bubu?" Ucap Kiara ketika Devan duduk dihadapannya 


" Gilang? " Ucap Nara ketika melihat Gilang juga ikut duduk 
dihadapannya 


" Kenapa doi gue berbeda " Ucap Ocha sambil menyeruput 
milkshakenya 


Ya, Devan mengajak Gilang untuk ikut makan bersama 
dengan Kiara. Sebenarnya Devan hanya ingin menunjukkan 
bahwa Kiara juga bisa makan berdua dikantin dengan 
Devan. 


Semenjak membaca rekaman suara Kiara di ponsel milik 
Kiara, perlahan Devan mewujudkan satu satu permintaan 
Kiara, salah satunya dengan makan bersama dikantin. 


Sepulangnya dari kampus, Kiara izin pada Devan untuk 
pergi ke mall bersama dengan Ocha dan Nara. Tentu saja 
awalnya Devan tidak mengizinkannya, sampai akhirnya 
Kiara berjanji untuk pulang jam tujuh malam. 


Ya, semenjak pulang dari Amerika memang Devan 
menunjukkan perilaku posesif pada Kiara. 


" Gue sama Sean tadi udah copy rekaman CCTV, ternyata itu 
gak ada campur tangan Jevan " Ucap Samudra yang kini 
tengah berkumpul diruang keluarga bersama dengan yang 
lainnya terkecuali Kiara yang sedang jalan jalan bersama 
Nara dan Ocha 


" Berdosa lo Sam, nuduh Jevan " Ucap Sean sambil fokus 
menatap layar ponselnya yang menunjukkan film Iron man 


"Nih rekaman dari Anala " Ucap Gilang sambil menyerahkan 
flashdisk ke Devan 


" Pengacara Kiara? " Tanya Mario yang kini bersuara 
" Gue" Ucap Devan 


Ya, Devan memang anak hukum jadi tidak ada salahnya jika 
ia yang menjadi pengacara untuk kasus Kiara 


Elisa, gadis itu sudah ditemukan di salah satu club malam di 
kota Jakarta saat Samudra dan Sean sedang berpesta 
merayakan kedatangan Sean ke Indonesia 


1 Minggu kemudian... 


Setelah semuanya beres, Elisa yang tertangkap dan 
dipenjara dengan tuduhan pembunuhan berencana juga 
dengan teror, akhirnya semuanya telah berakhir. 


Sekarang semuanya tengah berada di Lombok untuk 
melakukan liburan selama tiga hari dua malam. 


" Kita disini tiga hari aja ya ? " Tanya Kevin yang kini sudah 
berada didalam vila yang Edgar pesan 


" Seminggu dong om " Ucap Gilang yang memohon pada 
Edgar 


" Masih kuliah " Ucap Edgar 


" Bisa bolos om tenang aja " Ucap Anala yang mulai 
bersuara yang kemudian dijawab oleh celengan kepada 
Edgar 


Ya, Reza dan Anala ikut serta juga disini bahkan ada Nara 
dan Ocha, hubungan Kiara dengan Anala pun sudah lebih 
tenang walaupun terkadang masih sering adu mulut. Tapi, 
mereka semua paham itu hanya candaan semata 


Ketika malam mereka melakukan acara Babergue hingga 
jam tiga pagi. Kiara juga tidak seberapa takut lagi dengan 
ombak karna Devan selalu di sampingnya. 


Semenjak ada Sean, Samudra jadi lebih dekat dengan Sean, 
ya mungkin Samudra paham akan posisinya. 


Tiga hari disini semuanya tampak seperti keluarga bahagia, 
Nara dengan Gilang, Kevin dengan Ocha, Kiara dengan 
Devan, Ajala dengan Reza, Renata dengan Arjuna, Clara 
dengan Edgar, Mario dengan Arsen, dan Sean dengan 
Samudra yang sudah seperti saudara kembar. 
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Sepulangnya dari Lombok, aktivitas berjalan dengan 
semestinya. Hari ini Kiara tengah menyiapkan mental untuk 
pengambilan tugas praktek oprasi kembali sedangkan 
Devan, dirinya sedang sibuk mengurus kegiatan di 
organisasinya. 


Sudah hampir dua minggu Samudra tidak masuk ke kampus 
dengan alasan berlibur dengan Sean, membuat Kiara 
merasakan ada yang kurang karna tidak ada lagi yang 
menyapanya diujung koridor. 


" Bubu dicariin juga malah main basket disini " Ucap Kiara 
dengan wajah kesalnya karna Devan yang tidak mengirimi 
pesan membuat Kiara harus keliling gedung fakultas hukum 
juga dengan gedung anak UKM yang juga termasuk gedung 
anggota BEM 


" Maaf " Ucap Devan sambil mengelus pucuk rambut milik 
Kiara 


Akhir akhir ini Devan sering mengatakan maaf dan 
terimakasih, ya bisa dibilang Devan sudah banyak berubah 
sekarang. Tentu saja membuat Kiara sangat senang akan hal 
itu. 


" Bubu, Kia main ke rumah Ocha ya " Ucap Kiara yang kini 
berjalan beriringan dengan Devan menuju arah parkiran 
mobil mahasiswa/i 


"Udah sore " Ucap Devan tanpa menolehkan pandangannya 


Ya, walaupun bisa dibilang sudah berubah, Devan tetaplah 
Devan, laki laki dingin yang pernah Kiara kenal. 


" Nanti jam delapan malem Kia pulang kok " Ucap Kiara 
yang membuat Devan menghentikan langkahnya 


"Cium dulu " Ucap Devan yang mendekatkan wajahnya ke 
arah wajah Kiara 


cup 


" Udah, Kia main ya! " Ucap Kiara setelah mengecup pipi 
Devan dengan cepat 


Jantungnya berdetak tidak karuan ini pertama kalinya 
Devan bersikap semanis ini, bahkan Kiara merasa bahwa 
dirinya kini menjadi manusia budak cinta 


" Nanti jam delapan saya jemput di rumah Ocha " Ucap 
Devan yang mengecup kening Kiara singkat 


" Kia naik taxi aja " Ucap Kiara yang membuat Devan 
melayangkan tatapan tajamnya 


"Enggak " Ucap Devan yang membuat Kiara kesal sendiri 


Padahal Kiara hanya ingin me time saja tanpa adanya Devan 
atau pun Samudra 


"Yaudah deh iya iya " Ucap Kiara yang tetap sana menuruu 


Kini Devan tengah sampai depan rumah Ocha untuk 
menjemput Kiara. 


" Kia mana? " Tanya Devan yang membuat Ocha bingung 
akan pertanyaan Devan 


" Udah pulang dari jam tujuh malem " Ucap Ocha yang 
membuat Devan berdecak kesal 


" Pulang sama siapa? " Tanya Devan pada Ocha 


" Tadi dia pulang naik taxi " Ucap Ocha yang membuat 
Devan akhirnya melajukan mobilnya untuk pulang ke 
rumahnya 


" Gue balik " Ucap Devan yang kemudian menjalankan 
mobilnya keluar dari gerbang rumah Ocha 


"Iya" Ucap Ocha 


"Loh Devan, papa kira sama Kia " Ucap Arjuna ketika Devan 
baru memasuki rumah 


" Kia belum pulang? " Tanya Devan yang menatap Arjuna 
dengan penuh tanda tanya 


"Belum" Ucap Arjuna 


"Jun, jun ke rumah sakit sekarang " Ucap Edgar yang 
berjalan sambil menatap ke arah ponselnya 


"Gue gak gila Edgar" Ucap Arjuna selaku ayahanda Devan 


Ya, Edgar dan Arjuna kesehariannya bermain catur hingga 
ribut tidak jelas seperti anak anak 


"Anak gue masuk rumah sakit " Ucap Edgar yang langsung 
membuat Devan terkejut 


"Kiara? " Tanya Devan 


" Iya, kecelakaan beruntun " Ucap Edgar yang membuat 
Renata dan Clara ikut terkejut 


Sesampainya dirumah sakit Edgar langsung masuk ke ruang 
oprasi. 


Devan, laki laki itu mencoba untuk tetap baik baik saja, 
walaupun sebenarnya sekarang ia sangat merasakan 
khawatir 


Setelah tiga jam menunggu diruang tunggu oprasi, Edgar 
keluar dari ruangan oprasi terlihat jelas dari raut wajah 
Edgar bahwa ada kejadian buruk yang tengah terjadi 


" Kiara butuh pendonor kornea mata " Ucap Edgar saat 
keluar dari ruang oprasi 


"Apa kornea mata Samudra bisa? " Ucap Samudra yang tiba 
tiba muncul dengan pakaian khas rumah sakit 


Samudra? " Ucap Clara yang melihat Samudra 
menggunakan pakaian rumah sakit dengan tangan yang 
masih diinfus 


" Sam, kamu bisa sembuh, om akan berusaha untuk itu " 
Ucap Edgar yang membuat semua orang yang tengah 
berada di ruang tunggu oprasi terkejut 


"Ini keputusan Samudra om " Ucap Samudra yang menatap 
serius Edgar 


Ya, Samudra Antares. Laki laki yang selalu membuat semua 
orang tertawa terutama Kiara hanya karna lelucon yang 
keluar dari mulutnya 


Laki laki itu kini tengah melakukan perawatan intensif di 
salah satu rumah sakit terkenal di kota Jakarta karna 
penyakit kanker hati yang dimilikinya, ya mungkin akibat 
terlalu banyak mengonsumsi alkohol saat remaja juga karna 
pola hidup yang tidak teratur 


Edgar, laki laki itu yang pertama kali mengetahui penyakit 
Samudra. Sudah dari satu bulan yang lalu Edgar 
menghubungi seluruh kepala rumah sakit miliknya untuk 
mencarikan donor hati . Namun, tetap saja belum ada hasil 
sampai sekarang 


Samudra memang sudah tau jika akhirnya dirinya akan 
seperti ini. Memang sudah diprediksikan sejak lama bahwa 
umurnya hanya tinggal sebentar lagi, kanker hati memang 
sulit disembuhkan karena hati adalah organ yang tidak 
memiliki persarafan, sehingga membuatnya sulit mengenali 
gangguan dan kelainan yang terjadi. 


Itulah mengapa pasien pengidap kanker hati jarang 
merasakan gejala, kecuali ukuran kanker sudah membesar 
hingga meregangkan jaringan pembungkus hati. 


Samudra tidak akan marah kepada keluarganya yang 
sampai sekarang tidak mengetahui hal apa pun tentangnya. 
Samudra hanya marah pada dirinya sendiri kenapa ia harus 
pergi saat dirinya merasakan benar benar memiliki keluarga 
seperti sekarang 


Ya, pada akhirnya kisah Dilan dan Milea akan sama seperti 
yang di film aslinya. 
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"Sam, jangan pergi " Ucap Sean yang kini berada di dalam 
ruangan rawat inap milik Samudra 


Sean memeluk Samudra sangat erat, tidak banyak yang 
bisa Sean katakan selain memeluk Samudra. 


Bagi Sean, Samudra adalah teman terbaik yang pernah 
dimilikinya. Sedangkan Samudra yang melihat Sean 
menangis hanya bisa membalas pelukan dari Sean. 


" Gue yakin lo bisa sembuh lewat transplantasi hati " Ucap 
Devan yang menepuk bahu Samudra 


Ya, walaupun Devan sering cemburu pada Samudra karna 
kedekatannya dengan Kiara. Tapi, melihat Samudra pergi 
ada sedikit rasa sesak didadanya. 


Mungkin terlalu sering mendengar lelucon yang keluar dari 
mulut Samudra, juga karna keseringannya bermain game 
online atau PS bersama, membuat Devan seperti merasakan 
kehilangan jika tidak ada Samudra. 


"Terus biarin Kiara gitu aja? " Tanya Samudra 


" Kita akan nyari solusinya " Ucap Devan yang sebenarnya 
sudah menyuruh seluruh klien milik Arjuna untuk ikut 
mencarikan donor kornea mata sekaligus hati untuk 
Samudra 


"Jalanin kemoterapi gak mudah untuk gue, dan kehilangan 
pengheliatan juga pasti gak mudah untuk Kiara " Ucap 
Samudra 


" Tapi " Ucap Sean yang kemudian terpotong karna suara 
Samudra 


" Cuma sepuluh persen kemungkinan gue untuk hidup, 
sedangkan Kiara punya seratus persennya " Ucap Samudra 
yang membuat Sean jadi terdiam seribu bahasa 


Sean, laki-laki itu yang sejak dua minggu lalu menemani 
Samudra dirumah sakit dengan izin ingin berlibur. 


Sean dan Samudra, dua laki laki yang seperti saudara 
kembar bahkan Edgar berencana ingin menulis nama 
Samudra di kartu keluarganya. 


Dua hari setelah Kiara mengetahui bahwa ia tidak bisa 
melihat lagi, Kiara menangis selama hampir tiga jam sampai 
akhirnya Edgar mengatakan bahwa Kiara telah 
mendapatkan donor kornea untuk matanya. 


Entah mengapa akhir akhir banyak kejadian yang tidak bisa 
Edgar duga. Dimulai dari kecelakaan Devan yang terkena 
peluru, sakitnya Samudra, sampai ke kecelakaan beruntun 
yang Kiara alami 


Sekarang Samudra tengah memasuki ruang rawat inap milik 
Kiara. Bahkan sudah tidak menggunakan infus dan alat 
bantu pernafasan. Samudra juga akhir akhir ini tidak 
meminum obatnya sendiri, seperti sudah sangat yakin akan 
keputusannya. 


" Samu? " Ucap Kiara ketika mencium parfum milik Samudra 


" Queen " Ucap Samudra yang mengelus kepala Kiara 
dengan lembut 


"Lo nangis ? " Tanya Kiara yang merasakan perbedaan suara 
Smaudra 


"Lo cantik " Ucap Samudra yang mengalihkan pembicaraan 


" Queen, lo mau buat janji ? " Tanya Samudra yang kini 
duduk di kursi sebelah ranjang rumah sakit 


"Janji apa? " Tanya Kiara 


" Setelah lo bisa liat lagi, lo gak boleh ngeluarin air mata 
setetes pun dari mata baru lo " Ucap Samudra yang 
mengenggam erat tangan milik Kiara 


" Kenapa? " Tanya Kiara yang merasakan ada sesuatu yang 
aneh 


" Gue gak suka" Ucap Samudra 


" Samu, pokoknya kalo gue udah bisa liat lagi, lo temenin 
gue ya keliling kota Jakarta " Ucap Kiara sambil 
menampakkan wajah cerianya seperti berkeliling kota 
Jakarta bersama Samudra adalah kebiasaan untuknya 


"Hm" Ucap Samudra 
" Queen, gue boleh tidur bentar gak? " Tanya Samudra 
"Lo mau tidur disini? " Tanya Kiara yang berbalik tanya 


" Iya, sebentar aja gue capek " Ucap Samudra yang 
langsung meletakkan kepalanya di ranjang milik Kiara 
dengan tangan Kiara sebagai tumpuannya 


" Boneka yang gue kasih masih ada kan? " Tanya Samudra 
dengan mata yang sudah terpejam 


" Masih, kenapa? Mau lo minta lagi? " Tanya Kiara 


" Enggak, gue mau minta lo untuk jangan pernah buang 
boneka itu " Ucap Samudra 


" Nih hadiah untuk lo " Sambung Samudra yang 
menyerahkan kotak kecil berwarna hitam 


" Gue gak bisa buka sekarang " Ucap Kiara 
"Emang enggak untuk sekarang " Ucap Samudra 


Devan atau pun Sean kini tengah menahan air matanya, 
bahkan semua keluarga tengah berkumpul sekarang, hanya 
saja tidak ada yang bersuara 


"Samu " Ucap Kiara 
" Samu lo tidur? " Tanya Kiara 
"Sean? " Ucap Kiara 


" Hm " Ucap Sean yang sebenarnya tengah menahan 
tangisnya karna matanya yang sudah memanas 


" Potoin gue dong sama Samudra " Ucap Kiara yang merasa 
senang bisa mengambil aib Samudra ketika tertidur 


"Hm " Ucap Sean 
"Lo kenapa sih? " Tanya Kiara 


" Gue gapapa " Ucap Sean yang sebenarnya sudah tidak 
bisa mengatakan hal apa pun karna takut akan menangis 
seperti layaknya anak kecil 


"Lo nangis? " Tanya Kiara 
"Kia" Ucap Devan 
"Iya? " Ucap Kiara 


" Apa Samudra udah boleh saya pindahin? " Ucap Devan 
dengan suara paraunya 


" Tapi jangan sampe kebangun, kata Samu dia capek " Ucap 
Kiara 


"Iya " Ucap Devan yang langsung mengangkat tubuh 
Samudra untuk diantar ke ruang oprasi 


Setelah menjalani operasi kornea mata, Kiara dipindahkan 
ke ruang rawat inapnya kembali untuk melakukan 
perawatan beberapa hari lagi sebelum di bolehkan untuk 
kembali ke rumah 


Ya, setelah melakukan oprasi Kornea pada mata kini saatnya 
perban pada kedua mata Kiara dibuka dengan perlahan 
Kiara membuka kedua matanya 


Terlihat bahwa seluruh kerabatnya bahkan orang 
terdekatnya ikut hadir disini 


" Mama Clara " Ucap Kiara yang mulai mengabsen satu 
persatu orang yang kini berada dihadapannya 


" Mama Renata " 
" Papa Arjuna " 
"Papa Edgar" 


"Kevin " 


"Pak Mario " 

"Sean " 

"Bubu " 

"Nara " 

"Ocha" 

"Anala " 

"Gilang " 

"Reza" 

" Samu kemana? " Tanya Kiara 

Ya, semua orang hadir terkecuali Samudra 
"Bubu, Samu kemana? " Tanya Kiara 


" Pergi " Ucap Devan yang berusaha untuk tetap baik baik 
saja seakan tidak ada kejadian apa pun selama Kiara sakit 


" Kenapa semuanya nangis? " Tanya Kiara yang melihat 
semuanya menahan tangisnya padahal sudah sangat jelas 
bahwa matanya memerah 


" Cepet sembuh, nanti kita liat Samudra, oke? " Ucap Devan 
yang mengelus pucuk rambut milik Kiara 


"Iya " Ucap Kiara 


Kiara merasa ada sesuatu yang tidak beres, apa Samudra 
sakit? 


Samudra tidak mungkin pergi tanpa seizin Kiara, karna 
Samudra bukanlah Dilan. 


Presiden Mahasiswa 


A/N 

Menarik untuk dibaca? Vote 

Terlalu alay? Stop, ini cuma imajinasi anak amatiran 
yang masih labil untuk bicarain tentang cinta, Ok? 


Eps. 53 


Jangan lupa follow akun @dchy.grm instagram milik 
author ya... 
Karna semua info PRESMA ada disana 


" Bubu, katanya mau ketemu Samu, kok malah bawa Kiara 
ke sini sih " Ucap Kiara yang kini berada di pemakaman 
yang waktu lalu di beli oleh Samudra 


Setelah dirawat selama kurang lebih empat hari, akhirnya 
Kiara diperbolehkan untuk pulang 


Sekarang Kiara tengah menagih janji pada Devan untuk 
membawanya bertemu Samudra 


Tapi, Kiara justru dibawa ke pemakaman tempat Kiara dan 
Samudra membeli makam 


Samudra Antares " Ucap Kiara dengan lirih ketika 
membaca nama dibatu nisan 


Tempat ini, tempat yang dipilih oleh Kiara. 


" Mau ngerjain Kiara lagi? Gak lucu " Ucap Kiara yang 
kemudian melangkah untuk kembali ke dalam mobil 


" Enggak, Kia " Ucap Devan yang menarik Kiara dan 
memeluknya dari belakang 


" Samudra bilang dia suka tempat yang kamu pilih, dia 
pastiin dia gak akan ngerasa kesepian, Samudra juga bilang 
dandelionnya cantik sama kaya ratunya " Sambung Devan 
sambil memeluk erat Kiara 


Ya, Samudra. Laki laki itu benar benar pergi dari kehidupan 
Kiara. 


Kiara, gadis itu meneteskan air matanya untuk pertama 
kalinya untuk seseorang yang sering mengaku bahwa 
dirinya adalah Dilannya Jakarta, dia Samudra Antares. 


Kiara menangis hingga sesenggukan dipelukan seorang laki 
laki yang kini akan menemaninya dan juga mungkin akan 
menggantikan posisi Samudra nantinya. 


Dia Devan yang mungkin akan menjadi tanah sekaligus 
pelangi untuk Kiara. 


Sesampainya dirumah Kiara memeluk erat boneka pokemon 
pemberian Samudra, tanpa sadar tombol suara boneka 
pokemon itu tertekan oleh Kiara, membuat boneka itu 
bersuara 


" Hai Milea, jangan nangis ya kalo Dilan pergi " 


Suara itu, suara yang selalu Kiara ingin dengar setiap 
harinya. Leluconnya yang tidak lucu tapi berhasil membuat 
Kiara tertawa dengan sendirinya 


Perlahan Kiara membuka kotak pemberian Samudra 
terdapat handphone milik Samudra juga dengan surat dan 
poto poto kebersamaan Samudra dan Kiara 


Kiara menyetel video rekaman Samudra yang berada di 
ponsel milik Samudra 


Terlihat Samudra yang mengenakan pakaian rumah sakit 
tapi senyumannya tidak pernah luntur dari wajahnya 


Samudra records: 


hey? kenapa nangis? 


Queen, ini kata kata trakhir dari gue yang bisa lo denger 
kapan pun lo mau. Harusnya, sekarang Io lagi seneng dan 
gak nangis lagi kaya apa yang lo bilang waktu itu. 


Queen, lo udah janji sama gue untuk gak nangis, kenapa 
sekarang nangis? 


Queen, sebenernya gue mau ngomongin banyak hal sama 
lo, tapi gue gak bisa jadi, karena sebentar lagi gue pergi gue 
harap lo bisa terus baik baik aja. 


Jaga kesehatan ya, jangan sampe sakit, jangan sampe 
sedih. 


Tapi, tenang aja... Gue Dilan si panglima balapan liar, atas 
nama semesta, gue janji untuk akan selalu jadi tanah ketika 
langit menangis, gue janji akan selalu jadi pelangi seusai 
langit menangis, dan gue janji untuk akan selalu jadi 
bintang paling terang di alam semesta. Itu janji gue 
Samudra Antares. 


Rekaman video itu berakhir, lagi lagi Kiara merasakan sesak 
didadanya 


" Setelah lo bisa liat lagi, lo gak boleh ngeluarin air 
mata setetes pun dari mata baru lo " 


Suara itu, lagi lagi Kiara mendengar suara Samudra. Seakan 
tidak percaya bahwa kini Kiara tengah kehilangan 
seseorang yang sangat berarti untuknya 


Devan, laki laki itu mulai berjalan ke arah Kiara untuk 
menemani Kiara. Devan memeluk Kiara dengan sangat erat 
seakan berkata bahwa semuanya akan baik baik saja 


Kiara membuka surat yang terdapat dari kotak pemberian 
Samudra 


Dari Dilan untuk Mileanya Jakarta, 


Hai Queen, mungkin kalo lo baca ini. Gue udah gak 
ada di samping lo lagi. Ini gue Dilannya Jakarta, yang 
siap kelilingin kota Jakarta setiap harinya waktu 
Milea sedih. 


Gue selalu anggap lo rumah. 


Queen, gue nyaman banget sama lo sampe anggap 
lo adalah rumah trakhir gue, tanpa gue sadari itu 
memang bener adanya. 


Lo pernah bilang kalo dunia gue jahat ke gue, gue 
gak boleh jahat ke diri gue sendiri, karna gue baik ke 
diri gue, gue titipin pemberian Tuhan ini ke orang 
yang baik, salah satu nya lo, Queen. 


Pada akhirnya ending kisah Dilan dan Milea akan 
tetap sama sesuai dengan kisah di filmnya. 


Milea yang berakhir dengan orang lain dan Dilan 
yang masih terjebak dalam kenangannya bersama 
Milea. 


Mungkin benar terkadang Tuhan hanya 
mempertemukan tapi tidak dengan menyatukan. 
Dan, salah satu takdirnya itu ada di kita. Jangan 
nangis lagi ya... Soalnya gue gak bisa hapus air mata 
lo lagi 


Oueen, kita adalah luka yang disatukan semensta, 
kalo cerita ini dijadikan buku gue mau ngasih 
sebutan Dilannya jakarta. 


Untuk Mileanya Jakarta 


Kiara menangis hingga dadanya terasa sangat sakit, 
bagaimana mungkin seseorang sebaik Samudra bisa pergi 
secepat itu. 


Samudra bukanlah Dilan dan Kiara yakin akan hal itu. 


The End (?) 


DILANNYA JAKARTA 


Cerita singkat tentang aku dan kamu yang tidak 
akan bisa menjadi kita 


Kiara Pahlefy 


Hey, samu... 
Ini aku Kiara Pahlefy, Mileamukan? 


Ini setelah tiga bulan lalu kamu meninggalkan ku sendirian 
dikota besar ini, Jakarta. 


Disini aku ingin menceritakan kisahmu dan aku yang pernah 
menjadi kita. 


Namanya Samudra Antares tapi aku menyebutnya Dilannya 
Jakarta. 


Mungkin dia berbeda dari laki - laki di luaran sana, tapi dia 
mempunyai banyak cara untuk membuatku tersenyum 
senang karna mendengar leluconnya. 


Kita adalah teman sejak aku duduk dibangku SMA, saat 
dikelas sebelas kami memutuskan untuk berpacaran karna 
bosan berteman, dan memutuskan untuk mengakhiri 
hubungan karna bosan berpacaran, lucu bukan? 


Ini tentang aku dan Dilan yang tidak akan pernah menjadi 
kita. 


Dia Dilan, yang rela menjadi tanah ketika hujan turun dari 
langit dan rela menjadi pelangi seusai langit berhenti 
menangis. 


Dia Dilan, yang memberiku banyak cerita tentang indahnya 
masa putih abu abu. 


Dia Dilan, yang mau menemaniku pergi kemana pun 
Dia Dilan, yang mengajariku cara tersenyum 


Dia Dilan, yang memberiku mata agar aku bisa melihat 
dunia kembali 


Dia Dilan, seseorang yang sangat berarti untukku 
Hey, Dilan ini aku Mileamu! 


Bagaimana kabarmu, Dilanku? 
Aku berjanji akan memanggilmu Dilan sekarang, karna 
sekarang kamu memang Dilan untukku. 


Dilan yang selalu menyanyangi Milea. 


Lucu ya, padahal dulu, aku tidak mengakuimu sebagai 
Dilannya Jakarta. Karna, aku tidak mau kisah kita sama 
seperti ending di film itu 


Jika kisah kita dijadikan sebuah film, aku akan bilang pada 
sutradara agar berbohong kesemua orang, untuk 
mengakhiri film dengan happy ending. 


Bukankah itu lebih baik? Pasti kamu senang dan 
penontonnya juga pasti akan ikut senang. Aku benarkan? 


Hey, aku bertanya jangan diam saja, ayo jawab! 
Bukannya dulu, kamu selalu ingin ku anggap sebagai Dilan? 


Sekarang aku menganggap mu sebagai Dilan, maka dari itu 
kamu harus berkata iya. 


Ini aku Kiara yang kamu sebut Milea, 

Dilan aku akan dengan senang hati bertemu dengan mu 
ketika malam. Di dalam mimpiku. Jadi, sering seringlah 
datang. 

Dilan, aku menunggu mu... 


Untukmu Dilannya Jakarta 


Halo 


Terimakasih telah membaca PRESMA sampai selesai 


Versi cetak mungkin akan ada tambahan EXTRA PART 
ya... 


Ending pastinya bakal berubah di versi cetak jadi 
untuk yang penasaran jangan lupa nabung ya, entah 
siapa yang bakal mati karakter aku pun belum tau 


Jangan lupa nabung dan jangan hapus cerita ini dari 
perpustakaan karna nanti semua info penerbitan 
akan aku umumin disini () 


Akhirnya cerita ini berakhir 


fyi : untuk yang nanya extrapart Kiara sama Devan, 
aku belum tau soalnya aku belum nulis karna lagi 
nentuin ending 


KANAYA HESPER 


KANAYA HESPER 


" Kita putus " Ucap Kanaya pada laki laki yang kini berada di 
hadapannya 


"Gak " Ucap Dilan yang tengah melayangkan tatapan 
tajamnya 


" Tapi gue bosen ! " Ucap Kanaya yang langsung dipeluk 
oleh Dilan 


Namanya Kanaya Hesper. Cantik dan konyol mungkin dua 
kata itu sangat cocok untuk mendeskripsikan tentang 
Kanaya. 


Seorang gadis yang kini tengah menjalin hubungan dengan 
Dilan si ketua OSIS di SMA Trisatya tapi tiba tiba memaksa 
untuk putus dengan alasan bosan berpacaran. 


Dilan Gevandra, 

Laki laki cuek, galak, egois, dingin, es batu, kulkas, mungkin 
bisa mendeskripsikan seorang Dilan yang disegani oleh 
siswa/i Trisatya tapi tidak dengan Kanaya. 


Ini tentang Dilan dan Kanaya yang selalu dipertemukan tapi 
tidak dengan disatukan. 


Kita adalah luka yang disatukan takdir lewat kebetulan yang 
diciptakan oleh semesta Kanaya Hesper 


CEK BIO! 


SAMUDRA ANTARES 


Banyak sekali pertanyaan yang ingin kusampaikan 
kepadamu. salah satunya 


"kapan kamu kembali? " 
https://www.youtube.com/watch?v- DCUXCYxRg48 


Janji Samudra Antares 


TAMAT 


PRESMA SEASON 2 
Seguel PRESMA ( Presiden Mahasiswa ) 


Namanya Kiara Pahlefy gadis berhati malaikat yang menikah 
dengan Devan Denangra laki laki berhati lucifer. 


Kiara yang budak cinta dan penurut sedangkan Devan 
posesif dan egois. Jika kalian membaca cerita sebelumnya, 
kalian pasti akan paham alur ceritanya. 


" Bubu " Ucap Kiara yang kala itu sedang berada di dapur 


"Hm " Ucap Devan yang sedang menikmati tugas kantornya 
dimeja makan sambil memperhatikan tingkah laku Kiara 


" Ayo pisah " Ucap Kiara yang langsung menatap tajam ke 
arah Devan tanpa ada emosi apa pun sedangkan Devan 
masih menatap tajam ke arah Kiara seolah mencari 
kebohongan yang ada. 


UPDATE SETIAP SABTU/MINGGU TERMASUK DENGAN 
HESPER 


[ fyi : Kalo menurut kalian chapter 1 bubufy gak 
menarik komen aja ya... sengaja itu 500kata soalnya 
takut kalian gak suka hehehe ] 


